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ABSTRAK

Anggoro Ningsih Rahayu, 2010. Penggunaan Alat Peraga Mika Pecahan pada
Pembelajaran Topik Operasi Hitung Pecahan untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Siswa: Studi Kasus Siswa Kelas V SD Negeri Malangrejo,
Sleman.Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Sanata Dharma Y ogyakarta.

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui konsep mana sajakah terkait
dengan operasi hitung pecahan yang masih menjadi masalah bagi siswa kelas V
SD Negeri Maangrgo, Sleman, (2) untuk mengetahui sgfauh mana penggunaan
alat peraga mika pecahan pada pembelajaran topik operasi hitung pecahan dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas V. SD Negeri Malangrejo, Sleman
pada pokok bahasan operasi hitung pecahan.

Subjek penelitian ini adalah siswakelas V SD Negeri Maangrejo, Sleman
dengan jumlah siswa 32 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada liburan semester
2 tahun gjaran 2009/ 2010 dengan materi operasi hitung pecahan. Jenis penelitian
ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga kali
pertemuan. Sebelum penelitian dilaksanakan tes awal dan sesudah penelitian
dilaksanakan tes akhir. Bentuk data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah data pemahaman awa dan data pemahaman akhir siswa. Data pemahaman
awa siswa diperoleh melalui tes diagnostik awal, sedangkan data pemahaman
akhir siswa diperolen melalui tes diagnostik akhir dan wawancara dengan
beberapa siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (a) Masih banyak konsep-konsep
pecahan yang masih menjadi masalah bagi siswa, yaitu konsep-konsep pecahan

2 2

dasar yang meliputi membedakan contoh pecahan 4 dan bukan contoh pecahan 4,
2 2

serta contoh pecahan 5 dan bukan contoh pecahan 5, konsep pecahan tak murni
dimana pecahan sebagal bagian dari keseluruhannya yang utuh, konsep pecahan
senilal, konsep perbandingan pecahan, dan konsep-konsep operasi hitung pecahan
yang meliputi penjumlahan pecahan, pengurangan pecahan, perkalian pecahan,
dan pembagian pecahan. (b) Beberapa siswa sudah mengalami peningkatan
setelah mengikuti uji coba alat peraga menggunakan aat peraga mika pecahan
pada konsep-konsep tersebut. Adanya peningkatan pemahaman konsep siswa
terkait materi pecahan setelah mengikuti uji coba alat peraga menggunakan alat
peraga mika pecahan dapat dilihat dari ketercapaian keseluruhan soal tes akhir
yang meningkat bila dibandingkan dengan ketercapaian keseluruhan soal tes awal.
Namun, adanya peningkatan yang dialami oleh siswa tidak berkaitan langsung
dengan penggunaan alat peraga mika pecahan dalam menyelesaikan soal-soa
tentang operas hitung pecahan karena beberapa siswa yang mengalami
peningkatan tersebut tidak memanfaatkan alat peraga mika pecahan untuk
menyelesaikan soal tes. Dari analisis data secara kualitatif beberapa konsep
pecahan yang dapat terbantu dengan menggunakan alat peraga mika pecahan ialah
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tentang arti pecahan dan menentukan nilai pecahan murni dimana pecahan sebagai
bagian dari keseluruhannya yang utuh. Untuk konsep pecahan senilai beberapa
siswa juga dapat terbantu. Sedangkan untuk konsep operasi hitung pecahan,
pemahaman konsep siswa belum meningkat sebab siswa sudah pernah
mendapatkan aturan operasi hitung secara formal dari guru sehingga kehadiran
aat peraga mika pecahan kurang berperan bagi siswa. Siswa cenderung
menggunakan aturan-aturan secara formal dalam menyelesaikan soal-soa operasi
hitung pecahan.

Vii
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ABSTRACT

Anggoro Ningsih Rahayu,2010. The use of props mica fractions in
learning fraction arithmetic operations topics to enhance students
understanding of concept : a case study of fifth grade students of public
elementary school Malangrgo, Sleman. Mathematics Education Studies
Program, Department of Education Mathematics and Natural Sciences.
Faculty of Teacher Training and Education, University of Sanata Dharma
Yogyakarta.

This study aims (1) to determine which concepts are associated with
fractional arithmetic operations are still a problem for students of public
elementary school fifth grade Malangrejo, Sleman, (2) to determine the extent to
which the use of props mica fractions in learning fraction arithmetic operations
topics can enhance students' understanding of the concept of fifth grade students
of public elementary school Malangrgo, Sleman on the subject of fractiona
arithmetic operations

These research subjects were students of fifth grade students of public
elementary school Malangrejo, Sleman with the number of students 32 students.
The research was conducted on holiday semester 2 2009/2010 academic year with
a material fraction arithmetic operations. The study was a descriptive qualitative.
This research was conducted in three meetings. Before research conducted early
test and after research conducted final test . Form data to be collected in this
research is preliminary understanding of data and final understanding student data.
Beginning students 'understanding of data obtained through the initial diagnostic
test, while data on students final understanding gained through the final
diagnostic tests and interviews with some students.

The results showed that (a) is still alot of the concepts of fractions which

is still a problem for students, namely the basic fraction concepts, including
2 2

distinguishing examples of fractions 4 and not the fraction 4, also distinguishing
2 2

examples of fractions s and not the fraction 5, the concept of fractions that are not
purely the number of the part of the unified whole, equivalent fractions concepts,
the concept of fractional ratio, and the concept of fractional arithmetic operations
which includes the sum of fractions, reducing fractions, fraction multiplication,
and division of fractions. (b) Some students have experienced improvement after
participating in treatments using props mica fractions on these concepts. There is
an increasing understanding of the concept of student related fractions materials
after the following treatment using props mica fragments can be seen from the
overal achievement for the final test in which increased when compared to the
overal achievement test in early. However, the increase experienced by students
are not directly related to the use of props mica fractions in solving problems
concerning fractional arithmetic operations because some students are
experiencing increases are not utilizing props mica fractions to complete the test.
From the analysis of qualitative data that some fraction concepts can be helped by

viii
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using props mica fraction is about the meaning of fractions and determine the
value of a pure fraction which is much the part of the unified whole. For some
students the concept of equivalent fractions can aso be helpful. As for the concept
of fractional arithmetic operations, understanding the concept of students has not
increased because students already have the operating rules of a formal count of
teachers so that the presence of mica props fraction less influential for the student.
Students tend to use forma rules in solving problems of arithmetic operations

fractions.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern. Selain itu, matematika juga berperan penting dalam
mengembangkan berbagal disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia.

Dewasa ini telah dikembangkan revolusi dalam dunia pendidikan di
Indonesia, khususnya bidang matematika untuk meningkatkan kualitas
pendidikan baik dari segi pendidik maupun peserta didik.

Upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan salah
satunya dengan mengimplementasikan kurikulum 2004. Kurikulum 2004
disebut juga Kurikulum Berbasis Kompetensi. Kurikulum Berbasis
Kompetensi adalah sebuah konsep kurikulum yang menekankan pada
pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan
standar performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh siswa,
berupa penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu (Nurhadi, 2004
. 18).

Salah satu pilar pembelgjaran dari Kurikulum Berbasis Kompetensi
bercirikan kontekstual, oleh karena itu pengembangan dan penggunaan alat
peraga memainkan peranan yang cukup penting. Alat peraga sebagai media
pembelgaran yang secara khusus berhubungan langsung dengan materi

pembelgjaran sehingga pemilihan dan penggunaan alat peraga yang tepat
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akan sangat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep matematika
yang dipelgari. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
konsep-konsep matematika melaui pembelgaran konvensional, dimana
ceramah dan latihan (drill) menjadi komponen pokok, sedangkan penggunaan
alat peraga sangat terbatas. Para guru juga kadang kesulitan untuk
menyampaikan suatu konsep matematika yang bersifat abstrak. Oleh karena
itu, jenis dan macam alat peraga yang tepat dapat menjadi salah satu alternatif
untuk memudahkan proses pembelgaran matematika, terutama dalam
memfasilitasi para siswa untuk membangun kembali konsep dan menemukan
kembali rumus-rumus matematika.

Sejalan dengan teori kognitif Piaget tentang tingkat berpikir oleh anak-
anak sekolah dasar dinyatakan bahwa usia 6 tahun hingga 11 atau 12 tahun
berada pada tahap operasi konkret. Pada tahap ini siswa sudah mulai berpikir
kritis akan tetapi perseps diorientasikan dan terbatas pada kenyataan fisik.
Bruner juga menegaskan bahwa tingkat pembelgjaran dimulai dengan tahap
enaktif yakni belgjar menggunakan objek benda nyata dimana anak dapat
sding berinteraksi secara langsung dengan dunia fisik. Untuk itulah
penggunaan alat peraga pada proses pembelgjaran di sekolah dasar sangat
penting untuk menanamkan konsep kepada siswa.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru kelas V SD Negeri
Maangrejo, Sleman diketahui bahwa tingkat kesulitan dan kesalahan siswa
masih besar pada topik operasi hitung pecahan khususnya operasi hitung

pecahan yang melibatkan penjumlahan, pengurangan, perkaian, dan
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pembagian pecahan secara bersamaan. Dalam ha ini guru juga
mengungkapkan bahwa dalam penyampaian materi operasi hitung pecahan
tersebut guru langsung memberikan teorinya dengan aturan-aturan formal,
tanpa menggunakan aat peraga. Langkah ini tentu saja tidak mudah dipahami
oleh siswa. Lebih jauh guru mengungkapkan ketika siswa diberikan soal-soal
tentang operasi hitung pecahan yang hanya melibatkan salah satu operasi
misalkan penjumlahan, sebagian besar siswa dapat mengerjakan dengan baik
dan tingkat kesalahan siswa cukup kecil. Namun, ketika siswa dihadapkan
pada soal-soal yang melibatkan beberapa operasi, misalkan penjumlahan dan
perkalian siswa mengalami kesulitan dan tingkat kesalahan siswa pun cukup
besar. Banyak siswa yang mengerjakan operasi penjumlahan dengan aturan
perkalian. Hal ini mungkin disebabkan karena siswa kurang memahami
konsepnya tetapi hanya menghafalkan rumus. Oleh karena itu penulis tertarik
untuk meneliti kasus yang dialami siswa tersebut.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan alat peraga mika pecahan
dalam pembelgjaran topik operasi hitung pecahan kepada subjek. Dengan
menggunakan alat peraga yang dimaksud diharapkan subjek benar-benar
memahami konsep operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian pecahan melalui suatu konteks geometris, dan demikian juga
dengan teknik-teknik operasi hitung pecahan tidak hanya sekedar teknik dan

ketrampilan belgjar sgja, tetapi disertai konteks yang dapat dipahami siswa.
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B. Rumusan Masalah
Dengan latar belakang masalah yang telah diungkap di atas, maka
penulis mencoba merumuskan masalah yang akan diteliti di lapangan.
Adapun perumusan masalahnya yakni :
1. Konsep mana sgjakah terkait dengan operasi hitung pecahan yang
masih menjadi masalah bagi siswa kelas V SD Negeri Malangrejo,
Sleman?
2. Sgjauh mana penggunaan aat peraga mika pecahan pada pembelgjaran
topik operasi hitung pecahan dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa kelas V SD Negeri Malangrejo, Sleman pada topik operasi

hitung pecahan?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep mana sgakah terkait
dengan operasi hitung pecahan yang masih menjadi masalah bagi siswa kelas
V SD Negeri Malangrgjo, Sleman dan untuk mengetahui sgauh mana
penggunaan aat peraga mika pecahan pada pembel ajaran topik operasi hitung
pecahan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas V. SD Negeri

Malangrejo, Sleman pada pokok bahasan operasi hitung pecahan.
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D. Pembatasan Masalah
Pada penelitian ini, masaah yang akan dibahas dibatasi pada
penggunaan aat peraga mika pecahan pada pembel gjaran topik operasi hitung
pecahan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas V. SD Negeri
Maangrejo, Sleman pada topik operasi hitung pecahan. Pecahan yang
dimaksud dalam penelitian ini hanya terbatas pada pecahan murni, pecahan

tidak murni, dan pecahan campuran.

E. Penjelasan Istilah
a. Alat Peraga
Elly Estiningsih (dalam Pujiati, 2004 : 3) mengungkapkan bahwa
aat peraga adalah media penggaran yang mengandung atau
membawakan ciri-ciri dari konsep yang dipelgari.
b. Alat Peraga Matematika
Menurut Djoko Iswadji (dalam Pujiati, 2004 : 3) aat peraga
matematika adalah seperangkat benda konkret yang dirancang, dibuat,
dihimpun, atau disusun secara sengaja yang digunakan untuk membantu
menanamkan atau mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip
dalam matematika
c. Pemahaman
Pemahaman sebagal kemampuan untuk menangkap sifat, arti, dan
keterangan mengenai sesuatu dan mempunyai gambaran yang jelas

mengenai hal tersebut (Hurlock, 1980).
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d. Konsep

Menurut Marpaung (1990, dalam Wicaksono, 2009) konsep
adalah himpunan objek-objek khusus, simbol (lambang), atau kejadian
yang dikelompokkan bersama atas dasar sifat khas yang dimiliki bersama
objek-objek tersebut dan dapat ditunjuk dengan nama tertentu atau
lambang tertentu.

Pecahan
Menurut Richardson (1966 : 69) pecahan dikatakan sebagai : “ A

fraction is a symbol f (or @ jb) where a and b are natural numbers (read
“aover b*“). We can call athe numerator and b the denominator.”

Artinya : Pecahan adalah lambang bilangan dengan bentuk E atau 4/,
dimana a dan b adalah bilangan adsli (dibaca “a per b”), a disebut

4

pembilang dan & disebut penyebut. Contoh : 3 e

Pid
Y-

Pecahan murni (proper fraction)

Pecahan murni adalah pecahan yang pembilangnya lebih kecil

daripada penyebutnya (Wilson, 1976 : 212). Contoh : — 5

o | en

. Pecahan tak murni (improper fraction)

Pecahan tak murni adalah pecahan yang pembilangnya sama atau

13

lebih besar dari penyebutnya (Wilson, 1976 : 212). Contoh : =, =, =

6 14
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h. Pecahan campuran
Pecahan campuran adalah bentuk penulisan bilangan (lambang
bilangan) yang terdiri atas bilangan asli dan pecahan yang ditulis

berdampingan (Wilson, 1976 : 212). Contoh : 1 3 2 E 5—

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

a. Bagi pendliti
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti sebagai
calon guru agar dapat meningkatkan kualitas dalam mengagjar.

b. Bagi guru
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru
bidang studi matematika tentang pentingnya menggunakan alat peraga
yang tepat dalam pembel gjaran matematika.

c. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi
sekolah untuk meningkatkan kualitas sekolah dari segi akademik.

d. Bagi universitas
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan
pertimbangan serta menjadi referensi untuk pihak lain yang ingin

mengadakan penelitian.
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G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah skripsi ini terdiri dari

enam bab. Masing-masing bab memiliki sub bab dengan garis besar isinya

sebagal berikut :

1. Babl berisi pendahuluan
Pada bab | penulis memaparkan mengenal latar belakang penulis
melakukan penelitian, masalah yang akan dibahas dalam penelitian,
tujuan yang ingin dicapai, serta manfaat yang didapat dari penelitian.

2. Bab Il memaparkan landasan teori
Pada bab 11 berisi kajian teori yang digunakan penulis sebagal landasan
teoritik. Selain itu juga dipaparkan mengenai kerangka berpikir penulis
dalam melaksanakan penelitian.

3. Bab Il memaparkan metode penelitian
Pada bab 1l beris mengenai metode yang digunakan penulis untuk
penelitian, yang meliputi jenis penelitian, subjek penelitian, bentuk data
dan teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, serta teknik analisis
data

4. Bab IV memaparkan hasil penelitian
Pada bab IV penulis memaparkan mengenai hasil pelaksanaan penelitian,
tabulasi data, dan analisis data yang diperoleh selama penelitian dengan

menggunakan proses analisis yang telah dipaparkan pada bab I11.
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5. BabV memaparkan pembahasan
Bab V beris penjelasan dan keterangan berdasarkan data yang telah
dianalisis sebelumnya.

6. Bab VI beris penutup
Bab VI beris tentang kesimpulan-kessmpulan yang diperoleh penulis
yang menjawab masalah-masalah yang ingin diselesaikan serta saran-
saran penulis untuk pihak-pihak yang terkait dengan hasil penelitian baik

secara langsung maupun tidak langsung.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Pemahaman Konsep

Hurlock (1980) menyatakan pemahaman sebagai kemampuan
untuk menangkap sifat, arti, dan keterangan mengenai sesuatu dan
mempunyai gambaran yang jelas mengenal hal tersebut.

Pemahaman matematika didefiniskan sebagai kemampuan
mengaitkan notasi dan simbol matematika yang relevan dengan ide-ide
matematika dan mengkombinasikannya ke dalam rangkaian penalaran
logis (Skemp, 1987).

Hiebert dan Carpenter (1992, dalam Sudarman, 2010) menyatakan
bahwa salah satu ide yang diterima secara luas dalam pendidikan
matematika adal ah bahwa siswa harus memahami matematika.

Menurut Marpaung (1999, dalam Sudarman, 2010) matematika
tidak ada artinya kalau hanya dihafalkan. Banyak siswa dapat menyebut
definisi jgjar genjang, tetapi bila kepada mereka diberikan suatu persegi
panjang dan ditanyakan apakah persegi panjang itu jgjar genjang, mereka
menjawab “tidak”. Kutipan ini menunjukkan kegagalan siswa
memahami konsep, sehingga pembelgaran matematika berorientas

pemahaman perlu diperhatikan.

10
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Konsep matematika yaitu suatu ide abstrak yang memungkinkan
orang untuk mengklasifikasikan apakah suatu objek tertentu merupakan
contoh atau non-contoh dari ide abstrak tersebut (Suwarsono dan
Sugiarto, 2008 : 3).

Kuhnelt H (dalam Wicaksono, 2009) berpendapat bahwa
seseorang dikatakan telah memahami suatu konsep dengan baik apabila:

a. Dapat menghubungkan pemahaman yang baru dengan pemahaman
yang telah diketahui.
b. Dapat menghubungkan konsep yang tidak dikena dengan konsep
yang dikenal.
c. Dapat menyatukan pemahaman baru yang tidak dikenal dalam satu
pikiran yang logis.
Salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep adalah
menyampaikan materi pembelgjaran sekonkret mungkin. Salah satu
caranya adalah dengan menggunakan alat peraga yang tepat.
2. Media dan Alat Peraga

Alat peraga merupakan bagian dari media, oleh karena itu istilah
media perlu dipahami lebih dahulu sebelum dibahas mengenal
pengertian alat peraga lebih lanjut.

Media penggjaran diartikan sebagai semua benda yang menjadi
perantara terjadinya proses belgjar, dapat berwujud sebagi perangkat
lunak, maupun perangkat keras (Pujiati, 2004). Kehadiran media dalam

proses belgar menggjar mempunyai arti yang cukup penting karena
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dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat
dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan
bahan yang akan disampaikan kepada siswa dapat disederhanakan
dengan bantuan media. Media dapat mewakili hal-hal yang kurang
mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan
keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media sehingga
siswa lebih mudah mencerna bahan daripada tanpa bantuan media.

Menurut Elly Estiningsih (dalam Pujiati, 2004 : 3) alat peraga
merupakan media pengajaran yang mengandung atau membawakan ciri-
ciri dari konsep yang dipelgjari.

Djoko Iswadji (dalam Pujiati, 2004 : 3) aat peraga matematika
adal ah seperangkat benda konkret yang dirancang, dibuat, dihimpun atau
disusun secara sengagja yang digunakan untuk membantu menanamkan
atau mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip  dalam
matematika. Dengan alat peraga, hal-hal yang abstrak dapat disgjikan
dalam bentuk model-model yang berupa benda kokret yang dapat dilihat,
dipegang, diputarbalikkan sehingga dapat Iebih mudah dipahami. Secara
umum fungsi dari alat peraga adalah:

a. sebagai media dalam menanamkan konsep-konsep matematika

b. sebaga media dalam memantapkan pemahaman konsep

Cc. sebagai media untuk menunjukkan hubungan antara konsep
matematika dengan dunia di sekitar kita, serta aplikasi konsep dalam

kehidupan nyata.
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Namun demikian, dalam membuat alat peraga hendaklah disesuaikan
dengan materi yang digjarkan agar siswa lebih mudah memahami materi
tersebut, serta disesuaikan dengan kebutuhan siswa, karena setiap siswa
hakekatnya mempunyai kebutuhan yang berbeda.

Satu prinsip yang penting adalah bahwa sebagian besar siswa
sekolah dasar masih dalam tahap perkembangan operasional konkret. Hal
ini sesuai dengan teori perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh
Piaget, yakni pada usia 6 hingga 11 atau 12 tahun anak mengalami tahap
operasi konkret. Oleh karena itu, mereka kurang mampu untuk berpikir
abstrak seperti pada masa remgja. Ini berarti bahwa pembelgjaran di
sekolah dasar harus sekonkret mungkin. Pelgjaran matematika sebaiknya
menggunakan objek konkret untuk menunjukkan konsep dan
membiarkan siswa memanipulasi objek tersebut. Sehingga penggunaan
alat peraga pada pembelgaran matematika di sekolah dasar sangat
dianjurkan.

3. Alat Peraga Mika Pecahan
a. Spesifikas Alat Peraga
Alat peraga ini terdiri atas empat bingkai berbentuk persegi
dengan luas yang sama. Setiap bingkai menunjukkan satu satuan
sehingga pada alat peraga ini terdapat empat satuan. Kelengkapan
alat peraga ini meliputi transparan bening yang telah dibagi-bagi
menjadi beberapa bagian yang sama (dengan cara digaris-garis)

serta potongan-potongan transparan berwarna.
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b. Gambar Alat Peraga

Bingkai Bingkai
I I
Bingkai Bingkai
11 v
\

Papan
tanpa sekat

c. Operasional Alat Peraga

1

Pengertian Pecahan

Perlihatkan kepada siswa bahwa satu buah persegi
menunjukkan satu satuan. Jadi di dalam papan alat peraga
terdapat empat buah satuan. Perlihatkan pula bahwa luas
keempat satuan itu sama. Alat peraga ini diarahkan untuk
menunjukkan pecahan yakni pecahan sebagai bagian yang
berukuran sama dari yang utuh atau keseluruhan. Sebagal

contoh misanya diartikan sebaga satu bagian dari

S A=Y

keseluruhannya dua bagian. Ditunjukkan dengan alat peraga
sebagal berikut:
e Letakkan satu buah transparan bening setengahan pada

bingkai.
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Jadi ada dua bagian dalam bingkai satuan.

e Lau letakkan satu buah luasan = yang berwarna di atas

B |

transparan tadi, sehingga hasilnya adalah sebagai berikui.

Daerah yang berwarna menunjukkan =, karena daerah yang

berwarna adalah satu bagian dari keseluruhannya dua
bagian dalam bingka satuan, dan daerah yang tidak

berwarna juga menunjukkan 3 karena daerah yang tidak

berwarna adalah satu bagian dari keseluruhannya dua
bagian dalam bingkai satuan.
Demikian seterusnya untuk menunjukkan pecahan-pecahan
yang lain. Perlu diperhatikan bahwa posisi vertikal maupun
horizontal sama-sama menunjukkan nilai yang sama. Hal ini
perlu ditegaskan kepada siswa, bahwa nilainya tidak tergantung
pada posisinya melainkan pada luas daerahnya.
2. Pecahan Senilai
Dua pecahan dikatakan senilal atau ekuivalen jika kedua

pecahan tersebut mewakili jumlah yang sama.
Menunjukkan é = — dengan menggunakan alat peraga dengan
carasebagal berikut:

e Perlihatkan kepada siswa - pada bingkai I.
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e Perlihatkan pula% pada bingkai 1l. Kemudian gantilah
transparan bening % an pada bingkai 1l dengan transparan

bening i an, sehingga hasiinya sebagai berikut:

Daerah yang berwarna pada bingkai Il menunjukkan
pecahan—;,jadi E:z
e Untuk lebih meyakinkan siswa, siswa diminta untuk
membuktikan kalau daerah yang berwarna pada bingkai |
dan bingkai 1l luasnya sama dengan cara membandingkan
luas keduanya.
Kemudian membangun konsep siswa agar sampai pada aturan
bahwa Untuk menentukan pecahan senilai dari suatu bilangan
dapat dilakukan dengan cara mengalikan atau membagi
pembilang dan penyebut tersebut dengan bilangan yang sama.
Dengan menggunakan alat peraga dengan cara sebagai berikut:

e Perlihatkan kepadasiswaf padabingkai I, Il, 11, dan V.
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e Kemudian pada bingkai Il letakkan transparan bening %an

secarategak dan hasilnya sebagai berikut:

3 3x2

&
1 g ax2

Enam menunjukkan banyaknya bagian yang berwarna,

yang diperoleh dari 3 x 2, yakni ada 3 baris dan 2 kolom.

Sedangkan 8 menunjukkan banyaknya bagian dalam satu

satuan yang diperoleh dari 4 x 2, yakni ada 4 baris dan 2

kolom.

e Pada bingka Ill letakkan transparan bening - an secara

tegak dan hasilnya sebagai berikut:

3 g 3x3

Ll 12 4x%3

Sembilan menunjukkan banyaknya bagian yang berwarna,

yang diperoleh dari 3 x 3, yakni ada 3 baris dan 3 kolom.

Sedangkan 12 menunjukkan banyaknya bagian dalam satu

satuan yang diperoleh dari 4 x 3, yakni ada 4 baris dan 3
kolom.

e Pada bingka Ill letakkan transparan bening % an secara

tegak dan hasilnya sebagai berikut:

3

12 _ 3x4
4 16 M

Dua belas menunjukkan banyaknya bagian yang berwarna,

yang diperoleh dari 3 x 4, yakni ada 3 baris dan 4 kolom.
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Sedangkan 16 menunjukkan banyaknya bagian dalam satu

satuan yang diperoleh dari 4 x 4, yakni ada 4 baris dan 4

kolom.
3. Urutan Pecahan

Yang perlu dipahami siswa adalah bagaimana menentukan
pecahan yang lebih kecil atau lebih besar dengan cara
membandingkan luas daerah yang menyatakan nilai pecahan
tersebut. Dengan menggunakan mika pecahan siswa dibawa
untuk dapat menyimpulkan bahwa untuk menentukan urutan
pecahan, maka setiap bingkai harus terbagi menjadi beberapa
bagian yang jumlahnya sama, dengan kata lain harus disamakan
penyebutnya terlebih dahulu. Oleh karena itu kegiatan dimulai
dengan membandingkan beberapa pecahan murni dengan
penyebut yang sama. Setelah itu membandingkan beberapa
pecahan murni dengan penyebut yang berbeda, kemudian
membandingkan beberapa pecahan yang memuat pecahan
campuran.
Berikut ini kegiatannya:

1) Mengurutkan pecahan-pecahan yang penyebutnya sama

s | b3

Contoh : Urutkan pecahan_% y = % dari yang paling kecil.
Langkah-langkahnya:

e Perlihatkan kepada siswa pecahan 3 pada bingkai |

1

4
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e Perlihatkan kepada siswa pecahan — pada bingkai 1

4

e Perlihatkan kepada siswa pecahan % pada bingkai 111

s | wa

e Dari ketiga bingkai tersebut, luas daerah yang berwarna
menunjukkan nilai pecahan, dengan demikian bingkai
dengan daerah berwarna yang paling sempit berarti nilai
pecahannya juga paling kecil begitu juga sebaliknya.
Sehingga dapat dissimpulkan bahwa daerah berwarna
pada bingkai | yang paling sempit, kemudian bingkai I,
terakhir bingkai 11l yang paling luas. Jadi urutannya

adaah:> , %, 2

- -

2) Mengurutkan pecahan-pecahan yang penyebutnya berbeda

Contoh : Urutkan pecahan% ;

Wl | b

: 1 dari yang paling kecil.
Langkah-langkahnya:

e Perlihatkan kepada siswa pecahan 3 pada bingkai |

B3] =

e Perlihatkan kepada siswa pecahan 5 pada bingkai 1

(S

e Perlihatkan kepada siswa pecahan % pada bingkai 111

s | wa
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Bandingkan luas ketiga daerah berwarna, tentukan
daerah mana yang lebih sempit. Caranya dapat dengan
membandingkan langsung yakni dengan
menghimpitkan daerah yang berwarna. Tetapi ada cara
lain, dan cara inilah yang dianjurkan, yakni dengan
mengubah bingkai-bingka tersebut menjadi bagian
yang sama banyaknya. Untuk mengubahnya, siswa
memanfaatkan  pengetahuan  sebelumnya  yakni
mengenal  pecahan senilai. Sehingga hasilnya adalah

sebagai berikut :

B3| e

wl | k3

Setelah diubah menjadi bagian yang sama banyaknya
dapat dibandingkan dengan menghitung banyaknya
daerah yang berwarna dalam setigp bingkai. Yang
jumlahnya paling sedikit menunjukkan pecahan yang
nilainya paling kecil begitu juga sebaliknya. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa daerah berwarna pada bingkai

| yang jumlahnya paling sedikit, kemudian bingkai I,
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terakhir bingkai 111 yang paling banyak. Jadi urutannya

3

adalah :

(S =

ol | e

3) Mengurutkan pecahan-pecahan yang memuat pecahan
campuran

Contoh : Urutkan pecahan 1% , =,

1
[ |

dari yang paling
kecil.
Langkah-langkahnya :

e Perlihatkan kepada siswa pecahan 1 3 pada bingkai |

e Perlihatkan kepada siswa pecahan — pada bingkai 1

e Perlihatkan kepada siswa pecahan 3 pada bingkai 111

e Dengan membandingkan secara langsung tampak
bahwa bingkai | memiliki daerah berwarna yang paling
sempit, kemudian bingkai |11, terakhir bingkai Il yang
paling luas.

e Untuk memastikan hal itu, setigp bingkai dibagi
menjadi bagian yang sama.

HasiInya adal ah sebagal berikut :
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21

3_18
2 12

e Daerah yang berwarna pada bingka |, ada 16 bagian,
pada bingkal Il ada 21 bagian, pada bingkai 11l ada 18
bagian. Sehingga jelas bahwa bingka | menunjukkan
pecahan yang nilainya paling kecil, kemudian bingkai
[11, terakhir bingkai 11 yang menunjukkan pecahan yang

nilainya paling besar. Jadi urutannya adalah :

1

[

r3 | w2

4. Operas Hitung Pecahan
Operas hitung pecahan meliputi penjumlahan pecahan,
pengurangan pecahan, perkalian pecahan, dan pembagian
pecahan. Pada penjumlahan dan pengurangan pecahan yang
menjadi konsep dasar yang harus dipahami adalah penjumlahan

dan pengurangan pecahan murni dengan penyebut sama. Pada
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perkalian pecahan yang menjadi konsep dasar yang harus
dipahami adalah perkalian pecahan bukan campuran (pecahan
murni atau pecahan tak murni). Sedangkan pada pembagian
pecahan, aat peraga ini mengarahkan siswa untuk menurunkan
sebuah agoritma pembagian pecahan, yaitu menyamakan
penyebut.
1) Penjumlahan pecahan

Kegiatan diawali dengan menyelesakan masalah

penjumlahan pecahan dengan penyebut yang sama.

3

Contoh : % -

Langkah-langkah :

e Perlihatkan - pada bingkai | dan > pada bingkai 11.

ditambah

sl ra
s e

e Maka hasil penjumlahannya adalah daerah yang

berwarna pada bingkai | dan I1.

R

e Pecahan tersebut dapat dinyatakan dengan pecahan
campuran (disederhanakan) dengan cara menata
kembali daerah yang berwarna dalam satu bingkai

seperti berikut :
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. Jadi§+§=i= 12

Kegiatan selanjutnya adalah menyelesakan masalah
penjumlahan pecahan dengan penyebut yang berbeda
Caranya adalah mengubahnya menjadi masaah
penjumlahan pecahan dengan penyebut yang sama. Untuk
mengubahnya kembali lagi pada konsep pecahan senilai.

Contoh: = +

o |

Langkah-langkah :

e Mengubah menjadi penjumlahan pecahan dengan
penyebut yang sama. Caranya dengan mengubah
pecahan menjadi pecahan lain yang senilai seperti

berikut :

ditambah

4
& ]

wl s

e Setelah itu, untuk menentukan hasil penjumlahannya
lakukan langkah yang sama seperti pada penjumlahan
dengan penyebut yang sama yakni menjumlahkan

daerah yang berwarna. HasiInya adalah sebagai berikut:

(5 o i
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e Pecahan tersebut dapat dinyatakan dengan pecahan
campuran dengan cara menata kembali daerah yang

berwarna dalam satu bingkai seperti berikut :

—

i |
L}

o Jadi =+

5
a -1

=1

B =

Kegiatan terakhir adalah menyelesaikan penjumlahan

pecahan yang memuat pecahan campuran.

Contoh : 'l%v - —

[

Langkah-langkah :

o Perlihatkan pecahan 1- pada bingkai | dan Il serta

pecahan% padabingkal |11 seperti berikut :

ditambah

[

1
3

e Mengubah menjadi penjumlahan pecahan dengan
penyebut yang sama. Caranya dengan mengubah
pecahan menjadi pecahan lain yang senilai. Pecahan
campuran terdiri atas bilangan bulat dan pecahan murni,
oleh karena itu yang perlu diubah adalah bagian

pecahan murninya saja seperti berikut ini :
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ditambah

Il
=
|

G | et

[

e Setelah itu, untuk menentukan hasil penjumlahannya

lakukan langkah yang sama seperti pada penjumlahan

dengan penyebut yang sama yakni menjumlahkan

daerah yang berwarna. Hasilnya adalah sebagai berikut:

o Jadi1i+ 2=1:
- -]

Kegiatan untuk menemukan aturan penjumlahan pecahan

secara umum adalah sebagal berikut :

Dari contoh-contoh di atas mengenai penjumlahan
pecahan murni dengan penyebut yang sama, akan
ditemukan aturan penjumlahan pecahan murni
dengan penyebut yang sama secara umum, yaitu
dengan menjumlahkan banyaknya daerah yang
berwarna pada bingka satuan, sedangkan
banyaknya bagian tigp satuan tetap artinya
pembilang masing-masing pecahan dijumlahkan
sedangkan penyebutnya tetap. Secara umum

dituliskan seperti berikut :
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asc

T b

- B §-]
[~ 0 s

e Dari contoh-contoh di atas mengenai penjumlahan
pecahan murni dengan penyebut yang berbeda, akan
ditemukan aturan penjumlahan pecahan murni
dengan penyebut yang berbeda secara umum.
Caranya adalah membagi masing-masing bingkai
satuan menjadi bagian yang sama banyak, setelah itu
menjumlahkan banyaknya daerah yang berwarna
pada bingkal satuan, sedangkan banyaknya bagian
tigp satuan tetap. Artinya masing-masing pecahan
disamakan penyebutnya, setelah itu menjumlahkan
pembilang-pembilang pecahan tersebut, sedangkan
penyebutnya tetap. Untuk menyamakan penyebut
pecahan yakni dengan mengubah pecahan tersebut
ke dalam bentuk pecahan lain yang senilai sehingga
didapatkan pecahan-pecahan yang sama
penyebutnya, atau dengan mencari KPK dari
penyebut-penyebut pecahan itu.

e Pecahan campuran memuat bilangan bulat dan
pecahan murni. Untuk menentukan  hasil
penjumlahan pecahan campuran yakni dengan
menjumlahkan bilangan bulat dengan bilangan bulat

dan bagian pecahan murni dengan pecahan murni.
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Dapat pula dilakukan dengan cara mengubah
pecahan campuran menjadi pecahan biasa terlebih
dahulu, setelah itu langkah selanjutnya sama seperti
langkah untuk menyelesaikan penjumlahan pecahan
murni.
2) Pengurangan pecahan
Konsep yang harus dipahami terlebih dahulu adalah
pengurangan pecahan dengan penyebut yang sama, oleh
karena itu kegiatan diawali dengan menyelesaikan masalah
pengurangan dengan penyebut yang sama.

Contoh : = —

=

o |

Langkah-langkah :
e Perlihatkan pecahan : pada bingkai | dan pecahan f

padabingkal Il seperti berikut :

dikurangi

i |

o | un

e Untuk menentukan hasil pengurangannya adalah
dengan menutup luasan pecahan yang dikurangi dengan
luasan pecahan pengurang, dan hasilnya adalah bagian
luasan pecahan yang dikurangi yang tidak tertutup oleh

luasan pecahan pengurang. Hasilnya seperti berikut :
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e Pecahan tersebut dapat diubah menjadi pecahan lain

yang senila dengan cara menggeser luasan satu buah

luasan pecahan pengurang seperti berikut :

i'.'"’}f
7777777

Kegiatan selanjutnya adalah menyelesailkan masalah

pengurangan pecahan dengan penyebut yang berbeda.

Contoh : 1 — g

Langkah-langkah :

e Pelihatkan pecahan 1 pada bingka | dan pecahan

pada bingkai Il seperti berikut :

/1

b =

o Kemudian tempelkan luasan % di atas luasan

dikurangi

(SN

ba | e

W |

Hasl

pengurangannya adalah daerah pada luasan 1 yang tidak

tertutup oleh luasan i

e Untuk menentukan nilai pecahan yang merupakan hasil

pengurangan tersebut caranya dengan meletakkan
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transparan bening yang sesuai, yaitu transparan bening

Zan,
6

e Sehingga daerah tersebut merupakan satu bagian dari

enam bagian daam satu satuan atau merupakan

pecahan %

o Jadil-1=1

2 3 E
Kegiatan terakhir adalah menyelesaikan pengurangan
pecahan yang memuat pecahan campuran.

Contoh : 1% -

Wl

Langkah-langkah :
e Perlihatkan pecahan 1- pada papan tanpa sekat dan

pecahan = pada bingkal yang lain seperti berikut :

e

/1.

Ba e

dikurangi

[ R

e Kemudian tempelkan Iuasan:;di atas luasan l%. Hasll
pengurangannya adalah daerah pada luasan 1% yang

tidak tertutup oleh luasan =.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 5,

777

e Untuk menentukan nilai pecahan yang merupakan hasi
pengurangan tersebut caranya dengan meletakkan
transparan bening yang sesual, yaitu transparan bening

Zan.

e Sehingga daerah tersebut merupakan lima bagian dari

enam bagian dalam satu satuan atau merupakan

Kegiatan untuk menemukan aturan pengurangan pecahan
secara umum adalah sebagai berikut :

e Dari contoh-contoh di atas mengena pengurangan
pecahan ditemukan aturan pengurangan pecahan
yaitu dengan mengurangkan luasan pecahan yang
dikurangi dengan luasan pecahan pengurang, dan
untuk menentukan hasilnya dapat dilakukan dengan

cara mel etakkan transparan bening yang sesuai.
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e Pecahan campuran memuat bilangan bulat dan
pecahan murni. Jika nilai pecahan murni yang akan
dikurangi lebih besar dari nilai pecahan pengurang,
maka untuk menentukan hasil pengurangannya
dapat dilakukan dengan cara mengurangkan
bilangan bulat dengan bilangan bulat dan bagian
pecahan murni dengan pecahan murni.

3) Perkalian pecahan
Alat peraga mika pecahan ini menunjukkan konsep
perkalian pecahan dengan pecahan dengan menggunakan
konteks luas daerah persegi atau persegi panjang yaitu
panjang salah satu sisi dikali dengan panjang sisi lain di
dekatnya. Konsep yang harus dipahami terlebih dahulu
adalah perkaian pecahan murni dengan pecahan murni,
oleh karena itu kegiatan diawali dengan menyelesaikan

masal ah perkalian pecahan murni dengan pecahan murni.

Contoh 1) =

b4

B | e

Daam kasus di atas, konsep yang digunakan untuk

menentukan hasil perkalian

S ]

dengan

(SN ]

yakni

menggunakan konteks luas persegi, seperti berikut ini :
Langkah-langkah :
e Perlihatkan pecahan 3 pada bingkai | dengan posisi

mendatar.
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e Perlihatkan pecahan

al

pada bingkai 1l dengan posisi

tegak.

e Gabungkan kedua pecahan tersebut pada bingkai Il1,

sehingga diperoleh seperti berikut :

: 1

o

o Daerah yang berwarna lain ini luasnya adalah = x -.
Dan hasilnya adalah satu bagian dari empat bagian

dalam satu satuan yakni menunjukkan pecahan %

. 1 1 1
(] Jad|7><7=—,

T

1_

Contoh 2) %x
Langkah-langkah :
e Perlihatkan pecahan ; pada bingkai | dengan posisi

mendatar.
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e Perlihatkan pecahan 3 pada bingkai 1l dengan posisi

tegak.

e Gabungkan kedua pecahan tersebut pada bingkai Il1,

sehingga diperoleh seperti berikut :

|
I

(SN

1

e Daerah yang berwarna lain ini luasnya adalah %x

Dan hasilnya adalah satu bagian dari enam bagian
dalam satu satuan yakni menunjukkan pecahan E
o JadiZxi=2
Kegiatan selanjutnya adalah menyelesaikan masalah
perkalian pecahan yang memuat pecahan campuran.
Caranya adalah mengubah pecahan campuran menjadi
pecahan bukan campuran (pecahan tak murni) terlebih
dahulu, setelah itu diselesaikan seperti pada perkaian
pecahan murni dengan pecahan murni.
Contoh 1) %x 1§1=

Langkah-langkah :
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Perlihatkan pecahan 3 pada bingkai | dengan posisi

mendatar.

Perlihatkan pecahan li pada bingkai Il dan Il dengan

posisi tegak.

Perhatikan daerah berwarna pada bingka tanpa sekat

berikut :

B =
——

kﬁ_.-’
1

Gl e

Daerah yang berwarna lain ini luasnya adalah %x 1§.
Untuk menentukan hasil perkaliannya, setiap satuan
dibagi menjadi bagian yang sama banyaknya terlebih
dahulu, dalam kasus ini masing-masing satuan dibagi

menjadi 6 bagian, seperti berikut ini :

B |
et

e
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e Dan hasilnya adalah empat bagian dari enam bagian

dalam satu satuan yakni menunjukkan pecahan =.

o Jadi %x 1 ; =2
Contoh2) 13X1z=..

Langkah-langkah :

e Perlihatkan pecahan 11 pada bingkai | dan Il dengan

posisi mendatar.

e Perlihatkan pecahan 1§ pada bingkai | dan Il pada

papan yang lain dengan posisi tegak.

e Perhatikan daerah berwarna pada bingkai tanpa sekat

berikut :

wr |




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 5,

e Dagerah yang berwarna lain ini luasnya adalah 1%>< 1%.

Untuk menentukan hasil perkaliannya, setigp satuan
dibagi menjadi bagian yang sama banyaknya terlebih
dahulu, dalam kasus ini masing-masing satuan dibagi
menjadi 6 bagian, seperti berikut ini :

1=
3

.’_A_".

(=

e Dan hasilnya adalah 12 bagian dari enam bagian dalam
satu satuan yakni menunjukkan pecahan %

o Jadi1ix13=%

&

Kegiatan untuk menemukan aturan perkalian pecahan
secara umum adal ah sebagal berikut :

e Dari contoh-contoh di atas mengena perkalian
pecahan murni dengan pecahan murni, akan
ditemukan aturan perkalian pecahan murni dengan
pecahan murni secara umum. Contohnya pada kasus

1

4

Ba e

X

b ek
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} 2 baris

Daerah yang berwarna lain luasnya adalah

H_!

2 kolom

B3| e
Ba | e

merupakan satu bagian dari empat bagian dan

menunjukkan pecahan yang bernila 3 Jadi

banyaknya bagian hasil kali (daerah yang berwarna
lain) adalah satu yang diperoleh dari adanya satu
baris dan satu kolom sehingga 1x1 =1,
sedangkan banyaknya bagian dari  satuan
(banyaknya bagian dalam satu satuan) adalah empat
yang diperoleh dari adanya dua baris dan dua kolom
sehingga 2 x 2 = 4.

jumlah bagian hasil kali

Jadi hasil kali =

jumlah bagian dalam satu satuan

Secara umum dapat dituliskan sebagai berikut :

axc

X

=R
Ao

bxd
e Untuk menentukan hasil perkalian pecahan
campuran dengan pecahan murni atau perkalian
pecahan campuran dengan pecahan campuran
langkahnya adalah mengubah pecahan campuran
menjadi pecahan bukan campuran terlebih dahulu,

kemudian langkah selanjutnya adalah
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menyelesaikan dengan cara yang sama seperti pada
perkalian pecahan murni dengan pecahan murni.
4) Pembagian pecahan

Alat peraga mika pecahan ini menunjukkan konsep
pembagian pecahan oleh pecahan dengan menggunakan
konteks pembagian bilangan bulat, yakni pengel ompokkan
atau pengurangan berulang. Kegiatan awa ditekankan
untuk memahami konsep pembagian pecahan terlebih
dahulu. Beberapa kasus berikut digunakan untuk mengajak
siswa menemukan aturan pembagian pecahan. Kegiatan
diawali dengan menyelesaikan pembagian pecahan murni
oleh pecahan murni. Untuk materi pembagian pecahan alat
peraga mika pecahan dimodifikas sehingga yang
diperhatikan bukan konteks luas mika, melainkan panjang

mika.

I | Mika satuan

| [ | Mika= an

[ [ [ | MikaZan

| [ [ [ | Mika: an

CTT T T T 1 Mikagan
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[
o=
Il

Konsep hasil pembagian ; : % adalah ada berapaé an dalam

Gl | e

Langkah-langkah :

Perlihatkan pecahan = pada papan satuan.

Ambil sgjumlah mika ;?an dan letakkan berjgjar di
bawah pecahan ;
Banyaknya mika %an yang dibutuhkan sehingga

panjangnya sama dengan pecahan - inilah yang

menunjukkan pembagian

ol | e

oleh E Hasilnya adalah

sebagai berikut :

| k2

CTCTTT T 1] empat buah -an
L]

Jadi diperlukan empat buah mika %an sehingga
panjangnya sama dengan pecahan 5

Jadi =: = = 4.
3

&
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Contoh 2)

wl | =

1

Langkah-langkah :

Perlihatkan pecahan % pada papan satuan.

Ambil mika Zan dan letakkan berjajar di bawah pecahan

W | =

Banyaknya mika %an yang dibutuhkan sehingga

panjangnya sama dengan pecahan 3 inilah yang
menunjukkan pembagian E oleh % Hasilnya adalah
sebagal berikut :

3
] [ [ LIVE
II I [ | satu buah:;an

Ternyata satu buah mika %an panjangnya sudah
melampaui  pecahan ; Sehingga dibutuhkan berapa
bagian dari mika %an agar panjangnya tepat sama
dengan pecahan -.

Coba potong mika %an sehingga panjangnya sama

dengan pecahan <. Hasilnya adalah sebagai berikut.
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Tampak bahwa sisa potongan mika %an tersebut
merupakan E bagian dari mika %an, dan banyaknya mika
%an yang dibutuhkan agar panjangnya sama dengan
pecahan - adalah = bagian dari mi kazan.

Jadli

[TV =

Ba | i

3

Kegiatan selanjutnya diarahkan untuk menyelesaikan

pembagian pecahan campuran oleh pecahan murni dan

pembagian pecahan campuran oleh pecahan campuran.

Contohl) 1 ;

1

3 2

Langkah-langkah :

e Perlihatkan pecahan 1 = pada papan tanpa sekat.

e Ambil sumlsh mika Zan dan letskkan berjaiar di

bawah pecahan 1 E sehingga panjangnya sama.

e Jka meletakkan tiga buah luasan 1 an ternyata

panjangnya belum dapat menyama panjang pecahan

1 5 dan jika meletakkan empat buah mika %an ternyata
sisa. Sehingga dibutuhkan berapa mika %an agar

panjangnya tepat sama dengan panjang 1 5

| | | | |1§

| [ [ | 3buah Zan
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] e ——

| | — | 4 buah an

e Coba potong mika %an sehingga panjangnya sama

dengan pecahan i Hasilnya adalah sebagai berikut.
) 12

] | |

1

! | | | | an
1 -
| | | I

e Jadi dibutuhkan tiga buah mika zan dan  bagian dari

mika %an agar panjangnya tepat sama dengan pecahan

Contoh 2) 1% : dom
Langkah-langkah :

e Perlihatkan pecahan 1 3 pada papan tanpa sekat.

e Perlihatkan pecahan 1 3 dengan pada papan tanpa sekat

dan letakkan di bawah pecahan 1=,
! I , [ ] 1-

| [ [ [ | ] 1buah 1 an
e Jka meletakkan satu buah 1%:an, panjangnya belum

sama dengan pecahan 1%. Namun, jika meletakkan dua

buah luasan 1 ~an terdapat sisa.
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g [ . ] 1Z

duabuah 1 : an

e Coba potong sisa pada mika 1 %an sehingga panjangnya
sama dengan pecahan 1 3 Hasilnya adalah sebagai

berikut.

e Jadi dibutuhkan satu buah mika 1 %an dan 3 bagian dari
mika 1 —Ilan agar panjangnya sama dengan panjang
pecahan 1 3

o Jai1l:1l=1

LO

Kegiatan untuk menemukan aturan pembagian pecahan

secara umum adalah sebagai berikut :

e Dari contoh-contoh di atas mengenai pembagian
pecahan, akan ditemukan aturan pembagian pecahan,
yaitu dengan mencari banyaknya mika pecahan
pembagi sehingga panjangnya sama dengan pecahan
yang akan dibagi.

e Untuk selanjutnya peragaan pembagian pecahan
menggunakan mika pecahan dapat diganti dengan tali

seperti contoh berikut.
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1,
T

1_

Langkah-langkah :

Ambil seutas tali yang panjangnya 6 meter,
namakan tali A. Andaikan panjang tali A sebagai
satu satuan.

Ambil seutas tali yang panjangnya 2 meter,

namakan tali B. Sehingga panjang tai B

wd |
o
2

panjang tali A.

Ambil seutas tali yang panjangnya 3 meter,

namakan tali C. Sehingga panjang tali B % dari
panjang tali A.
Berikut penjelasannya:
! ! ! A
- T Lo G B
I & W N C

Perhatikan tali B dan tali C.

Untuk menentukan hasil pembagian g olen -,

caranya dengan membandingkan panjang tali B
dengan tali C. Dibutuhkan berapa buah tali C
sehingga panjangnya sama dengan tali B?

HasiInya adal ah sebagal berikut :

EEEEE [0 I
@)
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Ternyata satu buah tali C panjangnya sudah

melebihi tali B, sehingga hanya dibutuhkan 5 dari

tali C agar panjangnya sama dengan tali B.

[ W

- Jadil:l=
3 2

4. Materi Pembelajaran
Pokok-pokok bahasan yang dipelgjari antaralain sebagai berikut :

a. Pengertian pecahan
Menurut Kennedy (dalam Sukayati, 2003) makna dari

pecahan dapat muncul dari situasi-situasi sebagai berikut:

1. Pecahan sebagai bagian dari yang utuh atau kesel uruhan.

2. Pecahan sebagai bagian dari kelompok-kelompok yang

beranggotakan sama banyak, atau juga menyatakan pembagian.

3. Pecahan sebagal perbandingan (rasio).
Mengubah pecahan ke bentuk pecahan lain yang senilai
Untuk menentukan pecahan senilai dari suatu bilangan dapat

dilakukan dengan cara mengalikan atau membagi pembilang dan
penyebut tersebut dengan bilangan yang sama.

Mengurutkan pecahan
Untuk mengurutkan sekelompok pecahan yang berbeda,

terlebih dahulu lihat penyebut-penyebutnya. Jika penyebutnya sama,
kita dapat langsung mengurutkan pembilangnya dari yang terkecil

atau terbesar. Jika penyebutnya berbeda kita harus menyamakan
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penyebutnya terlebih dahulu. Caranya dengan menggunakan KPK
dari penyebut yang berbeda.
d. Penjumlahan pecahan
Menurut Muchtar (2003 : 93)
1. Menjumlahkan pecahan-pecahan yang memiliki penyebut sama,
yaitu dengan cara menjumlahkan pembilang dengan pembilang,

sedangkan penyebut tetap. Secara umum ditulis sebagai berikut:

_atc

b

+

ol
ol

2. Jika pecahan-pecahan yang akan dijumlahkan belum sama
penyebutnya, maka terlebih dahulu disamakan penyebutnya,
yaitu dengan caradicari KPK dari penyebut masing-masing.

e. Pengurangan pecahan

Definis :_E adalah bilangan = sedemikian hingga berlaku:

[

§+ == E (Richardson, 1966 : 81).

f. Perkalian pecahan
Menurut Muchtar (2003 : 118)
1. Hasil kali pecahan didapat dengan mengalikan pembilang dan
pembilang dan penyebut dengan penyebut. Secara umum ditulis

sebagai berikut:

e _ axc
d  bxd

X

o+
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2. Jika di daam perkalian pecahan terdapat perkalian pecahan
campuran, maka pecahan campuran harus dinyatakan terlebih
dahulu menjadi pecahan biasa.

g. Pembagian pecahan

a

Definisi - :
b

. |0

adalah bilangan = sedemikian hingga berlaku:

i x E = g (Richardson, 1966 : 76).

¥

B. Kerangka Berpikir

Menurut Piaget pada taraf operasional konkret (6 — 11 atau 12 tahun),
siswa mempunyai ciri khas yaitu segala sesuatu dipahami sebagaimana yang
tampak sgja atau sebagaimana yang mereka alami. Dalam memahami konsep,
individu sangat terikat pada proses mengalami sendiri, artinya siswa mudah
memahami konsep jika pengertian konsep itu dapat diamati atau siswa
melakukan sesuatu yang berkaitan dengan konsep tersebut.

Peran media dalam pembelgaran adalah sebagai alat penyaur pesan
dari guru kepada siswa untuk mencapa tujuan pembelgaran yang sudah
dirumuskan. Media dapat berupa foto, film, gambar, bagan, alat peraga, dan
sebagainya. Dengan menggunakan benda nyata, dalam hal ini alat peraga,
maka konsep yang sifatnya abstrak akan lebih mudah dipahami oleh siswa.
Sebab bagi siswa, setiap konsep baru harus masuk akal, artinya konsep
tersebut harus sesual dengan jalan pikiran mereka yang bersifat operasiona

konkret.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 49

Mika pecahan adalah aat peraga yang dibuat untuk membantu
menanamkan konsep-konsep pecahan padasiswakelasV semester 1. Prinsip
kerja dari aat ini adalah dengan menempelkan dan menggabungkan antara
mika bening yang digunakan untuk menunjukkan penyebut dan potongan
mika yang berwarna yang digunakan untuk menunjukkan pembilang pada
bingkai satuan. Sehingga dapat menunjukkan bahwa pecahan merupakan
bagian dari keseluruhan.

Pecahan termasuk salah satu konsep dalam matematika yang sifatnya
abstrak dan sulit dipahami oleh siswa, jadi usaha awal yang dilakukan adalah
menjelaskan pengertian pecahan yang sifatnya abstrak menggunakan benda
nyata/l alat peraga mika pecahan untuk menunjukkan bahwa pecahan
merupakan bagian dari keseluruhan (bagian dari sesuatu yang utuh). Setelah
siswa benar-benar memahami apa itu pecahan, kemudian siswa digarkan
tentang konsep-konsep pecahan menggunakan alat peraga tersebut. Setelah
siswa memahami cara kerja alat peraga mika pecahan dan siswa telah mampu
berabstraksi, selanjutnya dapat digunakan gambar-gambar persegi satuan
untuk mewakili alat peraga tersebut. Dengan memahami konsep-konsep dasar
mengenai pecahan, maka siswa tidak lagi hanya menghafalkan rumus-rumus
tetapi juga memahami setiap langkah yang ia tempuh untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang berkaitan dengan pecahan, serta mengetahui
alasannya, sehingga siswa akan terampil menyelesaikan masalah-masalah

tersebut dengan cara yang beragam.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat diprediksikan bahwa pembelgaran
yang menggunakan alat peraga mika pecahan dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada topik operasi hitung pecahan yang
ditunjukkan dengan adanya peningkatan skor siswa dari tes awal dan tes
akhir. Hal ini disebabkan oleh penggunaan alat peraga mika pecahan yang
dapat membimbing siswa untuk menemukan fakta yang benar dan dengan
pengalaman langsung, konsep yang ditanamkan akan lebih mudah dipahami,

diserap, dan dikuasai oleh siswa.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif-kualitatif. Termasuk
penelitian kuantitatif-kualitatif karena data yang diperoleh adalah data dalam
bentuk skor dan uraian. Data yang berbentuk skor akan dianalisis secara
kuantitatif, sedangkan data yang berbentuk uraian akan dianalisis secara
kualitatif.

Pendekatan kuantitatif hanya digunakan untuk keperluan skoring,
analisis hasil uji coba tes, penetapan subjek yang mengikuti uji coba alat
peraga, penetapan subjek wawancara, dan perhitungan ketercapaian soa tes.
Sedangkan untuk mengetahui konsep-konsep mana sgja terkait topik operasi
hitung pecahan yang masih menjadi masalah bagi siswa dan sgauh mana
penggunaan alat peraga mika pecahan dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa digunakan pendekan kualitatif.

Pendekatan kuantitatif-kualitatif digunakan secara bersama-sama
dengan tujuan untuk memperkaya aternatif pemecahan masalah. Hasil dari
penelitian ini hanya berlaku pada subjek penelitian dan tidak untuk
digenerdlisasikan pada kelompok lain. Subjek penelitian dibatasi dengan

tujuan agar data yang diambil dapat digali sebanyak mungkin.

51
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B. Subjek Pendlitian

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD
Negeri Maangregjo, Sleman. Banyaknya siswa kelas V SD Negeri
Malangrejo, Sleman adalah 32 orang yang terdiri atas 16 siswa laki-laki dan
16 siswa perempuan. Penelitian ini diikuti oleh siswa-siswa yang masih
mengalami masalah terkait dengan pemahaman konsep pada topik operas
hitung pecahan, yakni 12 siswa yang terdiri atas 4 siswa laki-laki dan 8 siswa
perempuan. Jadi penelitian ini bukan pertama kali mengajar tentang pecahan
tetapi uji coba alat peraga kepada subjek yang sudah belgar pecahan secara

lengkap.

C. Bentuk Data dan Teknik Pengumpulan Data

Bentuk data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini berupa kata-
kata dan datatertulis.

Data yang berupa kata-kata dikumpulkan melalui wawancara dengan
guru bidang studi matematika kelas V SD Negeri Maangegjo, Sleman. Tujuan
dari wawancara tersebut untuk mengetahui bagaimana cara guru
menyampaikan materi pembelgaran pada topik pecahan serta konsep mana
sgaterkait dengan operasi hitung pecahan yang masih menjadi masalah bagi
siswa kelas V. SD Negeri Maangrgo, Sleman. Wawancara juga dilakukan
dengan beberapa subjek setelah mengikuti uji coba alat peraga. Siswa yang
dipilih untuk wawancara mewakili kelompok siswa yang skor tesnya

meningkat, tetap, dan menurun. Tujuan wawancara ini untuk menguatkan
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data nilai tes diagnostik dan untuk menggali sgjauh mana aat peraga mika
pecahan membantu siswa pada topik operasi hitung pecahan.

Data tertulis dikumpulkan melalui tes diagnostik. Tes diagnostik
dilakukan sebelum pelaksanaan uji coba alat peraga dan sesudah pel aksanaan
uji coba aat peraga. Tes diagnostik yang dilakukan sebelum pelaksanaan uji
coba adat peraga bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahaman awal
siswa dan bagian mana sga dari materi operasi hitung pecahan yang
disampaikan oleh guru yang belum dipahami atau masih menjadi masalah
bagi siswa, sehingga uji coba aat peraga yang diberikan dapat sesuai dengan
masalah yang dialami siswa terkait dengan materi pembelgjaran tersebut.
Sedangkan tes diagnostik yang dilakukan sesudah pelaksanaan uji coba alat
peraga bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat pemahaman siswa
terhadap materi operasi hitung pecahan setelah pelaksanaan uji coba alat
peraga dan untuk mengetahui apakah uji coba alat peraga yang diberikan
dapat mengatas masalah-masalah siswa terkait dengan materi pembelgjaran

tersebut.

D. Instrumen Penelitian

Daam penelitian ini ada dua macam instrumen yang digunakan yaitu
instrumen untuk melakukan uji coba aat peraga dan instrumen pengumpulan
data

Instrumen untuk uji coba alat peraga
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Instrumen yang digunakan untuk uji coba alat peraga adalah lembar

kerjasiswa (LKS). LKS digunakan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan

uji coba adat peraga. Penyusunan LKS berdasarkan indikator yang akan

dicapai pada setiap uji cobaalat peraga.

Instrumen untuk mengumpulkan data berupa:

1. Lembar wawancara

Lembar wawancara memuat pertanyaan-pertanyaan terbuka yang

terfokus di sekitar topik permasalahan. Pedoman wawancara ini tidak

dipergunakan secara ketat, artinya pertanyaan berkembang sesuai dengan

jawaban informan penelitian ini. Berikut ini kisi-kis pertanyaan

Wwawancara.

Pedoman pertanyaan wawancara dengan guru

a.  Saat ini materi yang Ibu sampaikan sampal pada materi tentang apa?

b.

Ketika Ibu menyampaikan materi pecahan, bagaimana cara lbu
mengawali pembel gjaran tentang pecahan kepada siswa?

Apakah Ibu menggunakan alat peraga atau benda nyata lainnya
dalam menyampaikan materi pecahan?

Alat peraga apa yang Ibu gunakan, dan kapan aat peraga tersebut
digunakan?

Bagaimana cara Ibu menggjarkan kepada siswa tentang materi
operas hitung pecahan (penjumlahan, pengurangan, perkalian,

pembagian)?
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Apakah Ibu merasa kesulitan dalam mengagarkan materi tentang

operasi hitung pecahan kepada siswa?

Kesulitan apa sgja yang Ibu alami, dan pada bagian mana sga dari

materi tersebut yang menurut 1bu sulit? Mengapa?

Apakah siswa mudah memahami penjelasan dari I1bu tentang materi

pecahan?

Bagian mana sgja dari materi pecahan yang masih menjadi masalah

bagi siswa?

Sgjauh ini bagaimana upaya Ibu untuk mengatasinya?

Tabel 3.1 Kisi-kisi pertanyaan wawancara dengan subjek

menggunakan alat peraga
mika pecahan.
Adakah contoh lain?

No | Skor Tes Alat Peraga Materi Pecahan

1. | Meningkat Bagaimana pendapatmu | 1. Pengertian pecahan
tentang pembelgjaran a. Coba jelaskan apa yang
pecahan  menggunakan kamu ketahui tentang =?
alat peraga mika pecahan? b. Cobalfelaskariapa yang
SR W5 T 2 6 T kamu ketahui tentang
penggunaan aat peraga d
mika pecahan tersebut oK
membantu kamu dalam c. Gambarkan pecahan -
mengerjakan soal-soa dan 1 _| ‘
tentang pecahan? '
Pada bagian mana kamu d. Dey gambar-gambar
merssa terbantu  dengan berikut gambar mana
menggunakan aat peraga < . yang
mika pecahan? menunjukkkan : ?
Coba berikan  contoh | 2. Pecahan senilai
dimana kamu merasa a Menurut kamu pecahan
terbantu dengan yang senilai itu pecahan

yang bagaimana?

b.Bagaimana cara kamu
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No | Skor Tes Alat Peraga Materi Pecahan
Konsep pecahan mana mendapatkan/
sgjakah  yang menurut menentukan ~ pecahan
kamu sulit? yang senilai?
Adakah bagian yang kamu c. Apakah - senilai dengan
kerjakan tanpa : )
— ? Mengapa?
memanfaatkan =
pengounaan dat peraga dApakeh 2:  senila
mika pecahan? dengan :'? Alasannya?
Bagian mana sgja yang .
kamu kerjaken” SeApH e. Apakah - senilai dengan
memanfaatkan alat peraga 1 —’> Alasannya?
mika pecahan? Urutan pecahan
Lalu cara apa yang kamu Meminta siswa
gunakan pada bagian itu? menjelaskan jawaban
tesnya
. Penjumlahan pecahan
Meminta siswa
menjelaskan jawaban
tesnya
. Pengurangan pecahan
Meminta siswa
menjelaskan jawaban
tesnya.
. Perkalian pecahan
Meminta siswa
menjelaskan jawaban
tesnya.
. Pembagian pecahan
Meminta siswa
menjelaskan jawaban
tesnya
2. Tetap 1. Bagaimana pendapatmu | 1. Pengertian pecahan
tentang pembelgjaran a. Coba jelaskan apa yang
pecahan menggunakan kamu ketahui tentang
alat peraga mika pecahan? i
Menurut kamu, apakah |
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No

Skor Tes

Alat Peraga

Materi Pecahan

ada manfaatnya untuk

kamu dengan adanya
pembelgjaran
menggunakan alat peraga
mika pecahan?

Menurut
yang
dipahami

kamu, mana
lebih mudah
pembelgjaran
menggunakan alat peraga

atau

seperti

mika  pecahan
pembelgjaran
biasanya di kelas?
Apakah penggunaan aat
peraga mika
tersebut  tidak

membantu kamu dalam

pecahan
dapat

menyelesaikan  soal-soal
tentang pecahan?
Mengapa?

Konsep-konsep  pecahan
apa sgjakah yang menurut
kamu sulit?

Mengapa bagian itu sulit?
Bagamana cara kamu
mengatasi kesulitan itu?
tidak
menggunakan alat peraga

Mengapa kamu

mika pecahan  untuk

membantu mengatasi

kesulitan tersebut?

3.

4,

5.

b.Caoba jelaskan apa yang
kamu ketahui tentang

152

c.Gambarkan pecahan :
dan1l — !
d. Dari

berikut gambar mana

sajakah yang

gambar-gambar

menunjukkkan ; ?

Pecahan senilai
a. Menurut kamu pecahan
yang senilai itu pecahan
yang bagaimana?
Bagaimana cara kamu
mendapatkan/
menentukan  pecahan
yang senilai?
b. Apakah = senilai
dengan — ? Mengapa?
c. Apakah 2° senila

d

dengan :’> Alasannya?

d. Apakah = senila
dengan 1 —’>
Alasannya?

Urutan pecahan

Meminta siswa

menjelaskan jawaban

tesnya.

Penjumlahan pecahan

Meminta siswa
menjelaskan jawaban
tesnya.

Pengurangan pecahan
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dalam memahami konsep-
konsep pecahan?

Menurut kamu, apakah
pembelajaran
menggunakan alat peraga
mika  pecahan sulit
dipahami? Mengapa?
Apakah aat peraga mika
pecahan membuat kamu
bingung?

Pada bagian mana kamu
merasa bingung?

Apakah sudah

bertanya kepada tutor atau

kamu

teman saat kamu merasa
bingung?
Apakah

memperhatikan setiap

kamu

58
No | Skor Tes Alat Peraga Materi Pecahan
Meminta siswa
menjelaskan jawaban
tesnya.
6. Perkalian pecahan
Meminta siswa
menjelaskan jawaban
tesnya
7. Pembagian pecahan
Meminta siswa
menjelaskan jawaban
tesnya.
3. Menurun Bagaimana pendapatmu | 1. Pengertian pecahan
tentang pembelgjaran a. Coba jelaskan apa
pecahan menggunakan yang kamu Kketahui
alat peraga mika pecahan? tentang - ?
Menurut kamu, apakah b, Col®™iciackat ll apa
alat peraga mika pecahan yang™ o (e
tidak membantu kamu -
tentang 1 — ?

¢. Gambarkan pecahan -
dan 1 : !

d. Dari
berikut gambar mana

sajakah yang

gambar-gambar

menunjukkkan i ?

2. Pecahan senilai
a. Menurut kamu pecahan
yang senilai itu pecahan
yang bagaimana?
b.Bagaimana cara kamu
mendapatkan/
menentukan  pecahan
yang senilai?

. Apakah = senilai
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No | Skor Tes Alat Peraga Materi Pecahan
8. langkah-langkah ~ yang dengan — ? Mengapa?
disampaikan oleh tutor? ]
d. Apakah 2=  senila
9. Konsep-konsep pecahan i
apa sgjakah yang menurut dengan -’> Alasannya?
k lit? 5
e e. Apakah - senilai dengan
10. Apakah alat peraga mika ;
pecahan  tidak  dapat 1 ?? Alasannya?
membantu mengatasi | 3. Urutan pecahan
kesulitanmu? Meminta siswa
menjelaskan jawaban
tesnya.

. Penjumlahan pecahan

. Pengurangan pecahan

Meminta siswa
menjelaskan jawaban
tesnya.

. Perkalian pecahan
Meminta siswa
menjelaskan jawaban
tesnya.

. Pembagian pecahan
Meminta siswa
menjelaskan jawaban
tesnya.

Meminta siswa
menjelaskan jawaban
tesnya.

2. Tesdiagnostik

Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui

kelemahan-kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan-

kelemahan tersebut dapat dilakukan pemberian perlakuan yang tepat.

Soa tes diagnostik berupa soal-soal uraian (essai) yang disusun
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berdasarkan materi yang telah dipelgari oleh siswa sebelumnya. Untuk
mengetahui jumlah butir soal pada setiap sub pokok bahasan dapat
dilihat kisi-kisi instrumen tes diagnostik seperti padatabel 2 berikut ini.

Tabel 3.2 Kisi-kisi soal tesdiagnostik

No Materi Pecahan Banyak Soal | Nomor Soal | Target Soal
1. | Pengertian pecahan 4 1 Pemahaman
2a,2b Pemahaman
33, 3b Aplikas
4 Pemahaman
2. | Pecahan senilai 2 5a, 5b Pemahaman
6a, 6b Aplikas
3. | Urutan Pecahan 1 7a, 7h, 7c Pemahaman
4. | Operasi Hitung Pecahan
a.  Penjumlahan pecahan.

e  Penjumlahan 2 9 Aplikas
pecahan dengan 10 Aplikas
penyebut yang
sama.

e  Penjumlahan 4 8 Pemahaman
pecahan dengan 11 Aplikas
penyebut yang 12 Aplikasi
berbeda. 13 Aplikasi

b. Pengurangan pecahan.

e Pengurangan 2 14 Aplikas
pecahan dengan 15 Aplikas
penyebut yang
sama.

e Pengurangan 3 16 Aplikas
pecahan dengan 17 Aplikas
penyebut yang 18 Aplikasi
berbeda

c. Perkalian pecahan.

e Perkalian pecahan 1 19 Aplikas
murni dengan
pecahan murni.

e Perkalian pecahan 1 20 Aplikasi
campuran dengan
pecahan campuran.

e Pekalian pecahan 1 21 Aplikasi
murni dengan
pecahan campuran.

d. Pembagian pecahan.

e Pembagian pecahan 1 22 Aplikasi
murni oleh pecahan
murni.

e Pembagian pecahan 1 23 Aplikas
campuran oleh
pecahan campuran.
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No Materi Pecahan Banyak Soal | Nomor Soal | Target Soal
e  Pembagian 1 24 Aplikasi
pecahan campuran
oleh pecahan
murni.

Penilaian tes diagnostik didasarkan pada kriteria pemberian skor

tiap item soal tes. (Lampiran A.6)

E. Teknik Analisis Data

1. Analisis Tes Ujicoba

a. AnalissValiditasKriterium Tes Diagnostik

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesual

dengan kriterium, dalam arti memiliki kesgjgjaran antara hasil tes

tersebut dengan kriterium (Arikunto,

1984 : 56). Untuk itu

diperlukan sebuah kriterium masa lalu yang sekarang datanya sudah

dimiliki, misalnya nilai ujian akhir. Teknik yang digunakan untuk

mengetahui kesejajaran adalah teknik korelasi product moment yang

rumusnya adalah sebagai berikut :

NEXY-(EX)ZTY)

vy = = = -
XY = N X2—(ZX)ZHNZYZ2-(3Y)2)

Ty . KOefisien korelas antaravariabel X dan variabel Y, dua

variabel yang dikorelasikan
X :nilai tes

¥ o nila ujian akhir
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2 X :jumlah nilai tessiswa
2 X : jumlah nilai ujian akhir

Tabel 3.3 Interpretas harga koefisien korelasi

Koefisen Korelas Inter pretas
Antara 0,800 sampai 1,000 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai 0,800 Tinggi
Antara 0,400 sampai 0,600 Cukup
Antara 0,200 sampai 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai 0,200 Sangat rendah

b. AnalissReliabilitasTes
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu
tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika
tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap (Arikunto, 1984 :

66). Rumus yang digunakan adalah rumus Alpha sebagai berikut :

dimana:

ryy, = reliabilitas yang dicari
Y o®, =jumlah variansi skor tiap-tiap item
X o°. =varians total

Tabel 3.4 Interpretas dari besarnyareliabilitasinstrumen ()

Reliabilitas Instrumen Interpretas
Antara 0,800 sampai 1,000 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai 0,800 Tinggi
Antara 0,400 sampai 0,600 Cukup
Antara 0,200 sampai 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai 0,200 Sangat rendah

c. Tingkat kesukaran soal
Sangatlah penting untuk melihat tingkat kesukaran sodl

dadam rangka menyediakan berbagar macam dat diagnostik
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kesulitan belgar peserta didik ataupun dalam rangka meningkatkan
penilaian berbasis kelas (Surapranata, 2004 : 11). Tingkat kesukaran
dapat dihitung dengan membandingkan jumlah peserta tes yang
menjawab dengan benar pada soa yang dianalisis dengan jumiah
peserta tes seluruhnya. Dari hasil perhitungan tersebut dapat
dismpulkan analisis tingkat kesukaran soa tes. Persamaan yang

digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran dengan proporsi

menjawab benar adalah :
T
p= SN

p :proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran
3 x : jumlah skor yang diperoleh seluruh peserta tes
S, @ skor maksimum

N :jumlah pesertates

Tabel 3.5 Kategori tingkat kesukaran

Nilai p Kategori
p<0,3 Sukar
03=p=<07 Sedang
p=>0,7 Mudah

d. DayaPembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soa untuk
membedakan antara siswa yang panda (berkemampuan tinggi)
dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah) (Arikunto, 1984

. 163). Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut
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indeks diskriminasi (D). Indeks daya pembeda soal-soa ditetapkan
dari selisih proporsi yang menjawab dari masing-masing kelompok
(Surapranata, 2004 : 23). Berikut ini rumus yang digunakan untuk

menentukan daya pembeda, yaitu :

D=:32<p

A ta P

B, :jumlah seluruh skor yang diperoleh kelompok atas
JA : skor maksimum untuk soal nomor tersebut dikalikan dengan

jumlah peserta kelompok atas.

B :jumlah seluruh skor yang diperoleh kelompok bawah
JE : skor maksimum untuk soal nomor tersebut dikalikan dengan

jumlah peserta kelompok bawah.

Tabel 3.6 Klasifikas daya pembeda

Daya Pembeda Klasifikasi
Antara 0,00 sampai 0,20 Jelek
Antara 0,20 sampai 0,40 Cukup
Antara 0,40 sampai 0,70 Bak
Antara 0,70 sampai 1,00 Baik Sekali
Negatif Semuanya tidak baik

e. AnalisisValiditasItem Tes Diagnostik
Di samping mencari validitas soal secara keseluruhan, perlu
juga dicari validitas item. Sebuah item dikatakan valid apabila
mempunya dukungan yang besar terhadap skor total (Arikunto,
1984 : 60). Sebuah item memiliki validitas yang tinggi jika skor
pada item mempunyai kesejgjaran dengan skor total. Kesgjgjaran ini

dapat diartikan dengan korelasi, sehingga untuk mengetahui
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validitas item digunakan rumus korelasi product moment yang

rumusnya adalah sebagai berikut :

N NYXY-(ZX)(ZY)
XY = JINTX2-(TX)2NTY2-(3V)2)

ey . KOefisien korelas antaravariabel X dan variabel Y, dua
variabel yang dikorelasikan

X : skor tigp item soal tes

¥ : skor total soal tes

2. AnalissHasl Jawaban Tes

Analisis tes diagnostik dilakukan secara kuantitatif yaitu dengan
membandingkan skor tes diagnostik sebelum uji coba alat peraga dan
skor tes diagnostik sesudah uji coba aat peraga. Setelah itu,
dibandingkan skor yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah uji coba
alat peraga pada masing-masing konsep pecahan. Selanjutnya jawaban
masing-masing siswa pada tes diagnostik awal dan tes diagnostik akhir
dianaisis secara kualitatif deskriptif. Untuk mengetahui pemahaman
siswa secara keseluruhan untuk setiap item dihitung ketercapaiannya

berdasarkan skor total untuk item tersebut.

. jumlah skor total yvang diperoleh siswa
Ketercapaian =1 Y8 TP % 100%

jumlah siswa xskor total tiap item

3. AnalissHas| Wawancara
Hasil wawancara dianalisis berdasarkan indikator pemahaman

konsep pecahan. Dari hasil wawancara siswa dianalisis apakah alat
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peraga mika pecahan sungguh dapat membantu siswa dalam memahami

konsep pecahan dan menggali lebih jauh tentang pemahaman konsep

siswaterkait konsep-konsep pecahan.

F. RencanaPenditian

Berikut ini rencana kegiatan selama penelitian :

1

Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan hal-hal yang diperlukan

dalam penelitian, antaralain :

a

menentukan  materi pembelgaran SD yang abstrak sehingga
penggunaan alat peraga sangat diperlukan.

menemui  Kepala Sekolah dengan maksud meminta ijin untuk
mengadakan observas dan wawancara dengan guru matematika
kelas V.

wawancara dengan guru matematika kelas V untuk mengetahui
metode yang digunakan oleh guru dalam menyampakan materi
pembelgjaran, dan masalah-masalah yang dihadapi siswa terkait
materi pecahan.

studi pustaka mengena konsep yang harus dipahami terkait materi
pecahan.

mewujudkan alat peraga yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
menyiapkan instrumen pendukung alat peraga, yakni lembar kerja

siswa (LKYS).
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g. menyiapkan instrumen untuk tes diagnostik.

h. mengkonsultasikan instrumen kepada tim ahli, dalam hal ini adalah

dosen pembimbing.

2. Pedaksanaan

Berikut ini kegiatan pada tahap pelaksanaan penelitian :

a. peneliti melakukan uji cobates di luar kelas penelitian.

peneliti memberikan tes kepada kelas uji coba. Kelas uji coba
yang digunakan adalah kelas VI karena tidak ada kelas paralel
di sekolah tersebut.

peneliti menganalisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran
soal, daya pembeda, dan validitas item instrumen tes.

dari hasil analisistes uji coba dilakukan perbaikan soal tes.

b. pendliti melaksanakan penelitian dengan kegiatan sebagai berikut :

peneliti memberikan tes diagnostik awal kepada subjek, yakni
siswa-siswakelas V.

peneliti menganalisis skor yang dicapa siswa dan jawaban-
jawaban siswa tigp item untuk menentukan siswa yang akan
mengikuti uji coba aat peraga. Pemilihan subjek didasarkan
pada perolehan skor tes kemudian disesuaikan dengan KKM
yang ditetapkan guru untuk mata pelgaran matematika, yakni
55. Siswa yang skornya di bawah KKM ditetapkan sebagal

subjek yang akan mendapatkan uji coba aat peraga, yakni
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pembelgjaran operasi hitung pecahan menggunakan mika
pecahan.

ii.  penditi melaksanakan uji coba alat peraga kepada subjek.

iv. setelah selesai pelaksanaan uji coba alat peraga dilaksanakan
evaluas dengan tes diagnostik akhir.

v. penditi menganalisis hasil tes dan memilih subjek wawancara
sesuai dengan hasil analisis tes yang mewakili skor meningkat,
skor tetap, dan skor menurun.

vi. penditi melakukan wawancara sesual dengan pedoman
wawancara yang telah disusun.

3. Mengolah Data
Peneliti mengolah data-data yang diperoleh selama penelitian

hingga diperoleh kesimpul an.
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BAB IV
PELAKSANAAN PENELITIAN, TABULASI DATA,

DAN ANALISISDATA

A. PELAKSANAAN PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Malangrejo, Sleman, pada pokok
bahasan operasi hitung pecahan.

Tabel 4.1 Kegiatan yang dilaksanakan selama penelitian

Tahap Waktu Kegiatan
1 Selasa, 02 Maret 2010 Wawancara dengan guru kelas V
2 Senin, 10 Mei 2010 Uji cobainstrumen tes di kelas VI
3 Jumat, 18 Juni 2010 Tes diagnostik awal kepada subjek
4 Senin, 05 Juli 2010 Pelaksanaan uji coba alat peraga |
5 Selasa, 06 Juli 2010 Pelaksanaan uji coba alat peragalll
6 Rabu, 07 Juli 2010 Pelaksanaan uji coba alat peraga lll
7 Kamis, 08 Juli 2010 Tes diagnostik akhir kepada subjek
8 Selasa, 20 Juli 2010 Wawancara dengan subjek

1. Wawancara dengan guru kelasV

Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara guru
menyampaikan materi pembelgaran pada topik pecahan khususnya pada
pokok bahasan operasi hitung pecahan. Dari hasil wawancara yang
dilakukan dapat diketahui bahwa guru masih menggunakan metode
ceramah dan memberikan contoh-contoh soal dalam menyampaikan
materi tentang operasi hitung pecahan. Siswa-siswa diberikan rumus
setelah itu latihan soal. Pada saat menunjukkan pecahan guru
menggunakan kapur sebaga peraga. Selain itu wawancara juga

digunakan untuk mengetahui konsep mana sgja terkait materi operas

69
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hitung pecahan yang masih menjadi masalah bagi siswa kelas V SD
Negeri Malangrgjo, Sleman. Dari wawancara yang telah dilakukan, guru
memberikan informasi mengenai kesulitan-kesulitan siswa terkait
operasi hitung pecahan. Guru mengemukakan bahwa jika siswa
diberikan contoh soal dan dibahas bersama-sama oleh guru, sebagian
besar siswa dapat mengerjakan. Namun, jika siswa diminta mengerjakan
sendiri dan beberapa siswa diminta maju untuk menuliskan jawabannya
di papan tulis banyak siswa yang tidak dapat mengerjakan dan aturan-
aturannya sering terbalik-balik antara penjumlahan dan perkalian. Selain
itu pembagiannyatidak dikalikan dengan invers pembagi.
2. Uji cobatesdi kelas VI

Sebelum melakukan penelitian di kelas V, dilakukan tes uji coba
pada hari Senin, 10 Mei 2010 pukul 07.45 — 09.30 WIB. Uji coba
dilakukan untuk mengetahui validitas kriterium tes, reliabilitas soal,
tingkat kesukaran soal, daya pembeda soal, dan vaiditas item soal.
Setelah itu dilakukan perbaikan soal tes.

3. Tesdiagnostik awal di kelasV

Tes diagnostik awal dilakukan pada hari Jumat, 18 Juni 2010
pukul 07.45 — 09.30 WIB. Tes diagnostik dilakukan untuk mengetahui
pemahaman awa siswa mengenai konsep-konsep pecahan terutama
ditekankan pada konsep operas hitung pecahan dan mengetahui

masal ah-masal ah siswa terkait konsep-konsep pecahan. Selain itu, tesini
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juga dilakukan untuk memilih subjek yang akan mengikuti uji coba alat
peraga.
4. Pelaksanaan uji coba alat peraga
a. Ujicobaalat peragal
Pelaksanaan uji coba aat peraga | pada hari Senin, 05 Juli
2010 pada pukul 08.15 — 11.00 WIB. Pada uji coba alat peraga |
siswa dikenalkan terlebih dahulu dengan alat peraga mika pecahan
meliputi kelengkapan alat, idtilah-istilah yang digunakan, dan
operasiona alat peraga. Setelah itu masuk pada materi pengertian
pecahan, siswa dikenalkan dengan apa itu pecahan menggunakan
alat peraga tersebut. Kemudian dengan LKS yang telah dibagikan
kepada masing-masing siswa, peneliti memandu siswa untuk
melakukan setiap langkah yang ada dalam LKS mengena materi
pengertian pecahan, pecahan senilai, dan urutan pecahan. Siswa
memperagakan alat peraga mika pecahan dalam kelompok karena
keterbatasan alat dan supaya siswa dapat bekerja bersama dengan
temannya dan bertanya jika ada hal yang kurang dipahami, selain itu
peneliti dapat memantau kegiatan siswa dengan lebih efektif.
Setelah itu siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam
LKS dan menggambar serta mewarnai pada tempat yang telah
disediakan agar siswa lebih memahami dan mengingat peragaan-
peragaan yang telah dilakukan. Pada akhir pertemuan siswa

mengumpulkan LK S yang telah dikerjakan tersebut.
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b. Uji cobaalat peragall

Pelaksanaan uji coba aat peraga |l pada hari Selasa, 06 Juli
2010 pada pukul 08.00 — 11.30 WIB. Pada uji coba alat peraga Il
siswa mempelgari materi penjumlahan dan pengurangan pecahan.
Siswa bekerja dalam kelompok dengan menggunakan aat peraga
mika pecahan dan setiap siswa mendapatkan LK S sebagai panduan
serta harus menjawab setiap pertanyaan yang ada. Pada uji coba aat
peraga Il ini tidak terlalu banyak kesulitan yang dialami oleh siswa,
mulanya siswa hanya bingung saat menyamakan banyaknya bagian
setiap bingka pada kasus penjumlahan pecahan dengan penyebut
yang berbeda. Pada akhir pertemuan peneliti  memberikan
kesimpulan bersama-sama dengan sSiswa kemudian siswa
mengumpulkan LKS yang telah dikerjakan tersebut.

c. Ujicobaalat peragalll

Pelaksanaan uji coba alat peraga Il pada hari Rabu, 07 Juli
2010 pada pukul 08.00 — 11.00 WIB. Pada uji coba aat peraga Il
siswa mempelgari materi pembagian dan perkalian pecahan. Seperti
biasanya, siswa bekerja dalam kelompok yang sama dan masing-
masing mendapatkan LKS. Peneliti memandu siswa untuk
melakukan setiap langkah yang harus dikerjakan. Siswa mengalami
banyak kesulitan saat mempelgari tentang pembagian pecahan
menggunakan aat peraga pecahan, sehingga penditi harus

menjelaskan dalam setiap kelompok. Peneliti  memberikan
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kesmpulan mengenai aturan pembagian menggunakan mika
pecahan. Setelah itu peneliti memberikan tiga soa sebagai latihan
dan meminta siswa untuk mengerjakan di depan. Ada empat siswa
yang mau mengerjakan di depan. Namun, dua siswa tetap
mengerjakan menggunakan algoritma perkalian terbalik yang
diberikan oleh guru. Kemudian masuk pada materi perkalian
pecahan. Siswa cukup memahami langkah yang disampaikan
peneliti dan mampu bekerja sendiri walaupun kadang-kadang siswa
ke depan untuk bertanya kepada peneliti. Setelah itu peneliti
membahas dan memberikan kesimpulan mengenai aturan perkalian
menggunakan aat peraga mika pecahan. Pada akhir pertemuan
peneliti membagikan LKS yang pada pertemuan sebelumnya
dibagikan dan siswa diminta melengkapi jawaban yang kurang
lengkap di rumah dan mempelgarinya kemudian pada pertemuan

berikutnya dikumpulkan.

5. Tesdiagnostik akhir

Tes diagnostik akhir dilaksanakan pada hari Kamis, 08 Juli 2010
pukul 07.20 — 08.45. Tes diagnostik akhir yang dilakukan sesudah
pelaksanaan uji coba aat peraga bertujuan untuk mengetahui bagaimana
tingkat pemahaman siswa terhadap materi operas hitung pecahan
setelah pelaksanaan uji coba alat peraga dan untuk mengetahui apakah

uji coba alat peraga yang dilaksanakan dapat mengatasi masalah-masalah
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siswa terkait dengan materi pembelgjaran tersebut. Tes diagnostik akhir
diikuti oleh 12 siswa peserta uji coba alat peraga.
B. TABULASI DATA

1. Data uji cobates

Tabel 4.2 Data uji cobates
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Nilai

3,25
2,50
3,25
4,00
4,00
2,50
3,75
3,50
7,25
4,00
4,00
6,00
4,00
7,25
4,00
525
6,75
4,50
2,00
3,25
3,00
6,75
7,75
2,75

Nilai

3,93
337
4,38
4,49

3,70
3,37
2,58
6,29
5,16

6,96
2,13
6,85
6,29
6,07
6,51
4,49
1,46
2,58
5,50
5,39
8,08

Total

35

30
39

40

43| 4,83

33
30
23
56
46

40| 4,49

62
19
61
56
54
58
40

13
23
49

72

44| 494

21 1 1 1
2l 11 14 O
21 1 1 1
2l 0 2| 3

21 1 1 1
2l 11 1} O
2l 11 11 O
2l 2| 3| 3
2l 21 1 2
o] 21 1 2

2l 2| 1 2

2l 21 3| 3
2l 2| 3| 3
2l 2| 3| 2
2l 21 2| 2
2l 21 2| 2
2l 21 11 O

1l 0] 0] ©
21 1 1 1
2l 21 2| 2
2l 21 2| 2
2l 21 3| 2
2l 21 1 2

0

2

0

0
2
2
2
2

2

2
2
al,

0
2
2
2
2

1] O

1

1] O

1

1

1 O
1
1
1

1
1

1 2

L,

1 2
1

1
1

L
1
1
1
1

3

3

3] 3| O O 2| 1 1] 1

3

3

0

3

3

0] of of 2

3

3

3

0

3

2

2

2

1

3

2

3

3| O 1] 2

0] of O] 1

O] 0 0O O

2l 2| 2| 2

3

0

1

2

2

2

2

2

0

2

0

2

2

8| 9|10|11|12] 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| 23| 24| Skor Tes| Tes | PraUAN

1l 0o 2| 3

o] 3| 2| 1

o] 3| 2| 3

1l 2| 0] O

0] of 2 2

0] of 2| 2

0] of 0 O

o] 11 2| 3

3] Of 1] 2

0] of 0 O

1l o 1 2

3| 3| 1] 2

0

0

0

o] O

0

o] O

1

2

Skor Tiap Item

2

1

1

3

3

0] of Of O

0

0] of Oof O

3] 3] Of O

0

0] of Oof O

3] 21 Of O

3] 3| 3 3

0

1

0

0

0

1

0

0

0

1

1

0

1

1

2| O0f Of O

1 11 0] O

2l Of 1] 1

2

O] Of of 2| 2

O] Of of 2| 2

O] Of Oof 2| 2

O] Of of 2| 2

0] O

O] of Oof 2 1

11]112|13|14|15(1a|l1b]|2a|2b|3a|3b| 4 |5a|5b| 6a|6b|7a|7b| 7c

No | Nama

10
11
12

13
14
15
16
17

18
19
20
21
22
23
24

75
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Data nilai tes diagnostik awal

2

Tabel 4.3 Data nilai tes diagnostik awal
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Tabel 4.4 Data nilai tes diagnostik awal menurut nilal tertinggl
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Tabel 4.5 Datanilai tesdiagnostik awal subjek yang mengikuti treatment

Nilai

5,30
5,06
4,94
4,94
4,46
4,46
4,22
313
3,01
2,89
2,77
2,17
1,93
1,69
0,60

Jml

42

41

41

37

37

35
26
25
24
23
18
16
14

415

1

1

2
1

2

1

1

1
1

2

1

3] O

3] 2 3 3
3] O
2

1 0
(0] )

3] Of Oof 1

0] of of O
1} Oof Of O

(0] 0]

0] of of O
0] of of O
0] of of O

3

2
3

1

1

0

1
0

0
0
0

2

1

0
0
2
0
0
0
0

9| 14| 16| 6] 15| 17} 17| 15| 19

2

2
2
2
2

3 1f O

1 O] O

1} Of Of O

1] O

2] 0 O
1 O
of O
1 O
1 o

0] of of O

0 Oof of O

1

0
0
0
0

2

2

1

0
2
2
2
0
2
0
0

2

1

1

2
0
2
1
0
1
0
0

7| 5|10 15| 18] 14| 15| 4| 17

Skor Tiap Item

3] 3§ 0] 1

1 Oof of 1
Ol Of O] O
1 o) 3| 1
2 3|1 0 1
0ol of 0] O

of of O] 1

ol of o] 2

ol of 0] 1

3] O O] 1

ol of 0] O
ol of 0] 1

ol of 0] O
ol o 0] O

11

0
0
0
0
0
0

0
0
0
0
0
0
0
0
2

0

1

0

0

3

0

0

1

2

2

1

0] Of 2§ 2

o Of 2§ 2

Oof 0f 0f 1

Of O 13 O

2 18] 21| 19| 20§ 19| 13

0

0

0

0

1

0

0

0

0| 23| 1§ 10

1

la| 1b| 1c|1d|1le] 2a| 2b| 3 | 4 j5a|5b|6a| 6b|7a] 7b|7c| 8 9| 10| 11| 12| 13)14( 15| 16| 17| 18 |19]| 20|21 22| 23| 24

22

Nama Siswa

Jumlah

No

1|Octa

2|Jihan

3|Winda
4|Fera

5|Y oggi
6|Tyas
7|Erika
8| Yusuf
9|Ayu
10| Fendi
11|Dian
12| Dwi

13|Tri

14| Deni

15| Jepri

78
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3. Datanilai tesdiagnostik akhir

Tabel 4.6 Data nilai akhir subjek yang mengikuti treatment

Nilai

5,66
4,94
6,14
5,30

361
4,46
434
434
084
361

1,20
1,45

Jml

47

41

51

30
37

36

36

30

10
12

381

1

1

0
1
3
0

1
2
1

0
0

0
0

0
1
2
0

0
2
0

0
0

1
0

7] 8| 13| 12| 12| 11

2l O 1f 1

1 3| 1f 3
2l 3] 2 3

1l O] of O
2l 0] Oof 1
2 O 1f 1

1

2| 31 3/ 0f O

2

2] 0 Of of 1

1 O] Of of O

0
0

2

0

2
2

Ol of of o] O

0Ol of of o] O

2
2

1
1
1

0

2
2

1

1

1

0
0

2
2

2] 31 31 0f O

1 2 3

2l 3] 3| 3| 3

2
2

1 1] 0] 0] O

2l 31 O

1 11 O] ©Of O

3] 3
2] 3

3 3] O] 1] 1

1

2] 0f Of 1f O

of O
o] 3

2] 0 of 2 o] 3] 3

0

31 0

1

0Of Oof O] 0f Of Of O

Skor Tiap Item

0

0

0

1| 15| 14| 13| 21| 10| 14] 13| 12| 15| 10| 8] 13

1
0
0
0

0
0
0
0
0
0

0
0

3
0

0

0
0
0

0
0

3

1

1

1

1

0

2

2l 2 3|1 3

2l 24 O

2l 20 O

2l 20 O

2l 2 O

1 2 O] O

2

1

1 O

2
2

2

9] 16§ 19| 19 12| 12

1

2

2
1

2

2

2

2l O

2l O

2l O

2

2] O O 1

1 O O

1

1] O O

2

2
2

ol 2 O

0l 2f o] o] o] o] 2

0

of 2 O

1

of 1f O

Ol 1f of o] of o] 1

Ol 2f Oof 0f of O] O Of Of of O

of 2 Oof 0] O

Ol 1f Oof o] oy O] 1} O O

of 2 O

1] 21| 3§10

laf1b| 1c|1d| le|j 2a|2b] 3 | 4 | 5a|5b|6a|6b|7al7b]| 7c§ 8| 9 |10|11| 12|13 14 (15| 16| 17|18 19]|20]| 21§22 | 23|24

19| 13

Nama Siswa

1|Octa

2|Jihan

3|Winda
4|Fera

5|Y oggi
6|Tyas
7|Erika
8| Yusuf
9|Ayu

Jumlah

No

10| Fendi
11|Dian
12|Dwi

13|Tri

14| Deni

15| Jepri
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4. Data has| wawancara siswa

Data wawancara diambil dari empat responden, yaitu dua

responden mewakili nilai yang meningkat yaitu Octa dan Winda,

sedangkan dua responden mewakili nilai yang menurun yaitu Jihan dan

Tyas. Berikut adalah data transkip wawancara :

a) Responden mewakili nilai yang meningkat
(1) Octa(S1)
Penggunaan alat peraga

.o

akrowpn

©ooNOo®

11.
12.
13.
14.

5
16.
17.
18.

19.
20.
21.
22.

23.

P :

Sl
P
S1
P

S
P
Sl
P

Sl
P
Sl
P
Sl

P
S

S1

S

Kemarin Adik sudah mengikuti pembelgaran
pecahan dengan aat peraga mika pecahan ya?
lya

. Pendapat Adik bagaimana, coba diceritakan.
. YaSeneng.
: Apakah Adik merasa terbantu dengan alat peraga

itu atau tidak?
Terbantu sedikit.

: Di bagian mana?

Di bagian penjumlahan.

: Bisa Adik ceritakan dulu Adik mengalami

kesulitan apa pada bagian penjumlahan, lalu
dengan alat peragaitu terbantunya gimana?
[S1 diam]

. Dulu pada materi penjumlahan ada kesulitan?

lya

. Kesulitannya dimana?

[S1 memberikan contoh dengan menuliskan soal

penjumlahan tiga buah pecahan].

ot S
X o b el

$TiN A

. Sulitnya dimana?
. Di bagian sini. [S1 menunjuk penyebut pecahan]
. Ini kenapa mengalami kesulitan?

Soalnya waktu dulu ada PR, caranya yang di buku
paket beda sama yang digjarin guru.

. Kaau yang digjarin guru pakai cara bagaimana?
. Lupa
. Kaau yang di buku?

Kaau yang di buku kayaknya kalau ditulis
umpamanyaini pembilang atau penyebut?

. Penyebut?
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24,

25.
26.

27.
28.
Z08
30.
Ll

32.
33,

34.
35.

36.

3

38.
39.

40.
41.
42.

45,
46.

47.
48.
49.

50.

S1

. lya kalau penyebut per duabelas atas kayaknya
juga

. Kaau dari gurunya?

: Kalau yang nggarin gurunya penyebutnya
disamain dulu. Ini penyebutnya dijadiin berapa,
seumpamanya kalau dua itu dijadiin per berapa,
seumpamanya per duabelas berarti atas dikali dua
eh dikali enam, ini dikali empat, ini dikai tiga.
[S1 menunjuk penyebut tiap pecahan]

. Kalau pakai aat peraga membantunya dimana?

. Yajadi lebih dong ga.

: Menjadi lebih jelas ya Dik, di bagian mana?

. [S1 diam]

: Waktu menyamakan penyebut, atau waktu
menjumlahkan, atau yang lainnya?

. Pas menjumlahkannya.

: Kalau pas menyamakan penyebut Adik pakai cara
apa?

: [S1 diam]

. Penyebutnya dikalikan penyebut yang lain atau
bagaimana?

. Ini dilihat dulu, kalau kalau dijadiin per sepuluh
kan tiganyatidak bisa, dicari yang bisa

: Menurut Adik, materi pecahan itu bagian mana
yang paling sulit?

. Yang paling sulit yang penjumlahan.

. Kan ada pecahan senilai, mengurutkan pecahan,
penjumlahan pecahan, pengurangan pecahan,
perkalian pecahan, pembagian pecahan.

. 'Yakadang yang urutan pecahan.

. Sulitnya dimana?

. Itu kalau penyebutnya beda.

: Kadau di soa-soal kemarin ada nggak yang
dikerjakan dengan menggunakan aat peraga?

: Ada

. Di bagian mana?

3

o 1 g

. Berarti yang pecahan senilai?

. lya

: Kalau dulu sebelum mengikuti pembelgaran
dengan adat peragaitu gimana caranya?

. Tiga ditambah tiga sama dengan enam, empat
ditambah empat sama dengan delgpan. [S1
menjelaskan  pembilang ditambah  dengan
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51

92.
53.
4.
55.

56.
B

58.
50
60.
61.
62.
63.
64.

65.

66.

67.
68.
69.

70.
i 3

72.
T,

74.
75.

76.

S1:
. Yang bagian mana?
S1:
. Kenapa?
S1:
. Kok nggak bisa kenapa?
=

S1:
- Jadi alat peragaini mendukung Adik?

p
S1:

kelipatannya dan penyebut juga ditambah dengan
kelipatannya]

. Kaau setelah pembel gjaran kemarin caranya tetap

cara yang dulu atau pakai aat peraga seperti yang
udah digarkan kemarin?

. 'Y acampur-campur.

. Alat peraganya dipakal pas bagian apa?

. [S1tidak dapat menyebutkan]

: Kadau soal bagian ini, bagian mana yang

dikerjakan paka alat peraga? [S1 menunjuk soa
tentang pecahan senilai]

. Yang pas nelitinya.
. Adatidak soal-soal yang dikerjakan tanpa bantuan

alat peraga, jadi paka caranya Adik sendiri?
Ada

Y ang bagian ini. [ S1 menunjuk soal nomor 4]
Karenapakal alat peraganggak bisa.

Soanya kotak-kotaknya ada enam, di alat peraga
tidak ada.

: Kadlau yang lainnya ada nggak yang pakai cara

sendiri?

 Ini [Menunjuk soal 1= = -+

. Itu pakai cara apa?
. Ini satu dikali empat ditambah satu.
: Kalau yang mengurutkan pecahan juga pakai cara

sendiri?

: lya
. Kalau yang penjumlahan, pengurangan, perkalian,

pembagian pecahan pakai cara sendiri juga?

: lya
: Menurut Adik, ada nggak bagian yang tadinya

udah jelas tapi pakai alat peraga maah jadi
bingung?
Tidak.

lya, jadi tambah pengetahuan.

Pemahaman tentang konsep-konsep pecahan

17.

78.
79.
80.

P

S1:
. 'Yang bukan pecahan gambar mana?
S1:

P

. Dari gambar 1 sampai gambar 5 gambar mana

sgja yang pecahan?
[S1 menunjuk gambar 1, gambar 2, dan gambar 4]

[S1 menunjuk gambar 3 dan gambar 5]
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81.

82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.
89.
90.
Clifs

g
93.
94,
95.

96.
97.

98.

99.

100.

101.

102.
103.

104.

105.
106.

S1:
. Yang tidak sama apanya?
S1:
. Bentuknyaya?
S1:
. Berarti kalau bentuk itu daerahnya apa namanya?
L=
. Luasnya bukan?
S1:
. Pertanyaannya kan kalau pecahan berapa nilainya,

Sl
. Kok punya Adik ditulis nilainya kenapa?
Sl
. Harusnya kalau bukan pecahan nggak ada nilainya

S1:
: Coba gambarkan % pada daerah lingkaran.

S1:
. Yacobadituliskan di sebalah gambar.

. [S1 menuliskan 37]

Sl

S1

. Kengpa kok gambar 3 dan gambar 5 bukan

pecahan?
Soalnyaini kalau dibagi empat kan tidak sama.

Pembaginya.

lya

[S1 tidak menemukan jawaban]
lya

kalau bukan pecahan gimana?
[S1 diam]

Nggak tahu e.

kan Dik, kan setiap bagiannya tidak sama.
[S1 mengangguk]

. [S1 menggambarkan -::]

&

: Kalau empat per tiga bagai mana?
Sl

[S1 menggambarkan ; tetapi masih salah]

P>

: Udah ya seperti itu, itu menunjukkan pecahan

berapa?
Tiga per empat.

>

=

A

. Sekarang kalau 1 g tolong gambarkan.

: Gini Bu. [S1 menggambarkan l:i]

7N
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107.
108.

109.

110.
111.
112.

113.

114.
115.

116.

117.
118.

119.

120.

121.
122,

123.

124,
125.

126.
127.

128.

P
Sl

S1

S1:
. Kalau gitu § gambarnya bagaimana?
S1:

Sl
. Coba digambarkan %
Sl
. Yaudah, gambarkan %pakai persegi bagaimana?

S

. 1tu menunjukkan pecahan berapa, coba dituliskan.
. [S1 menuliskan 1 %]

: Yang ini menunjukkan pecahan 3 bukan? [P

menunjuk daerah lingkaran yang tidak utuh]

. Satu per tiga.
. Yacoba tulisannya dibetulkan.
Sl

[S1 membetulkan tulisannya]

'3

: Na empat per tiga dengan satu sepertiga sama

tidak?

Sama.

Sama seperti ini ya Bu? [S1 menunjuk gambar
1

1]
3

. Yacobadigambarkan lagi gja.
: [S1 menggambarkan dua daerah lingkaran yang

satu utuh, yang satu dibagi menjadi tiga bagian]

: Nakalau - berarti yang ini diapain [P menunjuk

lingkaran yang utuh]

: [S1 membagi lingkaran yang utuh menjadi tiga

bagian]

. Terusyang diarsir?
. [S1 mengarsir empat bagian]

B

: Kaau paka daerah persegi bisa menggambarkan

=

Nggak bisaBu.

[S1 kesulitan]

[S1 menggambarkan %]

4,




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI &

129.
130.
131.
132.
133.
134.

135.
136.
137.
138.

139

140.
141.

142.
143.
144,
145.
146.
147.
148.

149.

150.
151

152.

153.
154.

P

Sl
. Berarti kalau sepertiga dibagi menjadi?
Sl
. Yacoba digambarkan.

YR

S1

. Ini tadi pecahan berapa?
Sl
. Ya, ditulis di sebelah gambar.

. Sekarang kalau satu per tiga bagaimana?
S1:
. Kalau setengah perseginya dibagi menjadi berapa

Setengah.

[S1 kesulitan]

bagian?
Dua

Tiga

[S1 menggambar %]

4

: Nakalau é bagaimana?

S1c:

[S1 menggambarkan ;4]

B2

. Ini tadi menunjukkan pecahan berapa?
st Y ang diarsir ada berapa?
o Dalam satu satuan ada berapa bagian?
= Berarti ini menunjukkan pecahan?
: Empat per tiga. [S1 menuliskan %]

[S1 kesulitan]
Empat.

Tiga

Za
3

. Kalau satu sepertiga?
S1:

[S1 menggambar sama seperti ;;]

4 B4 v,

: Nah kalau satu sepertiga berarti bagian yang

diarsir penuh tidak usah dibagi-bagi.

: Kemarin bingung ya waktu mengerjakan ini?
- lya
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155.
156.
157.
158.
159.
160.
161.
162.

163.
164.
165.
166.
167.

168.
169.
170.
171.
172.
173.

174.

175.
176.

177.
178.

179.
180.

181.
182.
183.
184.
185.

186.

187.

P

S1:

S1

P

S

P

P

. Bingungnya kenapa?

. Dibaginya berapa.

: Nomor 3 kemarin caranya bagaimana?

. Caranyadibagi-bagi Bu.

. Yang dibagi yang mana?

. Apadibagi apa?

. Dibagi yang perintah.

: Yang ditanyakan apa, panjang tali B jika
dibandingkan panjang tali A, berarti yang dibagi?

. Cobadikerjakan lagi caranya bagaimana?

. Caranyadibuat perbandingan.

. Yadibuat perbandingan, lalu yang dibandingkan?

. Yang dibandingkan ...

. Panjang tali B jika dibandingkan panjang tali A,
jadi yang di depan yang mana?

» Yang A.

. Kenapakok yang A?

: Yang B.

. Kenapakok yang B?

. Ini di soalnyayang B.

. Berarti yang di depan yang B, tetapi pekerjaan
Adik kemarin yang di depan yang 16 dan yang di
belakang yang 8, kenapa?

: Soalnya nggak perhatiin ini. [S1 menunjuk
pertanyaan nomor 3]

. O tidak memperhatikan soalnya ya?

: Kalau yang nomor 4 bagaimana Dik, kok 3 dari

mana?
. Sod nyayang diarsir 4, keseluruhannya 6.
: Kalau < itu artinya gimana Dik?

: Yang diarsir pembilang, yang penyebut jumlahnya.
: Kalau ini menurut Adik pecahan berapa? [P
menunjuk soal nomor 1b]

Satu, satu per ...

. Satu, satu per ...

Empat.

. Cobaditulis.

[S1 menulis jawabannyal

= 22
4 4

: Berarti yang bener lima per empat, soanya
penyebut itu jumlah bagian dalam satu satuan.
. Kalau yang 5a caranya gimana?
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188.
189.

190.
191.
192.

193.
194.
198

196.
197.
198.
199.
200.
201.

202.
203.

204.
205.
206.
207.

208.

209.

210.
211.
212.
213.
214.
215.

Sl
: Yacobaditulis.
. [S1 menulis caranya]

S1

Siline:

S1:
: Coba diterangkan.
S1:
. Ditambah berapa?
S1:
. Terus yang bawah?

P

> Ini dibagi.
. Dibagi bagimana, coba ditulis terus dijelaskan

gimana caranya dapat §’7
Dibagi dua-dua.

_ﬂ:"'cz-
b1 3

. Seperti itu ya, jadi empat per enam sama dengan?
. Duaper tiga.
. Kalau pekerjaan Adik  kemarin gimana, ini

caranya kok dikali-kali?

. Ini kayaknya salah.

. Kok salah kenapa?

. Salah nulis.

. Ini caradari manaDik?

. Dari mikir Bu.

: Kadau dari Bu Guru caranya yang ini atau yang

ini? [P menunjuk jawaban S1 pada saat tes dan
wawancara|

: Lupa
. Kadau yang ini Dik, caranya bagamana? [P

menunjuk soal nomor 5b]

: Satu dikali satu ditambah dua.

. Cobadicek lagi jawabannya.

. Satu dikali dua ditambah satu.

: Cobaini caranya bagaimana? [P memberikan soal

untuk S1]
\2 =
9

[S1 menuliskan jawabannya]
\-1} = |xs42 2 F

—

% o

. Coba kalau ini caranya bagaimana? [P menunjuk

soal nomor 6a)
Ini caranyadikali dua Bu.

Ditambah.

Ditambah tiga.
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216.

217.

218.

219.
220.

221.

222.

246

224,

225,

P

Sl

S1c:

51

Sl

: Oya coba ditulis lagi jawabannya sama

langkahnya. [P menulis soal ; =]

[S1 mengerjakan]
,2-—-'1 = -—i"‘ :-@—
.?,-M b Q

. Kalau mengurutkan pecahan yang penyebutnya

beda gimana?

. Disamakan penyebutnya.
: Coba ini diurutkan dari yang paling kecil. [P

memberikan kasus mengurutkan pecahan yang
penyebutnya sama]

E 4

e =
[S1 menuliskan jawabannya]

3 £

s

: Kadau ini? [P memberikan kasus mengurutkan

pecahan yang penyebutnya berbeda]
{ [ e

_— o -

2" Bak

. [S1 menuliskan jawabannya]

:vtra x4, ax3 ~ 22

-"ﬂﬂ'g’%z

: Kdau ini? [P memberikan kasus mengurutkan

pecahan campuran yang penyebutnya berbedal
i 2 3
{ a - [ 107 [ ‘L_l'
[S1 menuliskan jawabannya]

= [x24 |K |?§3¥ i
——1—%%@ (,.-—3’7#\%3(3

: A
- ge ELO EEsEDY
""r‘l \3

3 1
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226. P : [P memberikan kasus penjumlahan pecahan
campuran yang penyebutnya berbeda]

" 2
Iy eags
227. S1 @ el dDANNYA]
Wl 1) xst2
Ixs 4%

=ax?_ 1
W 5

228. P : Coba ini diubah jadi pecahan biasa [P
memberikan soal ]

1
t

=

229. S1 : [S1 menuliskan jawabannyal

e
13 = i
1%‘:1?‘5‘\'2_—1

S 8

230. P : Na coba sekarang dicek Dik, ini 1§=§ dan

1< = -, tetapi di pekerjaan Adik tadi bagaimana?
231. S1 : Oiyaini salah.

232. P : Jangan dihapus, coba dikerjakan lagi ga. [P
memberikan kasus baru]

2L+ 2_13':

233. S1 : [S1 mengerjakan soal tersebut]
= 2!‘_'1;! ¥ Ix3t |

Z 5
=
. %= 3

o SR3 5 AL

%% Ix5 32
"By <Dl
a6 & §
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234.
235.
236.

237.

238.

239.

240.
241.

242.
243.

244,

245.

246.

247.

248.

P

Sl

S1c:

S1

S

. Jadi sekarang udah tau kesalahannya ya Dik?
Sl
: Jadi kalau mengerjakan langkahnya dibuat rinci

lya

biar tidak salah.

: Coba kalau ini. [P memberikan kasus perkalian

pecahan murni dengan pecahan murni]
Lt -2

Hx_:

. il

[S1 menuliskan jawabannya]

,£)<2~1

: Ini dua diperoleh dari mana? [P menunjuk

jawaban siswa]

. Satu dikali dua.
: Terus kalau sepuluh dari mana? [P menunjuk

jawaban siswa|

: Duadikali lima.
: Coba kalau ini. [P memberikan kasus perkalian

pecahan campuran dengan pecahan campuran]

J pal
| eI S

[S1 menuliskan jawabannya]

=peBt) X A4 B 4l Sz
2 3 3){3'37’;"5

: [P memberikan kasus perkalian pecahan murni

dengan pecahan murni lagi untuk mengecek]

(¥ 520

B :(" o

3 .

[S1 menuliskan jawabannya]
ez, 2

&3‘3

. [P memberikan kasus pembagian pecahan murni

oleh pecahan murni]
s o

3 ¥
[S1 menuliskan jawabannyal

o 2
- J-zc?;_ _3%16
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249,

250.

251.

252.

253.

254.

255.

256.

257.

258.

259.

260.
261.
262.
263.

264.
265.

P

Sl

S1

S1:

. [P memberikan kasus pembagian pecahan

campuran oleh pecahan campuran]

1211
P

[S1 menuliskan jawabannya]

= X512 ‘@J iﬁ_,% 33 2

i b R )

. Coba diteliti lagi jawaban Adik nomor 19. [P

menunjuk soal nomor 19]
[S1 menedliti jawabannya]

m EIxi=Z .\ = % Z1x3 _!,E L2
3 B 2@ RBxz 20 2

. l(ﬂ?(ﬁ’;ﬁ— ‘:,-ZF._"_ e Wi
o R \

: Naini kan caranya lain ya dengan yang dituliskan

Adik tadi.

 Ini ikut cara yang di buku paket. [S1 menunjuk

jawaban nomor 19]

: Tapi caranya lain ya, kalau menurut Adik yang

bener yang mana?

. [S1 diam]
: Yang benar itu yang dituliskan Adik ini ya,

pembilang dikali pembilang dan penyebut dikali
penyebut. [P menunjuk jawaban wawancara S1]

: Coba nomor 23 diteliti lagi. [P menunjuk soal

nomor 23]
[S1 menedliti jawabannya]

2) 1§+1§=]%' (%= 05449 LESAR
Sx3 =V

: Gimana, ada yang mau dikoreksi tidak?

. Enggak.

. Udah benar apa?

. Kayaknya ini kayak yang di buku paket. [S1

menunjuk jawaban tes|

. Kaau pembagian itu caranya bagaimanato Dik?
: Kalau Bu Guru nerangkan itu kalau pembagian

yang belakang dibalik terus jadi kali.
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)

266. P : Menurut Adik, yang disamakan penyebutnya itu
penjumlahan dan pengurangan sgja atau perkalian
dan pembagian juga?

267. S1 . Semuanya kalau penyebutnya beda disamakan
dulu.

268. P : Itu Adik inget pelgaran dari guru seperti itu ya?

269. S1 : Dari guru samadari buku paket.

270. P : Jawaban yang benar itu yang dituliskan Adik ini
ya. [P menunjuk jawaban wawancara S1]

271. P : Jadi kalau perkalian dan pembagian pecahan itu
penyebutnya nggak usah disamakan.

Winda (S2)

Penggunaan alat peraga

1. P : Adik kemarin kan sudah mengikuti pembelgjaran
menggunakan alat peraga mika pecahan ya?

2. S2: lya

3. P : Bagamana pendapat Adik apakah alat peraga itu
membantu atau mempersulit, coba ceritakan.

4. S2 : Membantu.

5. P : Di bagian mana merasaterbantu?

6. S2 : Kaaupaka alat peragakan jadi lebih mudah.

7. P : Adik merasa menjadi lebih mudah pas maateri
apa?

8. S2: Perkalian e... perkalian pecahan.

9. P : Apakah dulu mengalami kesulitan pas perkalian
pecahan?

10. S2 : Enggak.

11. P : Selain perkalian pecahan, ada lagi nggak yang
dulu merasa sulit terus pakai alat itu bisaterbantu?

12. S2 : Ada

13. P : Di bagian mana, coba ceritakan.

14. S2 : Pembagian pecahan.

15. P : Dulu kesulitannya apa pas pembagian pecahan?

16. S2 : Dulu kan nggak bisaitu, kali-kalian.

17. P : Adik kesulitan waktu nentukan caranya apa
ngitungnya?

18. S2 : Caranya

19. P : Misdnyas =+, dulu kesulitannya dimana?

20. S2 : Pingwaliknya.

21. P : Terusdengan aat peraga bagaimana?

22. S2 : Jadi bisa

23. P : Sdainitu adalagi nggak yang terbantu?

24. S2 : Hm apaya?
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25. P : Kadau yang umpamanya dulu sudah bisa, tetapi
diterangkan pakai aat peraga malah jadi bingung
adanggak?

26. S2 : Enggak.

27. P : Menurut Adik, materi pecahan itu yang paling
sulit pas bagian apa?

28. S2 : Pengurangan.

29. P : Bagian pengurangan pecahan mengapa kok
merasa sulit?

30. S2 : Caranyapanjang.

31. P : Kaau penjumlahan pecahan ada kesulitan tidak?

32. S2: lya ada.

33. P : MengapaAdik merasasulit?

34. S2 : lyasoanyakan itu dikali-kali terus ditambah.

35. P : Terus setedlah menggunakan dat peraga
bagaimana, apakah Adik masih merasa kesulitan?

36. S2 : Yaagak-agak.

37. P : Kaau yang dulunya Adik merasa kesulitan terus
paka aat peragajadi lebih mudah ada nggak?

38. S2 : Yang penjumlahan.

39. P : Yang pas bagian mana coba ditunjukkan atau
dikasih contoh.

40. S2 : Waktu itu kan nggak tau to gimana caranya, baru
pertamakali.

41. P : Oh maksudnya yang waktu diterangkan guru di
kelas Adik masih merasa kesulitan, terus pakai
alat peragaitu jadi ebih mudah ada nggak?

42. S2 . Ada

43. P : Yang pas bagian apa?

44. S2 : Pembagian.

45. P : Beati kaau penjumlahan dan pengurangan
pecahan belum bisa terbantu pakal alat peraga?

46. S2 : lya

47. P : Pada saat mengerjakan soal yang berduabelas itu
ada nggak yang dikerjakan dengan menggunakan
alat peraga mika pecahan?

48. S2 : Tidak.

49. P : Kenapa?

50. S2 : [S2 tersenyum]

Pemahaman tentang konsep-konsep pecahan

51. S2 : Salah nggak papayaBu?

52. P : lyatidak apa-apa.

53. P : Coba dilihat pekerjaan Adik kemarin. Dari soal-
soal itu bagian mana sgja yang Adik merasa sulit?

54. S2 : Yangini.[S2 menunjuk soal nomor 2]

55. P : Ohyang menggambar pecahan ya?
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56. S2: lya

57. P : Kaau menunjukkan é tapi bukan pakai daerah
lingkaran bisa nggak?

58. S2 : Bisa

59. P : Cobadigambarkan di sini sepertiga.

60. S2 : Bentuknya.

61. P : Cobapakai perseqi ga

62. S2 : [S2 menggambar :7]

63. P : Itu pecahan berapa?

64. S2: -

65. P : Cobakalau sepertiga gimana?

66. S2 : [S2 menggambar j_.]

67. P : Ini pecahan berapa?
68. S2 : Satu per... empat.
69. P : Satu per empat, nah kalau satu per tiga?

70. S2 : [S2 menggambar i]

-

71. : Kaau pecahan f’)
L2s.. S2 .

73. S2 : Nggak bisae.
74. P : O ya Kaau = digambar pakai lingkaran bisa
nggak?
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75.
76.

17.

78.
79.

80.

81.
82.
83.
84.
85.
86.
87.

88.

89.
90.
aT.
),
954
94,

g5
96.
97.
98.

99.

2 :
: Gimana?
2

2 :
: Gambar nomor berapa Dik?
SAY
: Menurut Adik kenapa kok bukan pecahan?
S
. Yang nggak sama apanya?
Sl

Bisa

[ S2 menggambar %]

: 1
.Kalau3
2 :

[S2 mencoba menggambar % tetapi masih salah]

. Di gambar-gambar ini, gambar 1 sampa gambar 5

ada nggak yang bukan pecahan?
Ada

Y ang ini. [S2 menunjuk gambar nomor 1]
Soalnya nggak sama.

Ini miring. [S2 menunjuksalah satu sisi bangun
pada gambar 1]

: Kadau ini pecahan bukan? [P menunjuk gambar

nomor 5]

. Bukan.

. Alasannya kenapa?

. Ini nggak bisadibagi.

: Maksudnya yang nggak bisa dibagi apanya?

: Karenaini miring.

: Kaau ini bukan pecahan berarti? [P menunjuk

gambar nomor 3]

. Kan ini melengkung, nggak lurus.

: Pecahan bukan?

. Pecahan.

. Kalau misalnya ada gambar seperti ini.

227

. Setiap peréegi ini menunjukkan satu satuan,

berarti ini pecahan berapa?
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100.
101.

102.
103.

104.
105.
106.

107.

108.

109.
110.
L.

112.
113.

114.
115.
116.

117.
118.

119.
120.

121.
122.
123.
124,
125.

'U%'U

S2 .
: Cobaditulis.
S2 .
: lya

: [S2 menulis jawabannya]

P
S2

. Limaper tiga.
: Na kadau empat per tiga bisa nggak

menggambarkan?

: Gimana? .
: [S2 menggambar 7]

@i

. Berarti ada berapa persegi?
- Dua
: Nah kalau digambarkan pakai lingkaran berarti

juga butuh dualingkaran.

: Coba perhatikan yang nomor 3, kemarin dapat

hasil itu caranya bagaimana?

: Ini dikash atas [S2 menunjuk tali B] dan ini

dikasih bawah [S2 menunjuk tali A].

. Kenapa?
. Soanyalebih kecil.
: Ini pertanyaannya kan panjang tali B jika

dibandingkan panjang tali A menunjukkan
pecahan berapa?

. [S2 diam]
. Lhaini cara Adik dah benar, bandingkanlah kedua

tali itu, membandingkannya bagaimana?

. [S2 diam]

. Kalau yang nomor 4 caranya bagaimana?
: Yang h_itam ada empat, semuanya enam.

. Kalau g itu maknanya apa?

: Empat itu menunjukkan apa, enam menunjukkan

apa?

. [S2 diam]
. Coba kalau seperti ini, ini menunjukkan pecahan

berapa? [ P menggambarkan pecahan E]

Al

Empat per enam.

Empat per enam gitu?
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126.
127.
128.
129.
130.

131

132.
133.
134.
135.
136.
137.
138.
139.
140.
141.
142.
143.
144.
145.
146.
147.
148.

149.

150.
151.

152.
153.
154.

155.
156.
157.
158.
159.

P
S2

'U%'U

R I

'U%'U

2 .
. Lhayang bener?
2 .
. Kaau yang 6b bagaimana caranya?
2

>
b

: Na, empat itu menunjukkan yang mana?
. [S2 diam]

: Yang...?

2 .
: Kalau enam?
2 .
. Kaau yang 5a caranya gimana?

. Empatnyadibagi dua, enam dibagi dua.
. Hasllnya?

2
. Berarti?
2
: Kaau yang 5b gimana?
2
. Hasilnya?
2
. Ini caradari Bu Guru atau dari buku?

: Dari Bu Guru.

. Kaau yang nomor 6a caranya gimana?

. Diawur Bu.

. Kemarin langkahnya bagaimana?

. Ditambah-tambah.

. Tiga ditambah tiga sama dengan enam, enam

Diarsir.

Jumlah semuanya.

Dua per tiga.
Empat per enam sama dengan dua per tiga.
Satu kali duatambah satu.

Tiga per dua.

ditambah enam sama dengan dua belas, dua belas
ditambah dua belas sama dengan dua puluh
empat.

. Ini kok Adik menuliskan bilangan di atas sama-

sama dikali dua. Coba dijelaskan kemarin
caranya.

. Tigadikali duakan enam.
. e.. cuma tiga tambah tiga enam, enam tambah

enam gitu.

. Ditambah-tambah atau dikali?
. Ditambah Bu.
: Lha kok ini ditulis bilangan di atas sama-sama

dikali dua?
Ini salah Bu.

Y ang ditambah.

Ini satu dikali empat ditambah satu sama dengan
lima per empat.
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160.

161.

162.

163.
164.

165.

166.

167.

168.

169.
170.

171.
172.

173.

174.

175.

S2

S2

%'U

S2

P

: [P menulis

Lima dibagi empat kan satu sisa satu, jadinya 1%
dibagi duajadi 1-{.

: Yang 1 - ini kan sama dengan soal, yang diminta

kan bentuk pecahan yang lain.

. Bisa nggak kalau — dinyatakan dengan pecahan

yang lain?

: [S2 diam]
: Sama kayak yang itu tadi. [P menunjuk soal nomor

6al

=1

L ]

S

—

4
[S2 melengkapi]

| C

8

: Coba nyatakan dengan pecahan satu lagi yang

lain.

. [S2 melengkapi]

20
e

. Caranyaditulis.
: Sama kayak ini tadi? [S2 menunjuk soal nomor

6al

. Ya, ditulisdi bawahnya.
. [S2 menuliskan caranya]

STS
AM

" \0410 - 20
8&8 K}

: Delgpan tambah delapan tu berapa? [P

mengoreks karena ada kesalahan hitung]
Ha.. enam belas Bu. [S2 membetulkan
jawabannyal

: Yang mengurutkan pecahan, kemarin caranya

gimana?
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176.
177.
178.
179.
180.
181.

182.
183.

184.
185.
186.
187.

188.
189.

190.
191.

182,

193.

194.
195.

196.
197.
198.
199.

200.
201.

S
: Empat per tiga dengan tiga per empat kok besar

S2

S2

2 )
. Setelah disamakan?

. Dilihat pembilangnya.

. Tapi kemarin pas mengerjakan soal, Adik

S2

S2

P

: Mengurutkan dari yang kecil.

. Terus menentukan yang lebih kecilnya gimana?

. Dilihat bilangannya.

. Bilangan yang mana?

. Penyebut.

: Pecahan yang terkecil berarti penyebutnya

yang...?

. Yang terkecil.
: Kadau penyebutnya ada yang sama gini gimana

caranya?

. Yang lebih kecil.

. Kaau nomor 7b ini kemarin caranya gimana?

. Caranyal dikali 5 ditambah 4.

. Setelah itu menentukan yang lebih kecil dari

apanya?

. Dari pembilang.
. Kaau yang nomor 7c ini kok yang terbesar yang

1 i kan yang penyebutnya 3. Kok nggak yang %

kan yang penyebutnya terbesar kenapa?
1 kali 3 tambah 1, empat per tiga.

empat per tiga?
Sodnya yang ini empat, yang ini tiga. [S2
menunjuk pembilang kedua pecahan]

. Kan Adik caranya ada yang dibandingkan

penyebutnya, ada yang dibandingkan
pembilangnya. Nah kapan Adik membandingkan
pembilang kapan  Adik  membandingkan
penyebut?

: Lupae.
. Waktu pembelgaran pakal alat peraga kalau

mengurutkan pecahan yang penyebutnya beda kan
penyebutnya disamakan dulu kan?
lya

membandingkan  penyebutnya ya,  nggak
disamakan dulu to penyebutnya.
lya

: Coba Dik ini diselesaikan, sama caranya ya. [P

memberi kasus penjumlahan pecahan murni
dengan penyebut yang berbedal

{ A
,._2.+5

-
=
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202.

203.

204.

205.

206.

207.

208.

209.

210.

S2

S2

S2

S2

S2

[S2 menuliskan jawabannyal
g 2 2
o) (8 2,1,

2% % o :

. Kaauini. [P memberi kasus penjumlahan pecahan

murni dengan penyebut yang sama]

| R
e dow

[S2 menuliskan jawabannya]

p () 2

l
22 4

4 at2

: Sekarang kalau ini. [P memberi kasus

pengurangan pecahan murni dengan penyebut
yang samaj

By =
i
[ S2 menuliskan jawabannya]
e pE)
B

: Kaau ini. [P memberi kasus pengurangan pecahan

murni dengan penyebut yang berbeda)

2 B2 <
2 §
[S2 menuliskan jawabannya]
j-c .4
e ST
=QMS;J _%{:_i_.—lg y U
2,6

: Oya, kalau ini. [P memberi kasus perkalian

pecahan murni dengan pecahan murni]

lx_:?_._
2 4

[S2 menuliskan jawabannya]
(vaal 2
"M 12
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211.

212. S2

213;

214.

P s
216.

2

218.

219.

220.

P

P

S2

S

S2

. Sekarang ini Dik. [P memberi kasus pembagian

pecahan biasa yang penyebutnya berbeda]
2 2L ¢

—

c N
[S2 menuliskan jawabannya]

) I
WA

g \ gf\l

U“\\ g

: Coba kalau ini. [P memberi kasus pembagian

pecahan biasa yang penyebutnya sama)
%4

3 3
[S2 menuliskan jawabannya]

2 %42 :_!9_,:
-'-""’_t—,j{ |9. F4
5 X

: Coba dijelas[<an caranya.
2

- Ya coba ini. [P memberi kasus pembagian

Ini tu dikali =.

pecahan biasa yang penyebutnya berbeda]
| t

— - a—

am3
[S2 menuliskan jawabannya]
g i
k8> z

‘%
okt o

. Coba kalau ini. [P memberi kasus pembagian

pecahan campuran oleh pecahan biasa)
( { )

3 =
[S2 menuliskan jawabannya]

_gaA V2
P L
e o R

=
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221.

222.

223.

224.

28
226.

221.

228.

229.

230.
231.
232.

P

S2

S2

P
P

. Sekarang ini. [P memberi kasus perkalian pecahan

campuran dengan pecahan campuran|

[S2 menuliskan jawabannyal

(xad*!
= "_’_,,—'—“ ﬁ
e

:?, 4 7,5 A ‘Q

: Coba dijelaskan jawaban nomor 14. [P menunjuk

soal nomor 14]

14) 3_412"‘?)'":‘“‘“" = *

>

: Tiga dikali satu eh tiga kurangi satu per ... oalah

Bu ini salah Bu.

. Salah, Lhayang bener cobaditulis di sini.
. [S2 menuliskan jawabannyal

g 120 490

e | | e

T i o TR L
8 °

: Empat dikali empat tu berapa to? [P mengoreksi

jawaban S2]
: Salah Bu, ya ampun. [S2 membetulkan
jawabannyal
. Kaau nomor 15 coba dicek lagi, yakin tidak sama
jawabannya?
N S T
T e
n '65

Udah. [S2 mengoreksi jawabannyal

: Yakin udah bener?
. Ini soalnya pengurangan, terus ini tandanya apa?

[P menunjukkan kesalahan S2]
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233.
234.
235.
236.

237.
238.

239,

240.

241.
242.
243.
244,
245,
246.
247.

248.
249.
250.

Paol |
252.
253.

254.
255.
256.

257.
258.

S2

S2

2
: Gimana?
2 :

[S2 belum menyadari]
. Ditambah apa dikurang?
Dikurang.
. Kalau yang ini caranya bagaimana? [P menunjuk
soal nomor 9]
9) §+ == ==
e+8 6

. Satu ditambah satu . . . kayaknyaini salah Bu.
. Kayaknya salah ya, coba dituliskan yang benar

bagaimana?

. [S2 menuliskan jawabannya]

\6
n8 1€ ﬁg*r-gﬂ';”

e R 4
Iy _}., = gl 9 xb 4 e b
% o0 xd
3
: Dik kalau penjumlahan itu kalau penyebutnya
beda caranya bagaimana?
: Penyebutnya diapain?

. Dikali duasamadikali tiga.

. lya, dikalikan biar penyebutnya apa?

. Sama.

. Na, kalau udah sama?

. [S2 tersenyum]

: Kalau udah sama berarti tidak perlu disamakan

lagi to.

. YacaraAdik ini boleh, tetapi kan tidak sederhana.
. Kayaknyaini salah Bu.
: Ini tidak salah, tetapi seharusnya penyebutnya

tidak perlu disamakan lagi kan ini udah sama

. Kaau perkalian kesulitannya apa?
. Nyederhanain.
. Apa yang Adik rasakan waktu mengerjakan soal

yang pertama dengan yang kedua, ada perbedaan
tidak?
Ada

Kaau waktu itu kan yang belum dipelgari to,
kalau yang ngerjain di kelas sulit. Habis udah
dipelgari sama-sama waktu berlima belas jadi
mudah.

. Lebih mudahnya kenapa?
. Pokoknya terus udah bisa.
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. Berarti kalau misalnya nilainya jadi lebih bagus

itu karena Adik belgar sendiri ya bukan karena
alat peraganya membantu?
Karena bel gjarnya sama-sama.

b) Responden mewakili nilai yang menurun

Penggunaan alat peraga

259. P
260. S2 :

(3) Jihan (S3)
1. P
> P
9, s
4P
5 S3
6. P
7. S3
8 P
9. S3
10. P
11. S3
P
353
14. P
15. S3
16. P
Ty, S3
2N 47
19. S3
20. P
21. S3:
T —
23. P
24. S3
25. P
26. S3
27. P
28. S3
29. P

- Kemarin kan Adik mengikuti pembelgaran

menggunakan alat peraga mika pecahan.

: Bagaimana pendapat Adik tentang pembelgaran

itu dan tentang alat peraganya?

. Bagus.
: Apakah adat itu cukup membantu Adik

mempermudah tentang materi pecahan atau tidak?

. Membantu.

: Membantunya di bagian mana?

. Bagian pecahan.

: Bagian pecahan yang mana, coba berikan

contohnya.

: Yang ngarsir-ngarsir.

: Contohnya seperti apa?

. [S3 diam]

: Dulu Adik merasa kesulitan di bagian itu?
: lya

. Kesulitan bagaimana?
: Yang diarsir itu.

. Perhatikan gambar 1, ini menunjukkan pecahan

benar tidak?

. Enggak.
: Kenapa? :
. Yang benar —

: Kadlau materi yang paling sulit menurut Adik

bagian yang mana?
[S3 Diam]

: Kan ada penjumlahan pecahan, pengurangan

pecahan, perkalian pecahan, pembagian pecahan,
mengurutkan pecahan, pecahan senilai to.

. Kalau dari soal-soal ini manayang sulit?
: Nggak ada

. Nggak ada, berarti mudah semua yaDik?
. Kalau yang kesulitan.

. lya, yang Adik mengalami kesulitan.

: 'Y ang mengalikan pecahan.

. Sulitnya dimana?
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: Kan kali kan harus disederhanakan dulu.
: Menurut Adik, apakah alat peraga mika pecahan

tidak membantu dalam memahami konsep-konsep
pecahan?

: Membantu.
. Apakah pembelgaran dengan aat peraga mika

pecahan itu sulit dipahami?

. Agak.

. Agak sulit atau agak mudah?

. Agak sulit.

. Bagian mana yang agak sulit?

. Yang bagian...

: Kadau kemarin pas pembelgaran ini yang paling

sulit yang mana?

. 'Yang mengalikan pecahan.

. Kok sulit kenapa?

. Disederhanakan.

. Kalau yang Adik bingung?

: Pecahan senilai.

: Kemarin waktu mengerjakan soal sepertinya Adik

memakal adat peraga kan, itu buat mengerjakan
soal nomor berapa?

> Yang ini. [S3 menunjuk soal nomor 1a]
. Coba dipraktekkan.
. [S3 memperagakan]

Adalagi yang lain?
Tidak.

Pemahaman konsep-konsep pecahan

30. S3
31. P
32. S3
3. P
34. S3
35 P
36. S3
37. P
38. S3
39. P
40. S3
41. P
42. S3
43. P
44, S3
45. P
46. S3
Ay
48. S3
49. P
50. S3:
51. P
52. S3
53. P
54. S3
55. P
56. S3
57. P
58. S3
5. P
60. S3

. Perhatikan gambar 1, ini menunjukkan pecahan —

benar tidak?

. Enggak.
. Kenapa?
. Yang benar -

: Perhatikan gambar 2. Ini menunjukkan pecahan =

benar apa salah?

. Salah.

. Salah yaDik, kenapa?

. Karenayang diarsir adalima.
. Per..?

. Delapan.
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61.
62.

63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
s
2

73.

74.
745

76.
7
78.
79.

80.

81.

82.
83.

86.

87.

'083'083'083'083'083 T T

'08'083 'U&Q jv)

T

o8

e

. Kan setigp satuan ada empat bagian.
. Berarti yang benar lima per empat atau lima per

delapan?

. Lima per delapan.

. Coba diterangkan yang nomor 3 caranya gimana?
. Dicari yang paling panjang.

. Kaau yang nomor 4 bagaimana?

. Ini yang item empat.

. Jadinya berapa?

: Empat per enam.

. Enamnya dari mana?

. Item sama yang putih.

. Coba diperhatikan soal nomor 5. Jawaban Adik

sudah benar.

: Nah kalau yang nomor 6 kemarin caranya

gimana?

. Ini kan 6 bisadibagi 3, terus4 bisadibagi 2.
: Coba dilihat pembilangnya, 3 menjadi 6 dikali

berapa?

: Dua

: Empat menjadi 2 dibagi berapa?

: Dua

. Nah jadinya ini pembilang dikali 2 dan penyebut

dibagi 2.

. Padahal kalau untuk menentukan pecahan senilai

harusnya pembilang dan penyebut masing-masing
dikali atau dibagi dengan bilangan yang sama.

: Kalau yang mengurutkan pecahan ini nomor 7

caranya gimana?

. Yadiurutin dari yang kecil.
: Menentukan yang paling kecil gimana caranya,

coba yang nomor 7a?

Urutkan pecahan-pecahan berikut dari yang paling kecil menuju yang paling
besar.
2 2

a_1
2'3"s

. Ini kan sudah urut.
. Kaau yang 7b gimana?

s £5 1t 1
5 5 4

. Satu dikali 5 ditambah 4 sama dengan sembilan

per lima, satu dikali 5 ditambah 3 sama dengan
delapan per lima, satu dikali 4 ditambah 3 sama
dengan tujuh per empat.

. Setelah itu bagaimana?
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88.
89.

90.
91.

92.
63.

94.
5.

96.

97.
98.
99

100.
101.
102.
103.
104.

105.

S3 : Diurutinjadi = , =,
: Oh berarti yang dilihat bagian pembilangnya ya

-

B 'U% jv) 'Ugg

TROBORUA

-

106. S3

107.
108.

109.
110.

o

w'U

un | o

Dik untuk mengurutkan?

: lya
. Kaau yang 7c bagaimana?

Ty 3
c. 1= ,=,=
3 ~3"%

12 ini 1 dikali 3 ditambah 1 jadinya >

. Langkah berikutnya sama ya diurutkan menurut

pembilangnya.

:lya
: Ini kan penyebutnya beda ya Dik, harusnya

disamakan dulu kan penyebutnya baru dilihat
pembilangnya terus diurutkan sesuai yang diminta
yaitu dari yang paling kecil ke besar.

. Oya Dik, dari gambar-gambar ini, menurut Adik

pecahan semua ya?

. E...iya

. Alasannya?

: Nggak tau.

. Kaau yang gambar 3 pecahan bukan?

. Pecahan.

. Kaau yang gambar 5 pecahan bukan?

. Pecahan.

: Gambar 3 dan gambar 5 itu bukan pecahan ya

Dik, soanya kan bagian-bagiannya tidak sama
luasnya satu sama lain.

. Coba sekarang gambarkan % pakal persegi.
. [S3 menggambar ; menggunakan daerah persegi]

Al

: Kaau 1 bagaimana?

. [S3 menggambar pecahansi namun masih salah]

: Yakin seperti ini?
- lya
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111

112.
113.
114.
115.

116.

117.
118.

119.

120.

121.
122.
123.
124.

Lk

126.

127.

128.
129.

130.

jv) 'Ugg'U '083'083

Ay O

'Ug;'U

: Kalau nomor 8 itu - ditambah g kok bukan

: Empat per tiga artinya empat bagian dari tiga

bagian, jadi setiap satuan dibagi menjadi berapa
bagian?

. [S3 diam]

. Jadi tiagp satuan dibagi jadi berapa bagian?

. Tiga

: Gambarnya yang satu ini kok cuma dibagi jadi

dua bagian?

: Kaau f ada berapa persegi di sini?

: Dua
. Kaau digambar pakai daerah lingkaran juga butuh

dua daerah lingkaran ya, kan disini ditulis 1
daerah lingkaran menunjukkan satu satuan.

i || k3

kenapa?

: Harusnyaé

. Bisamenuliskan caranya?

. Bisa

. Cobadituliskan di sini.

. [S3 menuliskan jawabannyal

| _'5‘{"2“_2
+-§"-~(D b

Eh
2

. [P memberikan kasus pengurangan pecahan murni

dengan penyebut yang berbedal
l |

—_— e —

3 84

&

. [S3 menulis jawabannyal

| |

el A

eyl

. Caranya kok bisa satu?
. Empat dikurangi tiga.
. [P memberikan kasus penjumlahan pecahan murni

dengan penyebut yang berbedal

£ TR T

g BT

. [S3 menulis jawabannyal

Y X3 _ 2 x|

12 L2

—
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131. P

133. P

134.
135.

83-0

136. P

137. S3:

138. P

139. S3:

140. P

141.
142.
143.
144,

BBOY

145. P

. Ini kok dikai dari mana?
132. S3:
: Oya coba kalau ini. [P memberikan kasus

Kan ini nggak bisa.

penjumlahan pecahan murni dengan penyebut
yang berbedal
2 |

Tty

. Ditulislangkahnya ya, pelan-pelan gja.
. [S3 menulis jawabannyal

ok A XS J.!.
e v T

. [P memberikan kasus pengurangan pecahan murni

dengan penyebut yang berbedal
2 |

3 5

[S3 menulis jawabannyal
1

— —
!

. [P memberikan kasus pengurangan pecahan tak

murni dengan penyebut yang berbedal
% 44

&
[S3 menulis jawabannyal
et

e

. [P memberikan kasus pengurangan pecahan murni

dengan penyebut yang samal
3 )

— | T e

37 4

: Dua

. Per?

: Empat.

. [S3 menulis jawabannyal

i

—_—

4

. [P memberikan kasus pengurangan pecahan

campuran dengan penyebut yang berbedal
\

=
\

1 *
2 3
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146.

147.

148.

149.

150.

15l

152.

158}

154.

155.

. [S3 menulis jawabannyal

i

2.0 %
3% )

. [P memberikan kasus penjumlahan pecahan

campuran dengan penyebut yang berbedal

P

. [S3 menulis jawabannyal

. [P memberikan kasus penjumlahan pecahan

campuran dengan pecahan murni  yang
penyebutnya sama]

AR
0 =

. [S3 menulis jawabannyal

=34+ - 1
2 2 2

. [P memberikan kasus perkalian pecahan murni]

XE‘:

[
LB

. [S3 menulis jawabannyal

2
12

: [P memberikan kasus perkalian pecahan

campuran]

2

. [S3 menulis jawabannyal

. [P memberikan kasus pembagian pecahan murni]

2

—

.
S
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156.

157.

158.

159.

160.

161.

162.
163.

164.

165.

166.

R

-

. [S3 menulis jawabannyal

= ,2.?(:_%: -6—
§ & "
. [P memberikan kasus pengurangan pecahan
murni]
- Toe
2 2
S3 menulis jawabannya]

-\—

: [P memberikan kasus pengurangan pecahan

campuran yang penyebutnya berbeda]

|

b0
=1z =

v Jory

. [S3 menulis jawabannyal

TR )
S .

. [P memberikan kasus pengurangan pecahan murni

dengan penyebut yang berbedal

Sy ge— L3 b@har/salal‘\

il S

. [S3 menjawab]
. [P bertanya aasannya]

ken P

: [S3 menjawab]

i

. [P bertanya caranya]

. [S3 menjawab]

- 340 g¥\ 3-2-\
' 2-1=1
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167.

168.
169.
170.

171.

172.

i £3.

174.

175.

176.

177.

BOR

. [P memberikan kasus penjumlahan pecahan murni

dengan penyebut yang berbedal
< !

313 =L b ey

. [S3 menjawab]
. Caranya?
. [S3 menuliskan caranya]

3 %2:6
2XRH 437
(X5

. [P memberikan kasus penjumlahan pecahan murni

dengan penyebut yang berbedal

—l“+—"":

AT

. [S3 menuliskan jawabannyal

i, OB
o

. Ayo yang teliti mengerjakannya, ditulis lagi yang

benar.

. [S3 menuliskan jawabannya kembali]

(yd lﬁ*i

e s 1
3*%rgxq+qw3 7

. Kalau pengurangan pecahan itu kan caranya sama

dengan penjumlahan pecahan to, penyebutnya
disamakan dulu.

: Coba kaau ini. [P memberikan kasus

pengurangan pecahan biasa yang penyebutnya
berbeda]
o

4 5

. [S3 menuliskan caranya dan jawabannyal

XS 20
Léx;;ﬂ#lﬂfly)
3K{ (2

e
;!“"—5?—20
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178. P

. [P memberikan kasus penjumlahan pecahan murni

179. S3 :

180. P

yang soalnya sama untuk mengoreks pekerjaan
siswa)
s

ol =
% 3

[ S3 menuliskan jawabannya]
e

- a0 s

x 20 513 &

e 20 T X

. Na, coba dicek lagi masa dijumlah sama dikurang

181. S3:

(4) Tyas ($4)

hasilnya sama.
[ S3 menuliskan jawabannya]

Penggunaan alat peraga

gl

2.
3:

goR

© © N

10.
11.
12.

13.
14.
15.
16.
17.

P

A
. Pendapatnya tentang pembelgaran itu, tentang

P

REL TS

'USQ'USQ'U

: Adik kan kemarin ikut pembelgjaran paka aat

peraga mika pecahan itu ya?
Heem.

alat peragaitu bagaimana perasaannya?

: Seneng.
. Senengnya kenapa?
: Ya kan banyak temennya gitu |ho jadinya kan

nggak susah.

: Selainitu adalagi?
: Yajadi lebih mudah gitu [ho.
: Menurut Adik ada nggak manfaatnya

menggunakan alat peraga tersebut?

. Ada
: Yang mana?
: Ya kalau ditulis nanti kan kelamaan tapi kalau

pakai alat peragaitu jadi cepet.

. Adalagi nggak yang lain?

: Yang ... apalagi ya?

: Coba dicontohin.

. Yang apa?

. Yang dulu mengalami kesulitan lalu dengan aat

peragatersebut jadi terbantu.
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18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,
25.
26.
27.
28.

29.
30.

31.

32.
33.

35.
36.
K 7
38.
SN
40.
4]1.
42.

45.

46.
47.
48.
49.

50.
51

RURORUEUEOR

SQ'U

'USQ'U SQ'USQ'U'USQ'USQ'USQ'U jv)

gV TR

SQ'U

> 'Y ang menghitung pecahan.

. Itu yang mana contohnya?

. Yang itu Iho satu per dua ditambah empat per dua.
. Itu jadi lebih mudah?

. Jadi lebih mudah.

. Kenapa?

: 'Y akarena cuma masang-masang.

: Adayang bingung nggak pakai aat itu?

: Ada.

. Yang bagian mana?

: Yang ngitung, yang itu Iho mbak kalau dikasih

bingkai-bingka yang lain gimanato?

> Yang ...
. Satu per empat terus nanti ditambah gitu terus

dikasih bingkai-bingkal yang garis-garis lagi gitu
Iho.

: Oyangini, mi&alnyai terus jadi seperti ini ya? [P

menunjuk LK S pada materi pecahan senilai]

. Bingungnya kenapa?

. Dikasihini, dikasih garis-garisnya.

. Tapi pas prosesnya gimana, jelas nggak?

: Jelas.

. Adakesulitan tidak?

. Yasulitnyaini, yang pas dikasih bingkai-bingkai.
. Cobakita praktekkan gaya pake aat peraga.

. Ini menunjukkan pecahan berapa?

. Satu per dua

. Terus bingungnya kalau diapain?

: Gini lho, kan itu terus dikasih lagi, gini lho

gimanato itu?

. Bingungnya apanya?
. Yakok bisadikasih gitu gimana?
: Ini kan i , terus kalau dikasih ini jadi berapa

sekarang? [P memperagakan langkah menentukan
pecahan lain yang senilai]

. Empat per del apan.
- Benar, berarti - = é

. Terus bingungnya kenapa?
: Waktu itu I|ho yang ngitung satu per empat terus

jadi empat per dua belasitu Iho.

: Ngitung apanya yang bingung?
: Ini nanti empat terus dikasih dikasih bingkai

empat lagi.
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52.

53.

55.
56.

S7.
58.

59.

60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.

67.

68.
69.
70.

71.
72.
73.
74.
75.

76.
T4T]
78.

o

R G

'U'USQ'USQ 'USQ'U jv) 'U'USQ'USQ'U'U SQ'U'U

goR

: Heem terus jadi bergpa kalau ini empat terus

dikasih empat lagi terus kotaknya ada berapa?

. Delapan.

. Cobadihitung lagi.

: Enam belas.

: Na ini kan menjelaskan tentang pecahan senilai,

atau waktu menyamakan penyebut itu Iho.

. Tadinyagini.
il pi menunjukkan pecahan berapa?

. Terusdikasihini.

. Tadi dua per empat sekarang menjadi berapa?

: Empat per enam belas.

. Berapa?

. Delapan per enam belas.

. Benar.

: Na ini kan sama ga kalau ini dikali 4 yang ini

jugadikali 4.
2 Qx4 g

L] ax4q 16

. Berarti kalau pembilang dikali empat, penyebut

jugadikali empat to.

. Dulu jelas waktu diterangkan soal itu?
: Agak jelas.
: Pas tes itu Adik pakai alat peraga itu untuk

mengerjakan yang mana?

: Yang ini gambar 4.

: Untuk menentukan nilainya ya?

: YaCumamainan ga.

. Yang lain nggak adaya?

: Pas mengerjakan soa aatnya bisa membantu

nggak?

: Kelamaan kalau pakai aat.
. Kelamaan terus jadinya pakai cara sendiri ya?

D lya

Pemahaman tentang konsep-konsep pecahan

79:

P

Menurut Adik gambar 5 kok bukan pecahan
kenapa?

D

Gambar 5

80. $4 : Beda-bedabentuknya.

81.

P

Bentuk apanya?

82. $4 : Kecil samabesar.
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83.

84.
85.

86.

87.
88.

89.

90.
91.

92.

93.

94,
95.
96.
a7,
98.
99

100.
101.

102.

103.
104.

v oRe

'USQ 'USQ'U

Rreoveeowe T ®

®

o

. Kaau ini sama po? [P menunjuk gambar 3]

D

Gambar 3

. Sama.
. Ini samaini kan sama. [S4 menunjuk daerah yang

diarsir]

. Ini juga yang diarsir besarnya sama. [P menunjuk

gambar 5]

. Apayang membedakan?

. Yabeda samayang lainnya jadi bukan pecahan.

. Coba gambarkané pada daerah lingkaran.

. Gimana?

. Misalnya ada sebuah daerah lingkaran, na kalau %

bagamana gambarnya?

. [$4 menggambar :i]

3

: Kalau - bisanggak?

. Bisa.

: Coba.

. [$4 bingung]

. Tigaper empat?

: Empat per tiga.

. [$4 masih bingung]

: Empat per tiga bykan tiga per empat?
: [S4 menuliskan i]

4

—

3

: [$4 menggambar tetapi masih salah]

ki

: Coba tunjukkan kalau = pakai bentuk persegi.
. [$4 menggambar tetapi masih salah]
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105. P

106. $4 :

107.

®

108.
109.
110.
111.
112.
113.

114.

SQ 'U'USQ'USQ'U

115.

-

116.
117.
118.

119.

120.
121.

Fie" L7 Q¢

122.
123.
124,
125. P
126. P

gog

» Kalau 1 3 pakai bentuk persegi. [P menulis 1 %]

1k

2

[S4 menggambar 1% tetapi masih bingung
ngarsirnyaj

N/

: Yang ini bening. [$4 menunjuk bagian satuan

yang utuh]

. Kalau pakai aat dulu bagaimana?

. Bening.

. Kalau digambar berarti diapain?

. Kaau digambar diarsir.

. lya, berarti diarsir.

. Terus kalau pakai lingkaran bagaimana?
. [$4 menggambar 1 %]

ey

: Kaau yang gambar 2 menurut Adik nilainya udah

benar apa belum?

. Saah.

. Terus yang benar berapa?

: Empat, satu per empat.

: Kalau E itu artinya bagaimana to?

: Maksudnya?

: Kadau 5 yang di atas itu menunjukkan apa, atau

pada gambar menunjukkan banyaknya apa?

: Yang diarsir.

. Kalau 8?

. Semuanya.

. lyasemuanya, tetapi dalam satu satuan.

. Berarti kalau gambar 2 ini satu satuan ada berapa

bagian?

=

Gambar 2
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127. HA
128. P
129. A
130. P
131. 4
132. P
133. 4
134. P
1388
136. 4
137. P
138. 4
139. P
140. 4
141. P
142. S4
143. P
144. A
145. P
146. HA
147. P
148. HA
149. P
150. 4
IO 1R
152. 4
1B 3 .
154. S4
155. P
156. 4
157. P
158. A
159. P
160. 4
161. P
162. 4
163. P

: Dua

. Satu satuan ada berapa bagian?

: Empat.

. Berarti harusnya lima per?

: Empat.

: Jadi yang benar - ya, soalnya penyebut itu

menyatakan banyaknya bagian seluruhnya dalam
satu satuan.

. Berarti kalau dua gini ditulisnya cuma satu?
. Yadiperhatikan petunjuknya satu satuan itu yang

mana.

: Coba dijelaskan nomor 3 kemarin caranya

mengerjakan bagaimana?

. Ini kan dibandingkan Bu.

. Yang dibandingkan yang apa?

: Yang B samayang A.

. Oya, terus membandingkannya bagaimana?

: Yaini samaini. [$4 menunjuk tali B lalu tali A]

: Kaau nomor 4 jelaskan caranya.

. Yakayak yang di depan tadi.

: Gimana?

. Ini dihitung terus sama semuanya. [$4 menunjuk

persegi-persegi yang berwarna hitam]

. Berarti empat itu yang mana?

: Yang hitam.

. Terus enam?

. Semuanya.

. Kalau yang ini caranya? [P menunjuk soal nomor

5]

. Ini empat dikali tiga, dua dikali enam.

. Terus hasiinya?

: Sama.

. Berarti jawabnyaya.

. [$4 mengangguk]

: Kalau yang nomor 5b bagaimana?

. Satu kali dua tambah satu kan tiga berarti tiga per

dua

. lya, artinya?
: Sama.
: Yang ini kemarin gimana caranya? [P menunjuk

soal nomor 6a)

- Ini dikali. [S4 menunjuk pembilang]

. Dikali berapa?

: Empat.

. Yang atas dikali empat, terus yang bawah?
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164.
165.
166.

167.
168.
169.
170.
171.
172.
173.
174.

175.

176.
177.
178.

179.

180.
181.

182.
183.
184.
185.
186.
187.

188.

189.
190.

ke

192.
193.

194.
195.
196.
197.
198.
199.

200.

TR TRTR TRURURORT TRY

U8R ey

®

'USQ'USQ'USQ 'USQ 'USQ'U

®

: Yang bawah dikali . . .
. Ini kali empat.
. Berarti atas dikali empat, bawah juga dikali

empat.

. Kok dikali empat kenapa?

: Nggak tahu.

. Kok nggak dikali dua gja kenapa?

: Nggak tahu caranya.

: Kok milih empat ada alasannya atau cumaiseng?

. Asal gadikali empat.

: Kdau ini caranya gimana? [menunjuk nomor 6b]

. LupaBu.

- Kdau 1 5 diubah jadi pecahan biasa tadi caranya

gimana?

. Satu kali empat tambah satu.

. Berapa?

. Lima per empat.

: Lhaini kok - dari mana?

. Bingung Bu.

. Terusini langkah selanjutnya seperti tadi ya dikali

empat semua?

: lya

. Kaau mengurutkan pecahan.

. Pecahan yang paling kecil?

D lya

. Dicari yang paling kecil.

. Terus tahunya yang paling kecil,

membandi ngkannya bagaimana?

. Biasanya tu kalau di soal-soal tu diurutin dari

yang paling kecil malah dari yang paling besar.

. Na, tahu besar kecilnya dari mana melihatnya?
. Lihat angkanya.

; Misalnya% sama ¢ besar mana?

. Duaper tiga.

. Kalau = sama = besar mana?

: Duaper lima

> Itu tahunya dari mana?

. Dari angkanya.

: Cumadilihat angkanyaya?

. 'Yang bawah lebih besar.

. Kaau pecahan campuran diubah ke pecahan biasa

dulu apa enggak kalau mengurutkan?

. Langsung tapi diubah dulu juga bisa.
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201. P

202.
203.

g

204.
205.
206.

ROR

207. P

208. H4 :

209. P

210. 4 :

211.
212.

SQ'U

213. P

. Ini kok ada 17, di soal kan tidak ada, maksudnya

13_ya?

: Ahsaah.
: Coba ini benar apa salah Dik? [P memberi kasus

untuk mengetahui pemahaman konsep
penjumlahan pecahan murni dengan penyebut
yang berbeda]

SRS o
a+3’-£'§'

. Salah.
. Yang benar berapa?
. Ini dikalikan ya? [S4 menulis jawabannyal

Vg o
""1"":‘—-"1"‘—':,_../
s £

. [P memberikan kasus penjumlahan pecahan murni

dengan penyebut yang sama]
{
g

9 BE
[S4 menuliskan jawabannya]

z.3

. [P memberikan kasus pengurangan pecahan murni

dengan penyebut yang berbedal
l —

— —

.

o
[S4 menuliskan jawabannya]

L&

- Ini soalnyadikurangi.
. [$4 menuliskan kembali jawabannya]

) -3 ‘-}_.. ‘_t?_".:?—
y %8

. [P memberikan kasus pengurangan pecahan biasa

dengan penyebut yang samal



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 15,

-
s -

SR
a3

214. SA4 . [$4 menuliskan jawabannyal

215. P

216. 4 :

217. P

218. HA

219. P

220. A4 :

221. P

223. P

[P

6 TNE
,_.%Lf’ -%“ 3

: [P memberikan kasus penjumlahan pecahan

menggunakan pecahan yang sama seperti di atas
untuk mengoreksi kesalahan siswa|

[S4 menuliskan jawabannya]

=

=

emberikan kasus perkalian pecahan biasa
f4
Ve
2 o

||

. [$4 menuliskan jawabannyal

- 1%
, o :%*ﬂﬁ

. [P memberikan kasus perkalian pecahan murni]

L gl o=
2 4

[S4 menuliskan jawabannya]

-\z

£s
e @ ’1‘

e\ P
7 A 1

. Ini kok jadi dibagi kenapa Dik?
222. A .
. Coba kalau ini. [P memberikan kasus pembagian

Dibalik.

pecahan biasq]
- IS |

-—
— —
—

g
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224.

225.

226.

221.

228.

229.

230.
231
232.
233.
234.

235.
236.

237.
238.

o

'U'USQ'USQ

g

g

. [$4 menuliskan jawabannya]

.J“-',_ —

S ’b S

—
—-_—

MY

. Perhatikan nomor 17 ini langkahnya gimana coba

ditulislebihrinci.

in 13-11:]1 . 3 g\
g 2 8 5 9 \G

. Ini diubah pecahan biasa dulu Ialu .. .[$4 menulis

jawabannyal
5\
"
9\,1’"\6
11 2% = @l
’é’ .

: Kaau nomor 19?

19) St ‘l‘f—g "BL - !

3 B RMAELEL e e b R -

%3 3 2

. [$4 menuliskan jawabannyal

\b
AT
___.x,-’ TR

: Kadau yang nomor 19 Kkemarin caranya

bagaimana?

. Dikali walik-walik.

. Gimana caranya?

. Duadikali delapan, salah Bu tapi.

. Ini salah, terus yang benar yang mana?
: [$4 menunjuk jawaban siswa yang ini]

s e T
%—-xz‘ﬁ;'%‘

. Aku nggak tahu e Bu.
. Perhatikan jawaban Adik, ini sama-sama

perkalian kok caranyalain?

: Nggak apal caranya.
. Kaau menurut Adik yang benar yang mana?
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239.
240.

241.

242.

243.
244,
245,

v

E Q

ENaR

: Nggak tahu.
. Coba diterangkan nomor 24 kok seperti ini?

Ny pialan il o it G 2 éﬁ

T S

: Dijadiin pecahan biasa dulu terus sebelas dikali

enam dan empat dikali satu sama dengan enam
puluh enam per empat.

: Menurut Adik dari soal-soa ini yang sulit yang

mana?

. Yang penjumlahan ini ITho mbak.
. Kenapa?
. Soalnya bingung tandanya ini |ho jadi tambah atau

kali.
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5. ANALISISDATA
1. AnalissHasil Ujicoba Tes
a. AnalissValiditas Tes Diagnostik
Vdiditas tes diagnostik diperolen dengan menghitung
koefisien korelas data hasil tes uji coba tes diagnostik
menggunakan rumus korelasi product moment dengan angka kasar.
Koefisien korelas yang diperoleh kemudian diinterpretasikan sesual

dengan kriteria untuk menyimpulkan apakah tes valid atau tidak.

Tabel 4.7 Analisisvaliditasinstrumen tes

Z
(o]

Nama X XNn2 Y Y2 XY

3,93 15,44 3,25 10,56 12,77
3,37 11,36 2,50 6,25 8,43
4,38 19,18 3,25 10,56 14,24
4,49 20,16 4,00 16,00 17,96
4,83 23,33 4,00 16,00 19,32
3,70 13,69 2,50 6,25 9,25
3,37 11,36 3,75 14,06 12,64
2,58 6,66 3,50 12,25 9,03
6,29 39,56 7,25 52,56 45,60
5,16 26,63 4,00 16,00 20,64
4,49 20,16 4,00 16,00 17,96
6,96 48,44 6,00 36,00 41,76
2,13 4,54 4,00 16,00 8,52
6,85 46,92 7,25 52,56 49,66
6,29 39,56 4,00 16,00 25,16
6,07 36,84 5,25 27,56 31,87
6,51 42,38 6,75 45,56 43,94
4,49 20,16 4,50 20,25 20,21
1,46 2,13 2,00 4,00 2,92
2,58 6,66 3,25 10,56 8,39
5,50 30,25 3,00 9,00 16,50
5,39 29,05 6,75 45,56 36,38
8,08 65,29 7,75 60,06 62,62
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No | Nama X XN2 Y YN2 XY
24 X 4,94 24,40 2,75 7,56 13,59
Jumlah 113,84 | 604,16 | 105,25 | 527,19 | 549,34
Keterangan :

X adalah nilai tes yang akan dicari validitasnya

Y adalah nilai ujian sekolah berstandar nasional (nilai penjgakan
UASBN SD tingkat propins) mata pelgaran matematika
Perhitungan koefisien korelasi (r,,) dengan rumus angka kasar
sebagai berikut :

i NZXY-(ZX)ZY)
XY = INEX2-EX)2NNSY2-(3V)2)

24(549,34)-(113,84)(105,25)

sy = & —
XY J(24(604,16)—(113,84°))(24(527,19)—(105,25%))
oy 13184,22—-11981,66
XY ™ [(14499,81-12959,55)(12652,50—11077,56)
e 1202,56
I =

J(1540,26)(1574,94)

" 1202,56
XY ™ 737881449

1202,56
1557,50

Dari nila koefisien korelasi diperoleh yaitu 0,77 dapat
dissimpulkan bahwa tes diagnostik tersebut memiliki validitas yang

tinggi, karena memiliki korelas yang tinggi dengan nilai ujian
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sekolah berstandar nasiona (nila penjgakan UASBN SD tingkat
propinsi) mata pel g aran matematika yang telah mereka tempuh.
b. AnalisisReliabilitas Tes Diagnostik

Reliabilitas tes diagnostik diperoleh dengan menghitung
koefisien korelas data hasil ujicoba tes diagnostik dengan
menggunakan rumus alpha. Koefisen korelasi yang diperoleh
kemudian dikonsultasikan dengan r product moment sehingga dapat
disimpulkan instrumen tersebut reliable atau tidak.

Tabel 4.8 Analisisreliabilitasinstrumen tes
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Total

35
30
39
40

43

33
30
23
56
46

40

62

19
61

56

58
40

13
23
49

48

72

1014

21 11 11 1
2l 1] 11 O
21 11 11 1
2l 0] 2 3
21 11 11 1
2l 1] 11 1
2l 1] 14 O
2l 1] 11 O
2l 2| 3| 3
2l 21 1 2
o 21 1 2
2l 21 1 2
2] 2| 3 3
2l 21 31 3
2l 2| 3| 2
2l 21 21 2
2l 2| 21 2
2l 21 11 O
1 0] O O
2l 1] 11 1
2l 21 21 2
2l 21 21 2
2l 2| 3| 2
2l 21 1 2

0
0
0
2
0
0
0
0
2
2
2
2
2
2
2
2
2
1
2
0
2
2
2
2

1
1
1
1
0
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
0
1
1
1
1
1

18 | 19]120| 21| 22| 23| 24

3

0

0

54 55| 22| 31| 45| 36| 38| 37

3| O 1] 2

0] O O] 1

0] 0 0O O

3

0

1

2

2

2

2

0

2

0

2

819|10| 11| 12| 13| 14| 15(16] 17

1l 0 2| 3

o] 3| 2| 1

o] 3| 2| 3

1l 2| 0] O

O] Of 2| 2

o] of 2| 2

O] of 0] O

o] 11 2| 3

O] o 0 O

1l o 1 2

3| 3| 1] 2

7| 16| 22| 28| 39| 32| 45| 43| 25| 40| 43

0

0

0

0

0

0

0

0

0

3

0

0

0

0

0

0

0

0

0

3

Skor Tiap Item
6b | 7al 7Tb| 7c

0

0

2| O0f Of O

1 11 0] O

0

5| 14| 12| 35| 30| 22| 27| 26| 42| 45| 9

11

17| 9128|122 |61|54| 36| 47(441118]|117| 19| 17| 28| 54|50| 95| 64 | 117| 111| 45] 94| 85| 148 151| 22| 61| 89| 64| 78| 81| 47930

2

2

32

52

11112|13|14|15|1a|l1b|2a]| 2b|3a|3b| 4 |5a|5b| 6a

32

No | Nama

10
11
12

13
14
15
16
17

18
19
20
21
22
23
24

Jumlah
Jumlah

Kuadrat

127
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1) Mencari varians tiap-tiap butir soal

Rumus menghitung variansi adalah :

E - I‘E"‘:'z
- S
o2, = n
n
K eterangan :
g?,  =Vaians item nomor i
¥ x*. = Jumlah kuadrat item nomor i

(X x.)* = Kuadrat jumlah item nomor i
n = Banyaknyaitem

Hasi| perhitungannya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.9 Variansi tiap-tiap butir soal

Nomor o [18. Nomor N
] Variansi p Variansi
item item
11 0,47 7c 0,72
1.2 0,23 8 1,41
13 0,11 9 0,72
14 0,39 10 1,32
15 0,08 11 0,89

la 0,50 12 1,36
1b 0,33 13 1,41
2a 0,83 14 0,79
2b 0,67 15 1,14
3a 0,41 16 0,33
3b 0,69 17 1,10
4 0,66 18 1,04
5a 0,69 19 0,08
5b 0,66 20 0,87
6a 1,85 21 0,19
6b 1,36 22 0,42
7a 0,65 23 0,74
7b 0,62 24 1,00

2) Menghitung variansi semua butir sod

Yo.! =2673
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3)

4)

Menghitung variansi total

i 22

, 47930

g, =—=2—=21202
‘ 24

Menghitung koefisien korelasi dengan rumus alpha
= () (1-52)
Pl = (:::1) (1 - ::1?;3: )

r1_1=( - )(l_zfzi)

=1\ e e

ry, = 1,04 X 0,87

r; = 091

129

Dari nilai koefisien korelas diperoleh yaitu 0,91. Jadi dapat

disimpulkan bahwa tes diagnostik tersebut memiliki reliabilitas yang

sangat tinggi.

c. AnalissTingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran dapat dihitung dengan membandingkan

jumlah peserta tes yang menjawab dengan benar pada soal yang

dianaliss dengan jumlah peserta tes seluruhnya Dari

hasi

perhitungan tersebut dapat disimpulkan analisis tingkat kesukaran.

Tabel 4.10 Analisistingkat kesukaran instrumen tes
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24

37

72

23

38

72

22

36

72

21

45

72

20

31

72

19

22

48

18

55

72

17

54

72

16

43

72

15

40

72

14

25

48

13

43

72

12

45

72

11

32

72

10

39

72

28

48

22

72

7c

16

72

7b

72

Skor Tiap Item

Ta

72

6b

45

72

6a

42

72

5b

26

48

ba

27

48

22

48

3b

30

48

3a

35

48

2b

12

48

2a

14

48

1b

48

la

11

48

15

24

14

32

48

13

24

12

48

11

32

2
48

0.67]0.19] 0.13| 0.67] 0.08] 0.23] 0.10| 0.29] 0.25] 0.73 | 0.63| 0.46] 0.56| 0.54] 0.58] 0.63]| 0.13 | 0.10| 0.22 | 0.31] 0.58| 0.54| 0.44] 0.63] 0.60] 0.52| 0.56 | 0.60] 0.75] 0.76 | 0.46| 0.43] 0.63| 0.50| 0.53 | 0.51

No|Nam

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24

Total

Skor Max

Smx N

p
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Tabel 4.11 Hasil kriteria tingkat kesukaran instrumen tes

No Soal Tingkat Kriteria
Kesukaran
1.1 0,67 Sedang
1.2 0,19 Sukar
1.3 0,13 Sukar
14 0,67 Sedang
15 0,08 Sukar
la 0,23 Sukar
1b 0,10 Sukar
2a 0,29 Sukar
2b 0,25 Sukar
3a 0,73 Mudah
3b 0,63 Sedang
4 0,46 Sedang
5a 0,56 Sedang
5b 0,54 Sedang
6a 0,58 Sedang
6b 0,63 Sedang
7a 0,13 Sukar
7b 0,10 Sukar
7c 0,22 Sukar
8 0,31 Sukar
9 0,58 Sedang
10 0,54 Sedang
11 0,44 Sedang
12 0,63 Sedang
13 0,60 Sedang
14 0,52 Sedang
15 0,56 Sedang
16 0,60 Sedang
17 0,75 Mudah
18 0,76 Mudah
19 0,46 Sedang
20 0,43 Sedang
21 0,63 Sedang
22 0,50 Sedang
23 0,53 Sedang
24 0,51 Sedang

Dari perhitungan diperoleh tingkat kesukaran yang bervariasi
antara mudah, sedang, dan sukar. Dari seluruh item soa yang
diberikan proporsi soal yang mudah ialah 8,33 %, proporsi soal yang

sedang ialah 61,11 %, dan proporsi soa yang sukar iaah 30,56 %.
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Dari hasil analisis tingkat kesukaran dapat dikatakan bahwa soal tes
cukup baik karena soal tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.
d. AnalisisDaya Pembeda

Daya pembeda soal-soal ditetapkan dari selisih proporsi yang
menjawab dari masing-masing kelompok. Seluruh pengikut tes
dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu kelompok atas dan
kelompok bawah. Caranya seluruh pengikut tes dideretkan mulai
dari skor tertinggi hingga yang terendah lalu dibagi menjadi dua
kelompok.

Tabel 4.12 Analisis pengelompokan siswa menur ut skor yang diperoleh
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Total

72
62
61
58
56
56

54
49

48

46

44
43

40

40

40

39
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30
23
23
19
13
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2l 2| 3 3
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2l 2| 2 2
2l 2| 2 2
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2l 2| 1 2
21 1 1 1

2l 0 2 3
o] 21 1 2

2l 2 11 O
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1 o] 0] O
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0

3

3

3

0

2

2

2

0

2

Of Oof O
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3] 3| 2 O

o] Of O

O] of o 0] O
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1

2

0

2

2

2

1

0

0

0

1

0

0

2

1

2

2

2

2

1

1

2

1

0

1

2

0] 0f O

0] of Of 2

1

1

0] of of 2
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O] of 0o 0o O

O] of o 0o O
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2

2

2

2

1

2

1

1

11]112]13]|14|15|1a|1bf2a]2b|3a|3b| 4| 5a|5b| 6a|6b| 7a| 7b| 7c| 8

No.| Nama

10
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13
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23
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Tabel 4.13 Analisisdaya pembeda kelompok atas
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Tabel 4.14 Analisis daya pembeda kelompok bawah
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Tabel 4.15 Analisisdaya pembeda instrumen tes

No Soal Pa Pb D=Pa-Pb Kriteria
1.1 0,75 0,58 0,17 Jelek
1.2 0,25 0,13 0,12 Jelek
1.3 0,25 0,00 0,25 Cukup
1.4 0,83 0,50 0,33 Cukup
15 0,17 0,00 0,17 Jelek
la 0,25 0,21 0,04 Jelek
1b 0,17 0,04 0,13 Jelek
2a 0,42 0,17 0,25 Cukup
2b 0,25 0,25 0,00 Jelek
3a 0,79 0,67 0,12 Jelek
3b 0,50 0,75 -0,25 Negatif

4 0,63 0,29 0,34 Cukup
5a 0,71 0,42 0,29 Cukup
5b 0,71 0,38 0,33 Cukup
6a 0,86 0,31 0,55 Baik
6b 0,92 0,33 0,59 Baik
7a 0,25 0,00 0,25 Cukup
7b 0,19 0,00 0,19 Jelek
7c 0,25 0,19 0,06 Jelek
8 0,36 0,25 0,11 Jelek
9 0,83 0,33 0,50 Baik
10 0,78 0,31 0,47 Baik
11 0,61 0,28 0,33 Cukup
12 0,81 0,44 0,37 Cukup
13 0,83 0,36 0,47 Baik
14 0,88 0,17 0,71 Baik
15 0,75 0,36 0,39 Cukup
16 0,67 0,53 0,14 Jelek
17 0,86 0,64 0,22 Cukup
18 0,86 0,67 0,19 Jelek
19 0,46 0,46 0,00 Jelek
20 0,61 0,25 0,36 Cukup
21 0,67 0,58 0,09 Jelek
22 0,64 0,36 0,28 Cukup
23 0,67 0,39 0,28 Cukup
24 0,69 0,33 0,36 Cukup
Keseluruhan | 0,61 0,34 0,27 Cukup
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e. AnalisisValiditasItem Instrumen Tes

Dalam menghitung validitas item, maka skor item tersebut
disebut variabel X dan skor total tang dicapai disebut variabel Y.
Selanjutnya perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus
korelas product moment dengan angka kasar. Koefisien korelasi
yang diperoleh kemudian diinterpretasikan sesuai dengan kriteria
untuk menyimpulkan apakah item soal tes valid atau tidak. Berikut
ini perhitungan koefisien korelasi (r,,.) dengan rumus angka kasar
untuk tiap-tiap item soal tes: (Lampiran B.1)

Tabel 4.16 Analisisvaliditasitem

No. | Nomor item Validitas Kesmpulan

1. 11 0,34 Validitas rendah

2. 12 0,45 Validitas cukup

3. 1.3 0,42 Validitas cukup

4, 14 0,65 Validitas tinggi

5. 15 0,37 Validitas rendah

6. la 0,12 Validitas sangat rendah
[7: 1b 0,21 Validitas rendah

8. 2a 0,33 Validitas rendah

9. 2b 0,19 Validitas sangat rendah
10. 3a 0,51 Validitas cukup

11. 3b 0,06 Validitas sangat rendah
12. 4 0,43 Validitas cukup

13. 5a 0,52 Validitas cukup

14. 5b 0,61 Validitas tinggi

15. 6a 0,60 Validitas tinggi

16. 6b 0,77 Validitas tinggi

17. 7a 0,65 Validitastinggi

18. 7b 0,58 Validitas cukup

19. 7c 0,22 Validitas rendah
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No. | Nomor item Validitas Kesmpulan
20. 8 0,31 Validitas rendah
21. 9 0,67 Validitastinggi
22, 10 0,67 Validitastinggi
23. 11 0,62 Validitastinggi
24, 12 0,62 Validitas tinggi
25. 13 0,72 Validitas tinggi
26. 14 0,63 Validitas tinggi
27. 15 0,63 Validitas tinggi
28. 16 0,42 Validitas cukup
29. 17 0,34 Validitas rendah
30. 18 0,34 Validitas rendah
31 19 0,29 Validitas rendah
32. 20 0,50 Validitas cukup
33. 21 0,22 Validitas rendah
34, 22 0,64 Validitas tinggi
35. 23 0,57 Validitas cukup
36. 24 0,56 Validitas cukup
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Berdasarkan analisis uji coba tes ada beberapa item soal yang

validitasnya sangat rendah dan daya pembedanya jelek. Oleh karena itu

dilakukan perbaikan soal tes. Untuk item soal yang dapat diwakili oleh

item soal yang lain, maka item soal tersebut dapat ditiadakan, sedangkan

item soal yang tidak dapat diwakili oleh item soal yang lain, maka item

soal tersebut diperbaiki sehingga diharapkan dapat meningkatkan nila

validitas item soal. Pada soal nomor 1a dan 1b dapat diwakili oleh soal

nomor 1.1, 1.2, 1.3, 1.4, dan 1.5 sehingga soa nomor la dan 1b

ditiadakan. Kemudian nomor soal 1.1 hingga nomor 1.5 diganti

penulisannya menjadi la hingga le. Soa nomor 2b diganti bentuk

pecahannya dari pecahan campuran menjadi pecahan biasa (pecahan tak
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murni) dan hanya disediakan satu daerah lingkaran agar tidak rancu.

Pada soal nhomor 3b daya pembedanya negatif dan dapat diwakili oleh

soal nomor 33, oleh karena itu soal nomor 3b ditiadakan. Soal nomor 7¢

diperbaiki untuk mengurangi tingkat kompleksitas soal. Pada soa homor

9 hingga 24 tentang operasi hitung pecahan item soa tidak dapat

diwakili oleh item soa yang lain, oleh karena itu soa diperbaiki dengan

cara menambah spasi antara nomor soal dan soal.

Tabel 4.17 Analisis perbandingan nilai tes diagnostik awal dan akhir

Analisis Tes Diagnostik Secara Kuantitatif

No Nama Siswa Xl\il\llzll ,L\llllha}lr Keterangan | KKM Status
1 | Octa 5,18 5,66 | Meningkat 55 Tuntas
2 | Jihan 5,06 4,94 Menurun 5,5 | Tidak Tuntas
3 | Winda 4,94 6,14 | Meningkat 55 Tuntas
4 | Fera 4,94 5,30 | Meningkat 5,5 | Tidak Tuntas
5| Tyas 4,46 3,61 Menurun 5,5 | Tidak Tuntas
6 | Erika 4,22 4,46 | Meningkat 5,5 | Tidak Tuntas
7 | Yusuf 3,13 4,34 | Meningkat 5,5 | Tidak Tuntas
8 | Ayu 3,01 4,34 | Meningkat 5,5 | Tidak Tuntas
9 | Fendi 2,89 0,84 Menurun 5,5 | Tidak Tuntas
10 | Dian 2,77 3,61 | Meningkat 5,5 | Tidak Tuntas
11 | Tri 1,93 1,20 Menurun 5,5 | Tidak Tuntas
12 | Deni 1,69 1,45 Menurun 5,5 | Tidak Tuntas

Tabel 4.18 Analisis perbandingan nilai tes diagnostik awal dan akhir tiap item
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Ketercapaian :
Tesdiagnostik awal

K etercapaian soal-soal pecahan dasar : % X 100% = % X 100% = 51,04%

Ketercapaian soal-soal menentukan pecahan yang senila

28
12x6

X 100% = 2= x 100% = 38,89%

Ketercapaian soal-soal mengurutkan pecahan

15
12 %%

X 1009 = 1‘0—3 X 100% = 13,89%

Ketercapaian soal-soal penjumlahan pecahan

s 1009 = 208 X 100% = 35,29%

Ketercapaian soal-soal pengurangan pecahan
54 . _ 34 -

 — ¥ 1009 = P | X 100% = 32,14%

Ketercapaian soal-soal perkalian pecahan
2% 100% = = x 100% = 30,20%
12x8 S&

Ketercapaian soal-soal pembagian pecahan

38

12 %%

X 1009 = % X 100% = 35,19%

368 368
O = — % ° 04 = 0
12x83 100% 996 1009% = 36,95%

K etercapaian keseluruhan :

Tesdiagnostik akhir

K etercapaian soal-soal pecahan dasar : % X 100% = :Ti X 100% = 48,96%
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Ketercapaian soal-soa menentukan pecahan yang senila

25

X 100% = = X 100% = 34,72%

12x6

Ketercapaian soal-sodl mengurutkan pecahan

15
12 %%

X 1000 = 1‘@—8 X 100% = 17,59%

K etercapaian soal-soal penjumlahan pecahan

835
12X17

X 10006 = ST X 100% = 41,67%

K etercapaian soal-soal pengurangan pecahan

58
12x14

X 1000 = & X 100% = 34,52%

Ketercapaian soal-soal perkalian pecahan

-

BE X 1000 = £ x 100% = 29,17%

y

12X

Ketercapaian soal -sodl pembagian pecahan

as

12 X9

X 1000 = fo 1009 = 32,410

3E1 ; 381
W g = — % 0p = 2504
12 %83 100% 396 100% 38,25%

K etercapaian keseluruhan :

3. AnalisisTesDiagnostik Awal Secara Kualitatif
Jawaban tes diagnostik awal siswa dianalisis secara kalitatif dan hasilnya
adal ah sebagal berikut :
1. Octa(S1)

a) Pemahaman konsep Octa mengenai konsep-konsep pecahan dasar

yang meliputi membedakan contoh pecahan = dan bukan contoh

wi | b3

pecahan = serta contoh pecahan : dan bukan contoh pecahan :

| B3
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dimana pecahan sebagai bagian dari keseluruhan yang utuh,
menentukan nilai pecahan, serta menggambarkan pecahan masih
kurang. Secara umum Octa sudah bisa menentukan nilai pecahan
murni yang merupakan bagian dari keseluruhan yang utuh,
pecahan yang merupakan perbandingan, dan pecahan yang
merupakan banyaknya anggota dalam kelompok, serta

menggambarkan pecahan murni. Octa masih mengalami masalah

untuk membedakan antara membedakan contoh pecahan = dan

i || k3

bukan contoh pecahan — serta contoh pecahan : dan bukan contoh
pecahan : dimana pecahan sebagai bagian dari keseluruhan yang

utuh, menentukan nilai pecahan tak murni, dan menggambarkan
pecahan tak murni.

b) Pada materi pecahan senilai Octa masih mengalami masalah untuk
menentukan pecahan lain yang senilai. Namun, jika diberikan dua
buah pecahan dan Octa diminta menentukan apakah pecahan-
pecahan tersebut senilai atau tidak, Octa sudah bisa menentukan
dengan benar.

c) Pada materi mengurutkan pecahan pada dasarnya Octa sudah bisa
caranya. Namun, untuk pecahan murni pekerjaan Octa salah dan
Octajugatidak menuliskan caranya.

d) Pada materi penjumlahan pecahan secara umum Octa sudah bisa,

tetapi Octa hanya memperhatikan teknisnya sgja sehingga untuk
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penjumlahan pecahan yang penyebutnya sudah sama Octa
menyelesaikan dengan cara seperti penjumlahan pecahan yang
penyebutnya berbeda.

e) Pada materi pengurangan pecahan secara umum Octa sudah bisa,
tetapi kurang teliti sehingga ada kesalahan hitung sedikit tetapi
caranya sudah benar.

f) Pada materi perkalian pecahan Octa masih mengalami masalah
karena cara yang digunakan untuk menyelesaikan soal-sod
perkalian pecahan masih salah.

g) Pada materi pembagian pecahan secara umum sebenarnya Octa
sudah bisa caranya yakni menggunakan algoritma perkalian
terbalik. Namun, pada saat mengalikan pecahannya Octa masih
mengalami masalah.

2. Winda(S2)

a) Pemahaman konsep Winda mengena konsep-konsep pecahan

dasar yang meliputi membedakan contoh pecahan ; dan bukan

| b3

contoh pecahan - serta contoh pecahan f dan bukan contoh

pecahan E dimana pecahan sebagai bagian dari keseluruhan yang

utuh, menentukan nilai pecahan, serta menggambarkan pecahan
masih kurang. Secara umum Winda sudah bisa menentukan nilai
pecahan murni yang merupakan bagian dari keseluruhan yang

utuh dan pecahan yang merupakan banyaknya anggota dalam
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kelompok. Winda masih mengalami masalah dalam membedakan

contoh pecahan — dan bukan contoh pecahan = serta contoh

pecahan : dan bukan contoh pecahan : dimana pecahan sebagai

bagian dari keseluruhan yang utuh, menentukan nilai pecahan tak
murni, menentukan pecahan yang merupakan perbandingan, dan
menggambarkan pecahan murni maupun pecahan tak murni.

b) Pada materi pecahan senilai secara umum Winda sudah bisa.
Ketika diberikan dua buah pecahan dan diminta menentukan
apakah pecahan-pecahan tersebut senila Winda sudah bisa
Winda juga dapat mengubah pecahan campuran menjadi pecahan
biasa. Winda sudah bisa menentukan pecahan lain yang senilai
dengan pecahan murni yang diketahui, tetapi jika yang diketahui
adalah pecahan campuran dan diminta menentukan pecahan lain
yang senilai Winda masih mengalami masalah.

c¢) Pada materi mengurutkan pecahan Winda belum bisa caranya.

d) Pada materi penjumlahan pecahan aturan yang digunakan Winda
masih salah, namun ada satu soal yang dapat diselesaikan dengan
cara yang sudah benar yakni untuk penjumlahan pecahan murni
dengan penyebut berbeda.

€) Pada materi pengurangan pecahan Winda juga masih mengalami
masalah. Dari beberapa soal yang diberikan hanya satu soal yang
dapat diselesaikan dengan benar. Ada yang aturannya sudah benar

tetapi salah hitung, ada yang aturannya masih salah, dan ada juga
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yang malah dijumlahkan tetapi Winda bisa menjumlahkannya
dengan benar.

f) Pada materi perkalian pecahan Winda tidak mengalami masalah
tetapi waktu menyederhanakan hasil akhir yang berupa pecahan
tak murni masih salah.

g) Pada materi pembagian pecahan Winda tidak mengalami masalah,
tetapi ketika menyederhanakan hasil akhir yang berupa pecahan
tak murni juga masih salah.

3. Jihan (S3)
a) Pemahaman konsep Jihan mengenai konsep-konsep pecahan dasar

yang meliputi membedakan contoh pecahan : dan bukan contoh

-

pecahan

| k3

serta contoh pecahan : dan bukan contoh pecahan

dimana pecahan sebagal bagian dari keseluruhan yang utuh,
menentukan nilai pecahan, serta menggambarkan pecahan masih
kurang. Secara umum Jihan sudah bisa menentukan nilai pecahan
murni yang merupakan bagian dari keseluruhan yang utuh,
pecahan yang merupakan perbandingan, dan pecahan yang
merupakan banyaknya anggota dalam kelompok. Jihan masih

mengalami masalah untuk membedakan contoh pecahan > dan

bukan contoh pecahan : serta contoh pecahan : dan bukan contoh

pecahan : dimana pecahan sebaga bagian dari keseluruhan yang
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utuh, menentukan nilai pecahan tak murni, dan menggambarkan
pecahan.

b) Pada materi pecahan senilai Jihan sudah bisa pada bagian
menentukan pecahan yang senilai jika yang diketahui adalah
pecahan murni sedangkan jika yang diketahui berupa pecahan
campuran masih mengalami masaah. Ketika diberikan dua buah
pecahan dan diminta menentukan apakah pecahan-pecahan
tersebut senila Jihan sudah bisa tetapi aasannya masih salah.
Jihan sudah bisa mengubah pecahan campuran menjadi pecahan
biasa

¢) Pada materi mengurutkan pecahan Jihan belum bisa caranya.

d) Pada materi penjumlahan pecahan dari soal-soal yang diselesaikan
Jihan semuanya sudah benar. Namun, ada sebuah soal yang belum
selesai.

e) Pada materi pengurangan pecahan untuk pengurangan pecahan
yang penyebutnya sama Jihan sudah bisa tetapi untuk
pengurangan pecahan yang penyebutnya berbeda caranya masih
salah.

f) Pada materi perkalian pecahan Jihan tidak mengalami masal ah.

g) Pada materi pembagian pecahan Jihan tidak mengalami masalah.

4. Tyas($4)
a) Pemahaman konsep Tyas mengenai konsep-konsep pecahan dasar

yang meliputi membedakan contoh pecahan ; dan bukan contoh
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pecahan = serta contoh pecahan : dan bukan contoh pecahan :

dimana pecahan sebagai bagian dari keseluruhan yang utuh, serta
menggambarkan pecahan masih kurang. Secara umum Tyas sudah
bisa menentukan nila pecahan murni dan tak murni serta

menggambarkan pecahan murni. Tyas masih mengalami masalah

| ra

untuk membedakan contoh pecahan — dan bukan contoh pecahan

serta contoh pecahan — dan bukan contoh pecahan — dimana

pecahan sebagai bagian dari keseluruhan yang utuh serta
menggambarkan pecahan tak murni.

b) Pada materi pecahan senilai Tyas sudah bisa menentukan pecahan
lan yang senilai untuk pecahan murni maupun pecahan
campuran. Ketika diberikan dua buah pecahan dan diminta
menentukan apakah pecahan-pecahan tersebut senilai tyas juga
sudah bisa. Tyas juga dapat mengubah pecahan campuran menjadi
pecahan biasa.

¢) Untuk materi mengurutkan pecahan Tyas belum bisa caranya.

d) Pada materi penjumlahan pecahan aturan yang digunakan Tyas
untuk menyel esaikan soal-soal penjumlahan pecahan masih salah.

€) Pada materi pengurangan pecahan aturan yang digunakan Tyas
untuk menyelesaikan soal-soal pengurangan pecahan juga masih

salah.
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f) Pada materi perkalian pecahan Tyas sudah bisa menyelesaikan
soal-soal dengan benar.

g) Pada materi pembagian pecahan, untuk pembagian pecahan murni
Tyas sudah bisa tetapi untuk pembagian yang memuat pecahan
campuran caranya masih salah.

4. AnalisisHasll Wawancara
Hasil wawancara yang dilakukan pada penelitian ini ditranskrip
dan dapat dilihat pada tabulasi data hasil wawancara. Berikut adalah
hasil analisis data wawancara:
a. Pembelgaran menggunakan alat peraga mika pecahan.

Berikut adalah hasil analisis jawaban dari setiap responden :

S1:S1 merasa senang dengan adanya pembelgaran pecahan
menggunakan alat peraga mika pecahan pada topik operas
hitung pecahan. (Lihat transkrip (1 : 4)) S1 merasa terbantu
sedikit setelah mengikuti uji coba aa peraga dengan
menggunakan alat peraga mika pecahan yakni di bagian
penjumlahan pecahan. (Lihat transkrip (1 : 8)) Sebelum
mengikuti uji coba aat peraga S1 ragu-ragu ketika menyamakan
penyebut pecahan pada waktu mengerjakan soal-soal tentang
penjumlahan pecahan dengan penyebut yang berbeda. (Lihat
transkrip (1 : 14, 16)) S1 mengalami kebingungan karena cara
yang digjarkan guru berbeda dengan cara yang ia pahami dari

buku. (Lihat transkrip (1 : 18)) S1 ingatnya kalau penyebut
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S2:

misalnya dijadikan per duabelas maka pembilang juga ditulis
duabelas, sedangkan S1 ingat cara yang digarkan guru yakni
kalau penyebut misalnya dikali enam maka pembilang juga
dikali enam. (Lihat transkrip (1 : 22, 24, 26)) Dengan
pembelgaran menggunakan aat peraga mika pecahan tersebut
menurut S1 dapat membuat lebih jelas. (Lihat transkrip (1 : 28))
Pada saat tes diagnostik akhir, S1 menggunakan alat peraga mika
pecahan pada soa nomor 6a yaitu tentang menentukan pecahan
murni lain yang senilai dengan pecahan murni yang diketahui.
(Lihat transkrip (1 : 46)) S1 memakai aat peraga mika pecahan
sebagai alat untuk mengecek hasil, tetapi dalam menentukan
hasilnya S1 tetap menggunakan caranya yang dulu. (Lihat
transkrip (1 : 56))

Menurut S2 alat peraga mika pecahan tersebut dapat membantu
karena kalau memaka dat peraga jadi lebih mudah. (Lihat
transkrip (2 : 4, 6)) S2 merasa lebih mudah pada materi perkalian
pecahan, tetapi S2 tidak mengalami kesulitan pada materi
perkalian pecahan. (Lihat transkrip (2 : 8,10)) S2 mengemukakan
bahwa uji coba aat peraga menggunakan aat peraga mika
pecahan dapat membantu mengatasi kesulitannya pada materi
pembagian pecahan, karena sebelum mengikuti uji coba alat
peraga dengan alat peraga mika pecahan S2 mengalami kesulitan

pada saat menggunakan algoritma perkalian terbalik, tetapi
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setelah uji coba alat peraga S2 merasa kalau menjadi bisa. (Lihat
transkrip (2 : 14, 20)) S2 juga mengalami kesulitan pada materi
penjumlahan dan pengurangan pecahan, tetapi menurut S2 uji
coba aat peraga menggunakan alat peraga mika pecahan belum
dapat mengatasi kesulitan tersebut. (Lihat transkrip (2 : 28, 32,
46)) Pada saat tes diagnostik akhir S2 tidak memanfaatkan alat
peraga mika pecahan. (Lihat transkrip (2 : 48))

S3: S3 berpendapat bagus tentang uji coba aat peraga menggunakan
alat peraga mika pecahan. (Lihat transkrip (3 : 3)) Menurut S3
adat peraga mika pecahan dapat membantu pada bagian
menentukan nilai pecahan yang merupakan bagian yang sama
dari keseluruhan yang utuh. (Lihat transkrip (3 : 9)) S3
mengungkapkan kalau sebelum mengikuti uji coba alat peraga
menggunakan aat peraga S3 mengalami kesulitan pada bagian
menentukan nilai pecahan yang merupakan bagian dari
keseluruhan yang utuh. (Lihat transkrip (3 : 13)) Pada saat tes
diagnostik akhir, S3 memanfaatkan aat peraga mika pecahan
untuk menentukan nilai pecahan pada soa nomor la. (Lihat
transkrip (3 : 48))

A Pendapat $4 tentang pembelgjaran pecahan menggunakan alat
peraga mika pecahan, S4 merasa senang karena banyak
temannya dan menjadi lebih mudah karena hanya memasang-

masang. (Lihat transkrip (4:4), (4:6), (4:8), (4:22), (4: 24))
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Menurut S4 manfaat menggunakan alat peraga mika pecahan
salah satunya adalah dapat menyelesaikan dengan lebih cepat
karena kalau ditulis terlalu lama. (Lihat transkrip (4 : 12)) 4
mengungkapkan bahwa dengan alat peraga mika pecahan ia
dapat terbantu. (Lihat transkrip (4 : 18)) Dulu S4 mengalami
kesulitan pada materi penjumlahan pecahan dengan penyebut
yang sama $4 mencontohkan jika satu per dua ditambah empat
per dua dikerjakan menggunakan alat peraga mika pecahan
menjadi lebih mudah. (Lihat transkrip (4 : 20), (4 : 22)) Dalam
menggunakan aat peraga mika pecahan, ternyata S4 mash
mengalami kebingungan pada materi pecahan senilai. S4 belum
memahami langkah-langkah pengerjaannya. (Lihat transkrip (4 :
26), (4 . 30), (4 : 37)) S4 juga tidak memahami maksud
penggunaan aat peraga itu dalam menyelesaikan masalah
pecahan senilai. (Lihat transkrip (4 : 42), (4 : 44), (4 : 49)) Pada
saat tes diagnostik akhir $4 menggunakan adat peraga mika
pecahan untuk mengerjakan soal nomor 1d, namun hanya untuk
mainan sga. (Lihat transkrip (4 : 71), (4 : 73)) Menurut $4
terlalu lama kalau dikerjakan menggunakan alat peraga, oleh
karena itu $4 mengerjakan dengan cara sendiri. (Lihat transkrip
(4:76), (4:79))
b. Pemahaman konsep-konsep Pecahan

S1: Sl sudah dapat membedakan contoh pecahan — dan bukan contoh

pecahan

wi | k3

serta contoh pecahan : dan bukan contoh pecahan :
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dimana pecahan sebagai bagian dari keseluruhan yang utuh.
(Lihat transkrip (1 : 78), (1 : 80), (1 : 82) Daam
menggambarkan pecahan murni menggunakan daerah lingkaran
S1 sudah bisa. (Lihat transkrip (1 : 98)) Namun, jika pecahan tak
murni S1 masih mengalami kesulitan. (Lihat transkrip (1 : 100))
Akan tetapi S1 dapat menggambarkan pecahan yang dinyatakan
dalam bentuk pecahan campuran. (Lihat transkrip (1 : 106) Jika
menggambarkan pecahan menggunakan daerah persegi S1 juga
masih memerlukan bimbingan dari peneliti. (Lihat transkrip (1 :
134), (1: 136), (1 : 144), (1 : 146), (1 : 148) Dalam menentukan
nila pecahan yang merupakan perbandingan, S1 sudah
mengetahui  caranya, tetapi masih  bingung dalam
membandingkan tali yang diminta. (Lihat transkrip (1 : 164), (1
: 168), (1 : 170)) Kemudian dalam menentukan nila pecahan
yang merupakan banyaknya anggota dalam suatu kelompok S1
sudah paham caranya. (Lihat transkrip (1 : 177), (1 : 179)) S1
sudah memahami teknik untuk menentukan pecahan murni lain
yang senilai yang diwakili dengan soal nomor 5a dan 6a. (Lihat
transkrip (1 : 192), (1 : 217)) Dalam menentukan pecahan yang
senilai dengan pecahan campuran S1 sudah memahami caranya.
(Lihat transkrip (1 : 185), (1 : 208)) Kaau mengurutkan pecahan
S1 juga sudah memahami caranya baik untuk pecahan-pecahan

berpenyebut sama maupun yang berpenyebut beda, baik untuk
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pecahan murni maupun pecahan campuran. (Lihat transkrip (1 :
221), (1 : 223), (1 : 225)) Dalam mengerjakan penjumlahan
pecahan S1 sudah paham aturannya yakni mengerjakan
pembilangnya jika penyebutnya sudah sama dan penyebutnya
tetap. Jika penyebutnya berbeda maka harus disamakan terlebih
dahulu  sebelum  mengerjakan  pembilangnya.  Daam
menyamakan penyebut beberapa pecahan S1 tidak mengalami
masalah. Namun, ketika menyelesaikan soa penjumlahan
pecahan yang memuat pecahan campuran dan penyebutnya
berbeda, maka konsep yang telah dikuasai S1 sebelumnya
menjadi kacau. S1 menggabungkan dua langkah sekaligus yakni
mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa dan
menyamakan penyebut sehingga akibatnya pembilang kedua
pecahan tidak dikalikan. (Lihat transkrip (1 : 228)) Padahal
dalam mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa S1
tidak mengalami masalah. (Lihat transkrip (1 : 230)) Setelah
peneliti  memberikan bimbingan, S1 menyadari kesalahan
tersebut kemudian dapat menyelesaikannya kembali dengan
benar. (Lihat transkrip (1 : 232), (1 : 234)) Untuk materi
perkalian pecahan S1 dapat menyelesaikan soal-soal yang
diberikan dengan benar. S1 juga dapat menuliskan caranya
secara rinci dan benar baik untuk perkalian pecahan murni

maupun perkalian pecahan campuran. (Lihat transkrip (1 : 239),
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S2:

(1:241), (1:243), (1: 245), (1: 247)) Untuk materi pembagian
pecahan pun Sl tidak mengalami masalah. S1 dapat
menyelesaikan soal-soal pembagian pecahan secara rinci dan
benar baik yang melibatkan pecahan murni maupun pecahan
campuran. (Lihat transkrip (1 : 249), (1 : 251)) Akan tetapi,
ketika S1 ditunjukkan dengan pekerjaan S1 saat tes diagnostik
akhir pada materi perkalian dan pembagian pecahan, S1 menjadi
bingung karena caranya berbeda dan S1 ragu-ragu dengan
jawaban yang ia tuliskan. S1 juga tidak yakin jawaban mana
yang benar. (Lihat transkrip (1 : 255), (1 : 257), (1 : 262), (1 :

264), (1 : 266), (1 : 268))

S2 belum dapat membedakan contoh pecahan — dan bukan

— serta contoh pecahan : dan bukan contoh

contoh pecahan
pecahan : dimana pecahan sebaga bagian dari keseluruhan yang

utuh. (Lihat transkrip (2 : 82), (2 : 97)) S2 sudah bisa
menentukan nilai pecahan murni yang merupakan bagian dari
keseluruhan yang utuh. (Lihat transkrip (2 : 64), (2 : 68)) Dalam
menggambarkan pecahan yang merupakan bagian dari
keseluruhan yang utuh S2 masih mengalami masalah baik untuk
pecahan murni maupun pecahan tak murni. (Lihat transkrip (2 :
62), (2 : 66), (2 : 72), (2 : 79)) Namun, dengan bimbingan-

bimbingan yang diberikan pendliti kemudian S2 dapat
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menggambarkannya dengan benar. (Lihat transkripsi (2 : 70), (2 :
103)) Dalam menentukan nilai pecahan yang merupakan
perbandingan S2 tidak mengalami masalah, tetapi tidak dapat
menerangkan caranya dengan tepat. (Lihat transkrip (2 : 108), (2
: 110)) Daam menentukan nilai pecahan yang merupakan
banyaknya anggota dalam suatu kelompok S2 juga tidak
mengalami masalah. (Lihat transkrip (2 : 116)) Pada materi
pecahan senilai S2 sudah mengetahui aturan untuk menentukan
pecahan yang senilai yang diwakili dengan soa homor 5a dan 6a
dimana pecahannya merupakan pecahan murni. (Lihat transkrip
(2 : 133), (2 : 135), (2 : 137), (2 : 148)) Namun, untuk sodl
nomor 6a S2 masih ragu-ragu saat ditanya caranya karena cara
yang ia sebutkan berbeda dengan yang dituliskan dalam tes
diagnostik akhir. (Lihat transkrip (2 : 150), (2 : 151), (2 : 155))
Untuk mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa, S2
tidak mengalami masalah. (Lihat transkrip (2 : 139), (2 : 141), (2
: 159) Dalam mengubah pecahan tak murni menjadi pecahan
campuran, S2 juga tidak mengalami masalah. (Lihat transkrip (2
: 160) Namun, ketika menentukan pecahan yang senilai dengan
pecahan yang berupa pecahan campuran S2 masih mengalami
masalah dan memerlukan bimbingan dari peneliti untuk dapat
menyel esalkannya dengan benar. (Lihat transkrip (2 : 163), (2 :

164), (2 : 165), (2 : 166), (2 : 168), (2 : 172)) S2 masih
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mengalami masalah pada materi mengurutkan pecahan yang
diwakili dengan soal nomor 7a, 7b, dan 7c. S2 belum paham cara
membandingkan nilai pecahan. (Lihat transkrip (2 : 178), (2 :
180), (2 : 181), (2 : 182)) S2 tidak mengalami masalah untuk
penjumlahan pecahan yang penyebutnya berbeda. Cara yang
digunakan S2 sudah benar, yakni menyamakan penyebut kedua
pecahan terlebih dahulu lalu menjumlahkan pembilangnya
sedangkan penyebutnya tetap. (Lihat transkrip (2 : 202)) akan
tetapi untuk penjumlahan pecahan yang penyebutnya sama, S2
masih mengalami masalah karena aturan yang digunakan S2
salah yakni menjumlahkan pembilang dengan pembilang dan
menjumlahkan penyebut dengan penyebut. (Lihat transkrip (2 :
204)) Namun, untuk pengurangan pecahan S2 tidak mengalami
masalah baik untuk pengurangan pecahan berpenyebut sama
maupun pengurangan pecahan berpenyebut beda. S2 dapat
menggunakan aturan yang benar untuk menyelesaikan soal yang
diberikan oleh pendliti. (Lihat transkrip (2 : 206), (2 : 208)) Pada
saat peneliti meminta S2 mengoreks jawaban tes diagnostik
akhir pada soal-soal tentang penjumlahan dan pengurangan
pecahan berpenyebut sama, S2 menyadari kesalahannya
walaupun agak ragu-ragu kemudian dapat menuliskan jawaban
yang benar. (Lihat transkrip (2 : 224), (2 : 226), (2 : 237), 2 :

239)) Akan tetapi S2 hanya memperhatikan teknisnya sgja
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Sehingga ketika mengerjakan penjumlahan dan pengurangan
pecahan yang penyebutnya sama aturan yang digunakan seperti
ketika mengerjakan penjumlahan dan pengurangan pecahan yang
berpenyebut beda. (Lihat transkrip (2 : 226), (2 : 239)) Untuk
materi perkalian pecahan, S2 tidak mengalami masalah. S2 dapat
menyelesaikan soal-soa tentang perkalian pecahan secara rinci
dan benar baik untuk pecahan biasa maupun pecahan campuran.
(Lihat transkrip (2 : 210), (2 : 222)) Untuk materi pembagian
pecahan S2 juga tidak mengalami masaah. S2 dapat
menyelesalkan soal-soal tentang pembagian pecahan biasa
maupun pembagian pecahan campuran yang diberikan oleh
peneliti secara rinci dan benar. (Lihat transkrip (2 : 212), (2 :
214), (2 : 218), (2 : 220)) Pada materi operas hitung pecahan S2
sudah tidak mengalami masalah untuk perkalian dan pembagian
pecahan, tetapi untuk penjumlahan dan pengurangan pecahan S2
masih perlu dibimbing karena masih sering mel akukan kesalahan
dan masih ragu-ragu terhadap aturan yang ia gunakan. (Lihat
transkrip (2 : 224), (2 : 230), (2: 237), (2 : 249))

S3: S3 belum bisa membedakan contoh pecahan — dan bukan contoh

| v

pecahan -

serta contoh pecahan — dan bukan contoh pecahan :

dimana pecahan sebagai bagian dari keseluruhan yang utuh.
(Lihat transkrip (3 : 97)) Dalam menentukan nilai pecahan yang

merupakan bagian dari keseluruhan yang utuh, S3 mash
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mengalami masalah untuk pecahan tak murni. (Lihat transkrip (3
: 63)) S3 juga belum paham cara menentukan nilai pecahan yang
merupakan perbandingan. (Lihat transkrip (3 : 65)) Sedangkan
dalam menentukan nila pecahan yang merupakan banyaknya
anggota dalam suatu kelompok S3 tidak mengalami masalah.
(Lihat transkrip (3 : 67), (3 : 69), (3 : 71)) Daam
menggambarkan pecahan pada suatu daerah persegi yang
merupakan satu satuan yang utuh, S3 masih mengalami masalah
khususnya untuk menggambarkan pecahan tak murni. Masalah
siswa ialah masih kesulitan membagi banyaknya bagian dalam
satu satuan (Lihat transkrip (3 : 108)) Pada materi pecahan
senilai, S3 belum memahami aturan untuk menentukan pecahan
lain yang senilal karena S3 belum menguasai konsepnya. (Lihat
transkrip (3 : 74)) Namun, dalam mengubah pecahan campuran
menjadi pecahan biasa S3 tidak mengalami masalah. (Lihat
transkrip (3 : 86), (3 : 92)) Pada materi mengurutkan pecahan
yang diwakili oleh soal nomor 7a, 7b, dan 7c S3 juga masih
mengalami masalah. S3 belum memahami cara membandingkan
pecahan yang benar. S3 membandingkan pecahan berdasarkan
nilai pembilangnyatetapi penyebutnya masih berbeda, kemudian
mengurutkan pecahan dari yang nilai pembilangnya paling kecil
menuju yang paling besar. (Lihat transkrip (3 : 88), (3: 89), (3:

90)) Pada materi penjumlahan pecahan S3 masih kurang
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memahami konsep penjumlahan dengan balk sehingga dalam
menyelesaikan soal-soa yang diberikan aturan yang digunakan
kadang benar kadang salah. (Lihat transkrip (3 : 124), (3 : 130),
(3:172), (3 : 174)) Pada dasarnya S3 sudah bisa penjumlahan
pecahan baik penjumlahan pecahan biasa maupun penjumlahan
pecahan campuran dan yang berpenyebut sama ataupun
berpenyebut beda, tetapi S3 sering terburu-buru dan tidak teliti
sehingga membuat kesalahan. Kesalahan yang dilakukan siswa
karena aturan yang digunakan tidak sesuai. (Lihat transkrip (3 :
130), (3 : 172)) Untuk itu S3 masih perlu dibimbing agar dapat
mengerjakan secararinci dan teliti. (Lihat transkrip (3 : 134), (3:
135), (3 : 147), (3 : 150)) Sedangkan untuk materi pengurangan
pecahan S3 masih mengalami masalah terkait dengan aturan
pengurangan pecahan. Untuk pengurangan pecahan murni yang
penyebutnya sama S3 sudah bisa tetapi juga masih dibimbing
oleh peneliti. (Lihat transkrip (3 : 141), (3 : 142), (3: 143), (3:
144)) Untuk pengurangan pecahan yang berpenyebut beda S3
masih mengalami masalah karena konsep dasar pengurangan
pecahan yang sudah ia kuasai menjadi kacau. S3 mengurangkan
pembilang dengan pembilang dan mengurangkan penyebut
dengan penyebut. (Lihat transkrip (3 : 126), (3 : 137), (3 : 139),
(3 : 146), (3 : 158), (3 : 160), (3 : 161), (3 : 164), (3 : 166))

Kemudian peneliti  mencoba membimbing S3 bahwa
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pengurangan pecahan yang penyebutnya berbeda aturannya sama
seperti pada penjumlahan pecahan yakni harus disamakan
terlebih dahulu penyebutnya. (Lihat transkrip (3 : 175)) Setelah
itu S3 menyelesaikan kasus pengurangan pecahan yang berbeda
penyebutnya dengan cara tersebut, tetapi kurang teliti sehingga
tidak dikurangkan melainkan dijumlahkan. (Lihat transkrip (3 :
177)) Setelah peneliti memberikan arahan lagi lalu S3 dapat
menyelesaikannya dengan benar. (Lihat transkrip (3 : 181))
Untuk materi perkalian pecahan S3 tidak mengalami masalah
baik perkalian pecahan biasa maupun perkaian pecahan
campuran S3 sudah dapat menyelesailkan soal-soal yang
diberikan dengan benar. (Lihat transkrip (3 : 152), (3 : 154))
Untuk materi pembagian pecahan, S3 juga tidak mengalami
masalah. S3 dapat menggunakan algoritma perkalian terbalik

dengan benar. (Lihat transkrip (3 : 156))

SA: A masih kurang memahami cara membedakan contoh pecahan —
dan bukan contoh pecahan : serta contoh pecahan — dan bukan

dimana pecahan sebagai bagian dari

s | B3

contoh pecahan

keseluruhan yang utuh. (Lihat transkrip (4 : 84), (4 : 85)) 4
dapat menggambarkan nilai pecahan murni pada daerah
lingkaran yang merupakan satu satuan yang utuh. (Lihat

transkrip (4 : 92)) Untuk pecahan tak murni $4 belum bisa
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menggambarkan pecahan yang diminta dengan benar. (Lihat
transkrip (4 : 102, (4 : 104)) Sedangkan untuk menggambarkan
pecahan campuran $S4 sudah bisa namun masih memerlukan
bimbingan dari peneliti. (Lihat transkrip (4 : 106), (4 : 108), (4 :
110), (4 : 114)) Pada materi menentukan nilai pecahan yang
merupakan bagian dari keseluruhan yang utuh $S4 masih
kesulitan untuk pecahan tak murni. (Lihat transkrip (4 : 118))
Namun, setelah peneliti memberikan bimbingan $4 dapat
menentukannya dengan benar. (Lihat transkrip (4 : 126), (4 :
128), (4 : 130), (4 : 131)) Pada materi menentukan nilai pecahan
yang merupakan perbandingan, $4 sudah bisa. (Lihat transkrip (4
: 136), (4 : 138), (4 : 140)) Untuk menentukan nilai pecahan
yang merupakan banyaknya anggota dalam kelompok $4 juga
sudah bisa. (Lihat transkrip (4 : 144), (4 : 146), (4 : 148)) Pada
materi pecahan senilai 4 sudah bisa menyelesaikan soal-soal
menentukan pecahan lain yang senila yang diwakili oleh sodl
nomor 5a dan 6a. (Lihat transkrip (4 : 150), (4 : 163, (4 : 165))
Tetapi S4 tidak dapat menjelaskan alasan mengapa pembilang
dan penyebut masing-masing dikali empat. (Lihat transkrip (4 :
168), (4 : 172)) $4 sudah bisa mengubah pecahan campuran
menjadi pecahan biasa. (Lihat transkrip (4 : 156, (4 : 176), (4 :
178)) Pada materi mengurutkan pecahan $4 masih mengalami

masalah karena belum memahami cara membandingkan nilai
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pecahan balk pecahan murni maupun pecahan campuran. $4
membandingkan nilai pecahan berdasarkan nila penyebutnya.
(Lihat transkrip (4 : 192), (4 : 194), (4 : 198)) Pada materi
operas hitung pecahan, $4 masih sering salah namun terkadang
dapat menyelesaikan dengan benar. 4 mengungkapkan bahwa
hal tersebut disebabkan karena S4 tidak hapal caranya. (Lihat
transkrip (4 : 237)) $4 masih kurang konsisten dalam memahami
suatu aturan yang digunakan, misalnya pada materi penjumlahan
pecahan peneliti memberikan beberapa soa yang tipenya sama,
namun cara yang digunakan oleh S4 untuk menyelesaikan tidak
semuanya benar. Lihat transkrip (4 : 206), (4 : 208), (4 : 215))
Sedangkan untuk materi pengurangan pecahan, penguasaan
konsep $S4 masih kacau khususnya untuk pengurangan pecahan
yang penyebutnya berbeda. Ketika peneliti memberikan soal
tentang pengurangan pecahan yang penyebutnya berbeda $S4
malah mengubah tanda operasinya menjadi perkalian kemudian
menyelesalkannya dengan agoritma perkaian terbalik. (Lihat
transkrip (4 : 210)) Peneliti kemudian mencoba mengoreksi dan
S4 pun membenahi jawabannya, tetapi aturan yang digunakan
masih salah. (Lihat transkrip (4 : 212)) Lalu peneliti memberikan
soal pengurangan pecahan biasa yang berpenyebut sama, tetapi
A melakukan kesalahan karena tidak dikurangkan melainkan

dijumlahkan. (Lihat transkrip (4 : 214)) Pada materi perkalian
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pecahan $S4 mash mengdami masalah. Ketika pendliti
memberikan soa perkalian pecahan, S4 mengerjakan dengan
cara mengubah soal tersebut menjadi pembagian pecahan lalu
diselesaikan dengan menggunakan algoritma perkalian terbalik.
Namun, $4 sudah bisa menggunakan algoritma perkalian terbalik
dengan benar. (Lihat transkrip (4 : 218), (4 : 220)) Sedangkan
untuk pembagian pecahan $4 sudah dapat mengerjakan dengan
benar. $4 menyelesaikan dengan cara yang sama seperti yang ia
gunakan untuk menyelesalkan perkalian pecahan yaitu
menggunakan algoritma perkalian terbalik. (Lihat transkrip (4 :
224)) Akan tetapi 4 masih kurang paham karena ketika diminta
menjelaskan jawabannya pada soal nomor 24 tentang pembagian
pecahan caranya masih salah walaupun hasiinya sesuai. (Lihat
transkrip (4 : 241)) Pada soa nomor 14 tentang pengurangan
pecahan campuran kesalahannya adalah S4 mengerjakan dengan
cara mengalikan kedua pecahan tersebut. Kemudian S4 meminta
4 menjelaskan dan menuliskan cara tersebut secararinci dan 4
menuliskannya. Dari pekerjaan tersebut tampak bahwa $4 sudah
mampu mengerjakan perkalian pecahan dengan aturan yang
benar. (Lihat transkrip (4 : 226)) Kemudian peneliti meminta $4
mengerjakan kembali soal nomor 19 tentang perkalian pecahan
murni dan $4 dapat menyel esaikan secararinci dan benar. (Lihat

transkrip (4 : 228)) Jawaban $4 nomor 19 tersebut berbeda
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dengan pekerjaan pada waktu tes diagnostik akhir dan $4
menyatakan bahwa jawaban tesnya salah dan yang benar yang ia
tuliskan tadi. (Lihat transkrip (4 : 233), (4 : 234)) Secara umum
untuk materi operasi hitung pecahan S4 masih mengalami

masalah karena aturan yang digunakan masih tertukar-tukar.
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Rangkuman hasil analisis wawancara

Tabel 4.19 Rangkuman hasil analisis wawancar a terkait penggunaan alat peraga

mika pecahan

No | Nama Responden Analisiswawancara

1 Octa (S1) Octa merasa senang dengan adanya uji coba alat peraga
menggunakan aat peraga mika pecahan. Uji coba
alat peraga menggunakan aat peraga mika pecahan
tersebut dapat sedikit membantu Octa pada materi
penjumlahan pecahan. Dulu Octa mengalami kesulitan
pada bagian penjumlahan pecahan jika penyebutnya
berbeda yaitu kesulitan untuk menyamakan penyebutnya.
Uji coba alat peraga menggunakan alat peraga mika
pecahan cukup dapat mengatasi kesulitan Octa karena
setelah mengikuti uji coba alat peraga menggunakan alat
peraga mika pecahan Octa menjadi lebih jelas caranya.
Pada saat tes diagnostik akhir, Octa menggunakan alat
peraga mika pecahan waktu mengerjakan soal nomor 6a
tentang menentukan pecahan lain yang senilai. Namun,
alat peraga mika pecahan tersebut hanya digunakan
untuk mengecek hasil, sedangkan untuk menentukan

hasilnya Octa masih menggunakan caranya yang dulu.

2. Winda (S2) Uji coba alat peraga menggunakan alat peraga mika
pecahan dapat membantu Winda pada materi perkalian
pecahan, karena menurut Winda dengan menggunakan
alat peraga mika pecahan menjadi lebih mudah. Winda
mengalami  kesulitan pada materi pembagian pecahan
yakni waktu menggunakan algoritma perkalian terbalik,
dan menurut Winda alat peraga mika pecahan dapat
mengatasi kesulitannya tersebut. Akan tetapi alat peraga
mika pecahan belum dapat mengatasi kesulitan Winda
pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan.
Winda tidak menggunakan alat peraga mika pecahan
pada saat tes diagnostik akhir.

3. Jihan (S3) Pendapat Jihan tentang pembelgaran pecahan

menggunakan alat peraga mika pecahan menurutnya
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bagus. Uji coba alat peraga menggunakan alat peraga
mika pecahan dapat membantu Jihan pada materi
menentukan nilai pecahan yang merupakan bagian dari
keseluruhan yang utuh. Sebelumnya Jihan mengalami
kesulitan pada materi tersebut. Pada saat tes diagnostik
akhir, Jihan menggunakan alat peraga mika pecahan
waktu mengerjakan soal nomor la tentang menentukan
nilai pecahan murni yang merupakan bagian dari
keseluruhan yang utuh.

Tyas ($4)

Tyas merasa senang dengan adanya pembelgjaran
pecahan menggunakan aat peraga mika pecahan.
Sebelumnya tyas mengalami kesulitan pada materi
penjumlahan pecahan dengan penyebut yang sama.
Dengan adanya pembelajaran menggunakan alat peraga
mika pecahan, Tyas merasa terbantu dan menjadi lebih
mudah karena hanya memasang-masang. Tyas masih
bingung cara pemakaian aat peraga pada materi
menentukan pecahan yang senilai. Pada saat tes
diagnostik akhir Tyas menggunakan alat peraga mika
pecahan waktu mengerjakan soal nomor 1d tentang
menentukan nilai pecahan murni yang merupakan bagian
dari keseluruhan yang utuh. Sedangkan soal-soal yang
lain diselesasikan menggunakan cara sendiri karena
menurutnya kalau menggunakan aat peraga mika

pecahan terlalu lama.

Tabel 4.20 Rangkuman hasil analisis wawancara terkait pemahaman konsep-

konsep pecahan
No | Nama Responden Analisis Wawancara
1. Octa (S1) e Pemahaman konsep Octa mengenai konsep-konsep

pecahan dasar yang meliputi membedakan contoh

pecahan - dan bukan contoh pecahan - serta contoh

pecahan - dan bukan contoh pecahan - dimana

pecahan sebagai bagian dari keseluruhan yang utuh,
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menentukan nilai pecahan, serta menggambarkan
pecahan masih kurang. Secara umum Octa belum

dapat membedakan contoh pecahan pecahan ;
dan bukan contoh pecahan ; serta contoh pecahan :

dan bukan contoh pecahan - dimana pecahan sebagai

bagian dari keseluruhan yang utuh. Octa dapat
menentukan nilai pecahan murni, namun untuk
menggambarkan pecahan dan menentukan nilai
pecahan tak murni/ pecahan campuran masih perlu
bimbingan dari peneliti.

Untuk materi pecahan senilai  secara umum Octa
sudah bisa aturannya. Octa tidak mengalami masalah
untuk menentukan pecahan lain yang senilai dengan
benar. Octa juga dapat mengubah pecahan campuran
menjadi pecahan biasa.

Untuk materi mengurutkan pecahan, Octa juga sudah
bisa caranya. Octa tidak mengalami masalah untuk
menyel esaikan kasus-kasus mengurutkan pecahan.
Untuk materi  penjumlahan dan pengurangan
pecahan  sebenarnya Octa sudah bisa, tetapi
mengalami masalah yang sama seperti waktu
mengerjakan tes diagnostik akhir yakni pada soal
penjumlahan pecahan campuran yang penyebutnya
berbeda. Namun, setelah peneliti  memberikan
petunjuk Octa menyadari kesalahannya dan dapat
membetulkan sendiri.

Untuk perkalian pecahan sebenarnya Octa sudah bisa
menyelesaikan dengan benar. Namun, ketika
diperlihatkan jawabannya pada saat tes yang caranya
berbeda, Octa menjadi ragu-ragu dan tidak dapat
menentukan cara mana yang benar.

Untuk materi pembagian pecahan Octa juga
sebenarnya tidak mengalami masalah dan dapat
menyelesaikan soal yang diberikan dengan benar.
Namun, seperti pada materi perkalian pecahan, Octa
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No | Nama Responden Analisis Wawancara
menjadi ragu-ragu  ketika dihadapkan dengan
pekerjaan tesnya yang caranya berbeda.

2. Winda (S2) Pemahaman konsep Winda mengenai konsep-konsep

pecahan dasar yang meliputi membedakan contoh

pecahan pecahan — dan bukan contoh pecahan — serta

contoh pecahan - dan bukan contoh pecahan ;

dimana pecahan sebagai bagian dari keseluruhan
yang utuh, menentukan nilai pecahan, serta
menggambarkan pecahan masih kurang. Secara
umum Winda sudah bisa menentukan nilai pecahan
murni yang merupakan bagian dari keseluruhan yang
utuh, perbandingan, dan banyaknya anggota dalam
kelompok, tetapi untuk pecahan tak murni/ pecahan
campuran masih salah. Masalah lain yang dialami
Winda adalah membedakan membedakan contoh

pecahan pecahan ; dan bukan contoh pecahan ; serta

contoh pecahan ~ dan bukan contoh pecahan :

dimana pecahan sebagai bagian dari keseluruhan
yang utuh, serta menggambarkan pecahan. Tetapi
dengan  bimbingan  pendliti Winda bisa
menggambarkan dengan benar.

Pada materi pecahan senilai, Winda dapat
menyelesaikan soal menentukan pecahan lain yang
senilai dimana pecahan yang diberikan adalah
pecahan biasa. Namun, jika yang diberikan ialah
pecahan campuran Winda hanya mampu mengubah
menjadi pecahan biasa dan langkah selanjutnya tidak
bisa menyelesaikan sendiri, masih harus dibimbing.
Untuk materi mengurutkan pecahan, Winda masih
mengalami masalah karena belum paham caranya.
Untuk materi penjumlahan pecahan, secara umum
sudah bisa. Namun, untuk penjumlahan pecahan
biasa yang penyebutnya sama caranya masih sering
salah. Pada saat Winda diperlihatkan dengan
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pekerjaannya waktu tes diagnostik akhir, ia
menyadari kalau pekerjaan tesnya salah dan dapat
membetulkan jawabannya. Tetapi dari jawaban yang
dituliskan tampak bahwa Winda kurang memahami
aturannya hanya memperhatikan teknisnya saja.
Untuk pengurangan pecahan, Winda tidak mengal ami
masalah dan ketika Winda diperlihatkan dengan
pekerjaannya waktu tes diagnostik akhir, ia
menyadari kalau pekerjaan tesnya salah dan dapat
membetulkan jawabannya. Dari jawaban yang
dituliskaan  juga tampak bahwa Winda hanya
memperhatikan teknisnya sgja.

Pada materi perkalian pecahan Winda tidak
mengalami masalah.

Pada materi pembagian pecahan Winda tidak
mengalami masalah.

Jihan (33)

Pemahaman konsep Jihan mengenai konsep-konsep
pecahan dasar yang meliputi membedakan contoh

pecahan pecahan — dan bukan contoh pecahan — serta

contoh pecahan - dan bukan contoh pecahan :

dimana pecahan sebagai bagian dari keseluruhan
yang utuh, menentukan nilai pecahan, serta
menggambarkan pecahan masih kurang. Secara
umum Jihan sudah bisa menentukan nilai pecahan
murni yang merupakan bagian dari keseluruhan yang
utuh dan banyaknya anggota dalam kelompok.
Jihan masih mengalami masalah untuk membedakan

contoh pecahan pecahan ; dan bukan contoh
pecahan - serta contoh pecahan — dan bukan contoh
pecahan - dimana pecahan sebagai bagian dari

keseluruhan yang utuh, menggambarkan pecahan,
dan menentukan nilai pecahan tak murni/ campuran
yang merupakan bagian dari keseluruhan yang utuh,
serta menentukan nilai pecahan yang merupakan
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perbandingan.

Untuk materi pecahan senilai Jihan belum bisa
menentukan pecahan lain yang senilai, tetapi untuk
mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa
tidak mengalami masal ah.

Untuk materi mengurutkan pecahan Jihan masih
mengalami masalah.

Untuk penjumlahan pecahan pada dasarnya Jihan
sudah bisa, namun masih perlu dibimbing agar tidak
terburu-buru sehingga mengerjakan dengan teliti dan
menuliskan jawabannya secararinci.

Untuk pengurangan pecahan Jihan masih mengalami
masalah dimana aturan yang digunakan oleh Jihan
masih salah. Setelah peneliti memberikan petunjuk
bahwa pengurangan pecahan caranya seperti
penjumlahan pecahan, Jihan dapat membetulkan
caranya tetapi masih perlu dibimbing karena sering
melakukan kesalahan pada tanda operasinya.

Untuk perkalian pecahan Jihan tidak mengalami
masalah.

Untuk materi pembagian pecahan Jihan tidak
mengalami masalah.

Tyas ($4)

Pemahaman konsep Tyas mengenai konsep-konsep
pecahan dasar yang meliputi membedakan contoh

pecahan pecahan — dan bukan contoh pecahan — serta

contoh pecahan — dan bukan contoh pecahan ;

dimana pecahan sebagai bagian dari keseluruhan
yang utuh, menentukan nilai pecahan, serta
menggambarkan pecahan masih kurang. Secara
umum Tyas sudah dapat menggambarkan pecahan
murni dan menentukan nilai pecahan murni baik
untuk pecahan yang merupakan bagian dari
keseluruhan yang utuh, pecahan yang merupakan
perbandingan, dan pecahan yang merupakan
banyaknya anggota dalam kelompok. Masalah yang
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masih dialami Tyas iadlah membedakan  contoh

pecahan pecahan ; dan bukan contoh pecahan ; serta

contoh pecahan - dan bukan contoh pecahan :

dimana pecahan sebagai bagian dari keseluruhan
yang utuh, menentukan nilai pecahan tak murni, dan
menggambarkan pecahan tak murni. Sedangkan
untuk menggambarkan pecahan campuran Tyas
sudah bisa tetapi masih memerlukan bimbingan
untuk mengarsir daerah yang dimaksud.

Untuk materi pecahan senilai Tyas sudah bisa
menyelesaikannya tetapi mash belum paham
caranya. Tyas juga sudah bisa mengubah pecahan
campuran menjadi pecahan biasa.

Untuk materi mengurutkan pecahan Tyas masih
mengalami masalah karena belum bisa caranya.
Untuk materi penjumlahan pecahan Tyas kadang bisa
menyelesaikan dengan benar kadang masih salah
padahal tipe soalnya sama.

Untuk materi pengurangan pecahan Tyas belum bisa
menyelesaikan  soal-soal  tentang  pengurangan
pecahan dengan benar.

Untuk materi perkalian pecahan Tyas juga belum
bisa menyelesaikan soal-soal yang diberikan dengan
benar. Padahal Tyas sudah bisa aturan perkalian
pecahan, hal ini tampak pada soal-soal pengurangan
pecahan yang ia kerjakan dengan cara perkalian
pecahan dan pada soal-soal pembagian pecahan yang
caranya memuat aturan perkalian pecahan.

Untuk materi pembagian pecahan Tyas dapat
menyelesaikan soal-soal yang diberikan dengan
benar. Namun, ketika diminta mengoreks jawaban
tesnya ia tidak dapat membetulkan dan masih
memerlukan bimbingan. Secara umum untuk materi
operas hitung pecahan Tyas masih mengalami

masalah karena aturannya masih sering tertukar.
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PEMBAHASAN

A. Konsep-konsep Terkait Operasi Hitung Pecahan yang Masih Menjadi

Masalah bagi Siswa

Untuk mengetahui konsep-konsep mana sgja yang masih menjadi

masalah bagi siswa berikut ini dibandingkan pemahaman siswa sebelum dan

sesudah pembelgjaran

menggunakan alat peraga mika pecahan

Tabel 5.1 Perbandingan pemahaman siswa sebelum

menggunakan alat peraga mika pecahan

dan sesudah pembelajaran

No Nama

Materi
Pokok

Pemahaman Awal

Pemahaman Akhir

1. Octa
(S1)

Pecahan
Dasar

Secara umum pemahaman
konsep pecahan dasar masih
kurang. Octa sudah bisa
menentukan nilai  pecahan
murni  dan menggambarkan
pecahan murni. Octa mash
mengalami masalah  untuk

membedakan contoh pecahan

f dan bukan contoh pecahan ;
serta contoh pecahan - dan

bukan contoh pecahan —

dimana pecahan sebagai
bagian dari keseluruhan yang
utuh,

pecahan

menentukan nilai
tak murni, dan
menggambarkan pecahan tak

murni.

Secara umum pemahaman
konsep pecahan dasar sudah
cukup. Octa sudah dapat
menentukan nilai  pecahan
murni. ~ Namun,  untuk

membedakan contoh

pecahan ; dan bukan contoh

pecahan — serta  contoh

pecahan - dan bukan contoh
pecahan ; dimana pecahan

sebagai bagian dari

keseluruhan yang utuh,
menggambarkan  pecahan,
dan  menentukan  nilai
pecahan tak murni/ pecahan
masih

campuran perlu

bimbingan.

Senilai

Octa mash  mengalami

masalah untuk menentukan

Octa  tidak

masalah untuk menentukan

mengal ami

174
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pecahan lain yang senilai.

pecahan lain yang senilai.

Mengurutkan
Pecahan

Pada dasarnya Octa sudah
bisa caranya. Namun, untuk
pecahan murni pekerjaan Octa
sadlah dan Octa juga tidak

menuliskan caranya.

Octa sudah bisa caranya dan
masalah

untuk menyelesaikan soal

tidak mengalami

mengurutkan pecahan.

Penjumlahan
Pecahan

Secara umum Octa sudah
bisa, tetapi
memperhatikan teknisnya saja

Octa hanya

sehingga untuk penjumlahan
pecahan yang penyebutnya
sudah Octa

menyelesaikan dengan cara

Sama

seperti penjumlahan pecahan
yang penyebutnya berbeda.

Sebenarnya Octa sudah bisa
caranya, tetapi
kesalahan pada

penjumlahan

mengal ami
soal
pecahan
campuran yang penyebutnya
setelah
dibimbing dapat
membetulkan kesalahannya.

berbeda. Namun,

siswa

Pengurangan
Pecahan

Secara umum Octa sudah
bisa, tetapi kurang teliti
sehingga ada kesalahan hitung
sedikit tetapi caranya sudah
benar.

Sebenarnya Octa sudah bisa
caranya, tetapi mengalami
kesalahan pada
pengurangan

soal
pecahan
campuran yang penyebutnya
setelah
dibimbing dapat
membetulkan kesalahannya.

berbeda. Namun,

siswa

Perkalian

Octa masih

masalah karena cara yang

mengalami
digunakan untuk
menyel esaikan soal-soal
perkalian
salah.

pecahan masih

Pada  saat
sebenarnya Octa sudah bisa

wawancara
menyelesaikan dengan
ketika
jawabannya

benar. Namun,
diperlihatkan
pada saat tes yang caranya
salah, Octa menjadi ragu-
ragu tidak  dapat

menentukan cara mana yang

dan

benar.

Pembagian
Pecahan

Sebenarnya Octa sudah bisa

caranya yakni menggunakan

Octa tidak  mengalami
masalah dan dapat
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algoritma perkalian terbalik.
Tetapi masih bermasalah pada
pada

pecahan.

bagian mengalikan

menyelesaikan soa yang
diberikan dengan benar.
Namun, Octa menjadi ragu-
ragu ketika dihadapkan
dengan pekerjaan tesnya
yang caranya salah.

Winda

Pecahan
Dasar

Secara umum pemahaman
konsep pecahan dasar masih
kurang. Winda sudah bisa
menentukan nilai  pecahan
murni yang merupakan bagian
dari keseluruhan yang utuh
dan pecahan yang merupakan
banyaknya anggota dalam
Winda mash
mengalami masalah dalam

membedakan contoh pecahan

kelompok.

- dan bukan contoh pecahan ;
serta contoh pecahan - dan

bukan contoh pecahan :

dimana pecahan sebagai
bagian dari keseluruhan yang
utuh, menentukan
pecahan tak

menentukan pecahan yang

nilai
murni,

merupakan perbandingan, dan
menggambarkan pecahan
murni  maupun pecahan tak

murni.

Secara umum pemahaman
konsep pecahan dasar masih
kurang. Winda sudah bisa
menentukan nilai  pecahan
yang
bagian dari

murni merupakan
keseluruhan
yang utuh, perbandingan,
dan banyaknya anggota
dalam tetapi

untuk pecahan tak murni/

kelompok,

pecahan campuran masih
sadlah. Masdah lain yang
dialami  Winda adaah
membedakan contoh

pecahan ; dan bukan contoh

pecahan : serta contoh

pecahan - dan bukan contoh
pecahan : dimana pecahan

sebagai bagian dari
keseluruhan yang utuh, serta

menggambarkan pecahan.

Senilai

Winda sudah bisa

menentukan  pecahan lain

Cara

yang senilai.

Winda sudah dapat
menyelesaikan sodl
menentukan pecahan lain
yang senilai bila pecahan

yang diketahui berupa
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pecahan biasa. Namun, jika
yang diketahui bentuknya
pecahan campuran Winda
hanya mampu mengubah
menjadi pecahan biasa dan
langkah selanjutnya tidak

bisa menyel esaikan sendiri.

Mengurutkan
Pecahan

Winda belum bisa caranya.

Winda masih mengalami
masalah belum

paham caranya.

karena

Penjumlahan
Pecahan

Aturan digunakan

yang
Winda masih salah, namun
ada satu soal yang dapat
diselesaikan dengan cara yang
sudah benar yakni

penjumlahan pecahan murni

untuk

dengan penyebut berbeda.

Secara umum Winda sudah
bisa caranya. Namun, untuk
penjumlahan pecahan biasa
yang penyebutnya sama
caranya masih sering salah.
Pada saat Winda
diperlihatkan dengan
pekerjaannya waktu tes
akhir, ia
menyadari kalau pekerjaan

diagnostik

tesnya salah dan dapat
membetulkan  jawabannya.
Tetapi dari jawaban yang
dituliskan tampak bahwa
Winda hanya
memperhatikan
sgja yakni
menyelesaikan penjumlahan

teknisnya
ketika

pecahan berpenyebut sama

seperti
menyelesaikan penjumlahan

caranya

pecahan
berbeda.

berpenyebut

Pengurangan

Winda mash mengalami

masalah. Dari beberapa soal

Winda tidak mengalami
masalah dan ketika Winda
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yang diberikan hanya satu
soal yang dapat diselesaikan
dengan benar. Ada yang
aturannya sudah benar tetapi
salah  hitung,
aturannya masih salah, dan
yang malah
tetapi Winda

menjumlahkannya

ada yang

ada juga
dijumlahkan
bisa

dengan benar.

diperlihatkan dengan
pekerjaannya waktu tes
akhir, ia
menyadari kalau pekerjaan
tesnya salah dan dapat

diagnostik

membetulkan  jawabannya.
Namun, dari jawaban yang
dituliskaan tampak bahwa
Winda

memperhatikan
sgja yakni

menyelesaikan pengurangan

hanya
teknisnya
ketika

pecahan berpenyebut sama

seperti
menyelesaikan penjumlahan

caranya

pecahan
berbeda

berpenyebut

Perkalian

Winda  tidak
masalah dan caranya sudah
tetapi waktu
menyederhanakan hasil akhir

mengalami

benar,

yang berupa pecahan tak

murni masih salah.

Winda
masalah dan caranya sudah

tidak mengalami

benar.

Pembagian
Pecahan

Winda tidak
masalah dan caranya sudah
tetapi ketika
menyederhanakan hasil akhir

mengalami

benar,

yang berupa pecahan tak

murni juga masih salah.

Pada materi pembagian
Winda  tidak
masalah dan

caranya sudah benar.

pecahan

mengalami

Jihan

Pecahan

Secara umum pemahaman
konsep pecahan dasar

Jihan sudah bisa menentukan
yang
bagian  dari

nilai pecahan murni
merupakan

keseluruhan yang utuh,

Secara umum pemahaman
konsep pecahan dasar masih
kurang. Jihan sudah bisa
menentukan nilai  pecahan
yang
bagian dari keseluruhan

murni merupakan
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pecahan yang merupakan
perbandingan, dan pecahan
yang merupakan banyaknya
anggota dalam kelompok.
Jihan mengalami
masalah untuk membedakan

masih

contoh pecahan ; dan bukan
contoh pecahan ; serta contoh
pecahan : dan bukan contoh
pecahan ; dimana pecahan

dari
utuh,

sebagai bagian
keseluruhan  yang
menentukan nilai pecahan tak
murni, dan menggambarkan

pecahan.

yang utuh dan banyaknya
anggota dalam kelompok.
Jihan mash mengalami

masalah untuk membedakan

contoh pecahan - dan bukan

contoh  pecahan - serta

contoh pecahan ; dan bukan

contoh pecahan - dimana

pecahan sebagal bagian dari
keseluruhan yang utuh,
menggambarkan  pecahan,

dan menentukan nilai

pecahan tak murni serta
menentukan nilai  pecahan
yang

perbandingan.

merupakan

Pecahan
Senilai

Jihan sudah bisa menentukan
pecahan lain yang senila jika
yang diketahui adalah
pecahan murni sedangkan jika
yang diketahui

pecahan  campuran

berupa
Jihan
pada

mengubah pecahan campuran

hanya bisa sampai

menjadi pecahan biasa.

Jihan belum

menentukan pecahan

bisa
lain
yang senilai, tetapi untuk
pecahan
campuran menjadi pecahan

tidak

mengubah

biasa
masal ah.

mengal ami

Mengurutkan
Pecahan

Jihan belum bisa caranya.

Jhan mash
masalah karena
masih salah.

mengal ami

caranya

Penjumlahan
Pecahan

Pada dasarnya Jihan sudah
bisa caranya, namun ada
sebuah soal yang belum
diselesaikan.

Pada dasarnya Jihan sudah
bisa caranya, namun jika
mengerjakan sendiri

terkadang kurang teliti dan

tidak menuliskan caranya
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kurang. Tyas sudah bisa
menentukan nilai  pecahan
murni dan tak murni serta
pecahan
murni. Tyas masih mengalami

masalah untuk membedakan

menggambarkan

contoh pecahan ; dan bukan
contoh pecahan ; serta contoh
pecahan : dan bukan contoh

pecahan ; dimana pecahan

sebagai
keseluruhan yang utuh serta

bagian dari

menggambarkan pecahan tak

murni.
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No | Nama Mater Pemahaman Awal Pemahaman Akhir
Pokok
secara  rinci sehingga
menyebabkan kesalahan.
Pengurangan | Untuk pengurangan pecahan | Saat mengerjakan sendiri
Pecahan yang penyebutnya sama Jihan | Jjhan masih  mengalami
sudah bisa tetapi untuk | masalah karena cara yang
pengurangan pecahan yang | digunakan masih salah.
penyebutnya berbeda caranya | Sehingga  masih  perlu
masih salah. dibimbing untuk
menyelesaikan soal-soal
pengurangan dengan benar.
Perkalian Jihan  tidak mengalami | Jhan tidak  mengalami
Pecahan masalah dan caranya sudah | masalah dan caranya sudah
benar. benar.
Pembagian Jihan  tidak mengalami | Jhan tidak  mengalami
Pecahan masalah dan caranya sudah | masalah dan caranya sudah
benar. benar.
4. Tyas | Pecahan Secara umum pemahaman | Secara umum pemahaman
Dasar konsep pecahan dasar masih | konsep pecahan dasar masih

kurang. Tyas sudah dapat

menggambarkan ~ pecahan
murni dan menentukan nilai
pecahan murni. Masaah

yang masih dialami Tyas
ialah membedakan contoh

pecahan ; dan bukan contoh

pecahan '; serta contoh

pecahan - dan bukan contoh
pecahan ; dimana pecahan

sebagai bagian dari

keseluruhan  yang utuh,
menentukan nilai  pecahan

tak murni, dan

menggambarkan pecahan
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No | Nama Mater Pemahaman Awal Pemahaman Akhir
Pokok
tak murni. Sedangkan untuk
menggambarkan ~ pecahan
campuran Tyas sudah bisa
tetapi masih memerlukan
bimbingan untuk mengarsir
daerah yang dimaksud.
Pecahan Tyas sudah bisa menentukan | Tyas sudah bisa menentukan
Senilai pecahan lain yang senilai dan | pecahan lain yang senilai
caranya sudah benar. dan caranya sudah benar.
Mengurutkan | Tyas masih  mengalami | Tyas masih mengalami
Pecahan masalah dan caranya masih | masalah dan caranya masih
salah. saah.
Penjumlahan | Aturan yang digunakan Tyas | Tyas belum paham caranya
Pecahan untuk menyelesaikan soal- | sehingga kadang  bisa
soal  penjumlahan pecahan | menyelesaikan dengan benar
masih salah. kadang masih salah untuk
tipe soal yang sama.
Pengurangan | Aturan yang digunakan Tyas | Tyas belum bisa
Pecahan untuk menyelesaikan soal- | menyelesaikan soal-soal
soal pengurangan pecahan | tentang pengurangan
masih salah. pecahan dengan benar.
Perkalian Tyas sudah bisa | Tyas belum bisa
Pecahan menyel esaikan soal-soal | menyelesaikan soal-soal

perkalian pecahan dengan

benar.

perkalian pecahan dengan
benar karena caranya salah.
Padahal pada

pengurangan pecahan Tyas

soal

bisa menyelesaikan dengan
aturan perkalian pecahan
dengan benar, dan pada
pembagian pecahan yang
memuat perkalian pecahan
dapat

Tyas juga

mengerjakan dengan benar.
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Materi
No Nama Pemahaman Awal Pemahaman Akhir
Pokok

Pembagian Untuk pembagian pecahan | Untuk materi pembagian
Pecahan murni Tyas sudah bisa tetapi | pecahan Tyas dapat
untuk pembagian  yang | menyelesaikan soal-soal
memuat pecahan campuran | yang diberikan  dengan
caranya masih salah. benar.  Namun, ketika
diminta mengoreksi jawaban
tesnya ia tidak dapat
membetulkan dan masih

memerlukan bimbingan.

Dari tabel di atas dapat diketahui konsep-konsep mana sgja terkait topik
operasi hitung pecahan yang masih menjadi masalah bagi siswa yakni sebagal
berikut :
1. Octa
Setelah mengikuti pembelgaran menggunakan alat peraga mika pecahan
masalah yang masih dialami Octa adalah seperti berikut :

e padakonsep pecahan dasar Octa masih mengalami masalah :

- membedakan contoh pecahan

Wl

dan bukan contoh pecahan —

2

serta contoh pecahan : dan bukan contoh pecahan : dimana

pecahan sebagai bagian dari keseluruhan yang utuh
- menentukan nilai pecahan tak murni/ campuran
- menggambar pecahan
e penjumlahan pecahan campuran berpenyebut tidak sama

e pengurangan pecahan campuran berpenyebut tidak sama
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2. Winda
Setelah mengikuti pembelgjaran menggunakan alat peraga mika pecahan
masal ah yang masih dialami Winda adalah seperti berikut :

e padakonsep pecahan dasar Winda masih mengalami masalah :

- membedakan contoh pecahan 2 dan bukan contoh pecahan —

serta contoh pecahan

e 1B

dan bukan contoh pecahan : dimana

pecahan sebagai bagian dari keseluruhan yang utuh
- menentukan nilai pecahan tak murni/ campuran
- menggambar pecahan
e menentukan pecahan lain yang senilai yang berupa pecahan
campuran
e mengurutkan pecahan
e penjumlahan pecahan biasa berpenyebut sama
e pengurangan pecahan
3. Jhan
Setelah mengikuti pembel g aran menggunakan alat peraga mika pecahan
masalah yang masih dialami Jihan adalah seperti berikut :
e padakonsep pecahan dasar Jihan masih mengalami masalah :

- membedakan contoh pecahan = dan bukan contoh pecahan -

serta contoh pecahan — dan bukan contoh pecahan — dimana

pecahan sebagai bagian dari keseluruhan yang utuh

- menentukan nilai pecahan tak murni/ pecahan campuran
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- menentukan nilai pecahan yang merupakan perbandingan
- menggambar pecahan
e menentukan pecahan lain yang senilai
e mengurutkan pecahan
e pengurangan pecahan
4. Tyas
Setelah mengikuti pembel g aran menggunakan alat peraga mika pecahan
masalah yang masih dialami Tyas adalah seperti berikut :
e padakonsep pecahan dasar Tyas masih mengalami masalah :

- membedakan contoh pecahan = dan bukan contoh pecahan —

k| k3

serta contoh pecahan = dan bukan contoh pecahan : dimana

pecahan sebagai bagian dari keseluruhan yang utuh
- menentukan nilal pecahan tak murni/ campuran
- menggambarkan pecahan
e mengurutkan pecahan
e penjumlahan pecahan
e pengurangan pecahan
e perkalian pecahan
Dari pembahasan di atas dapat dissimpulkan konsep-konsep terkait operasi

hitung pecahan yang masih menjadi masalah bagi siswaialah:
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1. Pecahan dasar
Konsep pecahan dasar yang masih menjadi masalah bagi siswa adalah

membedakan contoh pecahan — dan bukan contoh pecahan — serta contoh
pecahan f dan bukan contoh pecahan % dimana pecahan sebagai bagian

dari keseluruhan yang utuh, menggambar pecahan, dan menentukan nilai
pecahan tak murni/ pecahan campuran.

2. Pecahan senilai
Konsep pecahan senilai yang masih menjadi masalah bagi siswa adalah
menentukan pecahan lain yang senila bila yang diketahui berupa
pecahan campuran.

3. Perbandingan nilai pecahan
Konsep ini masih menjadi masalah bagi siswa karena siswa belum
paham cara membandingkan nilai pecahan.

4. Konsep operasi hitung pecahan
Siswa belum paham konsep operasi hitung pecahan. Masalah lain yang
didami siswa yakni siswa juga belum terampil untuk menggunakan
aturan-aturan atau rumus operasi hitung pecahan. Sehingga saat siswa
lupa aturan/ rumusnya siswa tidak dapat mengerjakan dengan cara yang
lain karena siswa hanya menghafalkan rumus tersebut tidak dipahami
konsepnya. Untuk penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut
beda siswa juga mengalami masaah daam menyamakan penyebut

karena siswa masih bermasalah pada konsep pecahan senilai.
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B. Pemahaman Konsep Siswa Terkait Penggunaan Alat Peraga Mika
Pecahan pada Pembelajaran Topik Operasi Hitung Pecahan
Berdasarkan analisis data tes siswa menurut jumlah skor tes awal dan
akhir menunjukkan bahwa beberapa siswa mengalami peningkatan jumlah
skor. Dari ketercapaian soal secara keseluruhan pada tes akhir jika
dibandingkan dengan ketercapaian soal secara keseluruhan pada tes awal
menunjukkan adanya peningkatan yakni yang semula 36,95% menjadi
38,2504, Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep siswa

terkait topik operasi hitung pecahan, meskipun tidak terlalu besar. Peningkatan
skor siswaini adaindikasi karena penggunaan aat peraga mika pecahan pada
pembel gjaran topik operasi hitung pecahan.

Berdasarkan analisis jawaban tes akhir dan data wawancara terhadap
beberapa siswa menunjukkan adanya fenomena sebagai berikut :

1. Dari analisis jawaban tes siswa dan data wawancara menunjukkan
bahwa beberapa siswa mengalami peningkatan yang semula mengalami
masal ah pada konsep tertentu, setelah adanya pembelgjaran topik operasi
hitung pecahan menggunakan alat peraga mika pecahan menjadi tidak
bermasalah. Berikut ini materi-materi yang dibahas dalam pembelgjaran
topik operasi hitung pecahan menggunakan alat peraga mika pecahan.

a) Pecahan dasar

K onsep-konsep pecahan dasar antaralain :
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1) membedakan contoh pecahan Z dan bukan contoh pecahan

dan bukan contoh pecahan : dimana

PN

serta contoh pecahan

pecahan sebagai bagian dari keseluruhan yang utuh

Pada konsep ini sebagian besar siswa masih mengalami

masalah untuk membedakan contoh pecahan — dan bukan

dan bukan contoh

Fe ]

contoh pecahan : serta contoh pecahan

pecahan - dimana pecahan sebagal bagian dari keseluruhan

P ]

yang utuh. Dari analisis data tes akhir ada satu orang siswa
yang mengalami peningkatan (Erika). Berikut ini gambaran
jawaban siswa padates awal dan tes akhir.

Gambar 5.1 Gambaran kasus awal dan kasus akhir membedakan
contoh pecahan 3 dan bukan contoh pecahan - serta
- -]

contoh pecahan i dan bukan contoh pecahan % dimana
pecahan sebagai bagian dari keseluruhan yang utuh

Soal Kasus Awal Kasus Akhir

@ Jika pecahan, berapa nilainya ? Jika pccahan, EEI'ﬂpﬂ nilainya ?

B E IS
Gambar 3
Jika pecahan, berapa nilainya? | Jika pecahan, berapa nilainya ?
m‘.;&_&:’-}: B =
s =N
Gambar 5

Semula Erika tidak dapat membedakan contoh pecahan — dan

bukan contoh pecahan = serta contoh pecahan i dan bukan
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contoh pecahan dimana pecahan sebagai bagian dari

keseluruhan yang utuh, tetapi pada tes akhir Erika dapat
membedakannya.

2) Menentukan nilai pecahan yang merupakan banyaknya bagian
dari keseluruhan yang utuh

Pada konsep ini sebagian besar siswa tidak mengalami

masalah untuk menentukan nilai pecahan murni tetapi untuk
pecahan tak murni sebagian besar siswa masih mengalami
masalah. Dari analisis data wawancara menunjukkan bahwa
siswa yang diwawancara masih mengalami masalah untuk
menentukan nilai pecahan tak murni. Sedangkan dari analisis
data tes akhir menunjukkan pada konsep ini ada satu orang
siswa yang mengalami peningkatan (Erika). Berikut ini
gambaran jawaban siswa pada tes awal dan tes akhir.

Gambar 5.2 Gambaran kasus awal dan kasus akhir menentukan nilai
pecahan yang merupakan banyaknya bagian dari

keselur uhan yang utuh
Soal Kasus Awal Kasus Akhir
Jika pecahan, berapa nilainya ? Jika pecahan, berapa nilainya ?
) q =

Gambar 1

'q““l“é % Jika pecahan, berapa nilainya ? | Jika pecahan, berapa nilainya ?
= d h:-ﬁ..f.}_ :
A | fawab i L S Jawsb : § .......................

I
Gambar 2

b

Jika pecahan, berapa nilainya? | Jika pecahan, berapa nilainya 7
PG W (e T T eSS S

Gambar 3
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Soal Kasus Awal Kasus Akhir
7
; % Jika pecahan, berapa nilainya 7 | Jika pecahan, berapa nilainya ?
%/ Jﬂ‘l_ho%"_%{ T R R e
Gambar 4

Jika pecahan, berapa nilainya ? | jika pecahan, berapa nilainya ?
- = L L e S L

*

Gambar 5

Semula Erika belum paham cara menentukan nilai pecahan
yang merupakan banyaknya bagian dari keseluruhan yang utuh
baik untuk pecahan murni maupun pecahan tak murni, namun
pada tes akhir Erikatidak mengalami masalah.

Menggambar pecahan

Pada konsep ini banyak siswa yang mengalami masalah
untuk menggambarkan pecahan. Dari analisis data wawancara
menunjukkan bahwa siswa masih membutuhkan bimbingan
dari peneliti untuk menggambarkan suatu pecahan tertentu
khususnya pecahan tak murni. (Lihat tabel 4.20) Sedangkan
dari analisis data tes akhir menunjukkan ada satu orang siswa
yang mengalami peningkatan (Y usuf).

Gambar 5.3 Gambaran kasus awal dan kasus akhir menyatakan nilai
pecahan

Soal
Nyatakan pecahan

Kasus Awal Kasus Akhir

= menggunakan

daerah  lingkaran
dan arsirlah. (satu

Wi

daerah lingkaran
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Soal Kasus Awal Kasus Akhir
mewakili satu
satuan)

Nyatakan pecahan

":i menggunakan

daerah  lingkaran
dan arsirlah. (satu

daerah  lingkaran .
3

mewakili satu

satuan)

Semula Yusuf masih bermasalah untuk menggambarkan
pecahan tak murni, namun pada tes akhir Yusuf dapat
menggambarkannya dengan benar.
b) Pecahan senilai
Berdasarkan analisis data wawancara menunjukkan bahwa Octa,
Winda, dan Tyas tidak mengalami masalah untuk menentukan
pecahan lain yang senila bila pecahan yang diketahui berupa
pecahan murni. Namun, untuk pecahan campuran masih memerlukan
bimbingan dari peneliti. (Lihat tabel 4.20) Octa mengalami
peningkatan karena semula pada tes awal mengalami masalah untuk
menentukan pecahan lain yang senilai. Berikut ini gambaran

pekerjaan Octa padates awa dan wawancara.

Gambar 54 Gambaran kasus awal dan kasus akhir menyatakan pecahan
lain yang senilai (wawancar a)
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Nama Kasus Awal Kasus Akhir
Siswa
Octa ROy
i Zn- A b
Caranyn : %‘: S"L- & Lp i n
%! "’\rt _'2 31" b g
AP AR
R e \S L F
Carspya: | - b S g
£\ .

Sedangkan berdasarkan andlisis tes akhir ada tiga siswa yang

mengalami peningkatan, yaitu Tri, Yusuf, dan Octa. Tri mengalami

peningkatan hanya pada menentukan pecahan lain yang senilai jika

pecahan yang diketahui berupa pecahan murni, sedangkan untuk

pecahan campuran masih bermasalah. Berikut ini gambaran jawaban

Siswa padates awal dan tes akhir.

Gambar 5.5 Gambaran kasus awal dan kasus akhir menyatakan pecahan

lain yang senilai (tes akhir)

Nama Soal Kasus Awal Kasus Akhir

Siswa

Tri Nyatakan
peccten . R jEezac
dengan Caranve: 2, 2 _ |\ _C_gm \2
pecahan lain — b g"s
yang senilai.

Yusuf | Nyatakan
pecehen - E::?::i: 2 |3 %=\%_ij2 Lw2 Y2x2 . 24
dengan Camnn:} " Caranva: 2%2° @x2 jg %2~ 33
pecahan lain
yang senilai.
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Nama Soal Kasus Awal Kasus Akhir
Siswa
Nyatakan
pecahan 1l;
dengan
pecahan lain
yang senilai.
Octa | Nyatakan
pecahan E%=:=_=.: a_b_g_'ﬂ
HE o AN 12 e
dengan Caranya : = A\:_ Coin = b‘@ oSy 12-
pecahan lain —r 4 A Bm 124 \§
yang senilai
Nyatakan
ecohan 1° |[SEge =y 0 = s_lo\s
engan | Caranva: e b 8 A 124
pecahan lain <\ Wb, 8 Liafh L
yang senilai.
Semula Tri, Yusuf, dan Octa masih bermasalah untuk menyatakan
pecahan E dengan pecahan lain yang senilai. Namun, pada tes akhir
Tri sudah dapat menentukannya dengan benar walaupun tidak
menuliskan langkahnya sedangkan Y usuf dan Octa dapat menuliskan
caranya. Pada tes akhir Yusuf dan Octa juga sudah dapat
menentukan pecahan 1;1' dengan pecahan lain yang senila serta
menuliskan langkahnya.
¢) Mengurutkan pecahan

Sebagian besar siswa masih salah dalam mengurutkan pecahan

karena siswa belum paham konsep perbandingan nilai pecahan. Dari
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analisis data wawancara menunjukkan bahwa Octa sudah memahami
cara mengurutkan pecahan dan mengalami peningkatan dalam
mengurutkan pecahan murni yang penyebutnya berbeda jika
dibandingkan dengan pekerjaannya pada tes awal. Berikut ini
gambaran pekerjaan Octa padates awal dan wawancara.

Gambar 5.6 Gambaran kasus awal dan kasus akhir mengurutkan pecahan

(wawancar a)
Nama Kasus Awal Kasus Akhir
Siswa
Octa | g
Ll AT
Jdawab: .. £l 2 -, =
ke z =2 8'2
. 5 B | L L) =g efldind G AR3
273 4 e A3 T2 L2
L4
'ﬂi“n‘g'é
EOLEREEL-, B U
' 4 X1
1&%&_}(};21
=1
—l—,,|2 |2
Z 4 4

Sedangkan dari analisis data tes akhir menunjukkan bahwa Octa juga
mengalami  peningkatan untuk mengurutkan pecahan murni
berpenyebut berbeda. Berikut ini gambaran jawaban Octa pada tes

awal dan tes akhir.

Gambar 5.7 Gambaran kasus awal dan kasus akhir mengurutkan pecahan
(tesakhir)
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Kasus Awal Kasus Akhir
1 2 z L
2'3°'s R e
lawab: 5. . 7 . 7
Jawab 2 oo E!“méjﬁzﬁ;ﬁ_ﬁ N < A
Caranya: o) SO SXe 30 @ Zo
i gt ' g
Celak. 2 -
5 7.3
1% R i « i
g % 84 l(;» 15’.5»; {
db: = 25| . ,;,%,}1@
C_ﬂ‘ET.E’ﬂ[—'g——ra_ﬂ:——\li Cn_-!nyg:{&—l@: "‘]_"4;‘ “"a""ﬁ_’é— |_‘='—- i -9
3 A 4 3 BR3AAct 12 1z 12
2«4 §
s |7 el 2% \
255 Q 2 A'ﬁ 2 =
aAxy n

Pada soal mengurutkan pecahan murni yang penyebutnya berbeda

semula kebanyakan siswa caranya sama seperti Octa, yakni tidak

menyamakan penyebut pecahan-pecahan terlebih dahulu. Pada tes

akhir pun masih demikian, namun Octa sudah dapat menyelesaikan

soal urutan pecahan dengan langkah yang benar.

Penjumlahan pecahan

1) Penjumlahan pecahan murni berpenyebut sama

Pada materi ini dari 12 siswa ada empat siswa yang mengalami

masalah untuk menyelesaikan soa yang berkaitan dengan materi

tersebut. Kasusnya antara lain seperti berikut :

9) +

@~
@

= 511-_"8:%



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

195

Dari analisis data tes awa dan data wawancara menunjukkan

bahwa Octa dan Jihan tidak mengalami masalah pada konsep ini.

Sedangkan Tyas dan Winda pada tes awal masih mengalami

masalah dalam menjumlahkan pecahan murni berpenyebut sama,

namun pada saat wawancara Tyas dan Winda kadang dapat

menyelesaikan dengan benar dan kadang masih salah sehingga

masih perlu bimbingan dari peneliti. Berikut ini gambaran

jawaban Tyas dan Winda pada saat tes awal dan wawancara.

Gambar 5.8 Gambaran kasus awal dan kasus akhir penjumlahan
pecahan mur ni ber penyebut sama (wawancar a)

Nama Kasus Awal Kasus Akhir
Siswa
Tyas |, {8 T =
s, LY o | R 40
8 8 r SR
. | ThL =2 mmt . Ty
£ %S % &5
Winda
T TN vl (M)
Y \.63'53";4(—' 2t2 A4
i
iad Fiaé "5‘ f@:‘i
WL et " 4
'é’}ff gxd gré o

Sedangkan berdasarkan analisis data tes akhir dari empat siswa

yang bermasalah pada tes awal ada seorang Siswa yang

mengalami peningkatan (Erika).

Gambar 59 Gambaran kasus awal dan kasus akhir penjumlahan
pecahan murni ber penyebut sama (tes akhir)
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Kasus Awal Kasus Akhir
1 1
9) E -t E = ‘2, 9) % +-;— = _!_,_,t;:,?‘-
M € 8

2) Penjumlahan pecahan murni berpenyebut berbeda
Pada materi ini dari 12 siswa ada empat siswa yang mengalami
masalah untuk menyelesaikan soal yang berkaitan dengan materi

tersebut. Kasusnya antara lain seperti berikut :

Dari andlisis data tes awal dan data wawancara menunjukkan
bahwa Octa, Jihan, dan Winda tidak mengalami masalah pada
konsep ini. Sedangkan Tyas pada tes awal masih mengalami
masalah daam menjumlahkan pecahan murni berpenyebut
berbeda, namun pada ssat wawancara Tyas mengalami
peningkatan. Berikut ini gambaran jawaban Tyas pada saat tes

awal dan wawancara.

Gambar 5.10 Gambaran kasus awal dan kasus akhir penjumlahan
pecahan murni ber penyebut berbeda (wawancar a)

Kasus Awal Kasus Akhir
1 2 ) 3 A -
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e R sk 5 (¢ % ¢ ¢ "%




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

3)

197

Sedangkan berdasarkan data tes akhir menunjukkan tidak ada
peningkatan bahkan siswa yang mengalami masalah pada tes
akhir meningkat menjadi sembilan orang.

Penjumlahan pecahan yang memuat pecahan campuran
berpenyebut sama

Pada materi ini dari 12 siswa ada enam siswa yang mengalami
masalah untuk menyelesaikan soal yang berkaitan dengan materi

tersebut. Kasusnya antara lain seperti berikut :

e 13
3 6

10) 13.{.23:(“‘-3)*14’(27\3)’\'2 ___S ,

3 3 2 2 2 *

Dari analisis data tes awa menunjukkan bahwa Octa dan Jihan
tidak mengalami masalah untuk menyelesaikan soal penjumlahan
pecahan campuran yang penyebutnya sama. Sedangkan Tyas dan
Winda masih bermasalah. Berdasarkan analisis tes akhir
menunjukkan bahwa dari enam siswa yang mengalami masalah
ada dua orang siswa yang mengalami peningkatan (Ayu, Erika).

Gambar 5.11 Gambaran kasus awal dan kasus akhir penjumlahan
pecahan campuran ber penyebut sama

Nama Soal Kasus Awal Kasus Akhir
Siswa
Ayu
w 13+23=| 2 .2 o2 | B 1813
fe .......... 3 --------- 3 I’%MH ‘3
Erika
10 1 % +2 E - =_13%3;;:[.2-...+,.ﬁ.x7;§:tz .ze.ggm.....‘_..z.zsés,,,tg.
Aoal b |sbalet
7 34 § S
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4) Penjumlahan pecahan yang memuat pecahan berpenyebut

berbeda
Pada materi ini dari 12 siswa ada sembilan siswa yang

mengalami masalah. Kasusnya antara lain sebagai berikut :

TR :
1) 37+27= _Jl_\_“*_g_t‘%.»w_i.‘..l._#.l-il

2 3 g9 3
13) 324 % o Rl e G Bl 18
e Ij ¢ & & 2 Y

Berdasarkan analisis data tes awa menunjukkan bahwa Octa dan
Jihan tidak mengalami masalah. Namun, pada tes akhir Octa
mengalami masalah dan pada saat wawancara setelah pendliti
memberikan bimbingan Octa dapat membetulkan jawabannya
dan mengetahui kesalahannya. Berikut ini gambaran jawaban

Octa

Gambar 5.12 Gambaran kasus awal dan kasus akhir penjumlahan
pecahan campuran ber penyebut berbeda (wawancar a)

Soal Kasus Awal Kasus Akhir
Wl +
1 L | =e2ael L ey = T v I1xSx2
Qg‘Fﬂj .,,.-L * 3__ P
= ZiE - A
3 frahs
f%@ T3 1 s
7 2x3 3xZ
“Byia =8 :i\-j—:-)r:fl-‘—
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Sedangkan Tyas dan Winda pada tes awal masih mengalami

masalah dan pada tes akhir juga masih mengalami masalah. Dari
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andisis data tes akhir ada sembilan siswa yang mengalami
masalah dan ada satu orang siswa yang mengaami peningkatan

(Ayu).

Gambar 5.13 Gambaran kasus awal dan kasus akhir penjumlahan
pecahan campuran ber penyebut berbeda (tes akhir)

Soal Kasus Awal Kasus Akhir
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e) Pengurangan Pecahan
1) Pengurangan pecahan murni berpenyebut sama
Pada materi ini dari 12 siswa ada tujuh siswa yang mengalami
masalah untuk menyelesaikan soa yang berkaitan dengan materi
tersebut. Sebagian besar siswa langsung menuliskan jawabannya
dan banyak siswa yang jawabannya masih salah. Berdasarkan

anaisis data tes awal menunjukkan bahwa Octa dan Jihan tidak
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mengalami masalah pada pengurangan pecahan murni
berpenyebut sama sedangkan Winda dan Tyas masih bermasal ah.
Dari andlisis data wawancara menunjukkan bahwa Tyas masih
mengalami masalah. Sedangkan Winda mengalami peningkatan.

Berikut ini gambaran jawaban Winda pada tes awal dan

wawancara.

Gambar 5.14 Gambaran kasus awal dan kasus akhir pengurangan
pecahan murni ber penyebut sama (wawancar a)

Kasus Awal Kasus Akhir
oA W (A 8
1) ==s=.0 s |2 4y
R P R e T 1 14
g
PR |
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Berdasarkan analisis data tes akhir menunjukkan bahwa ada
seorang siswa yang mengalami peningkatan (Dian).

Gambar 5.15 Gambaran kasus awal dan kasus akhir pengurangan
pecahan murni berpenyebut sama (tes akhir)

Kasus Awal Kasus Akhir

14) 3 - % = .Lf}i.;.;

Pengurangan pecahan murni berpenyebut berbeda
Pada materi ini dari 12 siswa ada delapan siswa yang mengalami

masalah untuk menyelesaikan soa yang berkaitan dengan materi
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tersebut. Sebagian besar siswa hanya menuliskan hasil dan tidak
menyertakan langkah-langkahnya dan jawaban siswa masih
banyak yang salah. Pada tes awa Jihan dan Winda mash
mengalami masal ah sedangkan Octa dan Tyas dapat mengerjakan
dengan benar. Berdasarkan anadliss data wawancara
menunjukkan bahwa Jihan dan Tyas masih mengalami masalah
sedangkan Winda mengalami peningkatan dimana pada
wawancara dan tes akhir Winda dapat menyelesaikan dengan

benar. Berikut ini gambaran jawaban Winda.

Gambar 5.16 Gambaran kasus awal dan kasus akhir pengurangan
pecahan murni berpenyebut berbeda

Kasus Awal Kasus Akhir
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3) Pengurangan pecahan yang memuat pecahan campuran

berpenyebut sama
Pada materi ini dari 12 siswa ada lima siswa yang mengalami

masalah untuk menyelesaikan soal yang berkaitan dengan materi
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tersebut. Pada tes awal Jihan tidak mengalami masalah dan Octa
juga sudah tidak bermasalah dengan konsep pengurangan
pecahannya hanya sgja kurang teliti dalam mengubah pecahan
campuran menjadi pecahan biasa sehingga hasilnya salah.
Sedangkan Winda dan Tyas masih bermasalah terkait konsep

pengurangan pecahan. Berikut contoh kasusnya:

6 6 6 _ 6 D

Pada tes akhir ada enam siswa yang mengalami masalah, namun
ada dua orang siswa yang mengalami peningkatan (Ayu, Octa).

Gambar 5.17 Gambaran kasus awal dan kasus akhir pengurangan
pecahan campuran ber penyebut sama

Nama Soal Kasus Awal Kasus Akhir
Siswa
g il - | 5
g s (L = = 23D
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4) Pengurangan pecahan yang memuat pecahan campuran
berpenyebut berbeda
Pada materi ini dari 12 siswa ada sepuluh siswa yang mengalami
masalah untuk menyelesaikan soal yang berkaitan dengan materi
tersebut. Octa dan Winda tidak mengalami masalah sedangkan
Tyas dan Jihan masih mengalami masalah. Berikut contoh kasus

yang dialami siswa.

Berdasarkan analisis data wawancara menunjukkan bahwa Jihan
masih mengalami masalah pada pengurangan pecahan campuran
yang penyebutnya berbeda. Pada tes akhir ada sepuluh siswa
yang mengalami masalah. Berdasarkan analisis data tes akhir
menunjukkan bahwa Tyas dan Jihan belum mengalami
peningkatan. Sedangkan Octa dan Winda yang semula tidak
mengalami masalah tetapi pada tes akhir menjadi bermasal ah.
Pada tes akhir ada satu orang siswa yang mengalami peningkatan
(Ayu). Berikut ini gambaran jawaban Ayu.

Gambar 5.18 Gambaran kasus awal dan kasus akhir pengurangan
pecahan campuran ber penyebut beda
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Soal Kasus Awal Kasus Akhir
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d) Perkalian Pecahan
1) Perkalian pecahan murni
Pada materi ini dari 12 siswa ada sembilan siswa yang
mengalami masalah untuk menyelesaikan soal yang berkaitan
dengan materi tersebut. Kebanyakan siswa masalahnya pada
aturan perkalian pecahan yang tertukar dengan aturan pembagian

pecahan atau penjumlahan pecahan. Kasusnya antara lain sebagai

berikut:
3 .13 2l . Ak
19) EXE= ............. 9x.’ ........ "'5.— d

Berdasarkan analisis data tes awal menunjukkan bahwa Octa
masih mengalami masalah untuk menyelesaikan soa perkalian
pecahan. Namun, pada saat wawancara sudah tidak mengalami
masalah. Sedangkan Tyas pada tes awa tidak mengaami
masalah namun pada wawancara Tyas masih mengalami

masalah. Jihan dan Winda sudah tidak mengalami masalah.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 5

Berikut ini gambaran jawaban Octa pada tes awal dan

wawancara.

Gambar 5.19 Gambaran kasus awal dan kasus akhir perkalian pecahan
mur ni (wawancar a)

Kasus Awal Kasus Akhir
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Pada tes akhir ada tujuh orang yang mengalami masalah,
termasuk diantaranya adalah Octa dan Tyas yang mash
mengalami masalah. Berdasarkan analisis data tes akhir
menunjukkan ada tiga orang siswa yang mengalami peningkatan
(Tri, Ayu, Erika). Berikut gambaran jawabannya.

Gambaran 5.20 Gambaran kasus awal dan kasus akhir perkalian
pecahan murni (tes akhir)

Nama Soal Kasus Awal Kasus Akhir
Siswa
Tri g
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2 1 ;
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2) Perkalian pecahan yang memuat pecahan campuran
Pada materi ini dari 12 siswa ada sembilan siswa yang
mengalami masalah untuk menyelesaikan soal yang berkaitan
dengan materi tersebut. Sebagian besar siswa langsung
menuliskan hasilnya dan jawabannya masih salah. Selain itu ada
pula yang masih bermasalah dengan aturannya. Berikut ini

contoh kasus yang dialami siswa.

B b = Sx5 - 25
SPRUMIES ST RS & £%

Pada materi ini Octa juga masih mengalami masalah terkait
dengan konsep perkalian pecahannya. Berdasarkan analisis data
wawancara menunjukkan bahwa Octa mengalami peningkatan,
Tyas pada tes awa tidak mengalami masalah tetapi pada
wawancara masih mengalami masalah, sedangkan Jihan dan
Winda sudah tidak mengalami masalah. Berikut gambaran

jawaban Octa pada tes awal dan wawancara.

Gambar 5.21 Gambaran kasus awal dan kasus akhir perkalian pecahan
campuran (wawancar a)

Kasus Awal Kasus Akhir
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Pada tes akhir ada sembilan orang yang mengalami masalah
termasuk diantaranya ialah Octa dan Tyas. Namun, ada satu
orang siswa yang mengalami peningkatan (Erika). Berikut
gambaran jawabannya.

Gambar 5.22 Gambaran kasus awal dan kasus akhir perkalian pecahan
campuran (tes akhir)

Soal Kasus Awal Kasus Akhir
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€) Pembagian Pecahan

1) Pembagian pecahan murni

Pada materi ini dari 12 siswa ada tujuh siswa yang mengalami
masalah untuk menyelesaikan soal yang berkaitan dengan materi
tersebut. Kebanyakan siswa langsung menuliskan hasilnya dan
jawaban siswa masih salah, selain itu ada pula yang masih
bermasal ah terkait aturan pembagian pecahan. Berikut ini contoh

kasus yang dialami oleh siswa.

TR ? B o .y,

3%9 axg :aq q 74

Pada tes awal Octa sebenarnya tidak mengalami masalah terkait

) gﬁg 2%8 S‘KS [ |S‘ (

aturan pembagian pecahan tetapi Octa masih mengalami masalah

di bagian perkalian pecahan sehingga belum dapat
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menyelesaikan soal pembagian pecahan dengan benar.
Berdasarkan analisis data wawancara menunjukkan bahwa Octa
mengalami peningkatan karena sudah tidak mengalami masalah
terkait perkalian pecahan. Jihan, Winda, dan Tyas juga tidak
mengalami masalah baik pada tes awal dan wawancara. Berikut

ini jawaban Octa pada tes awal dan wawancara.

Gambar 5.23 Gambaran kasus awal dan kasus akhir pembagian pecahan
mur ni (wawancar a)

Kasus Awal Kasus Akhir
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Pada tes akhir ada delapan siswa yang mengalami masalah dan
termasuk diantaranya ialah Octa yang masih bermasalah dengan
aturan perkaliannya. Dari analisis data tes akhir menunjukkan
bahwa tidak ada siswa yang mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan tes awal.

Pembagian pecahan yang memuat pecahan campuran

Pada materi ini dari 12 siswa ada sembilan siswa yang
mengalami masalah untuk menyelesaikan soal yang berkaitan

dengan materi tersebut. Siswa masih mengalami masalah dengan

aturannya dimana pecahan yang dibagi tidak dikalikan dengan
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invers pecahan pembagi melainkan dikali dengan pecahan
pembagi selain itu sebagian besar siswa juga langsung
menuliskan hasiinya dan jawabannya masih salah. Berikut ini

contoh kasus yang dialami siswa.

23) 1;‘ s 1-:- = 9—":%,”%;
5 1 RS

24) 2?:- B i = M\a\.‘r(_g. ..... :h...z'..ql.-.

Pada tes awa Jihan dan Winda tidak mengalami masaah
sedangkan Octa dan Tyas mash mengaami masalah.
Berdasarkan data wawancara mengungkapkan bahwa Octa
mengalami peningkatan. Berikut ini gambaran jawaban Octa

pada tes awa dan wawancara.

Gambar 5.24 Perbandingan kasus awal dan kasus akhir pembagian
pecahan campuran (wawancar a)
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Pada tes akhir ada sepuluh siswa yang mengalami masalah. Octa
dan Tyas juga masih mengalami masalah pada tes akhir. Dari
analisis data tes akhir menunjukkan bahwa belum siswa yang

mengalami peningkatan pada materi ini.
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Dari uraian di atas menunjukkan bahwa beberapa siswa mengalami
peningkatan, dimana pada tes awa siswa masih mengalami masaah
terkait konsep-konsep operasi hitung pecahan dan pada saat wawancara
atau tes akhir sudah tidak mengalami masal ah.

2. Pada saat tes akhir siswa diberi kesempatan untuk menggunakan aat
peraga mika pecahan dalam menyelesailkan soal tes. Dari 12 siswa
peserta tes hanya beberapa siswa yang memanfaatkan alat peraga untuk
mengerjakan soa tes. Dari analisis data wawancara dan pengamatan
peneliti pada saat siswa mengerjakan tes menunjukkan bahwa siswa
menggunakan aat peraga mika pecahan pada materi pecahan dasar dan
ada pula yang menggunakan untuk mengoreksi hasil pada materi
pecahan senilai. Sedangkan pada materi-materi penerapan pecahan
seperti menentukan pecahan senilal, mengurutkan pecahan, penjumlahan
pecahan, pengurangan pecahan, perkalian pecahan, dan pembagian
pecahan siswa menggunakan aturan formal yang telah digarkan oleh
guru.

3. Kecenderungan siswa untuk tidak menggunakan alat peraga mika
pecahan saat menyelesailkan soal-soal penerapan pecahan seperti
menentukan pecahan senilai, mengurutkan pecahan, penjumlahan
pecahan, pengurangan pecahan, perkalian pecahan, dan pembagian
pecahan antara lain disebabkan oleh faktor-faktor berikut :

a) Keberadaan alat peraga mika pecahan dirasa kurang diperlukan oleh

siswa sehingga siswa memilih menyelesaikan soal tanpa bantuan alat
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b)

peraga mika pecahan, walaupun sebenarnya siswa masih mengalami
masal ah dalam menyel esaikan soal-soal tes.

Siswa tidak terbiasa menggunakan alat peraga mika pecahan karena
selama ini guru dalam mengajarkan materi operasi hitung pecahan
langsung memberikan aturan-aturan forma serta memberikan
contoh-contoh soal dan latihan soal kepada siswa. Sehingga pada
saat mengerjakan soal-soal tes siswa terbiasa dengan cara cepat dan
menggunakan aturan formal. Dari hasil wawancara juga ada siswa
yang mengungkapkan jika dikerjakan menggunakan alat peraga mika
pecahan terlalu lama. Padahal jika soal tes dikerjakan tanpa bantuan
alat peraga mika pecahan sebagian besar siswa masih mengalami
masalah terutama pada soal-soa penerapan pecahan dimana siswa
langsung menuliskan hasil dan jawabannya masih salah. Hal ini
disebabkan karena siswa tidak bisa caranya atau aturan yang
digunakan masih salah.

Siswa belum paham cara penggunaan alat peraga mika pecahan
untuk menyelesaikan soal-soal penerapan pecahan karena
pembelgjaran pecahan menggunakan alat peraga mika pecahan
diadakan hanya dalam tiga kali pertemuan. Selain itu aat peraga
mika pecahan juga digunakan secara berkelompok sehingga siswa

kurang dapat memanfaatkannya secara maksimal.

4. Penggunaan aat peraga mika pecahan didukung dengan LKS yang berisi

kasus-kasus tentang pecahan yang disel esaikan menggunakan alat peraga
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mika pecahan, petunjuk penggunaan alat peraga mika pecahan yang
berupa langkah-langkah kerja, dan pertanyaan-pertanyaan yang harus
diis siswa saat mempraktekkan langkah-langkah menggunakan alat
peraga mika pecahan, serta menggambar peragaan tersebut pada tempat
yang telah disediakan. Dari hasil pekerjaan LKS menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa sudah memperagakan kasus-kasus yang diberikan.
Hal ini dapat dilihat dari gambar dan jawaban siswa. (Lihat Lampiran
B.4) Namun, ada beberapa siswa yang kurang mengikuti pembelajaran
dengan baik, akibatnya siswa ketinggalan sehingga banyak pertanyaan
yang tidak terjawab dan langkah yang tidak dikerjakan.

5. Dari beberapa siswa yang mengalami peningkatan pada konsep tertentu
tidak semuanya dikerjakan menggunakan alat peraga mika pecahan.
Khusus untuk soal-soal penerapan pecahan seperti menentukan pecahan
senilai, mengurutkan pecahan, penjumlahan pecahan, pengurangan
pecahan, perkalian pecahan, dan pembagian pecahan siswa tidak
menggunakan alat peraga mika pecahan dalam menyelesaikan soal. Jadi,
apabila ada siswa yang mengalami peningkatan atau yang tidak
meningkat itu berarti di luar kapasitas pemanfaatan alat peraga mika
pecahan, namun ada indikasi bahwa peningkatan yang dialami oleh
siswa disebabkan karena adanya pembelgaran topik operasi hitung
pecahan menggunakan alat peraga mika pecahan. Akan tetapi, untuk
mengetahuinya perlu ditindaklanjuti dengan penelitian eksperimental

dan pendliti tidak sampai ke arah sana.
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C. Evaluas Kekurangan Penelitian

Beberapa kekurangan dalam penelitian ini antaralain :

1

Pembel gjaran pecahan menggunakan alat peraga mika pecahan diadakan
pada subjek yang telah menerima materi dari guru, dan selama ini guru
menyampaikan materi operasi hitung dengan cara memberikan aturan-
aturan forma kepada siswa tanpa didahului dengan menggunakan alat
peraga, kemudian memberikan contoh soal dan latihan soal kepada siswa.
Sehingga siswa cenderung tidak memperhatikan proses melainkan lebih
mementingkan hasilnya. Oleh sebab itu, kehadiran aat peraga mika
pecahan tersebut kurang dibutuhkan oleh siswa.

Pada saat pembelgaran aat peraga mika pecahan digunakan secara
berkelompok yang terdiri atas lima siswa tiap kelompok. Oleh karena itu
tidak semua siswa dapat memanfaatkan alat peraga mika pecahan secara
maksimal.

Pembelgjaran topik operasi hitung pecahan menggunakan alat peraga
mika pecahan hanya dilakukan dalam tiga kali pertemuan. Waktu ini
masih terlalu singkat bagi siswa untuk memahami aturan dan cara
penggunaan aat peraga mika pecahan untuk menyelesaikan soal-sod
pecahan.

Langkah-langkah pemakaian aat peraga mika pecahan masih terlau
panjang khususnya untuk materi pengurangan pecahan dan pembagian

pecahan. Siswa masih cenderung diarahkan langkahnya sesuai dengan
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LKS sehingga masih mengarah ke mekanistis seperti yang digjarkan guru
tetapi divisualisasikan.

5.  Meskipun sudah dilakukan uji coba soal tes dan perbaikan, ternyata
masih terdapat dua item soa tes yang menurut peneliti masih dapat
diperbaiki karena dapat menimbulkan kebingungan bagi siswa, yaitu item
soal nomor 1 dan nomor 8. Pada soal nomor 1 gambar 3 pertanyaan yang

dimaksud ialah apakah gambar tersebut menunjukkan contoh pecahan —

atau bukan dan pada soal homor 1 gambar 5 pertanyaan yang dimaksud

ialah apakah gambar tersebut menunjukkan contoh pecahan — atau bukan,

namun keterangan yang diberikan tidak lengkap. Pada soa nomor 8
pernyataan yang diberikan memberikan kesan bahwa pernyataan tersebut
benar, padahal pernyataan tersebut salah. Tampak bahwa daya pembeda

soal nomor 8 rendah.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah terlaksana, maka dapat

dissmpulkan hal-hal sebagai berikut :

1.

Setelah mengikuti pembelgaran topik operasi hitung pecahan
menggunakan aat peraga mika pecahan, konsep-konsep yang masih
menjadi masalah bagi siswa ialah konsep-konsep pecahan dasar yang

meliputi membedakan contoh pecahan — dan bukan contoh pecahan : serta

-

contoh pecahan : dan bukan contoh pecahan = dimana pecahan sebagai

bagian dari keseluruhan yang utuh, konsep pecahan tak murni, konsep
pecahan senilai, konsep perbandingan pecahan, dan konsep-konsep
operas hitung pecahan yang meliputi konsep penjumlahan pecahan,
konsep pengurangan pecahan, konsep perkalian pecahan dan konsep
pembagian pecahan. Berikut ini gambaran masalah yang masih dialami
oleh siswa:

a) membedakan contoh pecahan = dan bukan contoh pecahan = serta

i || k3
i || k3

contoh pecahan f dan bukan contoh pecahan E dimana pecahan sebagal

bagian dari keseluruhan yang utuh

Gambar 6.1 Gambaran masalah siswa membedakan contoh pecahan é dan

bukan contoh pecahan : serta contoh pecahan E dan bukan

215
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b)

contoh pecahan E dimana pecahan sebagai bagian dari
keseluruhan yang utuh

@ ® Ihnkan.lm:allm. (Coret yang tidak dipakai),.'{:ngalc;;r;mu
Jaw

o Jika pecahan, berapa nilainya ?

PR N -
Gambar 3 < '
' o (Pecahan) bukan-pecahan. (Coret yang tidak dipakai) lingkari
o Jika pecahan, berapa nilainya ? SRR
Jawab : %
Gambar 5
konsep pecahan tak murni

Sebagian besar siswa belum dapat menentukan nilai pecahan tak murni
yang merupakan banyaknya bagian yang sama dari keseluruhan yang
utuh dan menggambarkannya seperti berikut ini.

Gambar 6.2 Gambaran masalah siswa menentukan nilai pecahan tak murni
T . I Pukampeeaban. (Coret yang tidak
dipakai) San lingkari Jjawabanmu.

: » Jika pecahan, berapa nilainya ?
Gambar 2 Jawab : % .....................

Gambar 6.3 Gambaran masalah siswa menggambar kan pecahan tak murni

YRS

konsep pecahan senilai
Sebagian besar siswa belum paham tentang konsep pecahan senilai
seperti berikut ini.

Gambar 6.4 Gambar an masalah siswa pada konsep pecahan senilai
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6) Nyatakan pecahan di bawah ini dengan pecahan yang lain.
a_L_%_ 4
e A B0

Caranya :

3 = g__ 1o -

Caranya: yx A +\ .9
& 4

d) konsep perbandingan nilai pecahan
Sebagian besar siswa tidak dapat mengurutkan pecahan dengan benar
karena belum paham tentang konsep perbandingan nilai pecahan (Iebih
dari, kurang dari, sama dengan) seperti berikut ini.
Gambar 6.5 Gambaran masalah siswa pada konsep perbandingan nilai pecahan

7) Urutkan pecahan-pecahan berikut dari yang paling kecil menuju yang paling
besar.
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Pada materi operasi hitung pecahan, masalah yang dialami oleh siswa
ialah selain belum paham tentang konsep operasi hitung pecahan itu
sendiri, siswa juga belum terampil untuk menggunakan aturan-aturan atau
rumus dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan operas
hitung pecahan. Jika siswa paham konsep operasi hitung pecahan, ketika
siswa lupa aturan-aturan operasi hitung pecahan siswa dapat
menyel esaikan dengan cara yang lain. Berikut ini gambaran masalah yang
dialami siswatentang operasi hitung penjumlahan pecahan.

Gambar 6.6 Gambaran masalah siswa tentang konsep operasi penjumlahan
pecahan

8) Perhatikan penjelasan berikut.

digabungnasﬂnyaadalah [..OOO]

vlw

2 3
Perhatikan daerah yang berwarna hitam tersebut. Apakah hal tersebut berarti
T
e rl)
2 ’ - I :
Jawab : 'l-'idlk. (Coret yang tidak dipakai). San lingkari jawabanmu.
Alasan :

. JEREE R

Jike yang d orsr o0 bogae deni cemua b 4 @M
ros\nge sl Judi Jawab anoye ool 2
=

Gambar 6.7 Gambaran masalah keterampilan siswa pada operasi penjumlahan
pecahan

2. Beberapa siswa mengalami peningkatan setelah mengikuti uji coba

alat peraga menggunakan aat peraga mika pecahan pada pembelgaran
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topik operas hitung pecahan. Namun, peningkatan yang dialami oleh
siswa tidak berkaitan langsung dengan penggunaan alat peraga mika
pecahan dalam menyelesaikan soal-soal tentang operasi hitung pecahan
karena beberapa siswa yang mengalami peningkatan tersebut tidak
memanfaatkan alat peraga mika pecahan untuk menyelesaikan soa tes.
Beberapa konsep yang dapat terbantu dengan menggunakan alat peraga
mika pecahan ialah tentang arti pecahan. Semula siswa tidak paham sama
sekali tentang arti pecahan, tetapi setelah mengikuti pembelgaran pecahan
menggunakan alat peraga mika pecahan siswa menjadi lebih paham

tentang arti pecahan misalnya% itu artinya satu bagian dari dua bagian

yang sama dalam satu satuan, jadi yang diarsir ada satu dan dalam satu
satuan ada dua bagian yang besarnya sama. Begitu juga sebaliknya, jika
satu bagian dibagi menjadi dua bagian yang sama besar, maka setiap

bagiannya menyatakan pecahan yang nilainya 1 Akan tetapi siswa masih

kurang memahami jika suatu satuan harus dibagi menjadi beberapa bagian
yang besarnya sama untuk menunjukkan suatu pecahan. Sebelum
mengikuti uji coba aat peraga menggunakan aat peraga mika pecahan
ada beberapa siswa yang masih bingung untuk menentukan nilai pecahan
yang merupakan banyaknya bagian yang sama dari keseluruhan yang
utuh. Misalnya ada suatu daerah dibagi menjadi empat bagian yang sama
besar, kemudian dua bagian diarsir, maka daerah yang diarsir menyatakan

pecahan yang bernilai : Dua per empat artinya dua bagian yang sama dari
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empat bagian dalam satu satuan yang utuh sehingga dua menyatakan
banyaknya derah yang diarsir dan empat menyatakan banyaknya bagian
dalam satu satuan. Namun, sebelum uji coba alat peraga ada siswa yang

menyatakan bahwa daerah yang diarsir tersebut menyatakan pecahan yang
bernilai - yakni dua (pembilang) menyatakan banyaknya bagian yang
diarsir dan dua (penyebut) menyatakan banyaknya bagian yang tidak

diarsir dalam satu satuan. Berikut ini contoh masal ah yang dialami siswa:

Gambar 6.8 Gambaran masalah siswa sebelum uji coba alat peraga (Erika)

57 o Pecahan / baen.peestmn. (Coret yang tidak dipakai)
//’v/' e Jika pecahan, berapa nilainya ?
/jz /A Jawah >0 .. ¥ J?:.

Pecahan / bukanwzperaian. (Coret tidak dipakai
7 * Pecahan (Coret yang ipakai)
7 e Jika pecahan, berapa nilainya ?

7 1 :
Gambar 4 pl ‘1

Gambar 6.9 Gambaran peningkatan siswa sesudah uji coba alat peraga (Erika)

- bukan pecahan. (Coret yang tidak dipakai)
M e Jika pecahan, berapa nilainya ?

Jawab : E_Z
Gambar 1 4

77 e (Pecahan// bukan pecatan:{Coret yang tidak dipakai)
Z =
Zei o Jika pecahan, berapa nilainya ?

>
//% Jawab :- % ......................

Gambar 4

Alat peraga mika pecahan dapat digunakan untuk menjelaskan konsep
tersebut kepada siswa sehingga dengan alat peraga mika pecahan dapat

memperbaiki kesalahan konsep siswa tersebut. Untuk konsep pecahan
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senilai beberapa siswa juga dapat terbantu. Untuk konsep operasi hitung
pecahan, pemahaman konsep siswa belum meningkat sebab siswa sudah
pernah mendapatkan aturan operasi hitung secara formal dari guru
sehingga kehadiran alat peraga mika pecahan kurang berperan bagi siswa.
Siswa cenderung untuk menggunakan aturan-aturan secara formal dalam

menyel esaikan soal-soal operasi hitung pecahan.

B. Saran
Berdasarkan pelaksanaan dan kesimpulan penelitian, terdapat beberapa
saran untuk dijadikan referensi lebih lanjut. Saran-saran tersebut yaitu :

1. Dalam pemakaian alat peraga mika pecahan sebaiknya siswa dibiarkan
bereksplorasi dan menemukan caranya sendiri sehingga siswa benar-benar
memahaminya. Namun, konsekuensinya pembelajaran menjadi lama. Oleh
karena itu, sebelum guru memberikan aturan secara mekanistis alat peraga
mika pecahan harus dikenalkan terlebih dahulu dari awal, sebab jika siswa
sudah mengenal aturan secara mekanistis siswa cenderung ingin
mengerjakan dengan cepat dan tidak mau berlama-lama memperhatikan
prosesnya.

2. Alat peraga mika pecahan tidak cocok digunakan untuk kelompok besar,
karena menuntut siswa untuk bereksplorasi dengan alat peraga tersebut
sehingga siswa dapat benar-benar memahami cara kerjanya. Oleh karena
itu sebaiknya digunakan paling banyak dua siswa dalam kelompok untuk

satu set alat peraga.
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Lampiran A.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
No. 1
Mata Pelgjaran . Matematika
Kelas/ Semester ] am
Pertemuan Ke- S
Alokasi Waktu : 2Jam
Standar Kompetensi : Menggunakan pecahan dalam pemecahan
masalah
Kompetensi Dasar  : Menjelaskan arti pecahan dan urutannya
Indikator

e Mengenal kembali arti pecahan
e Membandingkan pecahan

e Mengurutkan pecahan

.  Tujuan Pembelgjaran

Siswa dapat memahami arti pecahan dan dapat mengurutkan pecahan
[I. Materi Pembelajaran

Pecahan
[11. Metode Pembelajaran

Diskusi, kerja kelompok
V. Langkah-langkah Kegiatan

A. Arti Pecahan

1. Pendahuluan
e Mengenalkan alat peraga mika pecahan dan istilah-istilah yang
dipakai

RPP/ Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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2. Kegiatan Inti

Mengenal kembali pecahan dengan menyajikan menggunakan
alat peraga mika pecahan

Bersama-sama membahas LK S tentang arti pecahan

Siswa bersama kelompoknya mengerjakan kasus-kasus pada
LK S menggunakan alat peraga mika pecahan

Peneliti berkeliling untuk membimbing siswa

Siswa menuliskan hasilnya di depan untuk tiap-tiap kasus dalam
LKS

3. Penutup

Bersama-sama menyimpulkan arti pecahan dengan bantuan alat
peraga mika pecahan

Tanyajawab dengan siswa

B. Urutan Pecahan
1. Pendahuluan

M embandingkan beberapa pecahan

2. Kegiatan Inti

Bersama-sama membahas LKS, peneiti memberikan contoh
sebuah kasus mengurutkan pecahan murni dan diikuti oleh siswa
dalam kelompok

Siswa bersama kelompoknya mengerjakan kasus-kasus
mengurutkan pecahan pada LKS menggunakan alat peraga mika
pecahan

Peneliti berkeliling untuk membimbing siswa

Siswa menuliskan hasilnya di depan untuk tiap-tiap kasus dalam
LKS

3. Penutup

Bersama-sama menyimpulkan cara mengurutkan pecahan
dengan bantuan alat peraga mika pecahan

Tanyajawab dengan siswa

RPP/ Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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e Siswadimintamelengkapi LKS di rumah dan dikumpulkan pada
pertemuan berikutnya
V. Alat/ Bahan/ Sumber
Alat peraga mika pecahan, LKS
V1. Penilaian
Tes akhir

RPP/ Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
No. 2
Mata Pelgjaran . Matematika
Kelas/ Semester ==/ 2
Pertemuan Ke- 1
Alokasi Waktu : 1Jam
Standar Kompetensi  : Menggunakan pecahan dalam pemecahan
masalah
Kompetensi Dasar  : Menyederhanakan berbagai bentuk pecahan
Indikator

e Menentukan pecahan-pecahan yang senilai dari suatu pecahan

e Menyederhanakan pecahan

. Tujuan Pembelgjaran
Siswa dapat menentukan pecahan-pecahan yang senilai dari suatu pecahan
dan dapat menyederhanakan pecahan
[I. Materi Pembelajaran
Pecahan
[11. Metode Pembelajaran
Diskusi, kerja kelompok
V. Langkah-langkah Kegiatan
1. Pendahuluan
e Menygjikan pecahan menggunakan alat peraga mika pecahan
2. Kegiatan Inti
e Bersama-sama membahas LKS, peneliti memberikan contoh suatu
kasus menentukan pecahan-pecahan yang senilai dari suatu pecahan
e Siswa bersama kelompoknya mengerjakan kasus-kasus pada LKS
menggunakan alat peraga mika pecahan

e Pendliti berkeliling untuk membimbing siswa
RPP/ Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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e Siswamenuliskan hasilnya di depan untuk tiap-tiap kasus dalam LKS
3. Penutup
e Bersama-sama menyimpulkan cara menentukan pecahan-pecahan
yang senilal dari suatu pecahan
e Tanyajawab dengan siswa
e Siswa diminta melengkapi LKS di rumah dan dikumpulkan pada
pertemuan berikutnya
V. Alat/ Bahan/ Sumber
Alat peraga mika pecahan, LKS
VI.  Penilaian
Tes akhir

RPP/ Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
No. 3
Mata Pelgjaran . Matematika
Kelas/ Semester ==/ 2
Pertemuan Ke- 2
Alokasi Waktu : 2Jam
Standar Kompetensi  : Menggunakan pecahan dalam pemecahan
masalah
Kompetensi Dasar  : Menjumlahkan dan mengurangkan berbagai
bentuk pecahan
Indikator

e Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan
berpenyebut sama

e Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan
berpenyebut tidak sama

e Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa

. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan
1. Materi Pembelajaran

Pecahan
[11. Metode Pembelajaran

Diskusi, kerja kelompok
V. Langkah-langkah Kegiatan

A. Penjumlahan Pecahan

1. Pendahuluan
e Mengulang pertemuan lalu tentang cara menunjukkan pecahan
menggunakan aat peraga mika pecahan

e Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa
RPP/ Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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e Mengingat aturan penjumlahan bilangan bulat
2. Kegiatan Inti
e Bersama-sama membahas LKS, peneliti memberikan contoh
sebuah kasus penjumlahan pecahan murni berpenyebut sama
dan diikuti oleh siswa dalam kelompok
e Siswa besama kelompoknya mengerjakan kasus-kasus
penjumlahan pecahan pada LK S menggunakan alat peraga mika
pecahan
e Pendliti berkeliling untuk membimbing siswa
e Siswa menuliskan hasilnya di depan untuk tiap-tiap kasus
dalam LKS
3. Penutup
e Bersama-sama menyimpulkan aturan penjumlahan pecahan
dengan bantuan alat peraga mika pecahan
e Tanyajawab dengan siswa
B. Pengurangan Pecahan
1. Pendahuluan
e Mengingat aturan pengurangan bilangan bulat
2. Kegiatan Inti
e Bersama-sama membahas LKS, peneliti memberikan contoh
sebuah kasus pengurangan pecahan murni yang berpenyebut
samadan diikuti oleh siswa dalam kelompok
e Siswa besama kelompoknya mengerjakan kasus-kasus
pengurangan pecahan pada LKS menggunakan alat peraga mika
pecahan
e Pendliti berkeliling untuk membimbing siswa
e Siswa menuliskan hasilnya di depan untuk tiap-tiap kasus
dalam LKS

RPP/ Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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3. Penutup
e Bersama-sama menyimpulkan aturan pengurangan pecahan
dengan bantuan alat peraga mika pecahan
e Tanyajawab dengan siswa
e Siswa diminta melengkapi LKS di rumah dan dikumpulkan
pada pertemuan berikutnya
V. Alat/ Bahan/ Sumber
Alat peraga mika pecahan, LKS
V1. Penilaian
Tes akhir

RPP/ Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
No. 4
Mata Pelgjaran . Matematika
Kelas/ Semester ==/ 2
Pertemuan Ke- 3
Alokasi Waktu : 2Jam
Standar Kompetensi  : Menggunakan pecahan dalam pemecahan
masalah

Kompetensi Dasar : Mengalikan dan membagi berbagai bentuk
pecahan

Indikator

e Mengenalkan arti perkalian dan pembagian pecahan

e Melakukan operas perkalian dan pembagian berbagai bentuk

pecahan

. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat melakukan perkalian dan pembagian bilangan pecahan
[I. Materi Pembelajaran
Pecahan
[11. Metode Pembelajaran
Diskusi, kerja kelompok
V. Langkah-langkah Kegiatan
A. Perkaian Pecahan
1. Pendahuluan
e Mengingat kembali tentang luas persegi dan luas persegi
panjang

e Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa

RPP/ Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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2. Kegiatan Inti
e Bersama-sama membahas LKS, peneliti memberikan contoh
sebuah kasus perkalian pecahan murni dengan pecahan murni
dan diikuti oleh siswa dalam kelompok
e Siswa besama kelompoknya mengerjakan kasus-kasus
perkalian pecahan pada LKS menggunakan alat peraga mika
pecahan
e Pendliti berkeliling untuk membimbing siswa
e Siswa menuliskan hasilnya di depan untuk tiap-tiap kasus
dalam LKS
3.  Penutup
e Bersama-sama menyimpulkan aturan perkalian pecahan dengan
bantuan aat peraga mika pecahan
e Tanyajawab dengan siswa
B. Pembagian Pecahan
1. Pendahuluan
e Mengingat kembali aturan pembagian bilangan bulat
menggunakan peragaan bintang dari kertas dan tali
2. Kegiatan Inti
e Bersama-sama membahas LKS, peneliti memberikan contoh
sebuah kasus pembagian pecahan murni dan diikuti oleh siswa
dalam kelompok
e Siswa bersama kelompoknya mengerjakan kasus-kasus
pembagian pecahan pada LKS menggunakan aat peraga mika
pecahan
e Pendliti berkeliling untuk membimbing siswa
e Siswa menuliskan hasilnya di depan untuk tiap-tiap kasus
dalam LKS
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3. Penutup
e Bersama-sama menyimpulkan aturan pembagian pecahan
dengan bantuan alat peraga mika pecahan
e Tanyajawab dengan siswa
e Siswa diminta melengkapi LKS di rumah dan dikumpulkan
pada pertemuan berikutnya
V. Alat/ Bahan/ Sumber
Alat peraga mika pecahan, LKS
V1. Penilaian
Tes akhir

RPP/ Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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Lampiran A.2 Lembar Kerja Siswa (LKYS)
LKS
Mata Pelgaran : Matematika
Kelas/ Semester : V / 2
Pokok Bahasan : Pecahan

Nama Siswa

Nomor Absen:

ﬂETUNJUK: \
1. Gunakan Lembar Kerja ini sebagai panduan untuk

menggunakan alat peraga yang dimaksud.

2. Lakukan setigp langkah yang diberikan secara urut
dengan baik dan benar.

3. Jawablah setiap pertanyaan berdasarkan hasil peragaan
yang telah dilakukan menggunakan alat peraga yang
dimaksud.

4. Gambarlah setiap langkah yang dikerjakan pada lembar

yang disediakan dan berilah warna sesuai dengan
perintah yang diminta

LKY Operasi Hitung Pecahan/ VV/ Genap

» Spesifikas Alat Peraga

Alat peragaini terdiri atas empat bingkai berbentuk persegi
dengan luas yang sama. Setiap bingkai menunjukkan satu
satuan sehingga pada alat peragaini terdapat empat satuan.
Kelengkapan alat peraga ini meliputi transparan bening
yang telah dibagi-bagi menjadi beberapa bagian yang sama
dan potongan-potongan transparan berwarna.

» Gambar Alat Peraga

ANATEERAGA ALAT PERAGA
PECAHAN PECAHAN
Bingkai Bingkai
[ I
Bingkai Bingkai
m v
\\
Papan
tanpa sekat
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» Operasiona Alat Peraga
1. Pengertian Pecahan

. —_—
Langkah-langkah :
a. Letakkan transparan bening - pada bingkai |

secara mendatar/ tegak.

[ Bingkai | akan terbagi menjadi ... bagian ]

b. Letakkan satu buah luasan - berwarna

merah pada bingka | secara mendatar/
tegak sesua transparan bening yang telah
terpasang.

c. Perhatikan daerah yang berwarna merah.

Daerah yang berwarna merah merupak
... bagian dari ... bagian dalam satu satuan.
Jadi daerah yang berwarna merah

menunjukkan pecahan =

LKY Operasi Hitung Pecahan/ VV/ Genap

Gambarkan hasilnya di sini.

1) -=

2) -=

3) 1-=

4) 2-=

/Keﬁimpulan: \

Pecahan merupakan ...............coceiiiiiii i,

S /
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o - b. Letakkan transparan bening - pada bingka Il
Langkah-langkah : secara mendatar/ tegak.
a Letakkan transparan bening - padabingkai | | Bingkai I akan terbagi menjadii . . . bagian |
secara mendatar/ tegak. Cc. Letakkan satu buah luasan - berwarna biru muda
[ Bingkai | akan terbagi menjadi ... bagian] pada bingka |l secara mendatar/ tegak sesual
b. Letakkan dua buah luasan - berwarna ungu transparan bening yang telah terpasang.

pada bingkal | secara mendatar/ tegek d. Perhatikan daerah yang berwarna biru muda.

sesuai  transparan bening yang telah

Daerah yang berwarna biru muda terdiri atas ...
terpasang.

c. Perhatikan daerah yang berwarna ungu. STy RONUINGEN S-Sl G . bagian

Daerah yang berwarma ungu merupakan dalam satu satuan. Jadi daerah yang berwarna biru

bagian dari ... bagian dalam satu satuan. Muda menugiliken,pecarion ..

Jadi daerah yang berwarna ungu

menunjukkan pecahan =

o 1-

Langkah-langkah :
a Letakkan satu buah luasan satuan berwarna

biru muda pada bingkai 1.
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° 2- Latihan
Langkah-langkah : Tunjukkan pecahan berikut dengan alat peraga.
a. Letakkan dua buah luasan satuan berwarna kuning 1 -
pada bingkai | dan Il. gl

b. Letakkan transparan bening - pada bingkai Il

secara mendatar/ tegak.

[Bingkai 11 akan terbagi menjadi . . . bagian ]

c. Letakkan satu dua luasan - berwarna kuning pada
bingkai 111 secara mendatar/ tegak sesuai transparan
bening yang telah terpasang.

d. Perhatikan daerah yang berwarna kuning.

Daerah yang berwarna kuning terdiri atas . .
satuan yang utuh dan . . . bagian dari . . . bagian
dalam satu satuan. Jadi daerah yang berwarna

kuning menunjukkan pecahan . . .
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2. Pecahan Senilai Tuliskan hasilnyadi sini.
e _—l—m_=x 1) —=f=:=f
Langkah-langkah : 2) —=—=—=—
a. Tunjukkan - dengan  menggunakan 3 l-=z=z=2=x

transparan berwarna oranye pada bingkai I,

I, I1l, dan 1V secara mendatar.

b. Coba letakkan transparan bening - an pada ﬁ Simpuieg™ \

_ _ Pecahan akan tetap senilai bila...........................
bingkai 11 secarategak.

A, ———————— .. .« A V.

i Jadi untuk menentukan pecahan-pecahan yang senilai

caay e . ... A

. S - K/

pada bingkai 1.

[ Bingkai || akan terbagi menjadi . . . bagian]
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Daerah yang berwarna oranye merupakan
. . . bagian dari . . . bagian dalam satu
satuan. Jadi daerah yang berwarna oranye

menunjukkan pecahan =

d. Coba letakkan transparan bening - an pada

bingkai 111 secarategak.
Apayang terjadi?

[ Bingkai Il akan terbagi menjadi . . .

bagian
e. Perhatikan daerah yang berwarna oranye
pada bingkai I11.

Daerah yang berwarna oranye merupakan
. . . bagian dari . . . bagian dalam satu
satuan. Jadi daerah yang berwarna oranye
menunjukkan pecahan —

LKY Operasi Hitung Pecahan/ VV/ Genap

Coba letakkan transparan bening - an pada bingkai

IV secarategak.
Apayang terjadi?

[ Bingkai |V akan terbagi menjadi . . . bagian ]

. Perhatikan daerah yang berwarna oranye pada

bingkai 1V.

Daerah yang berwarna oranye merupakan . . .
bagian dari . . . bagian dalam satu satuan. Jadi
daerah yang berwarna oranye menunjukkan
pecahan -

h. Lakukan langkah yang sama untuk mendapatkan

pecahan senilai dengan - yang lain.
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¢ —_ === Daerah yang berwarna biru muda merupakan . . . . .
Langkah-langkah : bagian dari . . . bagian dalam satu satuan. Jadi
. daerah yang berwarna biru muda menunjukkan
a. Tunjukkan - dengan menggunakan transparan
pecahan =
berwarna biru muda pada bingkai I, 1, 1ll, dan 1V

secara mendatar. d. Coba letakkan transparan bening - an pada bingkai

[l secarategak.

Apayang terjadi?

b. Coba letakkan transparan bening - an pada bingkai

Il secarategak.

[Bingkai Il akan terbagi menjadi . . . bagian]

Apayang terjadi?
e. Perhatikan daerah yang berwarna biru muda pada

bingkai I11.

. ; . — : Daerah yang berwarna biru muda merupakan . . .
[ Bingkai Il akan terbagi menjadi . . . bagian ]

- : .. bagian dari . . . bagian dalam satu satuan. Jadi
c. Perhatikan daerah yang berwarna biru muda pada

daerah yang berwarna biru muda menunjukkan
pecahan =

bingkai II.

f. Coba letakkan transparan bening - an pada bingkai
IV secarategak.
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Apayang terjadi?

| Bingkal IV akan terbagi menjadi . . . bagian )

g. Perhatikan daerah yang berwarna biru muda pada
bingkai 1V.

Daerah yang berwarna biru muda merupakan . . .
bagian dari . . . bagian dalam satu satuan. Jadi
daerah yang berwarna biru muda menunjukkan
pecahan =

h. Lakukan langkah yang sama untuk mendapatkan

pecahan senilal dengan - yang lain.

LKY Operasi Hitung Pecahan/ VV/ Genap

1_
Langkah-langkah :
a Tunjukkan 1- dengan menggunakan transparan

berwarna kuning pada papan | dan Il secara tegak
seperti gambar berikut.

Bingkai |

Bingkai 11
Papan |

Bingkai 111

Bingkai 1V
Papan |1
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b. Coba letakkan transparan bening - an secara

tegak pada daerah yang utuh pada bingkai |1
secara tegak.
Apayang terjadi?

Perhatikan daerah yang berwarna kuning
pada bingkai 1.

Daerah yang berwarna kuning merupakan
. . . bagian dari . . . bagian dalam satu
satuan. Jadi daerah yang berwarna kuning

menunjukkan pecahan =

. Coba ubahlah bingkai Il seperti pada
bingkai 1l. Kemudian letakkan transparan

bening - an pada bingka Ill secara

mendatar. Apa yang terjadi?

LKY Operasi Hitung Pecahan/ VV/ Genap

Perhatikan daerah yang berwarna kuning pada
bingkai 111.

Daerah yang berwarna kuning merupakan . . .
bagian dari . . . bagian dalam satu satuan. Jadi

daerah yang berwarna kuning menunjukkan

pecahan =
Coba ubahlah bingkai 1V seperti pada bingkai 1I.
Kemudian letakkan transparan bening - an pada

bingkai 1V secara mendatar.

Apayang terjadi?

. Perhatikan daerah yang berwarna kuning pada

bingkai V.

Daerah yang berwarna kuning merupakan . . .

bagian dari . . . bagian daam satu satuan. Jadi
daerah yang berwarna kuning menunjukkan
pecahan =
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h. Lakukan langkah yang sama untuk
mendapatkan pecahan senilai dengan 1-

yang lain.

LKY Operasi Hitung Pecahan/ VV/ Genap
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3. Urutan Pecahan

Urutkan dari yang lebih kecil.

Langkah-langkah :
a Tunjukkan - dengan menggunakan

transparan berwarna biru muda pada

bingkai | secara mendatar.

b. Tunjukkan - dengan menggunakan

transparan berwarna biru muda pada

bingkai |1 secara mendatar.

Cc. Tunjukkan - dengan  menggunakan

transparan berwarna biru muda pada

bingkai 111 secara mendatar.

LKY Operasi Hitung Pecahan/ VV/ Genap

Tuliskan hasiinya di sini.
Urutan dari yang lebih kecil adalah:

1) = J_ J_
Urutan:...,...,...

2) = N i — )
Urutan: ...,...,...

3) 1_,1_;1_=_1:l_
Urutan: ...,...,...
Kesmpulan :

Langkah-langkah untuk mengurutkan pecahan adalah :
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d. Perhatikan daerah yang berwarna biru muda
pada bingkai I, I, dan I11. Coba bandingkan
luas ketiga daerah yang berwarna biru muda
tersebut.

("Daerah yang paling sempit menunjukkan "\
pecahan yang terkecil, berada pada
bingkai . . . menunjukkan pecahan yang

\bernilai = . )

[Daerah yang paing luas menunjukkan\
pecahan yang terbesar, berada pada

Langkah-langkah :

a. Tunjukkan - dengan  menggunakan

transparan berwarna kuning pada bingkai |

secara mendatar.

\bingkai ... yaitu pecahan yang bernila . D

Jadi urutan pecahan dari yang paling kecil
adalah :

LKY Operasi Hitung Pecahan/ VV/ Genap

. Tunjukkan - dengan  menggunakan

transparan berwarna merah pada bingkai 11

secara mendatar.

. Tunjukkan - dengan  menggunakan

transparan berwarna biru muda pada
bingkai 111 secara mendatar.
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d. Perhatikan daerah-daerah yang berwarna
pada bingka I, I, dan Ill. Bandingkan luas
ketiga daerah yang berwarna tersebut. Mana
yang lebih kecil?

e. Coba letakkan transparan bening - an pada
bingkai | secarategak.

Apayang terjadi?

( Bingkai | akan terbagi menjadi . . . bagian]

f. Coba letakkan transparan bening - an pada

bingkai 11 secarategak.
Apayang terjadi?

[ Bingkai 11 akan terbagi menjadi ... bagian ]

LKY Operasi Hitung Pecahan/ VV/ Genap

g. Coba letakkan transparan bening - an pada bingkai 111

secara tegak.
Apayang terjadi?

[ Bingkai |11 akan terbagi menjadi . . . bagian]

3

. Perhatikan ketiga daerah tersebut.

/Dagrah yang paling sempit menunjukkan pecahaﬁ
yang terkecil, yakni daerah yang berwarna
................... berada pada bingka . . . menunjukkan

an yang bernilai . . .
kpecah yang bernilai )

Y N

Daerah yang paling luas menunjukkan pecahan yang

terbesar, yakni daerah yang berwarna

.................... berada pada bingkai ... menunjukkan

pecahan yang bernilai . . .

N /
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Jadi urutan pecahan dari yang paling kecil adalah : d. Perhatikan daerah-daerah yang berwarna pada
bingkai I, I1, dan 111. Bandingkan luas ketiga daerah

yang berwarna tersebut. Mana yang lebih kecil?

e 1- 1- 1- e. Coba |etakkan transparan bening - an pada bingkai

L angkah-langkah : | secara mendatar.

o
a. Tunjukkan 1- dengan menggunakan transparan Apayang terjadi’

berwarna biru muda pada bingkai | secara tegak.

1-==

f. Coba letakkan transparan bening - an pada bingkai

i [ .
b. Tunjukkan 1- dengan menggunakan transparan Secara menaatar

Apayang terjadi?
berwarna merah pada bingkai 11 secarategak.

1-==

g. Perhatikan ketiga daerah tersebut.
Daerah yang paling sempit menunjukkan pecahan
berwarna kuning pada bingkai 111 secarategak. yang terkecil, yakni daerah yang berwarna

1-== ievirneiin. bDerada pada  bingkai

Cc. Tunjukkan 1- dengan menggunakan transparan

menunjukkan pecahan yang bernilai . . .
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/Daerah yang paling luas menunjukkan pecahah,
yang terbesar, yakni daerah yang berwarna
......................... berada pada bingkai . . .

menunjukkan pecahan yang bernilai . . .

\_

Jadi urutan pecahan dari yang paling kecil adalah :

Latihan
Urutkan dari yang lebih kecil
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LKS

Mata Pelgaran : Matematika
Kelas/ Semester : V / 2
Pokok Bahasan : Penjumlahan Pecahan

Nama Siswa

Nomor Absen :

ﬂETUNJUK : \

1. Gunakan Lembar Kerja ini sebagai panduan untuk

menggunakan alat peraga yang dimaksud.

2. Lakukan setigp langkah yang diberikan secara urut dengan
baik dan benar.

3. Jawablah setiap pertanyaan berdasarkan hasil peragaan yang
telah dilakukan menggunakan alat peraga yang dimaksud.

4. Gambarlah setigp langkah yang dikerjakan pada lembar

ang disediakan dan berilah warna sesuai dengan perint/ah

Yy
\\yang diminta.
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»  Penjumlahan pecahan dengan penyebut sama

¢ —f-==

Langkah-langkah :

a

b.

L etakkan transparan bening - an pada bingkai I.

Letakkan dua buah luasan - berwarna ungu pada

bingkai I.

Luas daerah yang berwarna ungu pada bingkai
| adalah ... bagian dari ... bagian dalam satu

satuan, dan menunjukkan pecahan =
Letakkan transparan bening - an pada bingkai I1.

Letakkan tiga buah luasan - berwarna ungu pada

bingkai 11.

Luas daerah yang berwarna ungu pada bingkai
Il adalah ... bagian dari ... bagian dalam satu
satuan,dan menunjukkan pecahan —

Susun kembali luasan - berwarna ungu hingga bingkai

| terisi penuh.

LKY Operas Hitung Pecahan/ V/ Genap

Bingkai |

Bingkai Il

Hasil penjumlahan

Luas daerah yang berwarna ungu seluruhnya pada bingkai | dan

I1 menunjukkan hasil penjumlahan - dengan - .

Jadi-+ -= = =...~
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»  Penjumlahan pecahan dengan penyebut yang berbeda
»  Penjumlahan pecahan murni dengan pecahan murni

e -+ -==
Langkah-langkah :
a. Letakkan transparan bening - an pada bingkai | secara N -
mendatar. _ _
b. Letakkan dua buah luasan - berwarna ungu pada Bingka |
bingkai | secara mendatar. S -
Luas daerah yang berwarna ungu pada bingkai _ _
| adalah ... bagian dari ... bagian dalam satu Bingka Il
satuan, dan menunjukkan pecahan = . - B

c. Letakkan transparan bening - an pada bingkai 11 secara . :
Hasil penjumlahan

tegak atau menyilang.
d. Letakkan tiga buah luasan - berwarna ungu pada Luas daerah yang berwarna ungu seluruhnya pada bingkai | dan

bingkal I secara tegak. Il menunjukkan hasil penjumlahan - dengan - .
Luas daerah yang berwarna ungu pada bingkai

Jadiipmesm—

Il adalah ... bagian dari ... bagian dalam satu

satuan, dan menunjukkan pecahan = .

e. Letakkan transparan bening - an pada bingkai | secara

tegak atau menyilang.
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Dengan demikian bingkai | akan terbagi
menjadi ... bagian, dan setiap bagian
menunjukkan pecahan — , oleh karena itu
sekarang luas daerah yang berwarna ungu

pada bingkai | merupakan ... bagian dari

...bagian, dan menunjukkan pecahan = .

[Jadif=f ]

g. Letakkan transparan bening — an pada bingkai |1 secara

mendatar.

Sekarang luas daerah yang berwarna ungu
pada bingkai Il merupakan ... bagian dari
...bagian, dan menunjukkan pecahan —

[ Jadi = ]

h. Susun kembali luasan berwarna ungu hingga salah satu

bingkai terisi penuh.

e —4+ —-==

Langkah-langkah :

a. Letakkan transparan bening - an pada bingkai | secara

mendatar. . .
Bingkai |
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b. Letakkan dua buah luasan - berwarna hijau muda pada

bingkai | secara mendatar.
Luas daerah yang berwarna hijau muda pada
bingkai | adalah ... bagian dari ... bagian
dalam satu satuan, dan menunjukkan
pecahanf
c. Letakkan transparan bening - an pada bingkai | secara
mendatar.
Sekarang luas daerah yang berwarna hijau
muda pada bingkai | adalah ... bagian dari ...
bagian, dan menunjukkan pecahan — .
[ Jadi = = = ]

d. Letakkan transparan bening - an pada bingkai 11 secara

mendatar.

e. Letakkan lima buah luasan - berwarna hijau muda

pada bingkai Il secara mendatar.

Luas daerah yang berwarna hijau muda pada
bingkai Il adalah ... bagian dari ... bagian
dalam satu satuan, dan menunjukkan
pecahanf

LKY Operas Hitung Pecahan/ V/ Genap

Bingkai 11

Hasil Penjumlahan

L uas daerah yang berwarna hijau muda seluruhnya pada bingkai

menunjukkan hasil penjumlahan - dengan - .

Jadi-+ -= == .. =
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f.  Susun kembali luasan - berwarna hijau muda pada satu

bingkai satuan.

»  Penjumlahan dengan salah satu atau kedua suku lebih dari 1

(memuat pecahan campuran)

e -4 -=2=
Langkah-langkah :
a. Letakkan satu buah luasan satuan berwarna kuning Cr =
pada bingkai I. .
b. Letakkan transparan bening - an pada bingkai 11 secara
mendatar. \ -
c. Letakkan satu buah luasan - berwarna kuning pada : _
Bingkai 111
bingkai 1l secara mendatar. - -
—>
d. Letakkan transparan bening - an pada bingkai 11 secara
mendatar. Hasil penjumlahan
Luas daerah yang berwarna kuning pada
bingkai | dan Il adalah ... bagian dari ... Luas daerah yang berwarna kuning seluruhnya pada bingkai
bagian dalam satu satuan, dan menunjukkan menunjukkan hasil penjumiahan 1 dengan - .
pecahan =

Jad| 1-+-=<4=5=zZ=...2

LKY Operas Hitung Pecahan/ V/ Genap
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e. Letakkan transparan bening - an pada bingka I Sekarang luas daerah yang berwarna kuning pada

ategak. bingkai 11l dapat juga dikatakan ... bagian dari ...

. bagian dalam satu satuan, dan menunjukkan pecahan =
f. Letakkan satu buah luasan - berwarna kuning pada

bingka I11. [ Jadi - = = ]

Luas daerah yang berwarna kuning pada i.  Susun kembali luasan berwarna kuning dalam satu bingkai
bingkai 111 adalah ... bagian dari ... bagian satuan.
dalam satu satuan atau ... bagian dari ...

bagian, dan menunjukkan pecahanf :
g. Letakkan transparan bening - an pada bingkai | dan |1
secara tegak atau menyilang.
Dengan demikian bingkai | maupun bingkai |1
akan terbagi menjadi ... bagian, dan setiap
bagian menunjukkan pecahan = .
Sekarang luas daerah yang berwarna kuning
pada bingkai | dan Il dapat juga dikatakan ...
bagian dari ... bagian dalam satu satuan, dan

menunjukkan pecahan =.

[Jadi1-=:=§ ]

h. Letakkan transparan bening - an pada bingka Il

secara mendatar.

256
LKY Operas Hitung Pecahan/ V/ Genap



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

° -4+ -= =
Langkah-langkah :

a. Letakkan satu buah luasan satuan berwarna kuning

pada bingkai I.

b. Letakkan transparan bening - an pada bingkai 11 secara
mendatar. l l

c. Letakkan satu buah luasan - berwarna kuning pada

bingkai 11 secara mendatar.

d. Letakkan transparan bening - an pada bingkai | secara l

mendatar.

Luas daerah yang berwarna kuning pada
bingkai | dan Il adalah ... bagian dari ...

bagian dalam satu satuan, dan menunjukkan

pecahan = A
[Jad‘ 1-== ] Hasil Penjumlahan
e. Letakkan satu buah luasan satuan berwarna kuning Luas daerah yang berwarna kuning seluruhnya pada bingkai
pada bingkai I11.

menunjukkan hasil penjumlahan 1-dengan 1-.

f. Letakkan transparan bening - an pada bingka 1V
P g~ an pata Bing Jadi1-+ 1-= === =

secara tegak.
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g. Letakkan satu buah luasan - berwarna kuning pada j. Letakkan transparan bening - an pada bingkai Il dan IV
bingkai 1V secarategak. secara mendatar.

h. Letakkan transparan bening - an pada bingkai | secara Sekarang luas daerah yang berwarna kuning pada
tegak. bingkai 11 dan IV dapat juga dikatakan ... bagian dari
Luas daerah yang berwarna kuning pada bagia"r? dalam saiu safuan, dan menunjukkan

bingkai 111 dan IV adalah ... bagian dari ... pecananisg

bagian dalam satu satuan, dan menunjukkan [ Jadi 1-=== —]

pecahan = k. Susun kembali luasan berwarna kuning dalam satu bingkai
[Jadi1-=: ] satuan.

i. Letakkan transparan bening - an pada bingkai | dan Il . , )
Isikan hasilnya pada tabel berikut.

secara tegak atau menyilang.

No. Soal Jawab
Dengan demikian bingkai | maupun bingkai 11 T 2= T
akan terbagi menjadi ... bagian, dan setiap
bagian menunjukkan pecahan = . 2. J-4-=... = =44
Sekarang luas daerah yang berwarna kuning S =, . —= — = —
pada bingkai | dan Il dapat juga dikatakan ... 4 |1-+-= E—
bagian dari ... bagian dalam satu satuan, dan
menunjukkan pecahan = > l1-+1-=... —==

[ Jadi 1- == = —]
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Latihan

1. - +-=...
2. —+1-=...

3 1-+1-=...

AN

> Kegiatan akhir

¢ Penjumlahan pecahan murni dengan penyebut yang sama
Lihat kasus 1 pada halaman 2.

—

Dua bagian dari empat bagian ditambah tiga bagian dari
empat bagian hasilnya adalah lima bagian dari empat
bagian.

LKY Operas Hitung Pecahan/ V/ Genap

Jadi dapat disimpulkan bahwa penjumlahan pecahan murni
yang penyebutnya sama dapat dilakukan dengan cara
menjumlahkan . ........... (daerah yang berwarna) dari
pecahan tersebut, sedangkan penyebutnya tetap (banyaknya
bagian tiap satuan).

Secara umum dapat ditulis:

=

Penjumlahan pecahan murni dengan penyebut yang berbeda
Lihat kasus 2 pada halaman 3.

-+ —-= —

Dua bagian dari tiga bagian ditambah tiga bagian dari empat
bagian hasiinya adalah 17 bagian dari 12 bagian.
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Lihat kasus 3 pada halaman 4

-4 -= -

Dua bagian dari tiga bagian ditambah lima bagian dari enam
bagian hasilnya adalah sembilan bagian dari enam bagian.

—=1-=1-
Jadi dapat disimpulkan bahwa penjumlahan pecahan murni
yang penyebutnya berbeda dapat dilakukan dengan cara
mengubah bentuk menjadi penjumlahan pecahan murni
yang penyebutnya sama terlebih dahulu. Hal ini sama
artinya dengan menyamakan penyebut dari pecahan-pecahan
tersebut (banyaknya bagian tiap satuan harus sama).
Bagaimana caranya?
Langkah selanjutnya sama seperti penjumlahan pecahan

murni yang penyebutnya sama.
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Penjumlahan pecahan yang memuat pecahan campuran
Lihat kasus 4 pada halaman 6.

1-4-=1-=—

=N -

Satu satuan dan satu bagian dari dua bagian ditambah satu
bagian dari tiga bagian hasiinya adalah satu satuan dan lima
bagian dari enam bagian atau 11 bagian dari enam bagian.

atau

1- =

Lihat kasus 5 pada halaman 8.

— i S

1- 1-
Satu satuan dan satu bagian dari dua bagian ditambah satu
satuan dan satu bagian dari tiga bagian hasilnya adalah dua
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satuan dan lima bagian dari enam bagian atau 17 bagian dari
enam bagian.

atau

2- ==

Pada kasus 4, untuk menentukan hasil dari 1-+ - dapat
dilakukan dengan cara langsung yakni menambahkan satuan
dengan satuan dan - an dengan - an tanpa harus mengubah
1- menjadi - terlebih dahulu.

Jadi 1-+4-=1dan-+ - (ini dikerjakan seperti pada kasus
2 dan 3).

Pada kasus 4, dapat juga dikerjakan dengan cara mengubah

1 - menjadi - terlebih dahulu.

Jadi 1-4+-=-+4-

Ini merupakan penjumlahan pecahan murni yang
penyebutnya berbeda, sehingga langkah selanjutnya adalah

mengerjakan seperti pada kasus 2 dan kasus 3. (Lihat kasus
2 dan kasus 3)

Pada kasus 5, untuk menentukan hasil dari 1-+ 1- dapat

dilakukan dengan cara langsung yakni menambahkan satuan
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dengan satuan dan - an dengan - an tanpa harus mengubah
1- menjadi - dan 1 - menjadi - terlebih dahulu.

Jadi 1-4+1-= 1+ 1 dan-+ - (ini dikerjakan seperti pada
kasus 2 dan 3). Jadi hasilnya adalah 2 -.

Pada kasus 5, dapat juga dikerjakan dengan cara mengubah
1-menjadi - dan 1 - menjadi - terlebih dahulu.

Jadi 1-+-=-+4-

Ini merupakan penjumlahan pecahan murni yang
penyebutnya berbeda, sehingga langkah selanjutnya adalah

mengerjakan seperti pada kasus 2 dan kasus 3. (Lihat kasus
2 dan kasus 3)

Jadi hasilnya adalah — yang jika disederhanakan sama

dengan 2 -.
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Tuliskan kesimpulan secara umum dengan kalimatmu sendiri di

bawah ini.

ﬂsi mpulan :
Cara menentukan hasil penjumlahan pecahan adal

e Jikapenyebutnya sama

¢ Jikapenyebutnya berbeda
1.
2.
e Jikamemuat pecahan campuran
1.
2

\\3:

-
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LKS

Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/ Semester : V / 2
Pokok Bahasan : Pengurangan Pecahan

Nama Siswa

Nomor Absen :

/PETUNJUK :

1. Gunakan Lembar Kerja ini sebagal panduan untuk

menggunakan alat peraga yang dimaksud.

2. Lakukan setiap langkah yang diberikan secara urut dengan
baik dan benar.

3. Jawablah setigp pertanyaan berdasarkan hasil peragaan yang
telah dilakukan menggunakan alat peraga yang dimaksud.

4. Gambarlah setiap langkah yang dikerjakan pada lembar yang

disediakan dan berilah warna sesua dengan perintah

yang
\\di minta. /
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»  Pengurangan pecahan dengan penyebut sama

Langkah-langkah :

a

Letakkan transparan bening - an pada bingkai | secara

mendatar.

Letakkan lima buah luasan - berwarna hijau muda pada

bingkai | secara mendatar.

Luas daerah yang berwarna ungu pada bingkai |
adalah ... bagian dari ... bagian dalam satu
satuan, dan menunjukkan pecahanf

Letakkan transparan bening - an pada bingkai 11 secara

mendatar.

Letakkan tiga buah luasan - berwarna kuning pada

bingkai |1 secara mendatar.

Luas daerah yang berwarna kuning pada bingkai
| adalah ... bagian dari ... bagian dalam satu
satuan, dan menunjukkan pecahanf.

Selanjutnya untuk mengetahui hasil pengurangan - oleh

-, ambil luasan berwarna hijau muda dari bingkai |
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Bingkai |

Bingkai Il

—>

Hasil pengurangan
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dengan cara menimpanya dengan luasan berwarna
kuning pada bingka IlI. Sisa luasan berwarna hijau
muda yang tidak tertimpa inilah yang merupakan hasil
pengurangan.

Jadi sisa luasan berwarna hijau muda yang tidak
tertimpa dalam bingkai | adalah ... bagian dari ...
bagian, menunjukkan pecahanf

Apakah bisa dinyatakan dengan pecahan lain yang
senilai?

Y al tidak (Coret yang tidak dipakai)

Y aitu pecahan.. . .

»  Pengurangan pecahan dengan penyebut yang berbeda

Langkah-langkah :

a

Letakkan transparan bening - an pada bingka | secara
mendatar.
Letakkan satu buah luasan - berwarna biru muda pada

bingkai | secara mendatar
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Bingkai |

Bingkai Il

Hasil pengurangan
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Luas daerah yang berwarna biru muda pada
bingkai | adalah ... bagian dari ... bagian dalam
satu satuan, dan menunjukkan pecahanf

c. Letakkan transparan bening - an pada bingkai |l secara
tegak.

d. Letakkan satu buah luasan - berwarna kuning pada
bingkai 11 secarategak.

e. Letakkan transparan bening - an pada bingkai | secara
tegak atau menyilang.

Dengan demikian bingkai | akan terbagi menjadi

bagian, dan setiap bagian menunjukkan
pecahan =

Sehingga luas daerah yang berwarna biru pada

bingkai | adalah ... bagian dari ... bagian, dan

setiap bagian menunjukkan pecahan =

f. Letakkan transparan bening - an pada bingkai Il secara

mendatar.

LKY Operas Hitung Pecahan/ V/ Genap

Luas daerah yang berwarna kuning pada
bingkai Il dapat juga dikatakan ... bagian dari
... bagian dalam satu satuan, dan menunjukkan

pecahan =

g. Selanjutnya untuk mengetahui hasil pengurangan - oleh

- , ambil luasan berwarna biru muda dari bingka |

dengan cara menimpanya dengan luasan berwarna
kuning pada bingkai 11. Sisa luasan berwarna biru muda
yang tidak tertimpa inilah yang merupakan hasil
pengurangan.

Jadi sisa luasan berwarna biru muda yang tidak
tertimpa dalam bingkai | adalah ... bagian dari ...

bagian, menunjukkan pecahan =
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»  Pengurangan pecahan dengan salah satu atau kedua suku lebih

dari satu (memuat pecahan campuran)

— —>
e -——_==
Langkah-langkah : 1- - ‘
a. Letakkan satu buah luasan satuan berwarna ungu pada - =
bingkai I. .
b. Letakkan transparan bening - an pada bingkai |l secara Bingkai |1
mendatar. =
c. Letakkan satu buah luasan - berwarna ungu pada
bingkai 11 secara mendatar. Hasil pengurangan

d. Letakkan transparan bening - an pada bingkai | secara

mendatar. Jadi - - -=-———=-
Luas daerah yang berwarna ungu pada bingkai |

dan Il adalah ... bagian dari ... bagian dalam

satu satuan, dan menunjukkan pecahan =

[Jadil—zi ]

e. Letakkan transparan bening - an pada bingkai 111 secara

tegak.
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f. Letakkan dua buah luasan - berwarna kuning pada

bingkai 111 secarategak.
Luas daerah yang berwarna kuning pada bingkai
Il adalah ... bagian dari ... bagian dalam satu

satuan, dan menunjukkan pecahan = .

g. Letakkan transparan bening - an pada bingkai | dan Il
secara tegak atau menyilang.
Dengan demikian bingkai I maupun bingkai |1
akan terbagi menjadi ... bagian, dan setiap
bagian menunjukkan pecahan = .
Sekarang luas daerah yang berwarna ungu pada
bingkai | dan Il dapat juga dikatakan ... bagian
dari ... bagian dalam satu satuan, dan

menunjukkan pecahan = .

[Jadi1—=1= —]

h. Letakkan transparan bening - an pada bingkai |11 secara

mendatar atau menyilang.
Sekarang luas daerah yang berwarna kuning
pada bingkai |11 dapat juga dikatakan ... bagian
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J.

dari ... bagian dalam satu satuan, dan

menunjukkan pecahan = .

[ Jadi - = = ]

Selanjutnya untuk mengetahui hasil pengurangan 1-

oleh -, ambil luasan berwarna ungu dari bingkai | dan Il

dengan cara menimpanya dengan luasan berwarna
kuning pada bingkai I11. Sisaluasan berwarna ungu
yang tidak tertimpa inilah yang merupakan hasil
pengurangan.

Jadi sisa luasan berwarna kuning yang tidak tertimpa
dalam bingkai | dan Il adalah ... bagian dari ...
bagian, menunjukkan pecahan —
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[ ] - — -= -
Langkah-langkah :
a. Letakkan satu buah luasan satuan berwarna kuning pada 1- = _
bingkai 1.
—>
b. Letakkan transparan bening - an pada bingkai 11 secara

mendatar. 1- =

c. Letakkan satu buah luasan - berwarna kuning pada

bingkai |l secara mendatar.

d. Letakkan transparan bening - an pada bingkai | secara Hasil pengurangan

mendatar.
Luas daerah yang berwarna kuning pada bingkai Jadi - — -= e
| dan Il adalah ... bagian dari ... bagian dalam

satu satuan, dan menunjukkan pecahan =

[Jadil—zl]

e. Letakkan satu buah luasan satuan berwarna ungu pada

bingkai I11.
f. Letakkan transparan bening - an pada bingkai 1V secara

mendatar.
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0. Letakkan satu buah luasan - berwarna ungu pada
bingkai 1V secara mendatar.
h. Letakkan transparan bening - an pada bingkai |11 secara

mendatar.
Luas daerah yang berwarna ungu pada bingkai
Il dan IV adalah ...

dalam satu satuan, dan menunjukkan pecahan

bagian dari ... bagian

(= |

i. Letakkan transparan bening - an pada bingkai | dan Il

secara mendatar.
Dengan demikian bingkai I maupun bingkai |l
akan terbagi menjadi ... bagian, dan setiap
bagian menunjukkan pecahanf
Sekarang luas daerah yang berwarna kuning pada
bingkai | dan Il dapat juga dikatakan ... bagian dari
. bagian dalam satu satuan, dan menunjukkan

pecahan =

[Jadil—zizf]
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j.

Selanjutnya untuk mengetahui hasil pengurangan 1- oleh

1-, ambil luasan berwarna kuning dari bingkai | dan Il

dengan cara menimpanya dengan luasan berwarna ungu
pada bingkai 111 dan 1V. Sisa luasan berwarna kuning yang
tidak tertimpa inilah yang merupakan hasil pengurangan.
Jadi sisa luasan berwarna kuning yang tidak tertimpa
dalam bingkai | dan Il adalah ... bagian dari ... bagian,
menunjukkan pecahan —

Isikan hasilnya pada tabel berikut.

No. Soal Jawab
T EAR e b il

7 A y

3 [ e =

4 11--1-= =
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» Kegiatan akhir
e Pengurangan pecahan murni dengan penyebut yang sama
Lihat kasus 1 pada halaman 2.

Lima bagian dari enam bagian dikurangi tiga bagian dari
enam bagian hasilnya adalah dua bagian dari enam bagian.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pengurangan pecahan murni
yang penyebutnya sama dapat dilakukan dengan cara
mengurangkan . . .. ........ (daerah yang berwarna) dari
pecahan tersebut, sedangkan penyebutnya tetap (banyaknya
bagian tiap satuan).

Secara umum dapat ditulis:

|———=—| ,dimanaa<c

Pengurangan pecahan murni dengan penyebut yang berbeda
Lihat kasus 2 pada halaman 3

Satu bagian dari dua bagian dikurangi satu bagian dari tiga
bagian hasilnya adalah satu bagian dari enam bagian.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pengurangan pecahan murni

yang penyebutnya berbeda dapat dilakukan dengan cara

mengubah bentuk menjadi pengurangan pecahan murni yang —

penyebutnya sama terlebih dahulu. Hal ini sama artinya Lihat kasus 4 pada halaman 7.

dengan menyamakan penyebut dari pecahan-pecahan tersebut

(banyaknya bagian tiap satuan harus sama).

Bagaimana caranya?
Langkah selanjutnya sama seperti pengurangan pecahan

murni yang penyebutnya sama. 1- 1-

Satu satuan dan satu bagian dari dua bagian dikurangi satu

e Pengurangan pecahan yang memuat pecahan campuran satuan dan satu bagian dari empat bagian hasiinya adalah satu
Lihat kasus 3 pada halaman 5. bagian dari empat bagian.

v Padakasus 3, karena - nilainyalebih kecil dari - , maka untuk

1- 5 menentukan hasil dari 1-—- dilakukan dengan cara

Satu satuan dan satu bagian dari empat bagian dikurangi dua mengubsh 1 - menjadi  terlebih dehulu,
bagian dari tiga bagian hasilnya adalah tujuh bagian dari 12

bagian. Jdi 1-—-—=-—-
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Ini merupakan pengurangan pecahan murni yang penyebutnya Tuliskan kesimpulan secara umum dengan kalimatmu sendiri di
berbeda, sehingga langkah selanjutnya adalah mengerjakan bawah ini.
seperti pada kasus 2. (Lihat kasus 2)
v' Pada kasus 4, karena karena - nilainya lebih besar dari -,
maka untuk menentukan hasil dari 1- — 1- dapat dilakukan / Lesimpulan ah_\

Cara menentukan hasil pengurangan pecahan adal

| i k
dengan cara langsung yakni mengurangkan satuan dengan « Jikapenyebutnyasama

satuan dan - an dengan - an tanpa harus mengubah 1-

menjadi - dan 1- menjadi - terlebihdahulu. |

¢ Jikapenyebutnya berbeda

Jadi 1-—1-=1—1 dan - — - (ini dikerjakan seperti pada
kasus 2).

v’ Padakasus 4, dapat juga dikerjakan dengan cara mengubah
1- menjadi - dan 1 - menjadi - terlebih dahulu.

Jadi 1-—1-=-—-

Ini merupakan pengurangan pecahan murni yang penyebutnya

berbeda, sehingga langkah selanjutnya adalah mengerjakan

seperti pada kasus 2. (Lihat kasus 2)
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LKS

Mata Pelgaran : Matematika
Kelas/ Semester : V / 2
Pokok Bahasan : Perkalian Pecahan

Nama Siswa

Nomor Absen :

ﬂETUNJUK : \

1. Gunakan Lembar Kerja ini sebagai panduan untuk

menggunakan alat peraga yang dimaksud.

2. Lakukan setigp langkah yang diberikan secara urut dengan
baik dan benar.

3. Jawablah setiap pertanyaan berdasarkan hasil peragaan yang
telah dilakukan menggunakan alat peraga yang dimaksud.

4. Gambarlah setigp langkah yang dikerjakan pada lembar

yang disediakan dan berilah warna sesuai dengan perint/ah

\\yang diminta.
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» Perkalian pecahan murni dengan pecahan murni = =

e —-X-=...

Langkah-langkah : Bingkai | Bingkai Il

I

a. Letakkan transparan bening - an pada bingkai |

secara mendatar. %
_ -
b. Letakkan satu buah luasan - berwarna kuning pada 1
2
bingkai | secara mendatar. sl sefe e
Luas daerah yang berwarna kuning pada
bingkai | adalah ... bagian dari ... bagian
i Jadi-x-= =
dalam satu satuan, dan menunjukkan

pecahanf
c. Letakkan transparan bening - an pada bingkai 1l
secarategak.
d. Letakkan satu buah luasan - berwarna biru muda

pada bingkai |l secarategak.

Luas daerah yang berwarna biru muda pada
bingkai Il adalah ... bagian dari ... bagian
dalam satu satuan, dan menunjukkan
pecahan =
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e. Letakkan transparan bening - an pada bingkai III Daerah tersebut merupakan . . . bagian dari . . . bagian
dalam satu satuan, dan menunjukkan pecahan . . .

Sehinggaluas daerah itu adalah . . .

secara mendatar.

f. Letakkan satu buah luasan - berwarna kuning pada
bingkai 111 secara mendatar.

g. Letakkan transparan bening - an pada bingkai |11
secarategak.

h. Letakkan satu buah luasan - berwarna biru muda

padabingkai 11 secarategak.
i. Perhatikan daerah yang berwarna perpaduan antara
kuning dan biru muda pada bingkai 111.
e Daerah bangun apakah itu ?
e Berapaukurannya?
JAERDL .o B el
e Bagamana menghitung luasnya ?
Jawab @ . T
e Berapaluasnya?
Untuk menentukan luas daerah tersebut, coba
perhatikan.
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o -X-=...
Langkah-langkah :
a. Letakkan transparan bening - an pada bingkai |
secara mendatar.
b. Letakkan satu buah luasan - berwarna merah pada

bingkai | secara mendatar.

Luas daerah yang berwarna merah pada
bingkai | adalah ... bagian dari ... bagian
dalam satu satuan, dan menunjukkan
pecahan —

c. Letakkan transparan bening - an pada bingkai 1l
secara tegak.

d. Letakkan satu buah luasan - berwarna biru muda
pada bingkai 1l secarategak.

Luas daerah yang berwarna biru muda pada
bingkai Il adalah ... bagian dari ... bagian
dalam satu satuan, dan menunjukkan
pecahan —

e. Letakkan transparan bening - an pada bingkai 11

secara mendatar.

LKY Operas Hitung Pecahan/ V/ Genap

Bingkai |

!

——
1
2

Hasil perkalian

Jadi - x - =

Bingkai 11
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f. Letakkan satu buah luasan - berwarna merah pada
bingkai 111 secara mendatar.

g. Letakkan transparan bening - an pada bingkai 11
secara tegak.

h. Letakkan satu buah luasan - berwarna biru muda

pada bingkai 11 secarategak.
i. Perhatikan daerah yang berwarna perpaduan antara

merah dan biru muda pada bingkai 111.

e Daerah bangun apakah itu ?

e Berapaukurannya?
Javah Tl i

e Bagamana menghitung luasnya ?
Jawab @ e S .

e Berapaluasnya?
Untuk menentukan luas daerah tersebut, coba
perhatikan.
Daerah tersebut merupakan . . . bagian dari . . .
bagian dalam satu satuan, dan menunjukkan
pecahan . . .
Sehingga luas daerah itu adalah . . .

LKY Operas Hitung Pecahan/ V/ Genap
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o —-X -=.,..
Langkah-langkah :
a. Letakkan transparan bening - an pada bingkai |
secara mendatar.
b. Letakkan dua buah luasan - berwarna ungu pada

bingkai | secara mendatar.

Luas daerah yang berwarna ungu pada
bingkai | adalah ... bagian dari ... bagian
dalam satu satuan, dan menunjukkan
pecahan —

c. Letakkan transparan bening - an pada bingkai 1l
secara tegak.

d. Letakkan tiga buah luasan - berwarna kuning pada
bingkai |1 secarategak.

Luas daerah yang berwarna kuning pada
bingkai Il adalah ... bagian dari ... bagian
dalam satu satuan, dan menunjukkan
pecahan —

e. Letakkan transparan bening - an pada bingkai 11

secara mendatar.
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Bingkai |

ull N
_al

3
4

Hasil perkalian

Jadi-x - =

Bingkai Il
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f. Letakkan dua buah luasan - berwarna ungu pada
bingkai 111 secara mendatar.

g. Letakkan transparan bening - an pada bingkai 11
secarategak.

h. Letakkan tiga buah luasan - berwarna kuning pada

bingkai 111 secarategak.
i. Perhatikan daerah yang berwarna perpaduan antara

ungu dan kuning pada bingkai I11.

e Daerah bangun apakah itu ?

e Berapaukurannya?
Javah Tl i

e Bagamana menghitung luasnya ?
Jawab @ e S .

e Berapaluasnya?
Untuk menentukan luas daerah tersebut, coba
perhatikan.
Daerah tersebut merupakan . . . bagian dari . . .
bagian dalam satu satuan, dan menunjukkan
pecahan . . .
Sehinggaluas daerah itu adalah . . .

LKY Operas Hitung Pecahan/ V/ Genap

» Perkalian pecahan murni dengan pecahan campuran

atau sebaliknya
e -X -=..,
Langkah-langkah :
a. Tunjukkan - dengan menggunakan transparan

berwarna biru muda pada bingkai 1.

b. Tunjukkan 1- dengan menggunakan transparan

berwarna merah pada bingkai Il dan I1l.

1-==
c. Letakkan transparan bening dan transparan
berwarna merah dan biru muda pada papan tanpa
sekat dengan posisi seperti pada gambar berikut.
1 =
dan biru
{ muda

N| =

280



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

d. Perhatikan daerah yang berwarna tersebut. a Tunjukkan 1- dengan menggunakan transparan
e Daerah bangun apakah itu ?
Jawab :

berwarna oranye pada papan I.

e Berapaukurannya?
Jawab

e Bagamana menghitung luasnya ?
Jawab @ T ...

b. Tunjukkan 1- dengan menggunakan transparan

e Berapaluasnya? berwarna hijau tua pada papan I1.

Untuk menentukan luas daerah tersebut, coba

perhatikan.
Daerah tersebut merupakan . . . bagian dari . . . 1-=-
bagian dalam satu satuan, dan menunjukkan c. Letakkan transparan bening dan  transparan
pecahan . . . berwarna oranye dan hijau tua pada papan tanpa
Sehingga luas daerah itu adalah . . . sekat dengan posisi seperti pada gambar berikut.
=
-

tua

> Perkalian pecahan campuran dengan pecahan

campuran
o -X -=_ . d. Perharnkan aaeran yang berwarna tersebut.
Langkah-langkah : e Daerah bangun apakah itu ?

Jawab :
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Berapa ukurannya ?

JaWaD |

Bagaimana menghitung luasnya ?

Jawab @ . T
Berapaluasnya ?

Untuk menentukan luas daerah tersebut, coba
perhatikan.

Daerah tersebut merupakan . . . bagian dari . . .
bagian dalam satu satuan, dan menunjukkan
pecahan. . .

Sehinggaluas daerah itu adalah . . .

Jadi - x -= IxZ==Z=..

LKY Operas Hitung Pecahan/ V/ Genap

Isikan hasilnya tabel berikut.

No. Soal

Jawab

L |-x-=...

2. |-x-=...

SN

|
X
=

|

o

1-xX1-=...

Latihan

2. =X =r o

3 1-x1-=...

(
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> Kegiatan akhir Lihat kasus 3 pada halaman 6.

Bagaimana menemukan aturan perkalian. X = —

e Perkalian pecahan murni dengan pecahan murni
Lihat kasus 1 pada halaman 2.

X - =

Perhatikan gambar. Ada berapa jumlah bagian hasil kali tersebut (jumlah bagian
yang berwarna)?

} Mxis Ada. . ., yaitu yang dapat diperoleh dari adanya 2 baris dan

— 3 kolom, sehingga 2 x 3 = 6. Jadi 6 diperoleh dari 2 x 3.

2 kolom Ada berapa jumlah bagian dari satuan? (Ada berapa bagian
dalam 1 satuan?

Ada berapa jumlah bagian hasil kali tersebut (jumlah bagian Ada. . ., yaitu yang dapat diperoleh dari adanya 5 baris dan

yang berwarna)? 4 kolom, sehingga 5 x 4 = 20. Jadi 20 diperoleh dari 5 x 4.

Ada. . ., yaitu yang dapat diperoleh dari adanya 1 baris dan e Perkalian pecahan yang memuat pecahan campuran

1 kolom, sehingga1 x 1 = 1. Jadi 1 diperoleh dari 1 x 1. Lihat kasus 4 pada halaman 7.

Ada berapa jumlah bagian dari satuan? (Ada berapa bagian g

dalam 1 satuan?

Ada. . ., yaitu yang dapat diperoleh dari adanya 2 baris dan
2 kolom, sehingga 2 x 2 = 4. Jadi 4 diperoleh dari 2 x 2.

Ada berapa jumlah bagian hasil kali tersebut (jumlah bagian

yang berwarna)?
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Ada. . ., yaitu yang dapat diperoleh dari adanya 1 baris dan Jadi kessmpulannya :
4 kolom, sehingga 1 x 4 = 4. Jadi 4 diperoleh dari 1 X 4.
Ada berapa jumlah bagian dari satuan? (Ada berapa bagian
dalam 1 satuan?

Ada. . ., yaitu yang dapat diperoleh dari adanya 2 baris dan
3 kolom, sehingga 2 x 3 = 6. Jadi 6 diperoleh dari 2 x 3.
Perhatikan kasus 5 pada halaman 8.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa:

1-Xx1-=-x-

~
—

_ X
1-x1-=— =T

~
~—

Dari seluruh peragaan di atas, dapat dirangkum suatu simpulan :

Ada berapa jumlah bagian hasil kali tersebut (jumlah bagian

yang berwarna)?

Ada. . ., yaitu yang dapat diperoleh dari adanya 3 baris dan
4 kolom, sehingga 3 x 4 = 12. Jadi 12 diperoleh dari 3 X 4.
Ada berapa jumlah bagian dari satuan? (Ada berapa bagian
dalam 1 satuan?

Ada. . ., yaitu yang dapat diperoleh dari adanya 2 baris dan
3 kolom, sehingga 2 x 3 = 6. Jadi 6 diperoleh dari 2 x 3.
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LKS

Mata Pelgaran : Matematika
Kelas/ Semester : V / 2
Pokok Bahasan : Pembagian Pecahan

Nama Siswa

Nomor Absen :

/@UNJUK : \

1. Gunakan Lembar Kerja ini sebagai panduan untuk

menggunakan alat peraga yang dimaksud.

2. Lakukan setigp langkah yang diberikan secara urut dengan
baik dan benar.

3. Jawablah setiap pertanyaan berdasarkan hasil peragaan yang
telah dilakukan menggunakan alat peraga yang dimaksud.

4. Gambarlah setigp langkah yang dikerjakan pada lembar

yang disediakan dan berilah warna sesuai dengan perint/ah

\\yang diminta.

LKY Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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» Konsep Pembagian
o 12:3=...
Langkah-langkah :
a  Ambilah 12 buah bintang. ************
b. Kelompok-kelompokkan bintang itu dengan masing-
masing kelompok terdiri atas tiga buah bintang.
c. Adaberapakelompok bintang yang dihasilkan ?
Jawab :
Banyaknya kelompok yang dihasilkan ini menunjukkan
hasil pembagian 12 oleh 3.

[Jadi12:3:...]

Peragaan menggunakan tali.
Langkah-langkah :
a. Ambilah tali sepanjang 12 cm. A TR T  een TTI
b. Potong-potong tali tersebut dengan masing-masing

potongan sepanjang 3 cm. 12 cm
c. Adaberapapotongan tali yang dihasilkan ? _
Jawab :
3cm

Banyaknya potongan tali yang dihasilkan tersebut
menunjukkan hasil pembagian 12 oleh 3.

[ Jadi12:3=...]

Konsep : 12 : 3 diartikan sebagai ada berapa 3an dalam 12.
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» Pembagian bilangan bulat oleh pecahan
o LU= L
Konsep : Adaberapa- an dalam 1 satuan.
Langkah-langkah :

a. Letakkan satu buah luasan 1 an berwarna biru pada 1 B
bingkai I.

b. Letakkan transparan bening - an pada bingkai |l secara Bingkai | Bingkai 11
mendatar.

c. Letakkan satu buah luasan - berwarna kuning pada Jadi1: - =

bingkai |1 secara mendatar.
Luas daerah yang berwarna kuning pada bingkai

Il adalah ... bagian dari ... bagian dalam satu
satuan, dan menunjukkan pecahan =
d. Perhatikan, ada berapaluasan - dalam 1 satuan ?
Caranya dapat dilakukan dengan menutup daerah

berwarna biru pada bingkal | dengan luasan -, kemudian

dibutuhkan berapa luasan - supaya luasan berwarna biru

pada bingkai | tertutup seluruhnya.

Jawab :

Nilal tersebut merupakan hasil pembagian 1 oleh -, jadi

ada. . . buah - an dalam 1 satuan.
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» Pembagian pecahan oleh pecahan.

Langkah-langkah :

a. Letakkan transparan bening - an pada bingkai | secara
mendatar.
b. Letakkan dua buah luasan - berwarna merah pada

bingkai | secara mendatar.
Luas daerah yang berwarna merah pada bingkai |

adalah ... bagian dari ... bagian dalam satu

satuan, dan menunjukkan pecahan =

c. Letakkan transparan bening - an pada bingkal Il secara
mendatar.
d. Letakkan satu buah luasan - berwarna hijau muda pada

bingkai 1l secara mendatar.
Luas daerah yang berwarna hijau muda pada

bingkai Il adalah ... bagian dari ... bagian dalam

satu satuan, dan menunjukkan pecahan =

e. Coba letakkan transparan bening - an pada bingkai |

secara mendatar.
Dengan demikian bingkai | akan terbagi menjadi
bagian, dan setiap bagian menunjukkan
pecahan — , oleh karena itu sekarang luas daerah

LKY Operas Hitung Pecahan/ V/ Genap

Bingkai

Bingkai 11

Jadi-: - = ...
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yang berwarna merah pada bingkai | merupakan
bagian dari ...bagian, dan menunjukkan

pecahanf

[ Jadi = = = ]

f. Perhatikan, ada berapaluasan - dalam luasan - ?

Jawab :

Nila tersebut merupakan hasil pembagian - oleh -,

jadi ada. . . buah - an dalam luasan -

Langkah-langkah :
a. Letakkan transparan bening - an pada bingkai | secara
mendatar.
b. Letakkan satu buah luasan - berwarna kuning pada
bingkai | secara mendatar.
Luas daerah yang berwarna kuning pada bingkai | = W
adalah ... bagian dari ... bagian Bingkai |
dalam satu satuan, menunjukkan pecahan = - =
>
c. Letakkan transparan bening - an pada bingkal Il secara

tegak. Bingkai 11
d. Letakkan satu buah luasan - berwarna merah pada
bingkai | secarategak.

Jdi—: - = ...
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Luas daerah yang berwarna merah pada bingkai |1
adalah ... bagian dari

satuan, dan menunjukkan pecahan =

. bagian dalam satu

e. Letakkan transparan bening - an pada bingkai | secara
tegak.
Dengan demikian bingkai | akan terbagi menjadi
bagian, dan setiap bagian menunjukkan
pecahan — , oleh karena itu sekarang luas daerah
yang berwarna kuning pada bingkai | merupakan
bagian dari ...bagian, dan menunjukkan
pecahanf
[ Jadi = ]

f. Letakkan transparan bening - an pada bingkai 1l secara

mendatar.

Dengan demikian bingkai Il akan terbagi menjadi
... bagian, dan setiap bagian
menunjukkan pecahan — , oleh karena itu sekarang
luas daerah yang berwarna merah pada bingkai 1
merupakan ... bagian dari ...bagian, dan

menunjukkan pecahan =

LKY Operas Hitung Pecahan/ V/ Genap

[Jadif:f]

g. Coba perhatikan, ada berapa luasan - pada luasan - ?

Jawab :

Jka kamu kesulitan caranya dapat dilakukan dengan

membagi luasan - an menjadi . . . bagian — an. Kemudian
letakkan luasan — an tersebut pada luasan -.

Apakah semua potongan dapat terpasang?

Yal Tidak. (Coret yang tidak dipakai).

Berapa bagian luasan - an yang dapat terpasang?

Jawab: ... bagiandari . .. bagian

Kesimpulanmu :

Nilal tersebut merupakan hasil pembagian - oleh -
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Cobal ah dengan menggunakan tali.

Langkah-langkah :

a  Ambilah tali sepanjang 12 cm, namakan tali A. A 12 dm

b. Ambil tali lain yang panjangnya - tali pertama B em I I I
namakan tali B, makatali B panjangnya... cm. C ~ ' ' :

c. Ambil tali lagi yang panjangnya - tali pertama

namakan tali C, makatali C panjangnya... cm.
d. Perhatikantali B dantali C.
Bandingkan panjang tali B dengan tali C.

Jadi - ~-=

Dibutuhkan berapa buah tali C, supaya kalau
disambung panjangnya sama dengan panjang tali B?
Bagaimana dengan 1, apakah kurang atau kel ebihan?
JAWED | e

Jadi kesimpulanmu :

Nilal ini menunjukkan hasil pembagian - oleh -
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» Pembagian pecahan campuran oleh pecahan murni

Langkah-langkah :

a

Letakkan satu buah luasan 1 berwarna merah pada
bingkai 1.

Letakkan transparan bening - an pada bingkai |11 secara
mendatar.

Letakkan dua buah luasan - berwarna merah pada
bingkai 111 secara mendatar.

Letakkan transparan bening - an pada bingkai | secara

mendatar.
Luas daerah yang berwarna merah pada bingkai |
dan IIl adalah ... bagian dari ... bagian dalam

satu satuan, dan menunjukkan pecahan =

Letakkan transparan bening - an pada bingkai 1l secara

tegak.

Letakkan satu buah luasan - berwarna biru muda pada
bingkai 11 secarategak.

LKY Operas Hitung Pecahan/ V/ Genap

Jadi 1-: - = ...

Wl
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Luas daerah yang berwarna biru muda pada
bingkai Il adalah ... bagian dari ... bagian dalam

satu satuan, dan menunjukkan pecahan =

g. Letakkan transparan bening — an pada bingkai | dan Ill

secarategak.
Dengan demikian bingkai | dan IIl akan terbagi
menjadi ... bagian, dan setiap bagian

menunjukkan pecahan =, oleh karena itu sekarang

luas daerah yang berwarna merah pada bingkai |
dan [l merupakan ... bagian dari ...bagian, dan
menunjukkan pecahanf

[ Jadi = = = ]

h. Letakkan transparan bening - an pada bingkai Il secara

mendatar.
Dengan demikian bingkai || akan terbagi menjadi
bagian, dan setiap bagian menunjukkan
pecahan — , oleh karena itu sekarang luas daerah

yang berwarna biru muda pada bingkai |l
merupakan ... bagian dari bagian, dan

menunjukkan pecahan =

LKY Operas Hitung Pecahan/ V/ Genap

[Jadif:f]

i. Cobaperhatikan, ada berapa luasan - padaluasan 1- ?

Jawab :
Jika kamu kesulitan caranya dapat dilakukan dengan

membagi luasan - an menjadi . . . bagian - an. Kemudian
letakkan luasan - an tersebut pada luasan 1 -. Dibutuhkan

berapa - an agar dapat memenuhi luasan 1 -?
Jawab :

Jumlah tersebut merupakan . . . bagian dari luasan - an
Kesimpulanmu : Ada. . . buah - an dalam luasan 1 -.

Nilai tersebut merupakan hasil pembagian 1- oleh -
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» Pembagian pecahan campuran oleh pecahan campuran
° - —_= e
Langkah-langkah :
Langkah a sampai dengan d, menggunakan papan |.

a. Letakkan dua buah luasan 1 berwarna kuning pada

v

bingkai | dan I1.

b. Letakkan transparan bening - an pada bingkai 111 secara

mendatar. EpE.

c. Letakkan satu buah luasan - berwarna kuning pada

bingkai |11 secara mendatar.

d. Letakkan transparan bening - an pada bingkai | dan Il

secara mendatar.
Luas daerah yang berwarna kuning pada bingkai I,
II, dan Il adalah ... bagian dari ... bagian dalam

satu satuan, dan menunjukkan pecahan =

[ Jadi 2- = = ]

Langkah e sampai h, menggunakan papan |1.

e. Letakkan satu buah luasan 1 berwarna biru muda pada
bingkai 1.
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f. Letakkan transparan bening - an pada bingkai |11 secara
mendatar.

0. Letakkan satu buah luasan - berwarna biru muda pada
bingkai 111 secara mendatar.

h. Letakkan transparan bening - an pada bingkai | secara

mendatar.

Luas daerah yang berwarna biru muda pada
bingkai | dan Ill adalah ... bagian dari ... bagian
dalam satu satuan, dan menunjukkan pecahanf

[ Joch 1- = = ]
i. Perhatikan papan I.

% Adaberapaluasan - padaluasan 2 -?

Jawab @
j. Perhatikan papan II.

% Adaberapaluasan - padaluasan 1-?

Jawab : e,
k. 2-:1-artinyaadaberapa1-an dalam daerah 2 -
Jawab : e,
Bukankah itu samaartinyadengan 5 +~ 3 ?
Hasilnyaadalah . . .

LKY Operas Hitung Pecahan/ V/ Genap

Isikan hasilnya padatabel berikut.

Nilai tersebut merupakan hasil pembagian 2- oleh

No. Soal Jawab
1. 12=-3=...

2. 1+_:

S 5. i

e F

5. 1ox-—=

6. |2-+1-=
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> Kegiatan akhir v Jadi,
Kasus-kasus tersebut dapat digunakan untuk menurunkan —t-=—-
sebuah aturan pembagian pecahan, yaitu dengan menyamakan =103
penyebut. =
Berikut ini kita gunakan kasus 3 pada halaman 8. =1-
1 —_—_——_e= - — = — .
Kesimpulan
= 3= Dengan menyamakan penyebut kedua pecahan, maka hasil bagi

dapat diperoleh dengan cara membagi pembilang dari pecahan
dalam bentuk yang telah disamakan penyebutnya.

1
Z
~

w| ul

v' Terlihat dalam peragaan di atas bahwa pecahan - = — (10
buah - an) dan pecahan - = - (3 buah - an).
Dengan demikian- +~-=— + -

v' Karena tiap kelompok - terdiri atas 3 bagian - an, maka
persoalan pembagian tersebut sama dengan persoalan berapa
kelompok yang terdiri atas 3 bagian - an dari 10 bagian -
an? Yaitu 10 + 3.

296
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Lampiran A.3 Ujicoba Instrumen Tes

SOAL TES

Mata Pelgaran : Matematika
Kelas/ Semester: V / 2
Pokok Bahasan : Operasi Pecahan

Nama Siswa

Nomor Absen ;

/ PETUNJUK : \
1. Semuajawaban dikerjakan padalembar jawaban yang tersedia.

2. Sebelum membaca soa isilah terlebih dahulu identitasmu pada lembar

jawab sesuai petunjuk yang ada.

3. Setelah itu periksalah perangkat soa yang kamu terima, apabila ada halaman
yang hilang, cetakan rusak, atau tulisan yang tidak terbaca, segeralah minta
ganti kepada pengawas ruang.

4. Bacalah soal dengan teliti, kemudian kerjakan semua soal yang diberikan
diserta dengan langkah-langkahnya secara rinci dan jelas sesuai dengan
perintah.

5. Alasan tidak harus seluruhnya menggunakan kata-kata, boleh menggurrak/an

gambar atau model untuk menjelaskan.

1) Perhatikan daerah yang diarsir dari gambar-gambar di bawah ini.

e Pecahan / bukan pecahan. (Coret yang tidak
/\A/ dipakai)
e Jikapecahan, berapanilainya?

Jawab i ...

Gambar 1

Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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e Pecahan / bukan pecahan. (Coret yang
tidak dipakai)

e Jikapecahan, berapanilainya?

Gambar 2 Jawab : o,

e Pecahan / bukan pecahan. (Coret yang tidak

dipakai)
e Jikapecahan, berapanilainya?
Jawab : .. THNEE e
Gambar 3
e Pecahan / bukan pecahan. (Coret yang tidak
dipakai)
e Jikapecahan, berapanilainya ?
JaviieblRec k... L.
Gambar 4
e Pecahan / bukan pecahan. (Coret yang tidak
dipakai)
e Jikapecahan, berapanilainya ?
Javdigb : ..o Tk M. ..
Gambar 5
< Jadi gambar nomor berapa sajakah yang merupakan pecahan ?
Jawab @
Alasan :

% Jadi gambar nomor berapa sgjakah yang bukan pecahan ?
Jawab . ...,

Alasan :

Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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2) Gambarkan dan arsirlah daerah lingkaran di bawah ini yang menunjukkan
pecahan berikut :

1-

3) Gambar di bawah ini menunjukkan tiga buah tali yaitu tali A, tali B, dan
tali C dengan panjang yang beragam.

A
16 cm

8cm

12 cm

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini disertai dengan langkah yang

jelas.

a. Panjang tali B jika dibandingkan dengan panjang tali A menunjukkan
pecahan yang bernilai . . .

Caranva:

b. Panjang tali C jika dibandingkan dengan panjang tali B menunjukkan
pecahan yang bernilai . . .

Caranva:

Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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4) Perhatikan gambar di samping ini.

0@
L SR 2

Persegi-persegi yang berwarna hitam menunjukkan pecahan yang bernilai .

Alasannya :

5 a Apakah-= -7

Jawab : Ya/ Tidak. (Coret yang tidak dipakai)

Alasannya :

L 8

Jawab : Ya/ Tidak. (Coret yang tidak dipakai)
Alasannya:

6) Nyatakan pecahan di bawah ini dengan pecahan yang lain.

Caranva:

Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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7) Urutkan pecahan-pecahan berikut dari yang lebih kecil.

8) Perhatikan penjelasan berikut.

digabung hasilnyaadalah[‘.QQQ]

Perhatikan daerah yang berwarna hitam tersebut. Apakah hal tersebut
berarti - +-=-7

Jawab : Ya/ Tidak. (Coret yang tidak dipakai).

Alasan :

Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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Untuk soal nomor 9 sampai dengan nomor 24 kerjakan dan tuliskan
langkah-langkahmu dengan jelas.

Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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N
"
[EN
|
.|.
[
|
Il

© Selamat Mengerjakan ©
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Lampiran A.4 Soal Tes Awal dan Akhir

SOAL TES
Mata Pelgaran : Matematika
Kelas/ Semester : V / 2
Pokok Bahasan : Operasi Pecahan
Nama Siswa

Nomor Absen

Nomor Telepon :

/ PETUNJUK : \
1. Semuajawaban dikerjakan padalembar jawaban yang tersedia.

2. Sebelum membaca soa isilah terlebih dahulu identitasmu pada lembar

jawab sesuai petunjuk yang ada.

3. Setelah itu periksalah perangkat soal yang kamu terima, apabila ada halaman
yang hilang, cetakan rusak, atau tulisan yang tidak terbaca, segeralah minta
ganti kepada pengawas ruang.

4. Bacalah soa dengan teliti, kemudian kerjakan semua soa yang diberikan
diserta dengan langkah-langkahnya secara rinci dan jelas sesuai dengan
perintah.

5. Alasan tidak harus seluruhnya menggunakan kata-kata, boleh menggurrakj

gambar atau model untuk menjelaskan.

1) Perhatikan daerah yang diarsir dari gambar-gambar di bawah ini.
e Pecahan / bukan pecahan. (Coret yang tidak

dipakai)
e Jikapecahan, berapanilainya?

Jawab i ...

Gambar 1

Operasi Hitung Pecahan/ V/ genap
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Gambar 2

Gambar 3

Gambar 4

Gambar 5

e Pecahan / bukan pecahan. (Coret yang
tidak dipakai)
e Jikapecahan, berapanilainya?

Jawab : o,

Pecahan / bukan pecahan. (Coret yang tidak
dipakai)

Jika pecahan, berapanilainya ?

Jawab : .. THNEE e

Pecahan / bukan pecahan. (Coret yang tidak
dipakai)

Jika pecahan, berapanilainya ?

Jawab: ...l

Pecahan / bukan pecahan. (Coret yang tidak
dipakai)

Jika pecahan, berapanilainya ?

Jawab: ...l

2) Nyatakan pecahan berikut menggunakan gambar daerah lingkaran di

bawah ini kemudian arsirlah!

(keterangan : satu daerah lingkaran menunjukkan satu satuan)

a -

Operasi Hitung Pecahan/ V/ genap
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Jawab : a

3) Gambar di bawah ini menunjukkan tiga buah tali yaitu tali A, tali B, dan
tali C dengan panjang yang beragam.

A

16 cm

8cm

12 cm

Jawablah pertanyaan berikut ini disertai dengan langkah yang jelas.
Panjang tali B jika dibandingkan dengan panjang tali A menunjukkan
pecahan yang bernilai . . .

Caranya:

4) Perhatikan gambar di bawah ini.

Persegi-persegi  yang  berwarna  hitam
L] ‘ ’ menunjukkan pecahan yang bernilai . . .

. [ ‘ Alasannya:

Operasi Hitung Pecahan/ V/ genap
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5 a Apakah-= -7

Jawab : Ya/ Tidak. (Coret yang tidak dipakai)

Alasannya :

1 ils

Jawab : Ya/ Tidak. (Coret yang tidak dipakai)

Alasannya :

6) Nyatakan pecahan di bawah ini dengan pecahan yang lain.

Caranvya:

7) Urutkan pecahan-pecahan berikut dari yang paling kecil menuju yang
paling besar.

Operasi Hitung Pecahan/ V/ genap
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8) Perhatikan penjelasan berikut.

digabung hasilnya adalah [.‘QQQ]

Perhatikan daerah yang berwarna hitam tersebut. Apakah hal tersebut
berarti - +- =-7

Jawab : Ya/ Tidak. (Coret yang tidak dipakai).

Alasan :

Operasi Hitung Pecahan/ V/ genap
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Untuk soal nomor 9 sampai dengan nomor 24 kerjakan dan tuliskan
langkah-langkahmu dengan jelas.

e T OO
10) 14 2-= . ol e e
1T ® T A .........
12) BF+2-=. . g
19 3-+-F ). . MU BRERY RN e
1) g T - A Y 1
gy S-po=fhw. W _oF I 40 F
16) - A
oy T s T

Operasi Hitung Pecahan/ V/ genap
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18) L= = = = e
19) = X o e
20) 1= X L= = s
PT) 2% = . GEEERR A
220 - — = e e
23l — e ... B e R
B0) 25Tl e B e e

© Selamat Mengerjakan ©
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Lampiran A.5 Kunci Jawaban Tes

KUNCI JAWABAN SOAL TES
Mata Pelgaran : Matematika
Kelas/ Semester : V / 2
Pokok Bahasan : Pecahan

311

e Bukan pecahan -

No JAWABAN
1. | Gambar 1

e Ya

. —

Gambar 2

e Ya

. —

Gambar 3

Gambar 4
e Ya

Gambar 5
e Bukan pecahan -

¢ Y ang merupakan pecahan ialah gambar nomor 1, 2, 4

« Alasan : Karena suatu daerah dibagi menjadi beberapa bagian yang

sama ukurannya satu samalain.

¢ Yang bukan pecahan ialah gambar nomor 3 dan 5

« Alasan : Karena suatu daerah dibagi menjadi beberapa bagian yang

ukurannya berbeda.

Kunci Jawaban/ Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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No JAWABAN
2 la - b. 1%
PaUn
T . \A_
&
NauisS
3. |a-
Caranya : 8 cm dibanding 16 cm sama dengan 1 dibanding 2, sama
dengan -
b.-atau1-
Caranya : 12 cm dibanding 8 cm sama dengan 3 dibanding 2, sama
dengan - atau 1 -.
4, | _

Alasannya : Banyaknya persegi yang berwarna hitam dibandingkan
dengan banyaknya persegi seluruhnya adalah 4 : 6, sama
dengan -.

5 |aYa

Alasan : - artinya empat bagian dari enam bagian dalam satu satuan,

nilainya sama dengan dua bagian dari tiga bagian dalam satu
satuan yang sama. Jika digambarkan sebagai berikut.

—>

b.Ya
Alasan : 1- artinya ada satu satuan dan satu bagian dari dua bagian

dalam satu satuan, nilainya sama dengan tiga bagian dari dua
bagian dalam satu satuan yang sama. Jika digambarkan

Kunci Jawaban/ Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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313

No JAWABAN
sebagal berikut.
-
1- -
6. |[g-=-=—=—
Caranya:
o —-X-=-
o o — —
- = —
bl-=-=—=—
Caranya:
e l-=-+-=-
o l-=-=-X-=—
o Jl-=-=-X-=—
Rla- ry, S
Alasan : untuk membandingkan nilai pecahan, ketiga pecahan tersebut
harus diubah ke dalam bagian yang sama dalam satu satuan
atau dengan kata lain disamakan penyebutnya.
-, -, -=-X— ,-X— , -X-
Jadi urutan dari yang lebih kecil addlah— , — , —=-, -, -
b.1-,1-, 1-

Alasan : untuk membandingkan nilai pecahan campuran, bandingkan

terlebih dahulu nilai bilangan bulatnya, jika nilainya sama

Kunci Jawaban/ Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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314

No

JAWABAN

cukup dibandingkan nilai pecahan murninya caranya seperti
pada nomor a). Cara lainnya yaitu dengan mengubah
pecahan campuran ke dalam bentuk pecahan bukan
campuran, lalu disamakan penyebutnya.

1-,1-, 1_oif=""1] —  [=
Jadi urutan dari yang lebih kecil addah 1— ,1— , 1—=
1-,1-, 1-

g, Gl

Alasan : untuk membandingkan pecahan campuran dengan pecahan
murni dapat dilakukan dengan cara mengubah pecahan
campuran menjadi pecahan bukan campuran kemudian
menyamakan penyebutnya.

Jadi urutan dari yang lebih kecil addah— ,— , —=-, -, 1-

Tidak
Alasan : Karena- + - jika digambarkan dengan model seharusnya seperti

berikut.
@ O | digabung |@ OO | hasiinyaadalah

" JOJO) has”nya (X )
000 @00 @0 O

Kunci Jawaban/ Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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No JAWABAN

10. | 1-42-=
Caal:1-4+2-=(14+2)+ -+-
=3+—

=3 +-

11 _+_= - X - + - X -

12. |34 2-=
Caal:3-+2-=0B+2)+ -+-
=54+ =X=.+ -X-
=54 —4-
=5+ —
= 54—

=5-

Kunci Jawaban/ Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

316

No JAWABAN

Caa2:3-+2-=-+-

13 13-+-=

Caglm3-+-=3+ -+3
=3+ BT — X -
SEPRT  —
=34+ —

=34—

4. - —_

Kunci Jawaban/ Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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317

No JAWABAN

15 5__3—:
Caal:4-—3-=(4—3)+ -—-
—1+—

=1+-

16, [l = o TSN

17. 1-—1-=
Caal:1-—-1-=(1-1)+ -—-

=0+ —ole _ x_

Kunci Jawaban/ Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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No JAWABAN
= —X- — -X-
18. | 1= —_
= -X- — -X-
19. | F¥E — >

2. | 1-x1-=-x-

21 —XZ—:—X-

22, | . __

Kunci Jawaban/ Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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319

No

JAWABAN

25

1558 - =

Caal:1--1-=-=-

24,

Caal:2-~-=—+-

Kunci Jawaban/ Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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320

No JAWABAN

= — X -
X%
X
=16-
=16-

Caa2:2-+-=—=+-
= —X- + —-X-
— X NS
T X T A%
=16-

Kunci Jawaban/ Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap



Lampiran A.6 Kriteria Pemberian Skor Tiap Item Tes

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No Jawaban Kriteria Jawaban Skor | Total
1. | Gambar 1
e Ya Menjawab ya 1 2
o - Menyebutkan nilai pecahan dengan benar 1
Gambar 2
e Ya Menjawab ya 1 2
°* - Menyebutkan nilai pecahan dengan benar il
Gambar 3
e  Bukan pecahan - Menjawab tidak/ bukan pecahan - 1 1
Gambar 4
e Ya Menjawab ya 1 2
o« - Menyebutkan nilai pecahan dengan benar 1
Gambar 5 Menjawab tidak/ bukan pecahan - 1 1
e  Bukan pecahan -
321
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No Jawaban Kriteria Jawaban Skor | Total
* Yang merupakan pecahan ialah gambar nomor 1, 2, 4 Menyebutkan gambar-gambar yang merupakan 1 2
++ Alasan : Karena suatu daerah dibagi menjadi beberapa bagian yang contoh pecahan

sama ukurannya satu samalain. Menyebutkan karena daerah itu dibagi menjadi | 1
beberapa bagian yang sama ukurannya
«» Yang bukan pecahan ialah gambar nomor 3 dan 5 1 2
*» Alasan : Karena suatu daerah dibagi menjadi beberapa bagian yang Menyebutkan gambar-gambar yang bukan contoh
ukurannya berbeda. pecahan 1
Menyebutkan karena daerah itu dibagi menjadi
beberapa bagian yang tidak sama ukurannya
2. |a - b. - Dapat membagi daerah lingkaran menjadi bagian 1 4
yang sama ukurannya dengan tepat.
Dapat mengarsir bagian yang memenuhi dalam 1
@ @ @ daerah lingkaran tersebut dengan benar.
3 |a- Menyebutkan nilai pecahan dengan benar 1 2
Caranya: 8 cm dibanding 16 cm sama dengan 1 dibanding 2, sama Menuliskan Caranya dengan benar | 1
dengan —. (membandingkan panjang tali B dan tali A)
322
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Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap

No Jawaban Kriteria Jawaban Skor | Total
b.-atau1- Menyebutkan nilai pecahan dengan benar 1 2
Caranya: 12 cm dibanding 8 cm sama dengan 3 dibanding 2, sama Menuliskan caranya dengan benar | 1
dengan - atau 1 - (membandingkan panjang tali C dan tali B)
4. | _ Menyebutkan nilai pecahan dengan benar 1 2
Alasannya: Banyaknya persegi yang berwarna hitam dibandingkan Menuliskan Gl alyes dengan benar | 1
dengan banyaknya persegi seluruhnya adalah 4 : 6, (membandingkan  banyaknya persegi  yang
sama dengan —. berwarna hitam dengan banyaknya persegi
seluruhnya)
5 |aYa Menjawab ya 1 2
Alasan : - artinya empat bagian dari enam bagian dalam satu satuan, Menyebutkan alasan dengan tepat (menunjukkan i
nilainya sama dengan dua bagian dari tiga bagian dalam arti ~ dan -, kemudian menunjukkan bahwa kedua
satu satuan yang sama. Jika digambarkan sebagai berikut. pecahan itu nilainya sama)
—
b.Ya Menjawaab ya 1 2
Alasan : 1 - artinya ada satu satuan dan satu bagian dari dua bagian Menyebutkan alasan dengan tepat (menunjukkan 1
dalam satu satuan, nilainya sama dengan tiga bagian dari arti 1- dan -, kemudian menunjukkan bahwa
dua bagian dalam satu satuan yang sama. Jika kedua pecahan itu nilainya sama)
323
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No Jawaban Kriteria Jawaban Skor | Total
digambarkan sebagai berikut.
—
1 - ol
6. la-=-=—=— Menyebutkan pecahan lain yang senilai beserta| 1 3
Caranya: caranya
° —X-=-
° e = —
° -X-=—
1 3
bl-=-=—=—
Menyebutkan pecahan lain yang senilai beserta
Caranya:
caranya
e l-=-4-=-
° l1-=—-=-X-=—
[ ] 1 —_—=—-==-X-=—
7 la-,-,- Dapat mengurutkan pecahan dari yang lebih kecil 3
Alasan : untuk membandingkan nilai pecahan, ketiga pecahan tersebut Menuliskan alasannya dengan tepat 2
324
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Kriteria Jawaban

Skor

Total

No

Jawaban

harus diubah ke dalam bagian yang sama dalam satu satuan atau dengan
kata lain disamakan penyebutnya.

b.1-,1-, 1-

Alasan : untuk membandingkan nilai pecahan
campuran, bandingkan terlebih dahulu nilai bilangan
bulatnya, jika nilainya sama cukup dibandingkan nilai
pecahan murninya caranya seperti pada nomor a). Cara
lainnya yaitu dengan mengubah pecahan campuran ke
dalam bentuk pecahan bukan campuran, lalu disamakan
penyebutnya.

1-,1-,1-=1—,1—, 1—

Jadi urutan dari yang lebih kecil adalah :

(menyamakan penyebut ketiga pecahan tersebut)

Dapat mengurutkan pecahan dari yang lebih kecil
Menuliskan alasannya dengan tepat
(menyamakan penyebut ketiga pecahan tersebut)

Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap
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No Jawaban Kriteria Jawaban Skor | Total
c.-,-,1-
Alasan:  untuk membandingkan pecahan campuran dengan pecahan Dapat menguruitkan pecahan dari yang lebih kecil 1 3
murni dapat dilakukan dengan cara mengubah pecahan Menuliskan  alasannya  dengan  tepat | 2
campuran menjadi pecahan bukan campuran kemudian (menyamakan penyebuit ketiga pecahan tersebut)
menyamakan
penyebutnya.
1_5_5_:_’_’_2_5_’_
Jadi urutan dari yang lebih kecil adalah: — ,— , —=-, -, 1-
8. | Tidak Menjawab tidak 1 3
Alasan : Karena- + - jika digambarkan dengan model seharusnya Dapat memberikan penjelasan yang benar ¥
seperti berikut. mengenai -+ -, yakni dengan menyamakan
digabung hasilnya: penyebutnya terlebih dahulu.
@O @O0
00 @O O] hasinya
000 @O0
326
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Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap

No Jawaban Kriteria Jawaban Skor | Total
XX
@0 O
9 |_4-=—=- ¢  Menjumlahkan pembilang dengan pembilang 1 2
- e Menuliskan hasil penjumlahannya dengan benar 1
10. | 1-42-= 3
Caral: il
Caal:1-4+2-=(1+2)+ -+- . . .
e Menjumlahkan bilangan bulat dengan bilangan
T bulat dan pecahan murni dengan pecahan murni 1
= Qb= e Menjumlahkan pembilang dengan pembilang
" pada bagian penjumlahan pecahan 1
e Menuliskan hasil penjumlahannya dengan benar
=4-
Caa2:1-+2-=-+- Cara?2:
_ e Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan 1
bukan campuran
T e  Menjumlahkan pembilang dengan pembilang 1
327



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No Jawaban Kriteria Jawaban Skor | Total
=4- e  Menuliskan hasil penjumlahannya dengan benar 1
10 | 42 “x- 4+ -x- e Menyamakan penyebut kedua pecahan 1 3
. e  Menjumlahkan pembilang dengan pembilang 1
e Menuliskan hasil penjumlahannya dengan benar 1
=1-
12. | 3_42-= 3
Caal:3-+2-=(B+2)+ -+- Caral: !
_ o e Menjumlahkan bilangan bulat dengan bilangan
bulat dan pecahan murni dengan pecahan murni 1
Pt e Menyamakan penyebut kedua pecahan pada
=5+— bagian penjumlahan pecahan lalu menjumlahkan
-5 pembilang dengan pembilang 1
e Menuliskan hasil penjumlahannya dengan benar
=5-
Caa2:3-+2-=-+- Cara?2:
= -X- + -Xx- e Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan 1
bukan campuran
= — 4 —
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No Jawaban Kriteria Jawaban Skor | Total

= e Menyamakan penyebut kedua pecahan lalu 1
_ menjumlahkan pembilang dengan pembilang

e  Menuliskan hasil penjumlahannya dengan benar 1

=5=
13 | 3-4-= 3
Caal:3-+-=3+ -+-
Cara 1:

= 3 LB+ — X — e  Menjumlahkan bilangan bulat dan pecahan murni 1
— il dengan pecahan murni

e Menyamakan penyebut kedua pecahan pada 1
=3+—

bagian penjumlahan pecahan lalu menjumlahkan
=3 L pembilang dengan pembilang
=3— e Menuliskan hasil penjumlahannya dengan benar 1
=4—
Caa2:3-+-=—+- Cara?2:

= —X- + -X- e Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan 1
L bukan campuran

e Menyamakan penyebut kedua pecahan lalu 1
=T =4 menjumlahkan pembilang dengan pembilang

e Menuliskan hasil penjumlahannya dengan benar 1
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Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap

No Jawaban Kriteria Jawaban Skor | Total
4. | - —_ e  Mengurangkan pembilang dengan pembilang 1 2
__ e Menuliskan hasil pengurangannya dengan benar 1
15 [5__3_— 3
Caal:4-—-3-=(4—-3)+ -—- e
e Mengurangkan bilangan bulat dengan bilangan 1
e L bulat dan pecahan dengan pecahan
=1+4- e Mengurangkan pembilang dengan pembilang 1
i pada bagian pengurangan pecahan
e  Menuliskan hasil pengurangannya dengan benar 1
=1-
Caa2:5-—3-=——— Cara?2:
r e Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan 1
bukan campuran
0 e  Mengurangkan pembilang dengan pembilang 1
=1 e Menuliskan hasil pengurangannya dengan benar 1
=1-
16, | ____ _x_ _ _x-_ e Menyamakan penyebut kedua pecahan 1 3
B e Mengurangkan pembilang dengan pembilang 1
S e Menuliskan hasil pengurangannya dengan benar 1
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Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap

No Jawaban Kriteria Jawaban Skor | Total
17. [1-—1-=
Caal:l1-—-1-=(1-1)+ -—- s 3
e Mengurangkan bilangan bulat dengan bilangan 1
=0+ -X- = -x- bulat dan pecahan dengan pecahan
N e Menyamakan penyebut kedua pecahan lalu 1
- mengurangkan pembilang dengan pembilang
T e Menuliskan hasil pengurangannya dengan benar 1
Caa2:1-—-1-=——- Cara?2:
ey RV e Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan 1
bukan campuran
- e Menyamakan penyebut kedua pecahan lalu 1
=— mengurangkan pembilang dengan pembilang
A1 e Menuliskan hasil pengurangannya dengan benar 1
18, | 10— =——__ e Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan 1 3
bukan campuran 1
= -X- — -%X-
e Menyamakan penyebut kedua pecahan dan 1
= 0" mengurangkan pembilang dengan pembilang
=— e Menuliskan hasil pengurangannya dengan benar
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No Jawaban Kriteria Jawaban Skor | Total
19 | o= e Mengalikan pembilang dengan pembilang dan 1 2
_X_ penyebut dengan penyebut
- o Menuliskan hasil perkalian dengan benar 1
20. [1-x1-=-x- e Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan 1 3
it bukan campuran
LT e Mengalikan pembilang dengan pembilang dan il
- penyebut dengan penyebut
=2 e Menuliskan hasil perkalian dengan benar 1
21, | _x2-=—x- e Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan il 3
o bukan campuran
T Mengalikan pembilang dengan pembilang dan 1
= penyebut dengan penyebut
=1- e Menuliskan hasil perkalian dengan benar 1
22, | _._— 3
Caal:-+-=-%x- i
e Mengalikan pecahan yang akan dibagi dengan 1
= % invers dari pecahan pembagi
=— e Mengalikan pembilang dengan pembilang dan 1
penyebut dengan penyebut
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Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap

No Jawaban Kriteria Jawaban Skor | Total
=1— e  Menuliskan hasil perkalian dengan benar 1
Cara?2:
Caraz: - == —x— = _x_ e Menyamakan penyebut kedua pecahan 1
e Membagi pembilang dengan pembilang dan 1
= g mengabaikan penyebutnya
. e Menuliskan hasil perkalian dengan benar 1
=1—
23 | 1-+1-= 3
Caal:l-+1-=-+- it
e Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan 1
— T bukan campuran
= % e Mengalikan pecahan yang akan dibagi dengan 1
' invers dari pecahan pembagi lalu mengalikan
pembilang dengan pembilang dan penyebut
=1= dengan penyebut 1
e Menuliskan hasil perkalian dengan benar
Caa2:1-+1-=-+- Cara?2:
o - = —x- e Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan 1
bukan campuran
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Operasi Hitung Pecahan/ V/ Genap

No Jawaban Kriteria Jawaban Skor | Total
= > . x e Menyamakan penyebut kedua pecahan 1
B X. " e Membagi pembilang dengan pembilang dan 1
T mengabaikan penyebutnya serta menuliskan hasil
=— =1= perkalian dengan benar
24, | o _= Caral: 3
Caal: 7l e Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan
bukan campuran 1
R e Mengalikan pecahan yang akan dibagi dengan
= : invers dari pecahan pembagi lalu mengalikan 1
__ pembilang dengan pembilang dan penyebut 1
dengan penyebut
O g6~ e Menuliskan hasil perkalian dengan benar
Caa2:2-+-=—+- Cara?2:
L L ERORI o e Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan
. N bukan campuran 1
x % o Menyamakan penyebut kedua pecahan
=— - e Membagi pembilang dengan pembilang dan 1
=— =16- mengabaikan penyebutnya serta menuliskan hasil 1
perkalian dengan benar
SKOR TOTAL 89 89
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran B.1
Lampiran B.2
Lampiran B.3
Lampiran B.4

Lampiran B.5

LAMPIRAN B

AnalisisValiditas Item Instrumen Tes
Nilai Ujian Sekolah Berstandar Nasional
Data Hasll Wawancara dengan Guru Kelas
Contoh Jawaban LK S

Contoh Jawaban Soal Tes Diagnostik Awal dan Akhir



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran B.1 AnalisisValiditasItem Instrumen Tes

Tabel 4.21 AnalisisValiditasItem Nomor 1.1

No. Nama X[ X2 Y Yn2 | XY
1 A 1 1 35| 1225 35
2 B 1 1 30 900 30
3 C 0 0 39| 1521 0
4 D 1 1 40 | 1600 40
5 E 2 4 43 | 1849 86
6 F 2 4 33| 1089 66
7 G 2 4 30 900 60
8 H 1 1 23 529 23
9 I 2 4 56 | 3136 | 112
10 J 2 4 46 | 2116 92
11 K 2 4 40 | 1600 80
12 L 1 1 62 | 3844 62
13 M 0 0 19 361 0
14 N 2 4 61| 3721 | 122
15 o] 1 1 56 | 3136 56
16 P 1 1 54 | 2916 54
17 Q 2 4 58 | 3364 | 116
18 R 2 4 40 | 1600 80
19 S 1 1 13 169 13
20 T 1 1 23 529 23
21 U 0 0 49 | 2401 0
22 V 2 4 48 | 2304 96
23 W 2 4 72 | 5184 | 144
24 X 1 1 44 | 1936 44
Jumlah [ 32| 54| 1014 | 47930 | 1434
_ 2 Q)X )

{2 QCHOH X Q)3

_ ( ) ) )

C ¢ )Y C N« ) ( )
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 4.22 AnalisisValiditas|tem Nomor 1.2

( )(
¢ X )
—
=0,34

No.| Nama | X | X*2 | Y W2, JT XY
1 A 0 0 35| 1225 0
2 B 0 0 30 900 0
3 C 0 0 39| 1521
4 D 1 1 40 | 1600 40
5 E 0 0 43 | 1849 0
6 F 0 0 33| 1089 0
7 G 0 0 30 900 0
8 H 0 0 23 529 0
9 I 0 0 56 | 3136 0

10 J 1 1 46 | 2116 46
11 K 1 1 40 | 1600 40
12 L 1 1 62 | 3844 62
13 M 0 0 19 361 0
14 N 1 1 61| 3721 61
15 0] 0 0 56 | 3136 0
16 P 0 0 54 | 2916 0
17 Q 0 0 58 | 3364 0
18 R 1 1 40 | 1600 40
19 S 0 0 13 169 0
20 T 0 0 23 529 0
21 U 1 1 49 | 2401 49
22 V 1 1 48 | 2304 48
23 W 1 1 72| 5184 72
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No. | Nama X XN2 Y YN2 XY
24 X 0 0 44 | 1936 0
Jumlah 9 9 | 1014 | 47930 458
_ ) e )
{ 2 e ) H X < )}
. @ 3 OX )
(i ) ( 4 )
( )( )
C X )
= —\/7
= =0,45
Tabel 4.23 AnalisisValiditasItem Nomor 1.3
No. | Nama X XAPE(ET Y Y2 XY
1 A 0 0 35 1225 0
2 B 0 0 30 900 0
3 C 0 0 39 1521 0
4 D 0 0 40 1600 0
5 E 0 0 43 1849 0
6 F 0 0 33 1089 0
7 G 0 0 30 900 0
8 H 0 0 23 529 0
9 | 0 0 56 3136 0
10 J 0 0 46 2116 0
11 K 0 0 40 1600 0
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No. | Nama X XN2 Y YN2 XY
12 L 0 0 62 3844 0
13 M 0 0 19 361 0
14 N 0 0 61 3721 0
15 (@] 0 0 56 3136 0
16 P 1 1 54 2916 54
17 Q 0 0 58 3364 0
18 R 0 0 40 1600 0
19 S 0 0 13 169 0
20 T 0 0 23 529 0
21 U 1 1 49 2401 49
22 \/ 0 0 48 2304 0
23 W 1 1 72 5184 72
24 X 0 0 44 1936 0
Jumlah 3 3| 1014 | 47930 175
i ) e )
L 2 OLpsi™ >, &
ot § AU )
C () C N ( | K¢ )
( )(
£y )( )

=042

338



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ;4

Tabel 4.24 AnalisisValiditastem Nomor 1.4

No. | Nama X Xn2 Y Y2 XY
1 A 1 1 35| 1225 35
2 B 1 1 30 900 30
3 C 1 1 39| 1521 39
4 D 1 1 40 | 1600 40
5 E 0 0 43 | 1849 0
6 F 1 1 33 | 1089 33
7 G 1 1 30 900 30
8 H 1 1 23 529 23
9 I 2 4 56 | 3136 112
10 J 2 4 46 | 2116 92
11 K 2 4 40 | 1600 80
12 L 2 4 62 | 3844 124
13 M 0 0 19 361 0
14 N 2 4 61| 3721 122
15 ®) 1 1 56 | 3136 56
16 P 2 4 54 | 2916 108
17 Q 2 4 58 | 3364 116
18 R 1 1 40 | 1600 40
19 S 1 1 13 169 13
20 T 1 1 23 529 23
21 ) 2 4 49 | 2401 98
22 V 2 4 48 | 2304 96
23 W 2 4 72| 5184 144
24 X 1 1 44 | 1936 44
Jumlah 32 52 | 1014 | 47930 | 1498
iy, G O §

{2 &3H X B )}

CASY Wrlonw 2
Qi ) C NN ). V6 )




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

—=0,65

Tabel 4.25 AnalisisValiditasItem Nomor 1.5

No.| Nama | X [ x*2 ]| v [ yr2 [ xv
1] A 0 o] 35| 1225 0
2] B 0 o] 30| 900 0
3 | G 0 o] 39| 1521 0
4 JIFF b 0 0| 40| 1600 0
5] E 0 o] 43| 1849 0
6] F 0 o] 33| 1089 0
7| G 0 o] 30| 900 0
8| H 0 o] 23] 529 0
o A 0 o] 56| 3136 0
10| ¥y 0 o] 46| 2116 0
11 | B8 0 o] 40| 1600 0
12 | Bl 0 0| 62] 3344 0
13| M 0 o] 19| 361 0
4] N 0 LTEn B 0
15 | @ 0 o] 56| 3136 0
16| P 0 0| 54| 2016 0
Pl 0 0| 58| 3364 0
B8] R 0 o] 40| 1600 0
19| s 0 o] 13| 169 0
20| T 0 o] 23] 529 0
2ifiA U 1 1] 49| 2401 49
2| v 0 0| 48] 2304 0
23] w 1 1| 72| 5184 72
24| X 0 0] 44| 1936 0
Jumlah 2 2] 101447930 121
_ 2T e (ON)
{tx CHHZEZ Q@)

_ C ) OC )

C ) C N ( ) ( )
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

— 0,37

Tabel 4.26 AnalisisValiditasItem Nomor 1a

No. | Nama X Xn2 Y YN2 XY

1 A 0 0 35| 1225 0
2 B 2 4 30 900 60
3 C 0 0 39| 1521 0
4 D 0 0 40 | 1600 0
5 E 0 0 43 | 1849 0
6 F 1 1 33 | 1089 33
l G 1 1 30 900 30
8 H 0 0 23 529 0
9 I 0 0 56 | 3136 0
10 J 0 0 46 | 2116 0
11 K 0 0 40 | 1600 0
12 L 1 1 62 | 3844 62
13 M 0 0 19 361 0
14 N 0 0 61| 3721 0
15 O 1 1 56 | 3136 56
16 P 0 0 54 | 2916 0
17 Q 0 0 58 | 3364 0
18 R 0 0 40 | 1600 0
19 S 1 1 13 169 13
20 T 0 0 23 529 0
21 U 2 4 49 | 2401 98
22 V 0 0 48 | 2304 0
23 W 2 4 72| 5184 144
24 X 0 0 44 | 1936 0
Jumlah 11 17| 1014 | 47930 496

341
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_ ) e )
{ 2 e ) H X < )}
_ C ) C X )
C C ) C N« ) ( )
( )( )
( 270 )
— —\/7
= =0,12
Tabel 4.27 AnalisisValiditas|tem Nomor 1b
No. Nama X XN2 Y Y2 XY
1 A 0 0 35| 1225 0
2 B 0 0 30 900 0
3 C 0 0 39| 1521 0
4 D 0 0 40 | 1600 0
5 E 0 0 43 | 1849 0
6 F 0 0 33| 1089 0
7 G 0 0 30 900 0
8 H 0 0 23 529 0
9 | 0 0 56| 3136 0
10 J 0 0 46 | 2116 0
11 K 0 0 40 | 1600 0
12 L 0 0 62 | 3844 0
13 M 0 0 19 361 0
14 N 0 0 61| 3721 0
15 (@] 0 0 56| 3136 0
16 P 0 0 54| 2916 0
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No. Nama X XN2 Y YN2 XY
17 Q 0 0 58 | 3364 0
18 R 0 0 40 | 1600 0
19 S 1 1 13 169 13
20 T 0 0 23 529 0
21 U 2 4 49 | 2401 98
22 \Y 0 0 48 | 2304 0
23 w 2 4 72 | 5184 144
24 X 0 0 44 | 1936 0
Jumlah 5 9 | 1014 | 47930 255
i D QG B
{ 2 e ) H X < )}
W C ) (X)X )
C () C NC « ) pll )
( )(
= ( )
= =0,21
Tabel 4.28 Analisis ValiditasItem Nomor 2a
No. Nama X XN2 Y YN2 XY
1 A 0 0 35| 1225 0
2 B 0 0 30 900 0
3 C 0 0 39| 1521 0
4 D 0 0 40 | 1600 0
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No. Nama X XN2 Y Y2 XY
5 E 0 0 43 | 1849 0
6 F 0 0 33| 1089 0
7 G 0 0 30 900 0
8 H 0 0 23 529 0
9 I 2 4 56 | 3136 112
10 J 0 0 46 | 2116 0
11 K 2 4 40 | 1600 80
12 L 0 0 62 | 3844 0
13 M 0 0 19 361 0
14 N 2 4 61 | 3721 122
15 O 0 0 56 | 3136 0
16 P 0 0 54 | 2916 0
17 Q 2 4 58 | 3364 116
18 R 0 0 40 | 1600 0
19 S 2 4 13 169 26
20 T 0 0 23 529 0
21 ) 2 4 49 | 2401 98
22 V 0 0 48 | 2304 0
23 W 2 4 72 | 5184 144
24 X 0 0 44 | 1936 0
Jumlah 14 28 | 1014 | 47930 698
L ) Q)X )
(2 £0. ) H 2 R )}
h 0t LIS D
£y () ( "s( % ) K )
( )( )
C X )
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

—=0,33

Tabel 4.29 AnalisisValiditas|tem Nomor 2b

No. | Nama X XNn2 Y Y2 XY
1 A 0 0 35| 1225 0
2 B 0 0 30 900 0
3 C 0 0 39| 1521 0
4 D 2 4 40 | 1600 80
5 E 0 0 43| 1849 0
6 F 0 0 33| 1089 0
7 G 0 0 30 900 0
8 H 0 0 23 529 0
9 I 1 1 56 | 3136 56
10 J 0 0 46 | 2116 0
11 K 2 4 40 | 1600 80
12 L 0 0 62| 3844 0
13 M 2 4 19 361 38
14 N 0 0 61| 3721 0
15 o] 0 0 56 | 3136 0
16 P 0 0 54 | 2916 0
17 Q 2 4 58 | 3364 116
18 R 0 0 40 | 1600 0
19 S 0 0 13 169 0
20 T 0 0 23 529 0
21 U 1 1 49 | 2401 49
22 \Y 0 0 48 | 2304 0
23 W 2 4 72 | 5184 144
24 X 0 0 44 | 1936 0

Jumlah 12 22 | 1014 | 47930 563

_ 2 Q)& )

{2 QC)HOH X &)
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

_ C ) CX )
C C)C N« ) ( )
( )(
Q¢ )
Namar . s
=/ —=019
Tabel 4.30 AnalisisValiditasItem Nomor 3a
No. | Nama X XN2 Y AP XY
1 A 2 4 35| 1225 70
2 B 2 4 30 900 60
3 C 2 4 39| 1521 78
4 D 1 1 40 | 1600 40
5 E 2 4 43 | 1849 86
6 F 1 1 33| 1089 33
7 G 2 4 30 900 60
8 H 1 i 23 529 23
9 I 2 4 56 | 3136 112
10 J 1 1 46 | 2116 46
11 K 2 4 40 | 1600 80
12 L 2 4 62 | 3844 124
13 M 0 0 19 361 0
14 N 2 4 61| 3721 122
15 @) 2 4 56 | 3136 112
16 P 1 1 54 | 2916 54
17 Q 2 4 58 | 3364 116
18 R 2 4 40 | 1600 80
19 S 1 1 13 169 13
20 T 0 0 23 529 0
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No. Nama X XN2 Y YN2 XY
21 U 1 1 49 2401 49
22 \% 1 1 48 2304 48
23 w 2 4 72 5184 144
24 X 1 1 44 1936 44
Jumlah 35 61 | 1014 | 47930 | 1594
_ B e )
{ X O aaH X < )}
A ( ) () )
% ) ( N( ( I ( )
( )( )
C ) )
= —\/7
= =0,51
Tabel 4.31 AnalisisValiditas|tem Nomor 3b
No. | Nama X XN2 Y YN2 XY
1 A 2 4 35 1225 70
2 B 2 4 30 900 60
3 C 2 4 39 1521 78
4 D 1 1 40 1600 40
5 E 2 4 43 1849 86
6 F 1 1 33 1089 33
7 G 2 4 30 900 60
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No. Nama X XN2 Y YN2 XY
8 H 1 1 23 529 23
9 | 0 0 56 3136 0
10 J 0 0 46 2116 0
11 K 2 4 40 1600 80
12 L 2 4 62 3844 124
13 M 0 0 19 361 0
14 N 2 4 61 3721 122
15 (@] 1 1 56 3136 56
16 P 1 1 54 2916 54
17 Q 2 4 58 3364 116
18 R 2 4 40 1600 80
19 S 1 1 13 169 13
20 T 2 4 23 529 46
21 U 0 0 49 2401 0
22 \Y 0 0 48 2304 0
23 W 2 4 72 5184 144
24 X 0 0 44 1936 0
Jumlah 30 54 | 1014 | 47930 1285
k" D] e )
Y & ) H X < )}
. ( ) ( )( )
((p &SP ( ) ( )
( )( )
C )
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

—=0,06

Tabel 4.32 AnalisisValiditas|tem Nomor 4

No.| Nama | X | X2 | Y | Y*2 | XY
1] A 0 0| 35| 1225 0
2 B 0 0| 30| 900 0
3] ¢ 1 1| 39| 1521 39
4] D 1 1| 40| 1600 40
5 E 1 1| 43| 1849 43
6 F 0 0| 33| 1089 0
W G 0 0| 30| 900 0
8| H 0 0| 23| 529 0
9 | 2 4| 56| 3136| 112
10 J 2 4| 46| 2116 92
10| MK 2 4| 40| 1600 80
12 L 2 4| 62| 3844| 124
B3] M 0 o| 19| 361 0
4| N 1 1| 61| 3721 61
15 | F o 1 s [l 3186 56
16 P 0 0| 54| 2916 0
AR © 1 1| 58| 3364 58
18 R 2 4| 40| 1600 80
19 S 1 1| 13| 169 13
20| T 0 0| 23| 529 0
21| U 0 0| 49| 2401 0
22 RV 2 4| 48| 2304 96
23| W 1 T8 W% 5123 72
24| X 2 4| 44| 1936 88
Jumlah 22| 36| 1014 | 47930 | 1054
_ r @ H&E)
{2 CGHHZEZ Q@)

_ C ) CHC )

C C)C N ) ( )
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

( )( )
C X )
N
= —2=043
Tabel 4.33 Analisis Validitas Item Nomor 5a
No. Nama X XN2 Y Y2 XY
1 A 0 0 35 1225 0
2 B il 1 30 900 30
3 C 1 1 39 1521 39
4 D 2 4 40 1600 80
5 E 0 0 43 1849 0
6 F 0 0 33 1089 0
7 G 1 1 30 900 30
8 H 0 0 23 529 0
9 I 2 4 56 3136 112
10 J 1 1 46 2116 46
11 K 2 4 40 1600 80
12 L 2 4 62 3844 124
13 M 1 1 19 361 19
14 N 1 1 61 3721 61
15 (0] 2 4 56 3136 112
16 P 2 4 54 2916 108
17 Q 2 4 58 3364 116
18 R 2 4 40 1600 80
19 S 0 0 13 169 0
20 T 0 0 23 529 0
21 U 0 0 49 2401 0
22 \Y; 2 4 48 2304 96
23 W 1 1 72 5184 72
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No. Nama X XN2 Y YN2 XY
24 X 2 4 44 1936 88
Jumlah 27 47 | 1014 | 47930 1293
_ D e ) )
{ 2 & ) H X Q=
. ( ) (B )
=) el ( i )
f )( )
C X )
___ ———————————— —
= =0,52
Tabel 4.34 AnalisisValiditas|tem Nomor 5b
No. Nama X X"2 Y YA2 XY
1 A 0 0 35 1225 0
2 B 1 1 30 900 30
3 C 1 1 39 1521 39
4 D 2 4 40 1600 80
5 E 1 1 43 1849 43
6 F 0 0 33 1089 0
7 G 1 1 30 900 30
8 H 0 0 23 529 0
9 | 2 4 56 3136 112
10 J 0 0 46 2116 0
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No. Nama X XN2 Y YN2 XY
11 K 2 4 40 1600 80
12 L 2 4 62 3844 124
13 M 1 1 19 361 19
14 N 2 4 61 3721 122
15 (e 2 4 56 3136 112
16 P 2 4 54 2916 108
17 Q 2 4 58 3364 116
18 R 0 0 40 1600 0
19 S 0 0 13 169 0
20 T 1 1 23 529 23
21 U 0 0 49 2401 0
22 \Y 1 1 48 2304 48
23 W 2 4 72 5184 144
24 X 1 1 44 1936 44
Jumlah 26 44| 1014 | 47930 1274
N D (D) g
{ 2 @F ) ek 02+ 4
" ( ) () )
£ (g ( ) ( )
( )( )
&Y )
: 1'

=0,61
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 4.35 AnalisisValiditas Item Nomor 6a

No. Nama X XNn2 Y Y2 XY
1 A 0 0 35 1225 0
2 B 3 9 30 900 90
3 C 1 1 39 1521 39
4 D 0 0 40 1600 0
5 E 0 0 43 1849 0
6 F 0 0 33 1089 0
7 G 0 0 30 900 0
8 H 3 9 23 529 69
9 I 3 9 56 3136 168
10 J 3 9 46 2116 138
11 K 1 1 40 1600 40
12 L 3 9 62 3844 186
13 M 0 0 19 361 0
14 N 3 9 61 3721 183
15 (0] 2 4 56 3136 112
16 P 3 9 54 2916 162
17 Q 2 4 58 3364 116
18 R 3 9 40 1600 120
19 S 0 0 13 169 0
20 T 0 0 23 529 0
21 U 3 9 49 2401 147
22 V 3 9 48 2304 144
23 W 3 9 72 5184 216
24 X 3 9 44 1936 132
Jumlah 42 118 | 1014 | 47930 | 2062
_ 2 ®4 ) O,
L Q ) HEX A= @ W»
_ C )
C C ) C »NC( ) ( )
( )( )
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 4.36 AnalisisValiditas|tem Nomor 6b

=0,60

No. Nama X XN2 Y Y2 XY

1 A 0 0 35 1225 0
2 B 2 4 30 900 60
3 C 2 4 39 1521 78
4 D 1 1 40 1600 40
5 E ! 1 43 1849 43
6 F 0 0 33 1089 0
I G 0 0 30 900 0
8 H 1 1 23 529 23
9 I 3 9 56 3136 168
10 J 3 9 46 2116 138
11 K 1 1 40 1600 40
12 L 3 9 62 3844 186
13 M 1 1 19 361 19
14 N 3 9 61 3721 183
15 O 3 9 56 3136 168
16 R 3 9 54 2916 162
17 Q 3 9 58 3364 174
18 R 3 9 40 1600 120
19 S 0 0 13 169 0
20 T 1 1 23 529 23
21 U 2 4 49 2401 98
22 Vv 3 9 48 2304 144
23 W 3 9 72 5184 216
24 X 3 9 44 1936 132
Jumlah 45 117 | 1014 | 47930 | 2215
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

_ ) e )
{ 2 e ) H X < )}
. ( ) ( )( )
C C )C N« ) ( )
( )(
( 270 )
— —\/7
= =0,77
Tabel 4.37 AnalisisValiditas|tem Nomor 7a
No. Nama X XN 2 Y YA2 XY
1 A 0 0 35 1225 0
2 B 0 0 30 900 0
3 C 0 0 39 1521 0
4 D 0 0 40 1600 0
5 E 0 0 43 1849 0
6 F 0 0 33 1089 0
7 G 0 0 30 900 0
8 H 0 0 23 529 0
9 | 0 0 56 3136 0
10 J 0 0 46 2116 0
11 K 0 0 40 1600 0
12 L 2 4 62 3844 124
13 M 0 0 19 361 0
14 N 0 0 61 3721 0
15 (@] 1 1 56 3136 56
16 P 1 1 54 2916 54
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No. Nama X XN2 Y Y2 XY
17 Q 2 4 58 3364 116
18 R 0 0 40 1600 0
19 S 0 0 13 169 0
20 T 0 0 23 529 0
21 ) 0 0 49 2401 0
22 V 0 0 48 2304 0
23 W 3 9 72 5184 216
24 X 0 0 44 1936 0

Jumlah 9 19| 1014 | 47930 566

) OXpIexY

{27 C)O)H Xe )}

C )l )
¢ C) CnNCC X ( )

( ) )
T %@ X )
h\
= = 0,65

Tabel 4.38 AnalisisValiditastem Nomor 7b

No. Nama X Xn2 Y Y2 XY
1 A 0 0 35 1225 0
2 B 0 0 30 900 0
3 C 0 0 39 1521 0
4 D 0 0 40 1600 0




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No. Nama X XNn2 Y Y2 XY
5 E 0 0 43 1849 0
6 F 0 0 33 1089 0
7 G 0 0 30 900 0
8 H 0 0 23 529 0
9 I 0 0 56 3136 0
10 J 0 0 46 2116 0
11 K 0 0 40 1600 0
12 L 2 4 62 3844 124
13 M 0 0 19 361 0
14 N 0 0 61 3721 0
15 o] 0 0 56 3136 0
16 P 0 0 54 2916 0
17 Q 2 4 58 3364 116
18 R 0 0 40 1600 0
19 S 0 0 13 169 0
20 ilt 0 0 23 529 0
21 U 0 0 49 2401 0
22 V 0 0 48 2304 0
23 w 3 9 72 5184 216
24 X 0 0 44 1936 0

Jumlah 7 17| 1014 | 47930 456

i 2 Q)X )

D CQHH X2 &)}
N [ ~ 0
(O INGPI&.( ) X )

)(
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

—=0,58

Tabel 4.39 AnalisisValiditasItem Nomor 7c

No. Nama X XN2 Y Y2 XY
1 A 1 1 35 1225 35
2 B 1 1 30 900 30
3 C 0 0 39 1521 0
4 D 0 0 40 1600 0
5 E 0 0 43 1849 0
6 F 1 1 33 1089 33
7 G 1 1 30 900 30
8 H 1 1 23 529 23
9 I 0 0 56 3136 0
10 J 1 1 46 2116 46
11 K 0 0 40 1600 0
12 L 0 0 62 3844 0
13 M 0 0 19 361 0
14 N 0 0 61 3721 0
15 o] 0 0 56 3136 0
16 P 0 0 54 2916 0
17 Q 3 9 58 3364 174
18 R 1 1 40 1600 40
19 S 0 0 13 169 0
20 T 1 1 23 529 23
21 U 1 1 49 2401 49
22 V 0 0 48 2304 0
23 W 3 9 72 5184 216
24 X 1 1 44 1936 44
Jumlah 16 28 | 1014 | 47930 743
_ 2 Q)X )
{ 2 CHH X2 &)}
_ C ) C X )
C C)C N« ) ( )
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

( )( )
C X )
T
= ——=022
Tabel 4.40 Analisisvaliditasitem nomor 8
No. Nama X XN2 Y Y2 XY
1 A 0 0 35 1225 0
2 B 0 0 30 900 0
3 C 3 9 39 1521 117
4 D 0 0 40 1600 0
5 E 3 9 43 1849 129
6 F 0 0 33 1089 0
7 G 2 4 30 900 60
8 H 0 0 23 529 0
9 I 0 0 56 3136 0
10 J 0 0 46 2116 0
11 K 0 0 40 1600 0
12 L 3 9 62 3844 186
13 M 0 0 19 361 0
14 N 1 1 61 3721 61
15 @) 1 1 56 3136 56
16 P 2 4 54 2916 108
17 Q 0 0 58 3364 0
18 R 2 4 40 1600 80
19 S 0 0 13 169 0
20 T 2 4 23 529 46
21 ) 0 0 49 2401 0
22 V 0 0 48 2304 0
23 W 3 9 72 5184 216
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No. Nama X XN2 Y YN2 XY
24 X 0 0 44 1936 0
Jumlah 22 54 | 1014 | 47930 1059
_ D e ) )
{ 2 & ) H X < )}
. ( ) () )
C CF( ai( ( ) ( )
( )( )
C X )
- 1'
= =0,31
Tabel 4.41 Analisisvaliditasitem nomor 9
No. Nama X XN 2 Y YA2 XY
1 A 2 4 35 1225 70
2 B 0 0 30 900 0
3 C 2 4 39 1521 78
4 D 1 1 40 1600 40
5 E 2 4 43 1849 86
6 F 0 0 33 1089 0
7 G 0 0 30 900 0
8 H 0 0 23 529 0
9 | 2 4 56 3136 112
10 J 2 4 46 2116 92
11 K 2 4 40 1600 80
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No. Nama X XN2 Y YN2 XY
12 L 2 4 62 3844 124
13 M 0 0 19 361 0
14 N 2 4 61 3721 122
15 (@] 2 4 56 3136 112
16 P 2 4 54 2916 108
17 Q 1 1 58 3364 58
18 R 1 1 40 1600 40
19 S 0 0 13 169 0
20 T 0 0 23 529 0
21 U 1 1 49 2401 49
22 V 2 4 48 2304 96
23 W 1 1 72 5184 72
24 X 1 1 44 1936 44
Jumlah 28 50| 1014 | 47930 1383
2 ) Q& IO
L 2 Ol g™ ), ©
o ( ) () )
C C F £ ( g Y )
( )( )
C )
— —\/7

=0,67
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 4.42 Analisisvaliditasitem nomor 10

No. Nama X Xn2 Y Y2 XY
1 A 3 9 35| 1225 105
2 B 0 0 30 900 0
3 C 1 1 39| 1521 39
4 D 2 4 40 | 1600 80
5 E 3 9 43 | 1849 129
6 F 3 9 33| 1089 99
7 G 0 0 30 900 0
8 H 0 0 23 529 0
9 I 2 4 56 | 3136 112
10 J 2 4 46 | 2116 92
11 K 2 4 40 | 1600 80
12 L 2 4 62 | 3844 124
13 M 0 0 19 361 0
14 N 3 9 61| 3721 183
15 (6] 3 9 56 | 3136 168
16 P 3 9 54 | 2916 162
17 Q 2 4 58 | 3364 116
18 R 0 0 40 | 1600 0
19 S 0 0 13 169 0
20 il 0 0 23 529 0
21 U 2 4 49 | 2401 98
22 Vv 2 4 48 | 2304 96
23 W 2 4 72 | 5184 144
24 X 2 4 44 | 1936 88

Jumlah 39 95| 1014 | 47930 | 1915
2 iy /O
A Q) HEDI-SCW K
) — 2 )
C C)C NC<( ) ( )
( )( )
C X )
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

\/:

—=0,67

Tabel 4.43 Analisisvaliditasitem nomor 11

No. | Nama | X X2 | iy g2 | XY
1] A 2 4 || 0 20250 e 70
2| B 0 0| 30| 900 0
sdff c 2 4| 39| 1521| 78
4| D 2 4| 40| 1600| 80
5| E 2 4| 43| 1849| 86
6] F 2 4| 33| 1089| 66
7| G 0 o] 30| 900 0
8| H 0 0| 23| 52 0
9 | 2 4| 56| 313 112
0] 3 P 4| 46| 2116 @2
11 K 0 0| 40| 1600 0
12 |l 2 4| 62| 3844| 124
13| M 0 S 10 |l 0
4] N 2 4| 61| 3721| 122
15| O 2 4| 56| 3136 112
16| P 2 4| 54| 2916| 108
7] Q 0 0| 58| 3364 0
18| R 2 4| 40| 1600| 80
19| s 0 oll D= o 0
20| T 0 p1=%el AL 5ig 0
21 U 2 4| 49| 2401| 98
2| Vv 2 4| 48| 2304| 9%
23] W 2 4 |~ gih.5181 | T4
24| X 2 4| 44| 1936 88

Jumlah 32 64 | 1014 | 47930 | 1556
_ . H&E)
Y GHHX &)}
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

_ ( ) ()( )
C C)C N« ) ( )
( )( )
C X )
Ve e
= —2=0,62
Tabel 4.44 Analisisvaliditasitem nomor 12
No. Nama X XN2 Y NP XY
1 A 3 9 35| 1225 105
2 B 0 0 30 900 0
3 C 3 9 39| 1521 117
4 D 3 9 40 | 1600 120
5 E 3 9 43 | 1849 129
6 F 2 4 33| 1089 66
7 G 0 0 30 900 0
8 H 0 0 23 529 0
9 I 3 9 56 | 3136 168
10 J 2 4 46 | 2116 92
11 K 1 1 40 | 1600 40
12 L 3 9 62| 3844 186
13 M 0 0 19 361 0
14 N 3 9 61| 3721 183
15 O 3 9 56 | 3136 168
16 P 3 9 54 | 2916 162
17 Q 1 1 58 | 3364 58
18 R 3 9 40 | 1600 120
19 S 1 1 13 169 13
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No. Nama X XN2 Y YN2 XY
20 T 0 0 23 529 0
21 U 2 4 49 2401 98
22 V 2 4 48 2304 96
23 W 2 4 72 5184 144
24 X 2 4 44 1936 88
Jumlah 45 117 | 1014 | 47930 | 2153
_ P e )
{ 2 O g X < )}
A ( ) ( B4 )
@ ) ( )NC i ( )
( )( )
C )
_— —\/7
= = 0,62
Tabel 4.45 Analisis validitasitem nomor 13
No. Nama X X2 Y YN2 XY
1 A 3 9 35 1225 105
2 B 0 0 30 900 0
3 C 2 4 39 1521 78
4 D 3 9 40 1600 120
5 E 3 9 43 1849 129
6 F 3 9 33 1089 99
7 G 0 0 30 900 0
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No. Nama X XN2 Y YN2 XY
8 H 0 0 23 529 0
9 | 3 9 56 3136 168
10 J 2 4 46 2116 92
11 K 1 1 40 1600 40
13 M 0 0 19 361 0
14 N 3 9 61 3721 183
15 (@] 3 9 56 3136 168
16 P 2 4 54 2916 108
17 Q 3 9 58 3364 174
18 R 1 1 40 1600 40
19 S 0 0 13 169 0
20 T 0 0 23 529 0
21 U 2 4 49 2401 98
22 \Y 2 4 48 2304 96
23 W 2 4 72 5184 144
24 X 2 4 44 1936 88

Jumlah 43 111 | 1014 | 47930 | 2116
== ) ) )
{ 2 Prpuiset X o J I
) ( ) )X )
TGl (G B (G (G ) ( )
( )(
C )
— —\/7

=0,72
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 4.46 AnalisisValiditas Item Nomor 14

No. Nama X Xn2 Y Y2 XY
1 A 0 0 35 1225 0
2 B 0 0 30 900 0
3 C 0 0 39 1521 0
4 D 1 1 40 1600 40
5 E 2 4 43 1849 86
6 F 0 0 33 1089 0
7 G 2 4 30 900 60
8 H 0 0 23 529 0
9 I 2 4 56 3136 112
10 J 2 4 46 2116 92
11 K 1 1 40 1600 40
12 L 2 4 62 3844 124
13 M 0 0 19 361 0
14 N 2 4 61 3721 122
15 o] 2 4 56 3136 112
16 P 1 b 54 2916 54
17 Q 1 1 58 3364 58
18 R 0 0 40 1600 0
19 S 0 0 13 169 0
20 T 0 0 23 529 0
21 U 2 4 49 2401 98
22 V 2 4 48 2304 96
23 wW 1 1 72 5184 72
24 X 2 4 44 1936 88
Jumlah 25 45| 1014 | 47930 1254
_ 2 ®4 ) O,
L Q ) HEX A= @ W»
_ () CHC D
C C)C N« ) ( )
( )( )
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 4.47 AnalisisValiditas|tem Nomor 15

—=0,63

No. | Nama X X"2 Y Y2 XY

1 A 1 1 35 1225 35
2 B 1 1 30 900 30
3 C 1 1 39 1521 39
4 D 3 9 40 1600 120
5 E 3 9 43 1849 129
6 F 2 4 33 1089 66
7 G 2 4 30 900 60
8 H il 1 23 529 23
9 I 0 0 56 3136 0
10 J 2 4 46 2116 92
11 K 2 4 40 1600 80
12 L 2 4 62 3844 124
13 M 0 0 19 361 0
14 N 3 9 61 3721 183
15 O 3 9 56 3136 168
16 P 3 9 54 2916 162
17 Q 2 4 58 3364 116
18 R 0 0 40 1600 0
19 S 0 0 13 169 0
20 T 0 0 23 529 0
21 U 2 4 49 2401 98
22 V 2 4 48 2304 96
23 W 3 9 72 5184 216
24 X 2 4 44 1936 88
Jumlah 40 94| 1014 | 47930 1925
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

. H&E)

Y GHHX &)}
C )y o

C C)C N ) ( )
( )(
(&7 )
e

=0,63

Tabel 4.48 AnalisisValiditas Item Nomor 16

No. Nama X XN2 Y Y2 XY
1 A 2 4 35 1225 70
2 B 2 4 30 900 60
3 C 2 4 39 1521 78
4 D 2 4 40 1600 80
5 E 2 4 43 1849 86
6 F 2 4 33 1089 66
7 G 2 4 30 900 60
8 H 2 4 23 529 46
9 I 2 4 56 3136 112

10 J 2 4 46 2116 92
11 K 0 0 40 1600 0
12 L 2 4 62 3844 124
13 M 1 1 19 361 19
14 N 2 4 61 3721 122
15 o] 2 4 56 3136 112
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No. Nama X XN2 Y YN2 XY
16 P 2 4 54 2916 108
17 Q 2 4 58 3364 116
18 R 2 4 40 1600 80
19 S 0 0 13 169 0
20 T 2 4 23 529 46
21 U 2 4 49 2401 98
22 \Y 2 4 48 2304 96
23 W 2 4 72 5184 144
24 X 2 4 44 1936 88
Jumlah 43 85| 1014 | 47930 1903
fl D e ) )
e & ) H X 02 R
L ( ) () )
L () ( gup® ) ( )
( )(
WED( )
— —\/7

=042
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 4.49 AnalisisValiditasItem Nomor 17

No. Nama X Xn2 Y Y2 XY
1 A 3 9 35 1225 105
2 B 3 9 30 900 90
3 C 3 9 39 1521 117
4 D 0 0 40 1600 0
5 E 3 9 43 1849 129
6 F 3 9 33 1089 99
7 G 3 9 30 900 90
8 H 3 9 23 529 69
9 I 3 9 56 3136 168
10 J 2 4 46 2116 92
11 K 1 1 40 1600 40
12 L 3 9 62 3844 186
13 M 0 0 19 361 0
14 N 3 9 61 3721 183
15 (6] 3 9 56 3136 168
16 P 3 9 54 2916 162
17 Q 3 9 58 3364 174
18 R 1 1 40 1600 40
19 S 0 0 13 169 0
20 T 3 9 23 529 69
21 U 2 4 49 2401 98
22 Vv 2 4 48 2304 96
23 W 2 4 72 5184 144
24 X 2 4 44 1936 88
Jumlah 54 148 | 1014 | 47930 2407
2 ®4 ) O,
L Q ) HEX A= @ W»
( ) )( )
C C )C N« ) ( )
( )( )
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 450 AnalisisValiditas Item Nomor 18

0,34

No. Nama X XN2 Y Y2 XY
1 A 3 9 35 1225 105
2 B 3 9 30 900 90
3 C 3 9 39 1521 117
4 D 0 0 40 1600 0
5 E 3 9 43 1849 129
6 F 3 9 33 1089 99
7 G 3 9 30 900 90
8 H 3 9 23 529 69
9 I 3 9 56 3136 168

10 J 2 4 46 2116 92
11 K 1 1 40 1600 40
12 L 3 9 62 3844 186
13 M 0 0 19 361 0
14 N 3 9 61 3721 183
15 o] 3 9 56 3136 168
16 P 3 9 54 2916 162
17 Q 3 9 58 3364 174
18 R 2 4 40 1600 80
19 S 0 0 13 169 0
20 T 3 9 23 529 69
21 U 2 4 49 2401 98
22 \Y 2 4 48 2304 96
23 W 2 4 72 5184 144
24 X 2 4 44 1936 88

Jumlah 55 151 | 1014 | 47930 2447
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

_ ) e )
{ 2 e ) H X < )}
. ( ) ( )( )
C C )C N« ) ( )
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( g9t )
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= =0,34
Tabel 4.51 AnalisisValiditas|tem Nomor 19
No Nama X XN2 Y YA2 XY
1 A 1 1 35 1225 35
2 B 1 1 30 900 30
3 @ 1 1 39 1521 39
4 D 1 1 40 1600 40
5 E 0 0 43 1849 0
6 F 1 1 33 1089 33
7 G 1 1 30 900 30
8 H 1 1 23 529 23
9 | 1 1 56 3136 56
10 J 1 1 46 2116 46
11 K 1 1 40 1600 40
12 L 1 1 62 3844 62
13 M 1 1 19 361 19
14 N 1 1 61 3721 61
15 (@] 1 1 56 3136 56
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No. Nama X XN2 YN2 XY
16 P 1 1 54 2916 54
17 Q 1 1 58 3364 58
18 R 1 1 40 1600 40
19 S 0 0 13 169 0
20 T 1 1 23 529 23
21 U 1 1 49 2401 49
22 \% 1 1 48 2304 48
23 W 1 1 72 5184 72
24 X 1 1 44 1936 44
Jumlah 22 22| 1014 | 47930 958
fl D e ) )
e & ) H X 02 R
L C ) C ) )
L () ( gup® ) ( )
( )( )
TR )
= \/7

=0,29
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 4.52 AnalisisValiditas Item Nomor 20

No. Nama X Xn2 Y Y2 XY
1 A 0 0 35| 1225 0
2 B 0 0 30 900 0
3 C 0 0 39| 1521 0
4 D 2 4 40 | 1600 80
5 E 0 0 43 | 1849 0
6 F 0 0 33| 1089 0
7 G 0 0 30 900 0
8 H 0 0 23 529 0
9 I 2 4 56 | 3136 112

10 J 2 4 46 | 2116 92
11 K 2 4 40 | 1600 80
12 L 2 4 62 | 3844 124
13 M 2 4 19 361 38
14 N 2 4 61| 3721 122
15 o] 2 4 56 | 3136 112
16 P 2 4 54 | 2916 108
17 Q 2 4 58 | 3364 116
18 R 1 1 40 | 1600 40
19 S 2 4 13 169 26
20 T 0 0 23 529 0
21 U 2 4 49 | 2401 98
22 V 2 4 48 | 2304 96
23 wW 2 4 72 | 5184 144
24 X 2 4 44 | 1936 88
Jumlah 31 61 | 1014 | 47930 | 1476
_ 2 ®4 ) O,
L Q ) HEX A= @ W»
_ C D)
C C)C N« ) ( )
( )( )
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

—=0,50

Tabel 4.53 Analisis Validitas [tem Nomor 21

No. Nama X XN2 Y YN2 XY
1 A 2 4 35 1225 70
2 B 2 4 30 900 60
3 C 2 4 39 1521 78
4 D 2 4 40 1600 80
5 E 2 4 43 1849 86
6 F 2 4 33 1089 66
7 G 2 4 30 900 60
8 H 2 4 23 529 46
9 I 2 4 56 3136 112

10 J 2 4 46 2116 92
11 K 0 0 40 1600 0
12 L 2 4 62 3844 124
13 M 2 4 19 361 38
14 N 2 4 61 3721 122
15 o] 2 4 56 3136 112
16 P 2 4 54 2916 108
17 Q 2 4 58 3364 116
18 R 2 4 40 1600 80
19 S 1 1 13 169 13
20 T 2 4 23 529 46
21 U 2 4 49 2401 98
22 \Y 2 4 48 2304 96
23 W 2 4 72 5184 144
24 X 2 4 44 1936 88

Jumlah 45 89| 1014 | 47930 | 1935
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Y @ H&E)
Y GHHX &)}
C )y o
C C)C N ) ( )
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=0,22

Tabel 4.54 AnalisisValiditas|tem Nomor 22

No. Nama X XN2 Y Y2 XY
1 A . 1 35 1225 35
2 B 1 1 30 900 30
3 C il 1 39 1521 39
4 D 0 0 40 1600 0
5 E 1 il 43 1849 43
6 F 1 1 33 1089 33
7 G 1 1 30 900 30
8 H 1 1 23 529 23
9 I 2 4 56 3136 112

10 J 2 4 46 2116 92
11 K 2 4 40 1600 80
12 L 2 4 62 3844 124
13 M 2 4 19 361 38
14 N 2 4 61 3721 122
15 0 2 4 56 3136 112
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No. Nama X XN2 Y YN2 XY
16 P 2 4 54 2916 108
17 Q 2 4 58 3364 116
18 R 2 4 40 1600 80
19 S 0 0 13 169 0
20 T 1 1 23 529 23
21 U 2 4 49 2401 98
22 \% 2 4 48 2304 96
23 W 2 4 72 5184 144
24 X 2 4 44 1936 88
Jumlah 36 64 | 1014 | 47930 1666
fl D e ) )
e & ) H X 02 R
it ( ) () )
L () ( gup® ) ( )
( )(
WED( )
= —\/7

0,64
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 554

Tabel 4.55 AnalisisValiditas [tem Nomor 23

No. Nama X XNn2 Y Y2 XY
1 A 1 1 35 1225 35
2 B 1 1 30 900 30
3 C 1 1 39 1521 39
4 D 2 4 40 1600 80
5 E 1 1 43 1849 43
6 F 1 1 33 1089 33
7 G 1 1 30 900 30
8 H 1 1 23 529 23
9 I 3 9 56 3136 168

10 J 1 1 46 2116 46
11 K 1 1 40 1600 40
12 L 1 1 62 3844 62
13 M 3 9 19 361 57
14 N 3 9 61 3721 183
15 (0] 3 9 56 3136 168
16 P 2 4 54 2916 108
17 Q 2 4 58 3364 116
18 R 1 1 40 1600 40
19 S 0 0 13 169 0
20 T 1 1 23 529 23
21 U 2 4 49 2401 98
22 Vv 2 4 48 2304 96
23 W 3 9 72 5184 216
24 X 1 1 44 1936 44

Jumlah 38 78 | 1014 | 47930 1778
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

— =057

Tabel 4.56 AnalisisValiditas|tem Nomor 24

No. Nama X XN2 Y Y2 XY
1 A 1 1 35| 1225 35
2 B 0 0 30 900 0
3 C 1 1 39| 1521 39
4 D 3 9 40 | 1600 120
5 E 1 1 43 | 1849 43
6 F 1 1 33| 1089 33
7 G 0 0 30 900 0
8 H 0 0 23 529 0
9 I 3 9 56 | 3136 168

10 J 2 4 46 | 2116 92
11 K 2 4 40| 1600 80
12 L 2 4 62 | 3844 124
13 M 3 9 19 361 57
14 N 3 9 61| 3721 183
15 O 2 4 56 | 3136 112
16 P 2 4 54 | 2916 108
17 Q 2 4 58 | 3364 116
18 R 0 0 40| 1600 0
19 S 0 0 13 169 0
20 T 1 1 23 529 23
21 U 2 4 49 | 2401 98
22 V 2 4 48 | 2304 96
23 W 2 4 72| 5184 144
24 X 2 4 44 | 1936 88

Jumlah 37 81| 1014 | 47930 | 1759
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 5,
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran B.2 Nilai Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional SD/ MI

Tahun Ajaran 2009/2010 SD Malangregjo

DAFTAR KOLEKTIF NILAI UJIAN SEKOLAH BERSTANDAR

NASIONAL

Propinsi . DI Yogyakarta

Rayon . Kabupaten Sleman

Sekolah . SD Maangrgo

Alamat : Jetis, Wedomartani, Ngemplak
No. Nilai
Urut Nem Matematika
1 A 3,25
2. B 2,50
3. (¢ 3,25
4. D 4,00
5. E 4,00
6. F 2,50
I/ G 3,75
8. H 3,50
9, [ ji.2b
10. J 4,00
11. K 4,00
12. L 6,00
13 M 4,00
14. N o/, 2D
15 O 4,00
16. P S5
17. Q 6,75
18. R 4,50
19. S 2,00
20. T 3,25
21. U 3,00
22. V 6,75
23. W 7,75
24. X 2,75

Keterangan : Data tersebut disalin sesuai aslinya dengan menyamarkan identitas

siswa
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 554

Lampiran B.3 Transkrip Wawancara dengan Guru

Keterangan :

P : Peneliti

G: Guru

1. P : Materi yang Ibu sampaikan sekarang sudah sampai mana?

2. G : Sekarang sampai pecahan perbandingan skala.

3. P : Kaaumateri pecahan di kelas 5 itu mulainyatentang apa Bu?

4. G : Mulainya penjumlahan pengurangan pecahan, pecahan senila,

menyederhanakan pecahan, perkalian pembagian pecahan, lau operas
campuran, soa cerita, dan sekarang perbandingan ya masih ada
pecahannya juga.

. Lalu Ibu menjelaskan kepada siswa langsung masuk ke operasi pecahan

atau dijelaskan kembali konsep pecahan?

: Sebelumnya ya dijelaskan tentang konsep pecahan tapi alat peraganya

yang di SD kan cuma ada terbatas, untuk menjelaskan konsepnya ya
cuma dengan kapur itu ITho mbak. Yamisalnyaini setengah, ini sepertiga
nanti besar yang mana, ya tapi kadang kelas 5 gja masih sulit, setengah
dengan sepertigaitu besar sepertiga.

: Kalau paka kapur kan kadang lha ini yang besar yang mana, yang itu

Bu, Ihaini tadi nilainya berapa, setengah.

. Karena anak-anak sebagian belum bisa jadi cuma dilihat angkanya saja,

kadang kurang tahu yang ini penyebut yang itu pembilang.

. Bu, bisa diceritakan bagaimana Ibu mengajarkan tentang materi pecahan

kepada siswa?

. Yakan sebelumnya dulu di kelas 3 sudah ada, kelas 4 sudah ada, kelas 5

kan kaitannya misalnya setengah sama dengan berapa kan sebagian
besar sudah bisa kan mbak, jadi cuma melanjutkan yang dulu-dulu,
konsepnya kan sudah di kelas 3 cuma masih mengulang sedikit konsep
tentang ya misalnya pecahan setengah dengan sepertiga besar mana gitu.

. Berarti sudah nggak ditanyalagi setengah itu seperti apaya Bu?
: Ya kemarin masih ditanyakan setengah itu dari mana, kan satu kapur

dibagi dua, kalau dijadikan satu lagi berapa, satu.

. Berarti sekarang sudah sampai pada operasi hitung pecahan ya Bu?
. Kebetulan baru selesai kemarin, belum saya evaluasi juga.
: Kemarin waktu Ibu menggjarkan materi operasi hitung pecahan itu

bagaimana caranya?

: Waktu penjumlahan pecahan ya dengan alat peraga sederhana seperti

tadi itu, lalu dengan menyamakan penyebut, langsung ke teori sih
sebenarnya.

. Lalu siswamudah tidak memahaminya?
. Sebagian mudah, sebagian ya sulit. Misalnya itu ya kalau penyebutnya

kan harusnya disamakan tetapi sebagian penyebutnya tidak disamakan
langsung dijumlah. Atas jumlah bawah juga jumlah soalnya rancu
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dengan perkalian, perkalian kan atas kali bawah juga kali. Na jadi
konsepnya kadang yang ini dijumlah yang ini dikali tetap sama. Tetapi
cuma satu dua anak juga.

: Ibu menggarkannya kepada siswa penjumlahan pecahan dulu, lalu

pengurangan pecahan, perkalian pecahan, pembagian pecahan atau
bagaimana?

. Penjumlahan dulu misalnya penjumlahan dengan pecahan biasa lau

penjumlahan dengan pecahan campuran untuk menguasai penjumlahan
baru nanti pengurangan pecahan. Per tahap-tahap gitu, setelah semua
selesal baru yang campuran.

. Kaau pada penjumlahan pecahan kesulitan yang dialami siswa apa sgja

Bu?

. Penjumlahan kesulitannya itu kadang menyamakan penyebut biasanya

anak-anak, kan harusnya dicari KPK misalnya satu per dua ditambah
tiga per enam, kadang anak-anak itu langsung bawahnya per dua belas
padahal per enam juga bisa nanti harus menyederhanakan lagi akhirnya.
Kan lebih mudah per enam, anak tu kebiasaan bawah langsung dikali.
Jadi kalau angkanya besar juga langsung dikali, kalau angkanya kecil
masih nggak masalah kalau langsung dikali, |ha misalnya dua puluh
sama seratus masa dua puluh dikali seratus.

. Tetapi nanti hasil akhirnya siswa bisa menyederhanakan tidak?
. Kalau kemarin awalnya kan digjarkan tentang perbandingan pecahan kan

mbak, yang ini sama yang ini besar yang mana, setelah itu
menyederhanakan pecahan, jadi sudah bisa. Kalau awal-awal itu anak-
anak bertanya Bu ini disederhanakan tidak, kalau bisa disederhanakan ya
disederhanakan, dibuat pecahan campuran tidak Bu, bisa kalau yang atas
lebih besar dibuat pecahan campuran.

: Waktu menyamakan penyebut, Ibu menjelaskannya bagaimana?
: Ya harusnya kan pakai KPK to mbak, tapi anak itu kadang-kadang

males, dikali gjayaBu di buku juga dikalikan kok.

. [Menulis contoh kasus]

_]E{- - 3¥Z
o o £ 8 Wl SIS
' 2 wi

51‘2 oA

A

& A

Ini satu dikali enam yang ini tiga dikali dua, terus yang bawah dua dikali
enam. Dikali silang terus yang di bawah juga dikali soalnya disuruh
nyari KPK pada nggak mau, mdah dikali kok Bu.

. Kalau waktu pengurangan pecahan ada kesulitan tidak Bu?
: Penjumlahan pengurangan pecahan sama kesulitannya waktu

menyamakan penyebut. Terus kalau soal campuran anak-anak itu yang
di depan yang didahulukan padaha sudah diulang-ulang perkalian
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pembagian itu didahulukan. Sama kalau pengurangan itu kan ingatnya
kemarin masih terfokus sama penjumlahan pecahan, jadi nanti tetap
ditambah padahal di depan tandanya sudah kurang.

: Kemarin itu saya coba misalnya soalnya:

t -
gl B el
<l £ TSR
Kan misanya ini dikali kan yang depan mbak, ini satu per delapan
ditambah dua per empat nanti hasilnya juga sebagian masih salah,
soalnya masih rancu dengan yang depan tadi tiga per dua belas masih
banyak yang seperti ini. Kan ini tadi atas kali bawah kali, Iha nanti yang
belakang sama atas tambah bawah tambah, padahal kan harusnya
disamakan penyebutnya terlebih dahulu.

. Berarti untuk operasi hitung pecahan kemarin Ibu langsung memberikan

contoh-contoh soal ya Bu?

. lya memberikan contoh soal tiga atau berapa lalu nanti siswa yang kira-

kira ramai atau apa saya suruh maju. Lalu setelah ada beberapa siswa
yang maju suruh mengerjakan latihan nanti dibahas sama-sama.

: Kalau waktu perkalian pecahan kemarin Ibu langsung menyebutkan

caranya pembilang dikali pembilang, penyebut dikali penyebut gitu atau
bagaimana?

. Kaau perkalian kebetulan kemarin langsung mbak, sebetulnya ya pakai

alat peraga misalnya sedotan atau apa ya bisa tetapi kebetulan kemarin
nggak sempat membuat alat peraga ya udah langsung.

. tetapi siswa langsung bisa memahaminya?

. Bisa, soalnyaitu kan di kelas 4 sudah ada mbak.

. Alat peraga yang Ibu gunakan selain kapur adalagi tidak Bu?

. Yahanyakapur itu sama kertas.

. Kaau kertas digunakan waktu menerangkan apa Bu?

: Yasamambak seperti kapur tadi, nanti kertasnya digunting.

. Pada materi pecahan, menurut Ibu yang paling sulit waktu menjelaskan

bagian mana?

: Pembagian paling sulit.
. Sulitnya bagaimana?
. Kalau pembagian kan anak-anak, misalnya penjumlahan kan cuma satu

tahap menyamakan penyebut, pengurangan juga sama menyamakan
penyebut, perkalian lebih mudah lagi tinggal dikalikan, kalau pembagian
nanti kan harus diubah jadi bentuk kali dulu nanti yang belakang dibalik
jugakan, kesusahannya anak di situ.

: Waktu menerangkan pembagian pecahan Ibu juga langsung memberikan

caranya?

. Ya langsung dan sebagian dicampur bahasa Jawa itu Iho mbak, ingat

kalau pembagian itu ping walik artinya dari bagi diubah jadi kali lalu
yang belakang dibalik.
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. Siswa bisa memahaminya Bu?

. Yasebagian ada yang paham.

. Waktu mengerjakan soal, siswa adamasalah tidak Bu?

. Kalau pembagian salahnya itu habis dikali yang belakang tidak dibalik.

. Jadi siswa menghapalkan langkahnyaya Bu?

. lya, kan ada dua langkah, sebagian anak-anak bilangnya pembagian tu

susah e Bu.

: Selama ini bagaimana cara Ibu membantu mengatasi kesulitan-kesulitan

siswa?

: Ya seperti itu tadi itu, atau dengan menambah latihan-latihan, yang

paing sulit kan kalau soal campuran misalnya nanti yang depan kali
yang belakang bagi, Iha nanti yang bagi itu udah diubah jadi kali tapi
belum dibalik.

: Ada tidak Bu kasus-kasus lain yang Ibu temukan waktu siswa

mengerjakan soal ?

: Ya beberapa anak itu ada yang mengerjakannya lama sehingga

ketinggalan terus, tetapi kalau yang lain suruh mengikuti mereka pada
bilang Bu dari kemarin kok ini terus, sudah bisa kok Bu. Jadi yang masih
kurang itu saya suruh bertanya pas istirahat kalau mau.

. Terus mau bertanyatidak Bu?
. Yatidak, pas waktunya istirahat ya merekatetap istirahat.
. Antara yang bermasalah dengan yang sudah bisa perbandingannya

bagimana Bu?

: Yahamper imbang kok mbak, separo-separo mungkin.
: Kan kemarin itu ada pindahan juga tiga anak, lha ini lemah banget di

kelas, kadang cuma tidur kan ini dari pondok mungkin di sana banyak
kegiatan atau apa sehingga di sekolah tidur terus.

. Sekarang jugamasih di pondok ya Bu anaknya?

. Kayaknyamasih, yang kelas 5 ada dua anak yang kelas 4 ada satu anak.

. Berarti sgauh ini 1bu lebih ke penerapan ya Bu mengajarnya?

. lya, langsung ke teori, soalnya untuk dasarnya, alat peraga kan sudah di

kelas 3 atau 4, kalau di kelas 5 kan sudah lebih lanjut.

. Secara keseluruhan untuk materi operasi hitung pecahan, siswa masih

kesulitan ya Bu?

. lyamasih kesulitan terutama untuk soal campuran itu masih sulit sekali.
: Kemarin itu saya coba ya nilainya seperti itu, yang dapat delapan dan

sepuluh ya ada, tetapi yang dapat nol juga ada.

. Persentasenya lebih banyak yang nilai enam ke atas atau yang nilai di

bawah enam?

: Enam ke bawah, masalahnya itu anak kalau nggak bisa ya udah bilang

nggak bisaterus nggak dicoba. Y a paling enggak ada oret-oretannya, Iha
itu blas nggak ada oret-oretannya.

. Waktu digjarkan itu kan biasanya siswa sudah bisa, tetapi waktu ulangan

tidak bisaitu menurut Ibu kenapa?

: Mungkin karena masih bingung konsepnya itu mbak. Kalau bersama-

samadi papan tulis kan nanti sekalian saya bimbing, misalnya ini dikali
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yang ini diapakan kan masih dengerin dikali atau diapa, nanti kalau
sudah dilepas sendiri kadang bingung ini tadi digpakan, ini kok bisa
begini diapain kadang bingung.

. Tetapi kalau misanya dikasih latihan di papan tulis lima kali bener

semua, saya coba kasih soa sendiri-sendiri, sebagian bisa sebagian tidak.
Lha kan yang bisa itu mendengarkan to, kalau suruh mendengarkan
semua juga nggak bisa, udah tidak mendengarkan kadang gojek sendiri
parah banget.
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Lampiran B.4 Contoh Jawaban LKS
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Contoh Jawaban Tes Awal

SOAL TES
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : V /2 ‘
Pokok Bahiasan : Operasi Pecahan '

Nama Siswa r g{:g Dur Hanoir _L_I'l“c{&urn‘a’g um
Nomor Absen : 8
Nomor Telepon :

/ PETUNJUK : \
1. Semua jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang tersedia.

2. Sebelum membaca soal isilah terlebih dahulu identitasmu pada lembar jawab
sesuai petunjuk yang ada.

3. Setelah itu periksalah perangkal soal yang kamu terima, apabila ada halaman
yang hilang, cetakan rusak, atau tulisan yang tidak terbaca, segeralah minta ganti
kepada pengawas ruang.

4. Bacalah soal dengan teliti, kemudian kerjakan semua soal yang diberikan
disertai dengan langkah-langkahnya secara rinci dan jelas sesuai dengan
perintah.

5. Alasan tidak harus seluruhnya menggunakan kata-kata, boleh mmggun?

gambar atau model untuk menjelaskan.

1) Perhatikan daerah yang diarsir dari gambar-gambar di bawah ini.

* Pecahan /bukan pecahan. (Coret yang tidak dipakai)
M e Jika pecahan, berapa nilainya ?
IWAD: Zreeenerreaieienns

Gambar 1 A

e Pecahan /-bukan-pecahan (Coret yang tidak
dipakai)

e Jika pecahan, berapa nilainya ?

Gambar 2 Jawab : %..,. ..................
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¢ Jika pecahan, berapa nilainya ?

@:@ ¢ Pecahan /bukampecahan. (Coret yang tidak dipakai) -
d TR N SRR
Jawab =

Gambar 3

% ¢ Pecahan /bukan-peeahan. (Corct yang tidak dipakai)
Z e Jika pecahan, berapa nilainya ?

Z. 2
/ﬁ Jawab : v:iv ................
Gambar 4
: * Pecahan /bukam pecatran: (Coret yang tidak dipakai)
- e Jika pecahan, berapa nilainya ?
Jawab : T e
Gambar 5 e

2) Nyatakan pecahan berikut menggunakan gambar daerah lingkaran di bawah ini
kemudian arsirlah!
(keterangan : satu daerah lingkaran menunjukkan satu satuan)

a.

b.

Wl Wik

dawab : a.

4
3
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3) Gambar di bawah ini menunjukkan tiga buah tali yaitu tali A, tali B, dan tali C

dengan panjang yang beragam.
A
16 cm
B
8em
C
12 cm

Jawablah pertanyaan berikut ini discrtai dengan langkah yang jelas.
Panjang tali B jika dibandingkan dengan panjang tali A menunjukkan pecahan
vang bernilai . . .

Caranxa:i :i‘- 4:9. Foa- |
A T2 By 4., 2

4) Perhatikan gambar di bawah ini.

O® &
L Zu 2
Persegi-persegi yang berwarna hitam menunjukkan pecahan yang bernilai . . .

Alasannya : :l_-bCArﬁO L!q di hitamko N 4 dOﬂ _;IUMJO}T
perseqi  Oda @ J0dr 4 y

ép
5) A }!L]:ra'kﬂzllznE .
Jawab : Ya /Fidak: (Coret yang!t;dak dipakai)
Algsgnnx Mfm 6 12
Korpp - Ax3 =
Jed) A Sewe dQnQ&n 2 :
6 ¥ g
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b. Apakeh13= 37 o
Jawab : Ya FFidak (Coret yang tidak dipakai)

Alasannya : QI 1J. 'uk:a dr’ladt\“m P?%an

@Nymmdiwmimmmlm

a.

]

s

E’

TR BEE |
Les's
dawsb: .. ;
Caranva: 2 o |
| o2 :
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b 1%,1%,1%
&m:l.}_ [32 |__L-\
Caranya: g
18- g« 26
SA 20
LA e 52
- 4 26
| gt
S A'%:g:%
e
awb:..Bn ,9_. ,l(7
mma:qul_'zl\yq—{gﬁ
S s,
15 g
83447
gv‘iyi
2328 1.

8) Perhatikan penjelasan berikut.

di-gabung hasilnya adalah [..OOO]

Jawab : Ya /Fidek. (Corct yang tidak dipakai).
Alasan : 'mma ":"l-L =2
3 6 ’3‘
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Untuk soal nomor 9 sampai dengan nomor 24 kerjakan dan tuliskan langkah-
langhln-n danm jelas.
9) = + ==, \ =8 =+, K 8 - 9 @, ‘b e

: @?‘@ T Ca  on gﬂ

100 1242%= Sb-k-&mél?w’f sS4 29> 39.

1) §+§=.,(7<'§ AW Al

P2t 1. ?‘::. e X TS s ‘ =
1) 42 %d..%» % ¥ PR 12-1*-% ~5§,5

13) 31+§=...ﬁ...—1:..% =S4 + 26 - 20 4 78 :*jé? '
2\

14)

.......

15”';”"-'#"—3'5:. 3@ 12 - ZS?
f
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B s

1 S l=.l s ;lSYZ:"S?LQ.__: 30 '"'74 =
1) 1 .g % 5 ’_fc_,__

e A |l =~
18) 1§—~§=..ﬁﬁ....,.'.-; KL -’_!_‘{3 z.ﬁ_ _2;_:5
3.2 2R LR e €
19) %x%:_@f_ﬂ_,)‘:_{ﬁ:_‘k?g kA
28843 24 Za 2.

£ -9 235285 x18 _450
e e N T I

20) 1§x 1§=%vﬁ

21)
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Contoh Jawaban Tes Akhir

SOAL TES
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester: V /2
Pokok Bahasan : Operasi Pecahan

Nama Siswa : UOcdka wue Hanni .)n-
Nomor Absen : (8
Nomor Telepon :

PETUNJUK : \
1. Semua jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang tersedia.

2. Sebelum membaca soal isilah terlebih dahulu identitasmu pada lembar jawab
sesuai petunjuk yang ada.

3. Setelah itu periksalah perangkat soal yang kamu terima, apabila ada halaman
yang hilang, cetakan rusak, ataun tulisan yang tidak terbaca, segeralah minta ganti
kepada pengawas ruang.

-| 4. Bacalah soul dengan teliti, kemudian kerjakan semua soal yang diberikan
disertai dengan langkah-langkahnya secara rinci dan jelas sesuai dengan
perintah.

5. Alasan tidak harus seluruhnya menpgunakan kata-kata, boleh menggxmj

gambar atau model untuk menjelaskan.

1) Perhatikan daerah yang diarsir dari gambar-gambar di bawah ini.

. (Coret yang tidak dipakai), \ir gjari

} }‘ v e b Tawabanpu
/' " e« Jika pecahan, berapa nilainya ? Jaw
Gambar 1 <
e "mmﬂr (Coret yang tidak
dipakai) dan lingkari jawabanmu.

e Jika pecahan, berapa nilainya ?
Gambar 2 Jawab : .%_
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o Peeahan-/(oukan pecahan )Coret yang tidak dipakai) , ingkari
e Jawabanmu
@ » Jika pecahan, berapa nilainya ? .
Gambar 3 5

DUKAN PecCanan

(Coret yang tidak dipakai) , |inghari
jamabaﬂmu

;r/ e
7 o Jika pecahan, berapa nilainya ?

% Jawab: Z..........

Gambar 4 A
' = Pocahan /i ecahan) (Coret yang tidak dipakai) , lin gkari
: Jamabar-mu
: o Jika pecahan, berapa nilainya ?
damiy: &
Gambar 5 4

2) Nyatakan pecahan berikut menggunakan gambar daecrah lingkaran di bawah ini
kemudian arsirlah!
(keterangan : satu daerah lingkaran menunjukkan satu satuan)

Wile Wi
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{-’13;;;) Gambar di bawah ini menunjukkan tiga buah tali yaitu tali A, tali B, dan tali C

dengan panjang yang beragam.
A
16 cm
B
8 em
C
12 cm

Tawablah pertanyasn berikut ini disertai dengan langkah yang jelas.

Panjang tali B jika dibandingkan dengan panjang tali A menunjukkan pecahan
yang bernilai . . .

Caranya: Azle v [6:8 = 2 < Raconon
B-8em a4
£ 9

=

(4)) Perhatikan gambar di bawah ini.

s
ul ¥
L AR 2
Persegi-persegi yang berwarna hitam menunjukkan pecahan vang bernilai ;,1_
Alasannya :
bisa mendageit 4 karmo. persegi 89 bervoarnc,
hikom GXFSQE‘U{S P‘Zf'bllam
bi uama mloh Semup
5) a. Apakah® Fgég ' Wl"’-" @) otisetir @&ka

.@f?lﬂﬂh(ﬂnretyangtidakdipaka:) Ban_|ingkar Jawabanmu.
_Alasannya : e :jiéa d\h\'bg .-.‘?’E'PC?TH Wi

aktan =
A z-Z - Comng = AxB=Iz
bl | 2x6=12
i 4
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o
b. Apalmhli— E?

Jawab :(Comtyangﬁdakdjpakai) dan lingkart t';awat-}énmu.
Alasannya : karmna 5-\- - U“Zﬁ" o2
2 L 2

g_b__Q__l?.
e 18T e
anxa:}_-; b‘ti; 3‘53_!'2‘
A O 12N 8
ey B
4 4 L \B L
o S¥E 10V 1F5= 0 :
68X 1M ),

7) Urutkan pecahan-pecahan berikut dari yang paling kecil menuju yang paling

besar.
al 2 F
gt g

v*s\-

Jawab s
me_%.l_ ?_140 \Z?- \§_ : 20 ‘ g o -
SX6 30 b s - 20

Ui?

-
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b1, 12,12
Camnxa'f‘\dh S :
EB<A T8~ A0 25
S Sca A xS 20 SR
el 0 s S
M S
1 2 32
S e 5 @‘\
Jawab : ;- g : é
Caranya: —ng: A ﬁg‘: ”’ =@ , .9

8) Perhatikan penjelasan berikut.

diging m iy aduiy {.. OOO]

2 3 5
Perhatikan daerah yang berwarna hitam terscbut. Apakah hal tersebut berarti

1 1 Z
e s T8 oy
2+3 5"

Jawabh : Q‘r{ (Coretyangudakipakal) dan lingkari jawabanmu.
Alagan: koo Lo | - [x2 o 3B ]42= S
8 - PR Do e
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Untuk soal nomor 9 sampai dengan nomor 24 kerjakan dan tuliskan langkah-
langkahmu dengan jelas.
9 t+i=dalzltl=z 2

10) 13+25= "251*2. .-é"- EQ?‘S) 2 4 (2x3)42
-

W

R T L e 1 éii: n

......................................................................................................
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Lampiran B.5 Contoh Jawaban Soal Tes Diagnostik Awal dan Akhir
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LAMPIRAN C

Lampiran C.1  Foto-foto Penelitian
Lampiran C.2  Surat Ijin Penelitian

Lampiran C.3  Surat Keterangan Penelitian
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Lampiran C.1 Foto-foto Penelitian

Siswa dibagi dalam tiga kelompok dan
masing-masing kelompok terdiri atas lima
orang siswa

Siswa mempelajari spesifikasi dan bentuk
alat peraga dalam kelompok

A

Peneliti  menjelaskan penggunaan alat
peraga dan memberikan contoh

Siswa bekerja dalam kelompoknya masing-
masing

Peneliti  berkeliling kepada tiap-tiap
kelompok dan membantu jika siswa kurang
paham

Siswa berdiskusi dalam kelompoknya
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Guru bersama siswa membuat kesimpulan Siswa mengerjakan soal tes akhir
kegiatan
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Lampiran C.2 Surat Ijin Penelitian

om) JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALA

(JPMIPA) :

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA

Nomor : 351/JPMIPA/SD/V1/2010
Lamp. :
Hal : Per i

Ijin | itian

Kepada

Yth. Kepala Sekolah
SD Negeri Malangrejo,
Sleman

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi di SD
Negeri Malangrejo, Sleman untuk mahasiswa kami,

Kampus Il USD, Paingan, Maguwoharjo, Depok, Sleman 55284 Telp. (0274) 883037 ; 883968

Nama : Anggoro Ningsih Rahayu
Nomor Mhs. : 061414017
Program Studi : Pendidikan Matematika
Jurusan : PMIPA
Fakultas :KIP

Dengan judul skripsi:

PENGGUNAAN ALAT PERAGA MIKA PECAHAN PADA PEMBELAJARAN TOPIK
OPERASI PECAHAN UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA: STUDI
KASUS SISWA KELAS V SD NEGERI MALANGREJO, SLEMAN

Pelaksanaan penelitian pada bulan Juni - November 2010
Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerjasamanya kami mengucapkan terima

kasih.

Yogyakarta, 8 Juni 2010
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. Sarkim, M.Ed., Ph.D.
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Lampiran C.3 Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SD NEGERI MALANGREJO
Alamat : Jetis Wedomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta Telp.0274 889475

SURAT KETERANGAN
No: S{/s—pyc/P/ X/Rp10

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Mulyono, S.Pd.
NIP : 19580917 197912 1 003
Jabatan : Kepala Sekolah SD Negeri Malangrejo

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Anggoro Ningsih Rahayu
NIM : 061414017

Program Studi : Pendidikan Matematika
Jurusan : PMIPA

Fakultas : KIP

Perguruan Tinggi : Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

telah melaksanakan penelitian pada tanggal 18 Juni — 20 Juli 2010, guna menyusun
skripsi dengan judul :

“PENGGUNAAN ALAT PERAGA MIKA PECAHAN PADA PEMBELAJARAN
TOPIK OPERASI HITUNG PECAHAN UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN
KONSEP SISWA”

Demikian surat keterangan ini dibuat dan digunakan sebagaimana mestinya.




